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MUoADDIMAH 


PENULIS 


Segala puji bagi Allah 4», kepada-Nya kita memuji, 
memohon pertolongan dan ampunan. Kita berlindung kepada 
Allah dari kejelekan jiwa dan keburukan amal perbuatan. Barang- 
siapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang menyesat- 
kannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, tidak akan ada 
yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad ## 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 
(OS. Ali Imran: 102) 


ATP CORE TANA 2Ev besan Ae feng AR NE SI 
Bg MA 39 ya ya SANA hash Gali C3 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang Telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), 
dan Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya, 
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sila- 
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” (OS. An-Nisa': 1) 


Bak Ge0 A20 pe in) Ta 
Yasa HO GIA SAYA Ga Cus 
Tea AAL OK ha G2 ea £ TA 
bp SB Xa3 Aang Al cara TT S3 KI ak 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa- 
dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 


maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” (OS. Al-Ahzab: 70-71) 


Amma badu, 


Perkataan paling benar adalah Kitab Allah #&, petunjuk 


terbaik adalah petunjuk Muhammad #£, seburuk-buruk perkara 
adalah yang perkara diada-adakan, setiap yang diada-adakan itu 
bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat. 
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Khutbah hajat yang biasa dijadikan pembuka nabi dalam menyampaikan 
khutbah dan nasehat. Beruntung orang yang mengikuti petunjuk dan 
sunnah beliau, serta meniti jalan dan manhaj beliau, semoga di surga kelak 
mencapai derajat orang-orang yang menyertai beliau. 


Saudara-saudaraku tercinta karena Allah, pembahasan 
tentang negeri akhirat merupakan topik yang indah dan menawan, 
diperlukan oleh setiap hati yang mulia terlebih bila dikuatkan 
oleh dalil yang shahih dan jelas. Pembahasan serupa sudah banyak 
disampaikan oleh mereka yang memiliki sumbangsih besar dalam 
hal ini, namun bagian shahih yang disampaikan hanya sedikit. 


Karena itu, buku yang ada di hadapan pembaca ini 
menyatukan antara ayat-ayat yang jelas dan hadits-hadits yang 
shahih, setelah sebelumnya terdapat banyak sekali karya tulis 
serupa yang dipenuhi dalil-dalil dhaif dan maudhu. 


Disamping dalil-dalil shahih, penulis juga menambahkan 
penjelasan ulama ternama dan mulia, seperti Syaikh Muhammad 
Shalih bin Utsaimin ats, Syaikh Abdurrahman Nashir as-Sadi 
sk, termasuk ulasan-ulasan Syaikh Al-Albani &ts untuk hadits- 
haditsnya. Sungguh sebagai sebuah nikmat yang semakin mem- 
perindah buku ini. Ini semua tidak lain adalah sebagai wujud 
karunia dan nikmat Allah &. 


Loan ia IA 3 21, Heseaai sp MS 


“Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar” 
(OS. Al-Hadid: 21) 
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“Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk 
diberi) rahmat-Nya (kenabian): dan Allah mempunyai 
karunia yang besar” (OS. Al-Bagarah: 105) 


Selain itu, buku ini menggunakan metode penyampaian 
yang mudah dan jelas, sehingga mudah dipahami oleh pembaca, 
serta tidak akan jemu saat didengar, tanpa penjelasan panjang 
lebar, di mana terkadang buku yang membahas tentang negeri 
akhirat justru meredupkan kebenaran. 


Penulis menyusun pasal-pasal buku ini dan penjelasan 
yang ada dengan baik, di samping memperjelas poin-poin penting 
yang bisa dipahami oleh mereka yang tidak memiliki latar belakang 
ilmu maupun kalangan terpelajar, bisa dipahami oleh masyarakat 
awam maupun kalangan khusus, disempurnakan dengan beragam 
kisah dan riwayat-riwayat menyenangkan yang melunakkan hati, 
dengan izin Allah :s. 


Pada bagian akhir, penulis menyampaikan poin-poin yang 
diperlukan oleh setiap muslim, mukmin dan orang yang bertakwa, 
diantaranya fatwa-fatwa ulama ternama. Penulis hanya menyebut 
sebagian ulama saja yang diakui kebaikannya, kemuliaannya dan 
baktinya. Mereka adalah ulama yang tergabung dalam Komite 
Tetap Untuk Fatwa Kerajaan Arab Saudi, dengan Al-Alim al-Allamah 
Abdul Aziz bin Baz is yang bertindak sebagai ketua. Siapapun 
mengakui keutamaan dan kebaikan fatwa-fatwa beliu yang dering 
mengena di hati, serta mempengaruhi akal, melebihi pengaruh 
tukang-tukang sihir yang piawai. Untuk alasan itulah penulis sengaja 
lebih mengutamakan fatwa-fatwa Komite tetap Untuk Fatwa 
Kerajaan Arab Saudi daripada fatwa-fatwa lembaga lain karena 
nilai dan kebaikan yang dimiliki. 


Demikian gambaran sekilas buku ini, segala puji bagi 
Allah, shalawat dan salam semoga terlimpah kepada nabi dan 
manusia pilihan-Nya, keluarga, para sahabat dan siapapun yang 
membelanya. 


Hap, 
Es) 
es) 
R33 
23 


Wahai Yang menurunkan ayat-ayat dan Al-Furgan (Al-Gur'an) 
Kesucian Al-Our 'an ada di antara Kau dan aku 
Dengan Al-Our 'an, lapangkan dadaku untuk mengetahui petunjuk 
Jagalah hatiku dari (gangguan) setan 
Mudahkan urusanku dan tunaikan cita-citaku 
Jagalah jasadku dari api neraka 
Hapuslah dosaku, murnikan niatku 
Teguhkan kekuatanmu dan perbaikilah kondisiku 
Hilangkan musibah yang menimpaku, terimalah taubatku 
Untungkan perdaganganku tanpa kerugian 
Sucikan hatiku, bersihkan batinku 
Perbaiki citraku dan tinggikan kedudukanku 
Teguhkan keinginan dan cita-cita muliaku 
Tingkatkan kesadaranku dan hidupkan nuraniku 
Hidupkan malamku, kuatkan ragaku 
Tumpahkan luapan air mata ini 
Ya Rabb, satukan dengan darah dan dagingku 
Sucikan hatiku dari kedengkian 
Engkaulah yang membentuk, menciptakan... 
Dan memberiku petunjuk menuju syariat-syariat keimanan 
Engkaulah yang mengajari, merahmati... 
Dan membuat hatiku memahami Al-Our'an 
Engkaulah yang memberiku makan dan minum 


Tanpa usaha dan jerih payah dariku 


Engkau memaafkan, menutupi aib, menolong... 

Dan melimpahkan karunia serta kebaikan kepadaku 
Engkaulah yang memberiku perlindungan, anugerah... 

Dan petunjuk dari bimbangnya kehinaan 
Kau limpahkan cinta di hati manusia untukku 

Serta kelembutan dari-Mu berkat rahmat dan kasih sayang-Mu 
Kau terbarkan kebaikan-kebaikanku di seluruh alam 

Dan Kau tutupi dosa-dosaku dari pandangan mata mereka 
Kau sebar luaskan citra baikku di seluruh manusia 

Hingga Kau menjadikan mereka semua saudara bagiku 
Karena itu segala puji dan sanjungan hanya untuk-Mu 

Sepenuh fikiran, hati dan lisanku 
Segala puji bagi-Mu ya Rabb, 


Pujian yang membuat-Mu ridha yang tiada pernah sirna 
sepanjang waktuSepenuh langit-langit yang tinggi, sepenuh 
bumi 

Sepenuh semua yang ada setelah itu dan sepenuh apa pun juga 


Seperti yang Kau kehendaki setelah semua itu, 

Pujian yang tidak terbatas oleh waktu 
Shalawat terbaik semoga terlimpah kepada rasul-Mu 

Seperti itu pula salam dan keridhaan-Mu yang sempurna 
Semoga shalawat Allah terlimpah kepada nabi Muhammad 


Selama rembulan masih berayun di atas dahan 


Semoga terlimpah pula kepada seluruh putri, istri, 


dan para sahabat, kawan dan siapapun yang mengikuti me- 
reka dengan baik 


Sebagai penutup, 


Suatu saat ketika aku mati nanti dan semua yang ku tulis masih ada 
Semoga saja ada pembaca yang mendoakanku 
Mudah-mudahan Tuhan memaafkan 


Dan mengampuni semua perbuatan burukku 


Ahmad Musthafa Mutawalli 
Al-Manshurah Mesir 
Telp. 050-2263168 


Email: dr-ahmedmoustafa@yahoo.com 


—RP”— 
KATA PENGANTAR 


PENERBIT 


Segala puji bagi Allah #, kepada-Nya kita memuji, 
memohon pertolongan dan ampunan. Kita berlindung kepada 
Allah dari kejelekan jiwa dan keburukan amal perbuatan. Barang- 
siapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang menyesat- 
kannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, tidak akan ada 
yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad &£ 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


Buku yang hadir di tengah pembaca, merupakan salah 
satu buku “Serial Trilogi Alam Akhirat” yang diterjemahkan 
dari kitab berjudul “Ar-Riyad an-Naadirah fii Shahiih ad-Daaril 
Akhirah” karya Dr. Ahmad Musthafa Mutawalli yang dita'lig oleh 
tiga ulama abad ini yaitu, Syaikh Muhammad bin Nashiruddin al- 
Albani, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin dan Syaikh 
Abdurrahman Nashir as-Sadi rahimahumullah. Buku tersebut 
mengupas secara detail tentang Alam Akhirat, yang kemudian 
dikemas oleh penerbit Darul Ilmi Publishing menjadi tiga buku 
yang berseri, dengan masing-masing judul, Buku ke-1 kami beri 
judul “MISTERI KEMATIAN” (Menguak Fenomena Kematian 
dan Rentetan Peristiwa Dahsyat Menjelang Kiamat), buku ke-2 
kami beri judul “PRAHARA PADANG MAHSYAR'” (Peristiwa Pe- 
ngumpulan Manusia di Padang Mahsyar, Huru Hara Kiamat, Hisab, 


# 


Mizan, Telaga, Shirath & Syafaat), dan buku ke-3 kami beri judul 
“SURGA & NERAKA” (Mengenal Lebih Dekat Keindahan 
Taman Surga dan Kengerian Lembah Neraka), dengan harapan 
agar buku ini mudah dibaca dan dipahami serta tidak membo- 
sankan bagi para pembaca. 


Buku yang sekarang ada di hadapan pembaca merupa- 
kan buku ke-3 dari tiga buku seri yang kami beri judul “Surga & 
Neraka” yang didalamnya membahas tentang keindahan surga 
dan kengerian neraka, dan disertai kisah dan teladan orang-orang 
shalih. Buku ini sangat bagus untuk dibaca dan ditelaah sehingga 
dapat menambah keimanan kita serta menambah wawasan 
keilmuan. 


Pada akhirnya kami memohon kepada Allah agar mem- 
berkahi usaha kami dalam menerbitkan buku ini. Dan semoga 
buku ini bermanfaat bagi para pembaca sekalian. Selamat mem- 
baca! 


Salam hangat dari kami, 


PUSTAKA DHIYA'UL ILMI 


nako 


SURGA 


Segala puji bagi Allah yang tidak meruntuhkan apa yang 
la bangun, tidak ada yang mampu menjaga apa pun yang Ia lenyap- 
kan, tidak ada yang menghalangi pemberian-Nya, tidak pula ada 
yang menolak putusan-Nya, tidak ada yang mampu menampakkan 
yang Ia sembunyikan, tidak ada yang mampu menyembunyikan 
yang Ia perlihatkan, tidak ada yang bisa menyesatkan hamba yang 
Ia beri petunjuk, tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepada 
orang yang Ia butakan. 


Menciptakan semesta dan apa pun yang terdapat di dalamnya 
dengan kuasa-Nya, memberikan penjagaan dengan karunia dan 
penanganan-Nya, Rabbmu menetapkan agar kau tidak menyembah 
selain kepada-Nya. 


Menciptakan dan menyempurnakan Adam dengan tangan- 
Nya, menempatkan dan menjaganya di dekat-Nya, memerintahkan 
dan melarangnya seperti yang Ia kehendaki, memberlakukan 
takdir berdasarkan keinginan-Nya, namun kemudian tangan 
kekeliruan mencabut apa yang dikenakan padanya, setelah itu Ia 
mengawasi, melimpahkan rahmat dan memilihnya, kondisinya 
berbeda dengan orang yang berbuat seperti yang ia mau. 


Mengusir Iblis dan di langit-lah Iblis bersemayam, Ia 
membuatnya tuli dengan melakukan pelanggaran terhadap-Nya 
seperti yang Ia kehendaki, Allah menjauhkan Iblis dari pintunya 


dan menetapkannya sengsara karena durhaka, di balik kisah Iblis 
terdapat peringatan bagi orang yang melanggar dan berbuat 
durhaka. 


Melunakkan besi untuk nabi Dawud $& seperti yang ia 
harapkan, orang yang mengenakannya akan aman dari musuh 
yang ia hadapi, kemudian anak panah yang dilesatkan kepadanya 
membuatnya terbunuh. Kala dua orang yang berseteru memanjat 
tempat ibadahnya, ia menyampaikan bantahan berisi celaan lalu 
keduanya membantah, Dawud mengira keduanya akan mem- 
bunuhnya. 


Dzun Nun pergi dengan marah lalu ditelan dan disem- 
bunyikan ikan besar, kemudian ia menyesal kala kedua matanya 
menyaksikan perbuatan yang telah dilakukan, kemudian kala 
kegelapan meliputi, ia berdoa dengan merendahkan diri seraya 
memohon pertolongan dengan menyeru Rabb: “Sungguh aku ter- 
masuk orang-orang yang menganiaya diri sendiri,” lalu Allah &- 
menyelamatkannya. 


Maha Tinggi, Maha Suci dan mustahil bagi Allah merun- 
tuhkan harapan orang yang berharap kepada-Nya, mustahil bagi 
Allah melupakan orang yang lupa kepada-Nya. 


Memungut Musa 22X dari ibunya saat masih mungil dan 
merawatnya, membawanya ke dalam pengasuhan musuh-Nya, ia 
diberi kenikmatan yang tidak terhingga, lalu ia melintasi samudera 
dengan kaki yang tidak basah terkena air, ia diikuti musuh lalu 
musuh tenggelam dan terkubur di air, musuh itu pun berkata: 
“Aku beriman,” namun Jibril segera menyumbat mulutnya. 


Di antara puncak kemuliaannya adalah kala ia pergi mencari 
perapian lalu Allah memanggil-manggilnya: “Wahai Musa, sesung- 
guhnya Aku Allah.” Ia pun memuliakan umatnya. 


Menciptakan Muhammad #£ dan memilihnya di antara 
seluruh manusia, memberinya wahyu dari rahasia-Nya yang ter- 
tutup, menjanjikan tempat terpuji kepadanya dan ia akan mencapai 
cita-citanya. 


Segala puji bagi Allah yang menunjukkan kita kepada 
nabi-Nya dan mengenalkan kita kepadanya. Segala puji bagi Allah 
yang memuliakan kita dengan Al-Our'an dan mengajarkannya 
kepada kita, menunjukkan kita menuju pintu-Nya dengan taufig 
yang disematkan dalam diri kita, pujian yang tiada pernah berakhir 
bagian awalnya, dan tidak akan pernah pupus bagian akhirnya. 


Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Muhammad &5 
selama lisan dan bibir masih bergerak, semoga terlimpah pula kepada 
keluarga, sahabat dan yang membelanya.? 


SURGA SUDAH DICIPTAKAN, SUDAH ADA, TIDAK 
FANA DAN LENYAP 


Imam Thahawi &#& menjelaskan, di antara agidah ahlus 
sunnah wal jamaah yang mereka sepakati dan tidak ada seorang 
pun yang menentang, surga dan neraka sudah ada saat ini. Tidak 
ada yang menentang hal ini selain kalangan yang ijma'nya tidak 
perlu digubris seperti gadariyah dan mu'tazilah. Mereka meng- 
ingkari surga dan neraka sudah ada saat ini. 


Di antara nash-nash Al-Our'an yang menunjukkan hal 
tersebut adalah: 


Firman Allah &: 


hee TA La 55 Far ajaaa 1 yr -. 


2 At-Tabshirah, 2/60-61, dengan perubahan. 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi 
yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (OS. 
Ali Imran: 133) 


Firman Allah &&: 


FN GAN 21 


19 4 1 Lena aan Le 
». Sm P3 gp 
SO SI YAN 1, uh 


“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan 
dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mem- 
punyai karunia yang besar” (OS. Al-Hadid: 21) 


Nabi #£ telah melihat Sidratul Muntaha, dan di sampingnya 


ada surga Ma'wa, seperti disebutkan dalam kitab shahihain dari 


hadits Anas &g : 


—) 


Tiens Albi LA In AA : 
Ba Si Ke ga GE Sis Bb pes 
Sud 


“Lalu Jibril membawaku pergi hingga kami tiba di Sidratul 
Muntaha, ia lalu terselimuti warna-warna yang tidak aku 


ketahui apa saja itu? Setelah itu aku masuk surga, di sana 
terdapat kubah-kubah mutiara, tanahnya minyak kesturi.” 


Disebutkan juga dalam kitab shahihain dari riwayat 
Abdullah bin Umar sg , Rasulullah & bersabda: 


2 3 S5 2.1 A o1 Ki So 2 Naa Aha 
Ol eta BISA san KE ee Ole II SAT Dj 


Pu 
- 
or 9 5 


S3 JAN JA je SS SE Ja 33 


- 


t in Nia BB Ka Peraga kr aa 
KAA Ap dl SR Dakas NA JUS OLI Jai 


SAM Ja Ie 06 


“Sesungguhnya bila salah seorang dari kalian meninggal 
dunia, tempatnya diperlihatkan kepadanya pada pagi dan 
sore hari, bila ia termasuk penghuni surga, ia termasuk 
penghuni surga dan bila termasuk penghuni neraka, ia 
termasuk penghuni neraka, dikatakan: Inilah tempatmu 
hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat.” 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Aisyah &&, ia 
berkata: 


# 


dng lai IS AN 05 aga Ja Ja SA 
SA LE IN SU Se JET TG AM SI 


Ita Senat LE an bana Pe On apa en una SAT 
Sa aa BA JI Ge j3u SUS 3 BP cash Yg al 
- 3 - Ka Para - 2 


LAn LI | OA ga, 017 G 330 0. G3 - 
JM Ol an EA Aa AS Sleg eah ISA aa 


Aa ai Ia Pn 2 dota 2 BP o 
an ena Gal Ola Goa Or LA Ya Lalas 


- 


?  Muttafag 'alaih. 
4 Muttafag 'alaih. 


“Terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah. -Aisyah 
menyebut hadits selanjutnya hingga bagian- selanjutnya 
Rasulullah berdiri menyampaikan khutbah, beliau memuji 
Allah seperti yang laik Ia sandang, selanjutnya beliau ber- 
sabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 
dari sekian tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya tidak 
mengalami gerhana karena kematian ataupun kehidupan 
seseorang, bila kalian melihatnya, segera tunaikan shalat.” 
Beliau bersabda: “Di tempatku ini, aku melihat segala sesuatu 
yang dijanjikan untuk kalian, hingga aku berkeinginan 
memetik buah surga saat kalian melihatku maju ke depan. 
Aku juga melihat neraka Jahanam saling menghancurkan 
satu sama lain saat kalian melihatku mundur” 


Disebutkan dalam kitab shahihain -lafadz hadits milik 
Bukhari- dari Abdullah bin Abbas &4 , ia berkata: 


Terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah #5 -Ibnu 
Abbas menyebut lanjutan hadits sampai pada perkataannya- lalu 
Rasulullah &£ bersabda: 


rare SA LAN AN IT Ia OT AG GA OI 
Pn PAS GS GAN SS AS 35 BB sol 
Lau LIKE DG Lag 3 hg D3 
eneg seba Aira 
Santa Hi CAN Ea 
al Tperuta yg AI Wal K5 2s sa Da3 


PARI GAS 1 IE TAU SAK 1 sial 1 Jb 


PT Pa 


TR SAT 3 ie 23 


3 

ara 
o 20 Peng 
- . 


aa JAMN aa BA 6 “ Bana GET 5 3 AAN 
S3 AS Aa Grade HI Taha POLO ASN 
ana 4 Te Re lg nba on 
J3 Va Sea Sal) Lo IU Una Lia 


“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua dari sekian 
tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya tidak mengalami 
gerhana karena kematian ataupun kehidupan seseorang, 
bila kalian melihatnya, berdzikirlah menyebut Allah (shalat- 
lah). Para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, kami lihat 
engkau mengambil sesuatu di tempatmu lalu kami melihat 
engkau mundur. Nabi bersabda: Sungguh, aku melihat 
surga lalu aku memetik setandan (buah), andai aku meng- 
gapainya niscaya kalian memakan sebagiannya selama dunia 
masih ada, selanjutnya aku melihat neraka, aku tidak melihat 
pemandangan yang lebih mengerikan sama sekali seperti 
saat itu, aku lihat kebanyakan penghuninya kaum wanita. 
Para sahabat bertanya: Kenapa wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab: Karena mereka ingkar. Para sahabat bertanya: 
Apa mereka ingkar pada Allah? Beliau menjawab: Mereka 
ingkar pada suami dan mengingkari kebaikan. Andai kau 
berbuat baik pada salah satu dari mereka selang waktu 
yang lama, lalu ia melihat sesuatu (yang tidak berkenan) 
darimu, ia pasti berkata: Aku tidak melihat kebaikan 
sedikit pun darimu.” 


Disebutkan dalam shahih Muslim dari hadits Anas &: , 
Rasulullah # bersabda: 


PE an 23, 


- 


seng EA 


“Wahai kalian semua! Aku adalah imam kalian, karena itu 
jangan rukuk, sujud, dan mengangkat kepala mendahuluiku, 
sungguh aku bisa melihat kalian dari depan dan belakang. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, andai kalian 
bisa melihat yang aku lihat niscaya kalian jarang tertawa 
dan sering menangis” Para sahabat bertanya: Apa gerangan 
yang engkau lihat, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 
“Aku lihat surga dan neraka.” 


SURGA BERADA DI ATAS BAYANGAN SIAPAPUN 
JUGA 


Allah g& berfirman: 


Pa 


PA GELI Ga GA 


LP RI AA SE eno & SES 5 AA 


Lana La Aga X0 Peta 


(nj nan Kega AB IN raja 6 Dl mad 


Tg "1 Po “Anna 


SR lo Toe PIN (PN Maa TAP 


“Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada 
ayat-ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan 
dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud seraya bertasbih 
dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong. 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka 
selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut 
dan harap, serta mereka menafkahkan apa-apa rezki yang 
Kami berikan. Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat 


yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi 
mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 
15-17) 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad as-Sa'idi &s, ia 


berkata: 


A3 Hn EA TN AN 


cas Ada ny Para an Ja SE PA 


adi jaka bene soket 3 
aa Naba Ma 1 
IS A5 Man AS (3 Laab3 US 

Ol EGA sela jaah 


“Aku menyaksikan majelis Rasulullah, di sana beliau 
menggambarkan surga hingga usai, di akhir penuturannya 
beliau bersabda: Di dalamnya terdapat apa yang tidak ter- 
lihat mata, tidak terdengar telinga dan terlintas di benak 
manusia. Setelah itu beliau membaca ayat ini: “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa 
kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta 
mereka menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan. Tak 
seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas 
apa yang mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 15-16) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 


Rasulullah &: bersabda: 


5 


Muslim, hadits nomor 2824. 


23 AAN SE SIS NG SA BL 


“Sungguh busur panah salah seorang dari kalian di surga 
lebih baik dari apa yang diitari matahari (dunia). 


SEBAGAI BALASAN BAGI MEREKA, ATAS APA YANG 
MEREKA KERJAKAN 


Allah #& memberi mereka kebaikan yang tiada pernah 
mereka duga, menjamin mereka tidak mati di surga, mereka 
dipercaya untuk menjaga rahasia-Nya sebab mereka beriman kepada 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya, karena itu mereka mendapatkan 
karunia-Nya seperti yang mereka kehendaki, “Sebagai balasan 
bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan” (OS. As-Sajdah: 16) 


Allah #& menciptakan dan menghendaki mereka untuk 
menyembah-Nya, memberi mereka keuntungan dalam berinteraksi 
terhadap-Nya, menjadikan kerelaan menerima takdir-Nya sebagai 
bekal bagi mereka, menganugerahkan karunia besar kepada mereka 
dan memberi mereka balasan yang tiada pernah terlintas dalam 
dugaan, “Sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka ker- 
jakan.” (OS. As-Sajdah: 16) 


Mereka jujur dalam bertutur kata, ikhlas dalam beramal, 
tidak rela menerima kondisi hina, tidak condong pada apa pun 
yang akan lenyap dan fana, dan sebagai balasan atas apa yang 
mereka amalkan, Sang Maha Pemilik kemuliaan menempatkan 
mereka di surga, di bawah naungan, bertelekan di atas bantal, 
“Sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. As-Sajdah: 16) 


s6 Al-Bukhari, hadits nomor 2893, Muslim, hadits nomor 1883. 


AT-A 2 2 A 


NAMA-NAMA SURGA 


Surga memiliki dua belas nama seperti yang disebutkan 
dalam Al-Our'an. Ibnu Gayyim a& menyebutkan dalam Hadil 
Arwah sebagai berikut, 


1. Jannah (surga) 


Ini adalah nama umum yang mencakup negeri tersebut, 
termasuk beragam nikmat, keindahan, kebahagiaan, dan bidadari 
yang ada. Kata jannah berasal dari akar kata sitr dan taghtiyah 
(tertutup). Seperti itu juga kata janin (janin), disebut demikian 
karena tertutup di dalam perut, jan (ulat super kecil), disebut 
demikian karena tidak terlihat mata, mijan (pelindung kepala), 
disebut demikian karena menutupi dan melindungi kepala, majnun 
(gila), disebut demikian karena akalnya tertutupi. 


2. Darussalam 


Demikian yang disebut Allah g& dalam firman-Nya: “Bagi 
mereka (disediakan) darussalam (surga) pada sisi Tuhannya.” (OS. 
Al-Anam: 127) “Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga)? 
(OS. Yunus: 25) Surga laik menyandang nama ini, karena surga 
adalah negeri keselamatan dari semua musibah, bencana dan apa 
pun yang tidak disuka, surga adalah negeri Allah, juga nama 
Allah, As-Salam. Allah memberi ucapan penghormatan kepada 
surga dan penghuninya: “Ucapan penghormatan mereka dalam surga 
itu ialah “Salam” (OS. Ibrahim: 23) “Sedang malaikat-malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: (sambil mengu- 
capkan): “Salamun alaikum bima shabartum” (keselamatan atasmu 
berkat kesabaranmu). Maka alangkah baiknya tempat kesudahan 
itu.” (OS. Ar-Rad: 23-24) 


Rabb memberi ucapan salam kepada mereka dari atas, 
Allah z2 berfirman: 


£ D5 


“Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan mem- 
peroleh apa yang mereka minta. (Kepada mereka dikatakan): 
“Salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan yang Maha 
Penyayang” (OS. Yasin: 57-58) 


3. Darul khuldi (negeri abadi) 


Disebut demikian karena penghuninya tidak beranjak 
pergi meninggalkannya untuk selamanya, seperti firman Allah 46: 
“Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (OS. Hud: 108) 
“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezki dari kami yang tiada 
habis-habisnya” (OS. Shad: 54) “Buahnya tak henti-henti sedang 
naungannya (demikian pula)” (OS. Ar-Rad: 35) “Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluar- 
kan daripadanya,” (OS. Al-Hijr: 48) 


4. Darul mugamah (negeri yang kekal) 


Allah 4 berfirman seraya menuturkan tentang peng- 
huninya: 


PAGE Bra gn 274 Go 5 X0 


GT AE ae ME UI ali Wp IG 
ne A . bai “ 


“Dan mereka berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Mensyukuri. 
Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) 


dari karunia-Nya: didalamnya kami tiada merasa lelah 
dan tiada pula merasa lesu.” (OS. Fathir: 34-35) 


5. Jannatul ma'wa (surga tempat tinggal) 


Allah g& berfirman: “Di dekatnya ada surga tempat tinggal. 
(OS. An-Najm: 15) Allah berfirman: “Dan adapun orang-orang 
yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat 
tinggal(nya)” (OS. An-Naziat: 40-41) 


6. Jannatu Adn 


Allah 4 berfirman: “Yaitu surga Adn yang Telah dijanjikan 
oleh Tuhan yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, 
sekalipun (surga itu) tidak nampak” (OS. Maryam: 61) “(Bagi 
mereka) surga Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan Pakaian mereka didalamnya adalah sutera.” (OS. 
Fathir: 33) “Dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik 
di dalam jannah Adn.” (OS. Ash-Shaf: 12) 


7. Darul hayawan (negeri kehidupan hakiki) 


Allah && berfirman: 


C 


Re IL LL 


& KI SN SP 


“Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya ke- 
hidupan.” (OS. Al-Ankabut: 64) 


Maksudnya adalah surga menurut ahli tafsir. Mereka 
menyatakan, negeri akhirat -surga maksudnya- adalah kehidupan 
yang sebenarnya, yaitu negeri kehidupan tanpa kematian. 


8. Firdaus 


Allah g& berfirman: “Mereka itulah orang-orang yang 
akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya” (OS. Al-Mu'minun: 10-11) “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 
surga Firdaus menjadi tempat tinggal” (OS. Al-Kahfi: 107) 


9. Jannatun nd'im (surga-surga penuh kenikmatan) 


Allah & berfirman: 


SO BA MBS GA Se Ip 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga yang penuh ke- 
nikmatan.” (OS. Lugman: 8) 


Nama ini juga menyatukan seluruh surga karena di dalam 
surga-surga terdapat beragam kenikmatan, seperti makanan, 
minuman, pakaian, bentuk rupa, wewangian, pemandangan indah, 
tempat tinggal yang luas dan kenikmatan lahir batin lainnya. 


10. Al-Magamul amin (tempat yang aman) 


Allah & berfirman: 


SI ya LA Jam LK  KENII 9 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan 
mata air-mata air” (OS. Ad-Dukhan: 51-52) 


Allah g& berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
takwa berada dalam tempat yang aman,” (OS. Ad-Dukhan: 51-52) 


» 


Allah g berfirman: “Di dalamnya mereka meminta segala 


» 


macam buah-buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran). 
(OS. Ad-Dukhan: 55) 


11 & 12. Magadus shidg dan Gadamus shidg (tempat yang disukai) 


Allah 22 berfirman: 
Ag 118 
LOR 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam 


taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi 
di sisi Tuhan yang berkuasa.” (OS. Al-Oamar: 54-55) 


Peta an 2.0, PN er Pena - Gara 5 
Ih Ii Gie Ka DK WIB 


Surga disebut tempat yang disenangi karena apa pun yang 
dicari dalam tempat yang baik ada di sana, seperti kata mawaddah 
shadigah (cinta yang tulus) bila cintanya kuat dan sempurna, seperti 
itu juga halawah shadigah, jumlah shadigah. Demikian pula al- 
kalam ash-shidg, disebut seperti itu karena maksudnya tercapai. 
Kata ini digunakan di kalangan arab untuk arti perkataan yang 
benar dan sempurna, seperti itu juga kalimat ash-shidg fil hadits 
jujur dalam berkata), ash-shidg fil amal (tulus dalam beramal), 
ash-shadig (orang yang sama antara perkataan dan perbuatannya), 
ash-shadg —shad fathah- artinya tombak yang kuat, orang pemberani 
disebut dzu mishdag, artinya memiliki bukti kebenaran atas 
keberaniannya, seperti itu juga kata shadagah, artinya persahabatan 
yang murni, shaddagani al-mawaddah, artinya ia membuktikan 
padaku akan kebenaran cinta kasihnya, seperti itu juga kalimat 
gadama shidg (kedudukan yang tinggi), lisanus shidg (buah bibir 
yang baik dan luhur), madkhalus shidg (masuk dengan cara yang 
benar), makhrajus shidg (keluar dengan cara yang benar), yang 
secara keseluruhan berarti benar dan teguh maksudnya serta disukai. 


Allah & berfirman: 


Pa 


GAN IE aa) Sae Glee BL Sip Gl E53 
(OI 


“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka: 
“Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah 
orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan mereka.” Orang-orang kafir berkata: 
“Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah 
tukang sihir yang nyata.” (OS. Yunus: 2) 


Abu Hurairah &# menyebutkan hadits syafaat secara 
panjang lebar, di bagian akhir disebutkan: 


BA Ap ot MANA je Hb 


au ran 
Ta koto | Un AN aa 


Sa eni Oak ha Je 
DEA Mane 56 A Is is 5 


Kara 


AB Ia peti AL GAS Sa Jesi KE ana 
Ia d5 Sala AI ar 11 rat) 


Ia GEA 5 us ta S| oa ga sg: NE - BANI 
kan ban lan bae gagah 


“Aku pun bergegas lalu tiba di bawah Arsy, aku tersungkur 
sujud kepada Rabb, setelah itu Allah memulai (pembicaraan) 
dengan memuji-muji baik yang belum pernah Ia sebutkan 
untuk seorang pun sebelumku, setelah itu dikatakan: Wahai 
Rasulullah, bangunlah, mintalah pasti kau diberi, mintalah 
syafaat pasti kau diberi. Aku pun bangun lalu berkata: 
Umatku, ya Rabb. Kemudian dikatakan: Wahai Muhammad, 
masukkan di antara umatmu yang tidak dihisab melalui 
pintu kanan surga, dan mereka bersama yang lain di selain 
pintu itu. 


Setelah itu Rasulullah #£ bersabda: Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh (jarak) antara dua daun 
pintu surga seperti antara Makkah dan Hajar, atau seperti antara 
Makkah dan Bushra.” 


Diriwayatkan dari Utbah bin Ghazwan «5, ia berkata: 
“Disampaikan kepada kami bahwa (jarak) antara dua daun pintu 
surga (sejauh) perjalanan empat puluh tahun dan sungguh pada 
suatu hari nanti di sana akan penuh sesak” 


KAPAN PINTU-PINTU SURGA DIBUKA? 


1. Pada hari senin dan kamis setiap pekan. 


Rasulullah # bersabda: 


0” ka Ea Ya 3 Pan Na KONTEN TA UI ai 3-3 
x JI s bupme "yu a td Ga 
- A3 ii ra (0 IAI Aa Tb Il 

Ani DP Peata o 4 


- “ - ea ke 2. & 4 o . 
Pebuh ai 63 R3 CSS Ie VI ES dil In Y 
5. ae .. uk 3 8, 3 0g “3 an 
( sada Las Weklanas (SP Oesa ha jas! : J3 
- 4 “ 8. aa Na 3 “ 

Clan 2S peda Ia lai Loela 


7 Al-Bukhari, 6/264-265, 8/300, Muslim, hadits nomor 194. 
8 Muslim, 18/102. 


“Pintu-pintu surga dibuka pada hari senin dan kamis, lalu 
setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun diampuni, kecuali seseorang yang terjadi kebencian 
antara dia dan saudaranya, dikatakan: Tahanlah dua orang 
itu hingga keduanya saling memaafkan, tahanlah dua orang 
itu hingga keduanya saling memaafkan, tahanlah dua orang 
itu hingga keduanya saling memaafkan.” 


2. Setiap bulan Ramadhan dalam setahun. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah £&: , bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: 

a Ps 8 2 Nag Rn 3 Lag 2 2 2 aa aga 4 

Bis gal caleg Kel Ap K3 Ulas) elo Isl 


w 


Ip AA 


“Ketika Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka, pintu- 


pintu Jahanam ditutup dan setan-setan dibelenggu.”" 


Oadhi Iyadh && menjelaskan, kemungkinan hadits ini 
berlaku secara dzahir dan hakiki, dan semua hal tersebut adalah 
sebagai pertanda bagi para malaikat karena masuknya bulan 
mulia. Atau mungkin juga sebagai isyarat banyaknya pahala dan 
ampunan. Atau kemungkinan pembukaan pintu surga sebagai 
ungkapan untuk makna Allah memberi kesempatan kepada 
hamba-hamba-Nya untuk melakukan berbagai macam ketaatan 
yang menjadi salah satu sebab masuk surga." 


TINGKATAN-TINGKATAN SURGA 


Allah gs berfirman: 


?» Muslim, 16/122. 
0 Al-Bukhari, hadits nomor 1898, Muslim, 3/121. 
U Fathul Bari, 41137. 


s 


S Sean 4 Sae ta BEN z3 
3 DE yA Jl Re baal Ie ai Gym Y$ 


tag 
. tr. - Lan er, 0 .. betah AN £ at Et At 
Vas Wal S3 an Dhan KN LA (8) Cube Tai Gas 


“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
ikut berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka 
dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjan- 
jikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, 
ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” (OS. An-Nisa': 95-96) 


Allah ge berfirman: 


PN SNN pan ». £ ya2 Pe Ke MEN AN en AN La ed 

CB SP ee calon AMI D3 Bb ol Dora MSI 
& 45 P . .. Ket - Na Pa 

KR (O, AYU A3 S3 Can aa ah KI ghe 


Ga BEN O) DAA PE AAN Dah 


Pa 2» Do .e0 wet Lt. ud 
£D: Kap — Oya Mn en 


pe 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan 


apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, 
(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang me- 
nafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat keting- 
gian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) 
yang mulia” (OS. Al-Anfal: 2-4) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 


Rasulullah &£ bersabda: 
US SIS 351 #2 DID gta Pn AI 
Saja 
2 Ja GEET Ai J3 GE AI 


- 


Pe, PEN MP Ga AT 03 0 & an 
mm dal KA alan Ol dl Je 
pet ps . - 


NX 


e 3 2 KE - Pai & 
“4 Pa '.. - 3 S5 Oh ni - Bai 
Lal Jeng Gelael MAA ap laneeh Ol 
s4, asa IEu ORI HE gu TN on 3 0, 
oat di LIS 025 VI elo IS rama 


3 


£ 


3 La S0 Ya - AP “or Id G Pi 58 “ PA 
pi aga all KI deg KE ang ob asal 


Pai 


SAT Ken LO 3 P 
KIA SI AS A3 GRI 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
mendirikan shalat dan puasa Ramadhan, adalah wajib 
bagi Allah untuk memasukkannya ke surga (baik) ia ber- 
jihad di jalan Allah atau tinggal di tempat di mana ia dilahir- 
kan. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, bolehkah 
kami sampaikan berita gembira itu kepada orang-orang? 
Beliau meneruskan: Sungguh di surga terdapat seratus 
tingkat yang telah disediakan Allah untuk mereka yang 


berjihad di jalan Allah, jarak antara dua tingkat sejauh 
antara langit dan bumi. Kalau kalian memohon kepada 
Allah, mintalah Firdaus, karena ia adalah surga paling 
tengah dan paling tinggi. Menurutku (Abu Hurairah) beliau 
bersabda: Di atasnya terdapat Arsy Ar-Rahman, dari sanalah 
sungai-sungai surga memancar." 


ka 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &: : 
£ Fa 4 tea s5 
AA Ai BE G PA TN di 


PAI SS el Beni 
AL» ora PN Nan 


5 ENG SE SP AAS Yin 33 
| 


suda JB AS ale SA S5 3 OS hp 


KE Jaa EA Sl S5 aa 6 Jt Kl 


“Bahwa Rabi binti Barra", Ummu Haritsah bin Suragah, 
mendatangi Rasulullah, ia berkata: “Wahai Rasulullah, 
maukah engkau menuturkan tentang Haritsah kepadaku?” 
ia terbunuh saat perang Badar, terkena anak panah misterius. 
Bila ia di surga, Rabi akan bersabar dan bila berada di 
tempat lain, Rab? akan menangisinya. Beliau bersabda: 
“Wahai Ummu Haritsah, ada banyak taman di surga, dan 
putramu berada di Firdaus tertinggi.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri #g dari nabi &£, 
beliau bersabda: 


2 Al-Bukhari, 6/10. 
8 Al-Bukhari, hadits nomor 2809. 


Ona B3 5 3 al Os an dat d 
SA SAN aa BSI 
3 
Pilang si Jia Sa SN Hu 
Aa das sandi JB sae 
& 
Oni 
“Sungguh, penghuni surga melihat penghuni kamar-kamar 
(surga) yang ada di atas mereka laksana melihat bintang 
terang yang melintas dari ufuk timur atau barat karena 
perbedaan tingkat di antara mereka. Para sahabat bertanya: 
Itu tingkat para nabi, tidak bisa dicapai orang lain? beliau 
menjawab: Benar, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, mereka beriman kepada Allah dan membenarkan 
para rasul” 


PINTU-PINTU SURGA 


1. Nama-nama pintu surga 


Sunnah shahihah menyebut sebagian nama-nama pintu 
surga sebagai berikut, 
1. Pintu shalat 
2. Pintu rayyan 
3. Pintu sedekah 
4.  Pintujihad 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , bahwa Rasulullah £: 
bersabda: 


4 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: riwayat tentang 
gambaran surga, hadits nomor 246, Ibnu Abiddunya dalam Shifatul Jannah, 
hadits nomor 198. 


ia 


23 1 


» PAN ai | Pa - Dp . . Tn OR aa 
BAN SG Ha 3 ASI JA Sa BS YA NA 
2 SA ai Sa GAN JA G5 2 05 33 


SA Ja 5 SS 333 LL Le 5 (aa Ji 


Sik: e Te gas KAA onta 
ja ag Bb ja ge 3 JA ne 


- 


BE DE RSAFN Iis jo IE AN J3 
A “ “ 

0 40 T Ai SA ot 

MO 315 


“Barangsiapa menginfakkan dua benda sepasang di jalan 
Allah, ia dipanggil-panggil melalui pintu-pintu surga: Wahai 
Hamba Allah! (pintu) ini lebih baik. Bila termasuk ahli 
shalat, ia dipanggil melalui pintu shalat, bila termasuk ahli 
jihad, ia dipanggil melalui pintu jihad, bila termasuk ahli 
bersedekah, ia dipanggil melalui pintu sedekah dan bila 
termasuk ahli puasa, ia dipanggil melalui pintu Ar-Rayyan. 
Abu Bakar berkata: Ayah dan ibuku sebagai tebusan un- 
tukmu wahai Rasulullah, dipanggil melalui pintu yang 
mana saja tidaklah penting, lantas adakah orang yang di- 
panggil-panggil melalui seluruh pintu itu? Rasulullah 
menjawab: Ya, ada, dan aku berharap semoga engkau ter- 
masuk salah satunya.” 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad & dari nabi #&£, beliau 


bersabda: 


15 


Al-Bukhari, hadits nomor 1897, Muslim, 7/115. 


Igo 2,8 90 8 2 9 


Ke aa La 


- 


“Sungguh di surga terdapat sebuah pintu bernama Ar- 
Rayyan, pintu masuk ahli puasa pada hari kiamat, tidak 
ada seorang pun selain mereka yang masuk melalui pintu 
itu. Dikatakan: Mana para ahli puasa? Mereka berdiri, 
tidak ada seorang pun selain mereka yang masuk melalui 
pintu itu, ketika mereka semua sudah masuk, pintu ditutup 
sehingga tidak ada seorang pun yang memasuki melalui 


pintu itu. 


2. Jumlah pintu surga 


Surga memiliki delapan pintu seperti yang disebutkan 
dalam beberapa hadits shahih, di antaranya hadits Sahal bin 
Sabig 5 : 


9 
ST & 


SA Doa JAN Ag 


Iso 9, 20 8 5 9 


Aa Gan gl Ja At Ya 


4 30 £ 20 


In ia gi kep Bet id jak 


“Sungguh di surga terdapat sebuah pintu bernama Ar- 
Rayyan, pintu masuk ahli puasa pada hari kiamat, tidak 
ada seorang pun selain mereka yang masuk melalui pintu 
itu. Dikatakan: Maha para ahli puasa? Mereka berdiri, 
tidak ada seorang pun selain mereka yang masuk melalui 
pintu itu, ketika mereka semua sudah masuk, pintu ditutup 


Al-Bukhari, hadits nomor 1896, Muslim, 7/32. 


sehingga tidak ada seorang pun yang memasuki melalui 
pintu itu?" 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab «s dari nabi &£, 


beliau bersabda: 
Ma en: Kan ag Ao et man ee NA 


aan 


Aa ea or nona 
“Tidaklah seseorang dari kalian wudhu lalu wudhu dengan 
baik, setelah itu mengucapkan: Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Ilah (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya. Melainkan kedelapan pintu 
surga dibuka untuknya, ia masuk melalui pintu mana pun 
seperti yang ia mau” 


Diriwayatkan dari Utbah bin Abdullah as-Sulami &, ia 


berkata: Aku mendengar Rasulullah ££ bersabda: 


gs. 3 Phi PN Na P 2 
Sy VI SAN AG JI Sa 5 Na aa 
Ss ea s3 aa Ag 1 Ga 


“Tidaklah seorang muslim ats mati tiga aa 
yang belum baligh melainkan mereka akan menjemputnya 
di delapan pintu surga, ia masuk melalui pintu mana pun 
yang ia suka." 


Al-Bukhari, hadits nomor 1896, Muslim, 7/32. 

Muslim, 3/118. 

Ibnu Majah, hadits nomor 1604, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Ibni Majah, 1/268. 


3. Luas pintu surga 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «£:5 , ia berkata: 


» £ 70, 0 - 
Tana Lag EA JA Jp GI Ii A3) JB 


AAN GAN AG SAN JS el ae 
2 ae P T 
Jas SA ta Ha aa 3 na 


SME eU Jaa Gg AI Jan UN 
OA IA LAI GE NJE BE LNAN i:gu 
PASI BAR AA han Gala SP Ga 


“Dari Abu Hurairah, ia berkata: Sepiring kuah roti dan 
daging diletakkan di hadapan Rasulullah, beliau mengam- 
bil paha kaki depan, inilah bagian kambing yang paling 
beliau suka, beliau menggigit sekali lalu bersabda: "Aku 
adalah pemimpin manusia pada hari kiamat, setelah itu beliau 
menggigit lagi, beliau bersabda: “Aku adalah pemimpin 
manusia pada hari kiamat,” melihat para sahabat tidak 
bertanya, beliau berkata: “Mengapa kalian tidak bertanya, 
kenapa?” Mereka bertanya: “Kenapa, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Para manusia berdiri untuk Rabb seluruh 
alam, lalu ada yang menyerukan hingga terdengar oleh 
mereka, pandangan (Allah) menembus mereka semua.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash «5, ia 
berkata: Rasulullah # bersabda: 


“Dikatakan kepada pemilik (hafalan) Al-Gur' an, Bacalah 
dan naiklah, bacalah dengan pelan seperti yang dulu kau 
baca di dunia karena tempatmu adalah pada ayat terakhir 
yang kau baca.” 


Al-Hafidz Ibnu Hajar ats menjelaskan, berkenaan dengan 


sabda: “seratus tingkat,” rangkaian kalimat ini tidak secara jelas 
menyebutkan bahwa jumlah seluruh tingkatan surga sebanyak 
seratus, tidak lebih sebab tidak ada indikasi yang menafikannya. 
Hal ini dikuatkan oleh hadits marfu' Abu Sa'id yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, dishahihkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Hibban: 


ANA RI, oa el Jk 
KE AI le WI SB 


“Dikatakan kepada pemilik (hafalan) Al-Our an: Bacalah 
dan naiklah, bacalah dengan pelan seperti yang dulu kau 
baca di dunia karena tempatmu adalah pada ayat terakhir 
yang kau baca.“ Dan jumlah ayat Al-Our'an lebih dari 
enam ribu dua ratus ayat. 


Ibnu Oayyim #is menjelaskan, berkenaan dengan hadits 


Abu Hurairah && yang menyebutkan: 


- 
.. 


Lil Jd Gasa AA LAS Pe SANN) 


Tn an sn ig 
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KS an ani aa Sa .n LA Sg GAN 


Pa 
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Abu Dawud, hadits nomor 1464, Tirmidzi, hadits nomor 2915, dishahi - 
kan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 8122. 
Abu Dawud, hadits nomor 1464, Tirmidzi, hadits nomor 2915, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 8122. 


& 


“Sungguh di surga terdapat seratus tingkat yang telah 
disediakan Allah untuk mereka yang berjihad di jalan Allah, 
jarak antara dua tingkat sejauh antara langit dan bumi. 
Kalau kalian memohon kepada Allah, mintalah Firdaus, 
karena ia adalah surga paling tengah dan paling tinggi. 
Menurutku (Abu Hurairah) beliau bersabda: Di atasnya 
terdapat Arsy Ar-Rahman, dari sanalah sungai-sungai 
surga memancar”? Mungkin yang dimaksud seratus dalam 
hadits ini adalah tingkatan tangga, atau mungkin yang di- 
maksud adalah puncak dari seratus tingkat itu, dan di setiap 
tingkatannya terdapat tingkatan lain yang jumlahnya 
lebih kecil. 


TINGKAT SURGA PALING TINGGI 


Tingkat surga tertinggi adalah Wasilah, tempat nabi. Diri- 


wayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash &s, ia mendengar 
Rasulullah &: bersabda: 


22 


23 


an adad 
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“Bila kalian mendengar muadzin, katakan seperti yang ia 
ucapkan kemudian berdoalah shalawat untukku, karena 
barangsiapa berdoa shalawat satu kali untukku, Allah 
akan membalasnya sepuluh kali, kemudian mohonkan 
wasilah untukku, ia adalah sebuah tempat di surga yang 
tidak lain selain untuk seseorang hamba Allah dan aku 


Al-Bukhari, 6/10. 
Hadil Arwah, hal: 74. 


berharap semoga akulah orangnya, karena barangsiapa 
memohonkan wasilah untukku, syafaat halal baginya. 


Diriwayatkan dari Jabir &5 , Rasulullah &£ bersabda: 

SI 3EM ola 55 it IKI ati Ob HA 

Ga iga Ar Ani) ne Di Peri) IMAN 
su kata Selepas Bs 3 j3 


“(Tidaklah) seseorang berdoa setelah mendengar adzan: 
“Ya Allah, Rabb panggilan yang sempurna dan shalat yang 
ditegakkan ini, berilah Muhammad wasilah dan fadhilah, 
tempatkanlah ia di tempat terpuji yang Kau janjikan,” me- 
lainkan ia laik mendapat syafaatku pada hari kiamat 


Tingkatan nabi disebut wasilah karena merupakan ting- 
katan paling dekat dengan “Arsy Ar-Rahman. 


Imam Ibnu Gayyim as menjelaskan, kata wasilah bera- 
kar dari kata gurb (dekat). 


Mengingat Rasulullah &£ adalah makhluk yang paling 
agung ubudiyahnya kepada Allah, paling tahu Allah, paling takut 
kepada-Nya, paling besar cintanya kepada Allah, maka kedudu- 
kannya paling dekat kepada Allah. Inilah tingkat surga tertinggi. 
Nabi memerintahkan umat agar memohonkan tempat tersebut 
untuk beliau, agar dengan doa itu umat mendapatkan tempat 
yang lebih dekat kepada Allah dan iman semakin bertambah.“ 


24 Muslim, hadits nomor 384. 


?$ Al-Bukhari, 2/77-78. 
26 Hadil Arwah, hal: 77-78. 


CAHAYA SURGA 


Allah & berfirman: 
G5 Kn ML A 
(VE Kao Biak 


“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di 
dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka rezkinya 
di surga itu tiap-tiap pagi dan petang. Itulah surga yang 
akan kami wariskan kepada hamba-hamba kami yang selalu 
bertakwa.” (OS. Maryam: 62-63) 


Imam Ibnu Katsir ss menafsirkan, yaitu seperti waktu 
pagi dan sore karena di surga tidak ada malam ataupun siang, 
waktu berlalu bisa diketahui oleh penghuni surga dengan berla- 
lunya cahaya. 


Imam Ourthubi ig menjelaskan, ulama menyatakan, di 
surga tidak ada siang ataupun malam, mereka berada dalam 
cahaya selamanya, mereka bisa mengetahui ukuran waktu malam 
melalui tabir yang diturunkan dan pintu-pintu ditutup, mereka 
tahu ukuran waktu siang melalui tabir yang diangkat dan dibukanya 
pintu-pintu surga. Demikian yang dijelaskan oleh Abu Faraj Ibnu 
Jauzi.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ats menjelaskan, di surga 
tidak ada matahari ataupun bulan, siang ataupun malam, waktu 
pagi dan petang bisa diketahui melalui cahaya yang terlihat dari 
Arsy.? 


2  At-Tadzkirah, hal: 504. 
2  Majmu' al-Fatawa, 4/312. 


BAU SURGA 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5 : 


- 
o - 
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" cr Jaa J 
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A5 Sa 0 038 0 Por Te Tea ata Se 
Lag TI Oa pena Kei ad ya mpad dls HI Uslale 

2G Te ana ARA Dag at ia ae 
an G3 IG 0gp LS 1 JB oobas Ulu 


“Pamanku tidak turut serta dalam perang Badar, hal itu 
terasa berat olehnya, ia berkata: Peperangan pertama yang 
diikuti Rasulullah tidak aku hadiri. Ia berkata: Jika Allah 
memperlihatkan peperangan setelahnya bersama Rasu- 
lullah, Allah akan melihat apa yang akan aku lakukan. 
Anas berkata: Ia enggan mengatakan selain itu. Ia pun turut 
serta dalam perang Uhud bersama Rasulullah. Saad bin 


Muadz menyambutnya lalu bertanya: Hendak kemana 
kamu? Ia menjawab: Duhai bau surga, aku menciumnya 
di bawah (gunung) Uhud. Pamanku memerangi orang- 
orang kafir hingga terbunuh. Ditubuhnya ditemukan 
delapan puluh sekian tebasan (pedang), tusukan (tombak) 
dan lesakan (panah). Saudarinya, Rabi binti Nadhr berkata: 
Aku hanya mengenali saudaraku melalui jari-jarinya. Ke- 
mudian turun ayat: “Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah” (OS. Al-Ahzab: 23) Anas berkata: Mereka 
menilai ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa itu dan 
juga para sahabatnya.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, ia berkata: 


Rasulullah &£ bersabda: 


29 


AA ES bat aa 3 JA Ia Oo 
Iu EN Se Sp Ata JI & Op yah 
big NN SIG y JA AN ana 

AS 3 Tema IE YO 


“(Ada) dua golongan penghuni neraka yang belum pernah 
aku lihat kaum membawa cambuk seperti ekor sapi, dengan 
cambuk itu mereka memukuli rakyat, wanita-wanita ber- 
pakaian (namun) telanjang, berlenggak lenggok dan miring, 
rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka 


Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Jihad, Bab: 12 dan firman Allah &: “Di 
antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah.” (OS. Al-Ahzab: 23), hadits nomor 
2805, Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: Kepastian surga bagi orang 
yang mati syahid, hadits nomor 1093, dari hadits Anas. 


» 


tidak masuk surga dan tidak mencium baunya, padahal 
bau surga tercium dari perjalanan sejauh ini dan itu”? 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr &:s, bahwa 
Rasulullah #&£ bersabda: 


a 0 Boh at aa Ml nga PA TA Ya 
ipa ya Jen le Ola Kal ml mop utalaa J3 Uya 
UE Inai 


“Barangsiapa membunuh kafir muahid, ia tidak akan 
mencium bau surga, meski baunya tercium dari perjalanan 
empat puluh tahun” 


ANGIN UTARA 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s, Rasulullah & 
bersabda: 

Sea NE 2 Naa Kn ea 

FP IE ag A3 HA JS leh Bad ad Ol 
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Z 2 or Ka aa 2 PAP e a80 

dl Oya YEN Ul Op OI aa 
St Ae Na pe 2 Noka data Dt 2 Pa 
AD A19 3 gkal ad J gi Viera Lulo Iga 18 


Pal aa ST s4 - 2 ee 7 A 5 An PgBo e 0 Bon? 
Slam A9 515 Ojpa3 Yu Ui balas san 


Pay Pe 


YES ESA bag 


“Sungguh di surga terdapat pasar yang dikunjungi para 

penghuni surga setiap hari jum'at, hembusan angin utara 

menerpa wajah dan pakaian mereka, mereka pun semakin 
2 Riwayat Muslim, hadits nomor 5478, 7054. 


8 Al-Bukhari, Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad dan dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6333. 


menawan dan tampan, setelah itu mereka pulang ke istri- 
istri mereka dengan wujud yang semakin menawan dan 
tampan, istri-istri mereka berkata: Demi Allah, kau semakin 
menawan dan tampan setelah berpisah dengan kami. 
Mereka pun menyahut: Dan kalian demi Allah semakin 
menawan dan cantik setelah berpisah dengan kami.” 


TANAH SURGA 


Tanah surga terdiri dari tiga jenis, ketiganya tidak saling 
kontradiktif, kasturi, za'rafan dan roti putih. 


Sekelompok salaf berpendapat, tanah surga ada dua 
macamy kasturi dan za'faran, namun kemungkinan memiliki dua 
jenis lain, 


Pertama, tanah surga berasal dari zafaran kemudian 
ketika dicampur dengan air menjadi kasturi, tanah basah juga 
disebut turab. 


Kedua, berwujud zafaran dari sisi warna dan berwujud 
kasturi dari sisi bau harumnya. Inilah gabungan ciri terbaik, 
sebab warna yang indah dan memburat adalah warna za'faran, 
dan bau yang harum adalah bau minyak kasturi, demikian juga 
jika disamakan seperti darmikah, yaitu roti murni yang warnanya 
kekuning-kuningan, lembut dan halus.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «4 , ia berkata: 
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2 Muslim, 17/170. 
8 Hadil Arwah, hal: 127-129 secara ringkas. 
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KIR BN Sd Gonhap 33 , Hah Je 


SEN Y3 sand Sama pas Ha 


2g ENG 2 3S : BAE A3, 
ANE RS Ak V9 8 JEN gag V3 23 
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(AB 5353 Jan AS Sa. Jadi Ayi 33 


aa dan ii SN AO Ma Ja IP 
Aap 2 P3 BAN G3 IE 


“Kami berkata: Wahai Rasulullah, saat melihatmu hati 
kami melunak dan kami termasuk ahli akhirat, namun 
saat kami berpisah denganmu, dunia membuat kami kagum, 
kami mencium istri dan anak-anak. Beliau bersabda: Andai 
di semua kondisi kalian seperti pada saat kalian berada di 
dekatku niscaya para malaikat menyalami tangan kalian, 
niscaya mereka mengunjungi rumah-rumah kalian. Andai 
kalian tidak berdoa, niscaya Allah menciptakan kaum yang 
berbuat doa agar Ia mengampuni mereka. Abu Hurairah 
berkata: Kami berkata: Wahai Rasulullah, ceritakan kepada 
kami tentang surga, apa bangunannya? Beliau bersabda: 
Bata emas dan bata perak, lumpur lepanya kasturi, kerikilnya 
mutiara dan permata, dan tanahnya zafaran. Barangsiapa 
memasukinya, ia merasa nikmat dan tidak jemu, abadi dan 
tidak mati, pakaiannya tidak usang, dan masa mudanya 


tidak lenyap. (Ada) tiga golongan yang doa mereka tidak ter- 
tolak, pemimpin adil, orang yang berpuasa hingga berbuka 
dan doa orang yang teraniaya dibawa di atas awan, pintu- 
pintu langit dibuka untuknya, Rabb berfirman: Demi ke- 
muliaan dan keluhuran-Ku, Aku akan menolongmu meski 
selang berapa lama.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s, ia berkata: Abu 
Dzar &g bercerita bahwa Rasulullah & Besa “Aku dimasuk- 
kan surga, di sana terdapat kubah mutiara, tanahnya kasturi.” 


Diriwayatkan dari Abu S2'id al-Khudri 5 : 


- ke 3 2. 
BA Un NA 23 BE Iso Bl Oya) JB 


- 
ui 


Sina J6 bi PI Tautan 3 Je 


“Rasulullah bertanya kepada Ibnu Sha'id: Apa tanah surga? 
ja menjawab: Roti putih dan kasturi, wahai Abu Oasim. 
Beliau bersabda: Kau benar?” 


DARI MANA SUNGAI-SUNGAI SURGA MEMANCAR 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah 2: 
bersabda: 


- Pd 


usu SAS gl SMA IA dan 4 du SA 53 
KE AAA Jd ME EN LS JP 


4 Riwayat Ahmad, 2/304, Darimi, hadits nomor 2824, Thayalisi, hadits nomor 
2583, Riwayat Abu Nwaim dalam Shifatul Jannah, hadits nomor 100, 
dari hadits Abu Hurairah. 

2 Ahmad, 2/304-305, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', hadits nomor 3111, Ash-Shahihah, hadits nomor 969. 

8 Muslim. 
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Se Al K3 FA Zi ta sp Haa 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Sana 
mendirikan shalat dan puasa Ramadhan, adalah wajib bagi 
Allah untuk memasukkannya ke surga (baik) ia berjihad 
di jalan Allah atau tinggal di tempat di mana ia dilahir- 
kan. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, bolehkah 
kami sampaikan berita gembira itu kepada orang-orang? 
Beliau meneruskan: Sungguh di surga terdapat seratus 
tingkat yang telah disediakan Allah untuk mereka yang 
berjihad di jalan Allah, jarak antara dua tingkat sejauh ' 
antara langit dan bumi. Kalau kalian memohon kepada 
Allah, mintalah Firdaus, karena ia adalah surga paling 
tengah dan paling tinggi. Menurutku (Abu Hurairah) beliau 
bersabda: Di atasnya terdapat Arsy Ar-Rahman, dari sanalah 
sungai-sungai surga memancar. ” 


MACAM-MACAM SUNGAI SURGA 


37 


Allah es berfirman: 
kot 
» » PA ee CAN ga! At - Ge Ger4 deg 
Sa RA ole Io YA Ga Opi SI 303 DNA 
megah en en Ar AK ran oten AA 
deni Ga Ini 33 DAA saaab Ga ol 


SA KA Ka D3 
Mon an D os le eh 


Al-Bukhari, 6/10. 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 
dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai 
dari khamr yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai- 
sungai dari madu yang disaring: dan mereka memperoleh 
di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan 
dari Rabb mereka.” (OS. Muhammad: 15) 


Diriwayatkan dari Hakim bin Muawiyah &s dari ayahnya, 
nabi & bersabda: 


“Sungguh di surga terdapat lautan air, lautan susu, dan 
lautan khamr, kemudian sungai-sungai dibelah setelah itu” 


SUNGAI-SUNGAI SURGA 


I. Saihan, Jaihan, Furat dan Nil 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


ae o 


TN AA Ia IS JG SI IK reg 2s 


“Saihan, Jaihan, Furat dan Nil, semuanya berasal dari sungai- 
sungai surga.” 


8 Shahih: Riwayat Tirmidzi, Kitab: Gambaran surga, Bab: Riwayat tentang 
gambaran sungai surga, hadits nomor 2571, Tirmidzi berkata: “Hadits 
hasan Shahih,” Ahmad, 5/5, Darimi, 2/337. dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 2122. 

8 Riwayat Muslim, Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, 
Bab: Sungai-sungai surga yang ada di dunia, hadits nomor 2839, dari hadits 
Abu Hurairah. 


— 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik s5 , ia berkata: Rasu- 


lullah &£ bersabda: 


PU AS Reba ea Pn Ten BA NU En 
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AO Sa Tem ah AA ana NP 
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“Sidratul Muntaha di angkat di hadapanku, buah bidaranya 
seperti gelas guci, dedaunannya seperti telinga gajah, dari 
kedua akarnya mengalir dua sungai lahir dan sungai batin. 
Aku bertanya: Wahai Jibril, apa itu? Jibril menjawab: Dua 
sungai batin berada di surga, sementara dua sungai lahir 
adalah Nil dan Furat”“ 


2. Kautsar . 


Allah gs berfirman: 


“ 


D0 Ia 0 Ap 
KO Brp out 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, 
dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang mem- 
benci kamu dialah yang terputus” (OS. Al-Kautsar: 1-3) 


Diriwayatkan dari Anas &s dari nabi 185, beliau 


bersabda: 


40 


Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: Riwayat tentang 
malaikat, hadits nomor 3887, dari hadits Anas. 


& 2 3 - - £. Penasn Ps 5 - at 
BSN GAJI LAS SBL gb UUS Toll Gaet UT 
“3 Tae 20 Ant Ca EA o - TK Pi .2 
S3 BUaei sa BISU IIS 1 JBS Jne UK L LB 

2 dn Tai en 

233 Ska Aib IG sa SMAN S3 

“Saat kau berjalan di surga, aku melintasi sebuah sungai, 
pada kedua tepinya terdapat kubah mutiara cekung. Aku 
bertanya: Ini apa, Jibril? Jibril menjawab: Ini adalah Al- 
Kautsar yang diberikan Rabb untukmu. Jibril memukulkan 


tangannya, ternyata tanahnya adalah minyak kasturi yang 
harum sekali” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s , ia berkata: 
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4 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Budi pekerti baik, bab: Telaga dan firman Allah: 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.” 
(OS. Al-Kautsar: 1), hadits nomor 6581, Tirmidzi, kitab: Tafsir Al-Guran, 
bab: Surat Al-Kautsar, hadits nomor 3360, dari hadits Anas. 


» 


“Suatu ketika saat Rasulullah berada di tengah-tengah 
kami, tiba-tiba beliau tidak sadarkan diri, setelah itu beliau 
mengangkat kepala dengan tersenyum. Kami bertanya: 
Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab: Baru saja satu surat diturunkan kepadaku. Beliau 
membaca: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada- 
mu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu, dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.” (OS. Al-Kautsar: 
1-3) setelah itu beliau bertanya: Tahukah kalian apa itu 
Kautsar? Kami menjawab: Allah dan rasul-Nya lebih tahu. 
Beliau bersabda: Ia adalah sungai yang dijanjikan Allah 
kepadaku, di sana terdapat banyak sekali kebaikan, ia adalah 
telaga yang didatangi umatku pada hari kiamat, gelas-gelas- 
nya sejumlah bintang, kemudian seorang hamba di antara 
mereka dihalau lalu aku berkata: Ia umatku. Lalu dikatakan: 
Kau tidak tahu, apa yang mereka buat-buat sepeninggalmu.”? 


Imam Ibnu Hajar #ts menjelaskan dalam Fathul Bari," 
telaga nabi bukan Al-Kautsar karena Al-Kautsar ada di surga 
sementara telaga nabi ada di luar surga, hanya saja air telaga nabi 
berasal dari Al-Kautsar. Ciri-ciri Al-Kautsar sama seperti telaga 
nabi dari sisi air dan gelasnya. Wallahu a'lam. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar &s&, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


2 AG Sal JP 3ES 3 ja SA MG a33 Sa 


ana ai JAN 5 aa ad , na ia 


2 Muslim, 4/112. 
38 Fathul Bari, 11/481. 


“Al-Kautsar adalah sungai di surga, kedua tepinya dari 
emas, tempat alirannya berada di atas mutiara dan permata, 
tanahnya lebih harum dari minyak kasturi, airnya lebih 
manis dari madu dan lebih putih dari salju” Tirmidzi 
berkata: “Hadits hasan shahih.” 


3. Barig 
Rasulullah &£ bersabda: 


- o- 0... 2 SAR Jo AN AA PA Per 

MAS EA A3 BS yi Oo EA 
1 Lan nb Pd PN Ya 

as 9 ye ZA 3 pi P2 

“Syuhada berada di Barig, sebuah sungai di pintu surga, 


di dalam kubah hijau, rizki mereka muncul dari surga 
pada pagi dan petang” 


MATA AIR SURGA 


Allah & berfirman: 


& te) 9553 ra TA Saka Sh $ 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 


surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air 
(yang mengalir)” (OS. Al-Hijr: 45) 


1. Mata air Kafur 
Allah 2 berfirman: 


“4 Shahih: Riwayat Tirmidzi, Kitab: Tafsir Al-Our'an, Bab: Surat Al-Kautsar, 
hadits nomor 3361, Ibnu Majah, Kitab: Zuhud, Bab: Gambaran surga, hadits 
nomor 4334, Tirmidzi berkata: “Hadits hasan Shahih.” Dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 4615. 

48 Shahih al-Jami', hadits nomor 3636. 


1m 
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Ye eh XX kan 3 INN 
SO bai Gabe LA 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 
dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air 
kafur, (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalir- 
kannya dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-Insan: 5-6) 


2. Mata air Tasnim 


Allah 28 berfirman: 

2 PI SN Sai PaN Ace mp 20 1 rate er 
Ma GAP San Sa WNI) 3 
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£ beta dodi Pena ad 


LEAN aki 0 AA SPK BI S3 
TOP SA Hua 


“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada 
dalam kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan sambil memandang. Kamu dapat menge- 
tahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang penuh 
kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamr murni yang 
dilak (tempatnya). Laknya adalah kesturi: dan untuk yang 
demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan cam- 
puran khamr murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata 
air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah” (OS. Al-Muthaffifin: 22-28) 


3. Mata air Salsabil 


Allah ts berfirman: 


# WI SES KEMB3A, 


“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 
yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) 
sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil” (OS. Al- 
Insan: 17-18) 


Imam Ibnu Oayyim #& menjelaskan, mereka yang 
mendekatkan diri kepada Allah meminum minuman murni, 
mereka yang berbakti meminum minuman campuran, sebab 
orang-orang yang mendekatkan diri adalah orang-orang yang 
tulus ikhlas, karena itu minuman mereka adalah minuman 
murni, sementara minuman orang-orang yang berbakti adalah 
minuman campuran. 


ISTANA, KAMAR, KEDIAMAN DAN TENDA-TENDA SURGA 


Allah & berfirman: 


35 ' TE aa Kakap 
(0 Pa AN AE TA 105 KAN GE 
“Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka 


mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun 
pula tempat-tempat yang tinggi” (OS. Az-Zumar: 20) 


Allah #2 memberitahukan, tempat itu adalah kamar-kamar, 
di atasnya dibangun pula kamar-kamar dengan sebenarnya agar 
jiwa manusia tidak mengiranya perumpamaan dan tidak ada 


2 SERIAL TRrLoci 


SS ALAM AKHIRAT 


bangunan di sana, namun mengiranya kamar-kamarnya yang 
dibangun seperti tempat-tempat yang tinggi, sebagiannya berada 
di atas sebagian yang lain hingga seolah terlihat di hadapan mata. 


Allah g berfirman: 
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“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak- 
anak kamu yang mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun: 
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal (saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang 
berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, 
dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi 
(dalam surga)” (OS. Saba': 37) 


Allah & berfirman: 


arek "9 02 


Eee yan 2h 
Xab « an FN sasa TA Ang 8 IN ah 
penanda sa 


“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me- 
masukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal 
yang baik di dalam surga Adn. Itulah keberuntungan yang 
besar” (OS. Shaff: 12) 


Allah es berfirman tentang istri Firaun: 


MN Iga 
“Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu 
dalam firdaus” (OS. At-Tahrim: 11) 


UNTUK SIAPA KAMAR-KAMAR SURGA? 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib &s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


- pa Ed # 4 Tk 2 G 
Bp sate tel Giaa RU Naa 
JUL d3 SG) SY Aa 25 At Ha 

aa 


“Sungguh di surga terdapat kamar-kamar, luarnya terlihat 
dari dalam dan dalamnya terlihat dari luar yang disediakan 
Allah untuk orang memberi makan, bertutur kata lembut, 


dan shalat di malam hari saat orang-orang tidur” 


ISTANA SURGA 


Diriwayatkan dari Mu'adz bin Anas al-Juhani && dari 
Rasulullah #£, beliau bersabda: 


Pe Ino un Sada Duta Ata sea ea an ni AN UPS 
Jgn 5 SAE OSN 1 lab Op ae Jl AA Gas 


aa Pa 2 aan CA & 8 Hen 
Lg AS dil: AG IA Ia dil J3 Jl dil 


4 Riwayat Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami'), hadits nomor 2119. 


“Barangsiapa membaca: Oul huwallahu ahad hingga 
khatam sebanyak sepuluh kali, Allah membangunkan un- 
tuknya sebuah istana di surga. Umar bin Khaththab berkata: 
Kalau begitu kita perbanyak (saja), wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda: Allah lebih banyak (mengabulkan doamu me- 
lebihi doamu) dan lebih baik.” 


1. Di antara istana-istana surga terdapat istana Khadijah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Jibril 
mendatangi nabi &£ lalu berkata: 


- 
) AP 


Va RAN PN ba Wil 


“Sampaikan salam Rabb untuk Khadijah dan sampaikan 
berita gembira padanya berupa rumah mutiara cekung, 
tidak ada suara gaduh dan keletihan di sana." 


2. Istana Umar bin Khaththab 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , ia berkata: 


LAN 


JBS da3 la 5 SEA JA Iya5 Lo JS 


B3 


- 


Elis as ale dl BIA NA: 56 


ca Tar Ht jala 2 2 
SS AS di Ba aa 
Sya Sun ari ae Sl Ip 
7 Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat 


Tarhib. 
8 Al-Bukhari, hadits nomor 3820, Muslim, 15/199. 


“Suatu ketika kami bersama-sama dengan nabi, beliau 
bersabda: Saat tidur, aku bermimpi berada di surga, di 
sana ada seorang wanita yang tengah wudhu di samping 
sebuah istana, aku bertanya: Istana ini milik siapa? Mereka 
menjawab: Milik Umar bin Khaththab. Lalu aku diberitahu 
tentang kecemburuan Umar, akhirnya aku pergi mening- 
galkan istana itu. Umar menangis lalu berkata: Patutkah 
aku cemburu padamu, wahai Rasulullah?!” 


RUMAH-RUMAH SURGA, UNTUK SIAPA? 


Allah se berfirman seraya mengisahkan doa istri Firaun: 


Poo SAN SMA Ap 
£ Ve a AN ag. Per 


“Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi- 
Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Firaun dan 
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zhalim.” (OS. At-Tahrim: 11) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &5 , ia berkata: Rasulullah #5 


bersabda: 


Ty 


“Barangsiapa membangun masjid untuk Allah meski seperti 
sarang burung untuk (mengerami) telurnya, Allah mem- 
bangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” 


Shahih al-Jami', hadits nomor 6005. 


Diriwayatkan dari Ummu Habibah &&& , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Sl KS BS AAS GL 5 pal d Ja 3 
Sanu 


“Barangsiapa shalat sunnah duabelas rakaat sehari semalam, 
Allah membangunkan untuknya rumah di surga.” 


TENDA SURGA 


Allah & berfirman: 


“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
rumah.” (OS. Ar-Rahman: 72) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Oais &5 , dari nabi #5, 
beliau bersabda: 


2 3 3 


San dab BE in Sa ENG ea) 
Sa Sa ea Sa Dal Ga ye Ia 


2 ex 9 3 3 Pan 

Lau ma 

“Sungguh orang mukmin di surga memiliki tenda dari 

satu mutiara, cekung, panjangnya enampuluh mil, di dalam- 

nya terdapat istri-istri, orang mukmin mengelilingi mereka 
namun mereka tidak saling melihat.” 


2  Tbid, hadits nomor 6234. 

S! Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: Riwayat tentang 
gambaran surga dan surga sudah diciptakan, hadits nomor 3243, Muslim, 
Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, Bab: Penghuni surga 


Diriwayatkan dari Abu Bakr bin Abdullah bin Oais ai- 
Asyari £s , dari ayahnya, nabi &£ bersabda: 


» 


2 C8 


Wr IS de Tel ada 
GE aa de 


“Tenda (surga) adalah mutiara, tingginya enampuluh mil, 
setiap sudutnya ada keluarga seorang mukmin, mereka 
tidak terlihat oleh yang lain” 


: 
3) 


KEDIAMAN SYUHADA 


Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasu- 
Jullah 22 bersabda: “Semalam aku memimpikan dua orang, keduanya 
mendatangiku lalu membawaku naik ke pohon, keduanya 
memasukkanku ke sebuah rumah yang terbaik dan paling utama, 
aku belum pernah melihat (rumah) sebagus itu. Dikatakan: 
Rumah ini adalah rumah syuhada '.”” 


PEPOHONAN SURGA 


Allah #& berfirman: 


SE peta yha SU ml SAT edi La A, $ 
IS KB pI 5 IG ai aa sa Pe 
Nora AIO, 


melihat para penghuni kamar, hadits nomor 2831, dari hadits Abu Musa. 
2 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: Riwayat tentang 
gambaran surga dan surga telah diciptakan, hadits nomor 3243, Muslim, 
Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, Bab: Riwayat tentang 
tenda surga, hadits nomor 24/2838, dari hadits Abu Musa Al-Asy'ri. 
8 Al-Bukhari, hadits nomor 2791, Muslim, 7/58. 


» 


“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidara yang tak berduri. Dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya). Dan naungan 
yang terbentang luas. Dan air yang tercurah. Dan buah- 
buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (berbuah) dan 
tidak terlarang mengambilnya.” (OS. Al-Wagiah: 27-33) 


Allah es berfirman: 


“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
buahan,” (OS. Ar-Rahman: 48) 


Allah & berfirman: 
P3 Ta dasar ee. 


“Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan 
dan kurma serta delima.” (OS. Ar-Rahman: 68) 


Imam Ibnu Oayyim #& menjelaskan, makhdud artinya 


durinya dipotong, dengan kata lain duri yang ada pada pohon 
bidara surga dicabut dan dipotong, sehingga tidak ada lagi durinya. 


Thalh menurut mayoritas mufassir adalah pohon pisang. 


Sekelompok mufassir menyatakan, thalh artinya pohon yang 
besar dan tinggi, pohon pedalaman yang banyak durinya. 


Pohon ini memiliki naungan rindang, bau harum dan 


bunga, durinya dipotong dan diganti buah. 


Secara dzahir, kalangan yang menafsirkan thalh mandhud 


sebagai pohon pisang yang dimaksud hanyalah sebagai tamsil 


“ 


karena susunannya yang bagus. Jika tidak seperti itu, thalh menurut 
bahasa artinya pohon pedalaman yang besar. Wallahu a'lam. 


Afnan adalah jamak fann, artinya ranting. 


NAUNGAN POHON SURGA SEJAUH PERJALANAN 
SERATUS TAHUN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata: Rasu- 
Jullah &£ bersabda: 


SI SI BAN HA Gal SIMA i Bra 
2S IG ES DNA AI AB Ja SN EU 
Je blan Jean aa na gueg 
SEGALA ii 
te) Ne Men sa ne ala Ti EI 


tw 


21. 
5 
2x 
. 
X 
X 


“Allah berfirman: Aku sediakan untuk hamba-hamba-Ku 
yang shalih sesuatu yang tidak terlihat mata, tidak terdengar 
telinga dan terlintas di benak manusia. Bacalah bila kalian 
mau: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan,” (OS. As-Sajdah: 17) Di 
surga terdapat sebuah pohon, penunggang (kuda) berjalan 
di bawah naungannya selama seratus tahun namun tidak 
juga melintasinya. Bacalah bila kalian mau: “Dan naungan 
yang terbentang luas” (OS. Al-Wagiah: 30) Dan tempat 


cambuk surga lebih baik dari dunia seisinya. Bacalah bila 
kalian mau: “Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan di- 
masukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.” (OS. Ali Imran: 185) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &#, ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 


Pd 2 : Pad PE . 3 Pan, EA SP Sa 
benda V Ole la US SIT Ing PA KAN G Ol 
P. £- - Lai 


“Di surga terdapat sebuah pohon, penunggang (kuda) 
berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun namun 
tidak juga melintasinya” 


BERADA DI ANTARA POHON BIDARA YANG TAK BER- 
DURI 


Hamba-hamba yang taat kepada Yang Disembah, senan- 
tiasa rukuk dan sujud, memohon kepada Dzat yang Maha Memberi 
dan mulia, bagian mereka diberikan secara penuh. 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


Mereka mendatangi-Nya secara mulia, terhindar dari aral 
merintang, meletihkan raga dan kulit untuk melayani (agama)-Nya, 


4 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: Riwayat tentang 
gambaran surga dan surga telah diciptakan, hadits nomor 3244, Muslim, 
Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, hadits nomor 
2824, Tirmidzi, Kitab: Tafsir Al-Gur'an, Bab: Surat As-Sajdah, hadits 
nomor 3197, Nasa'i dalam Al-Kubra, Kitab: Tafsir, Bab: Surat Ali Imran, 
hadits nomor 11085, Ibnu Majah, Kitab: Zuhud, Bab: Gambaran surga, 
hadits nomor 4238, dari hadits Abu Hurairah. 

$$ Tirmidzi, hadits nomor 3077, 3288, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1978. 


dan sebagai balasannya mereka diberi kehidupan yang baik di 
surga-surga Khuldi. 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


Mereka berbaris demi melayani (agama)-Nya bak prajurit, 
menghunus pedang-pedang jihad dari sarung, menundukkan 
musuh yang durhaka dengan kebenaran, mengalahkan orang-orang 
dengki dengan kecepatan dalam berbuat baik, dan sebagai bala- 
sannya Rabb memberi mereka karunia dan kesenangan. 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


Mereka mencari Rabb Yang Maha Kasih dengan jujur, 
mengarah kepada-Nya seraya memohon agar janji-Nya ditunaikan, 
mengharap kemuliaan-Nya untuk memberi, meneteskan air mata 
di pipi karena takut kepada-Nya. Alangkah nikmatnya balasan 
yang mereka dapat, dan yang lebih baik dari balasan itu adalah 
mereka kekal di sana. 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


Mereka bersyukur kepada Dzat yang mengeluarkan mereka 
dari ketiadaan menuju alam nyata, Ia memberikan segala kebaikan 
dan kemuliaan kepada mereka, mereka tahu yang mereka tuju 
adalah keikhlasan, mereka pun mempersiapkan diri untuk meng- 
hadapi hari yang disaksikan (kiamat). 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


Dengan berpegang teguh pada Al-Our'an, mereka memohon 
kepada Rabb Yang Maha Mulia agar diberi karunia dan kemu- 
liaan, maka Rabb memberi mereka kebaikan yang banyak, mereka 
berada di surga-surga, berada di dalam kenikmatan paling manis, 
berada di dekat Raja Yang Maha Besar lagi Maha Agung, bukan 
ayah ataupun anak. 


Uu 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


Allah menyediakan simpanan sempurna untuk mereka, 
membersihkan sisi lahir dan batin mereka, di antara seluruh 
hamba-Nya, mereka dijadikan bak bintang-bintang bercahaya, 
Allah membangunkan untuk mereka kamar-kamar mutiara dan 
permata, mereka berada dalam keagungan, kemuliaan dan keba- 
hagiaan tanpa batas. 


Berada di antara pohon bidara yang tak berduri 


AKAR-AKAR POHON SURGA DARI EMAS 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 
AI PPN AS » gu 


“Tidak ada satu pun pohon di surga melainkan batang 
pohonnya terbuat dari emas: 


SEBAGIAN POHON SURGA 


1. Pohon Thuba 
Thuba adalah pohon besar yang ada di surga, pakaian 
penghuni surga muncul dari kelopak bunga pohon ini. 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &s, dari Rasu- 
lullah 2, beliau bersabda: 
- 270 . Hana 3 
Si ya LA PA Bl Toon EM GK Jb 
3 “ 
Lagi 23 


:6 Tirmidzi, hadits nomor 2525, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi, 2/310, Shahih al-Jami', hadits nomor 5523. 


“- 


“Thuba adalah sebuah pohon di surga (seluas) perjalanan 
seratus ribu tahun, pakaian penghuni surga berasal dari 
kelopak bunganya.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash &s, ia 
berkata: 


Al J3 Gd pian ea Ja GAJI Aa 
GA tani Ad HE Wa TN KA 


& La s8. 3 5 9 1 se 123 Sent -- 
3 Ne ee 


ad 


- 


& (ana Na ae 
CU ga: dg ja gl: IE Ang la IS 
SA SE AN SR Ga GAS se “dil 023 


“Seorang lelaki datang kepada nabi dan berkata: Wahai 
Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang pakaian peng- 
huni surga, apakah diciptakan secara langsung ataukah 
ditenun? Sebagian orang tertawa lalu Rasulullah bersabda: 
(Patutkah) kalian menertawakan orang tidak tahu me- 
nanyakan ilmu? Nabi diam sesaat lalu bersabda: Mana 
yang bertanya tentang pakaian penghuni surga tadi? Ibnu 
Amr menjawab: Itu dia wahai Rasulullah. Beliau bersabda: 
Tidak, tapi dari situlah buah-buahan surga terbelah. Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 


2  Ash-Shahihah, hadits nomor 1985. 
s8 Riwayat Ahmad, 2/224, Thayalisi, hadits nomor 2277, dari hadits Abdullah 
bin Amr. 


» 


2. Sidratul Muntaha 


59 


Allah && berfirman: 
hnya 2 FN pa Peda Papa PO ed Md 
CG 5 Io) SUN nun OKE Lu Ke 

f VE AB Ja 


“(Yaitu) di Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat 
tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidrati! Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan 
tidak (pula) melampauinya” (OS. An-Najm: 14-17) 


Rasulullah &# bersabda: 
2 Ta 2 3 2, An Ne Sea 8.9 La 2-3 
13531513 Gea IV Jie Lean BB ea ajaa dl aah 
Oo AA Tah aan A0 : a Ta Ia en 
Ol oke dn SIS il aa ds JB Akal OST Jas 
Te Tea 2 AN ane TAI bni NG an Baba Se 
JB Jason & oli La Cdis Ulfalb ole3 OlbL 
PP " 5 5 & aa (2 . : se ” 6 
SIANG IE OA Up TG OS EL 
“Sidratul Muntaha di angkat di hadapanku, buahnya seperti 
gelas guci, dedaunannya seperti telinga gajah, dari kedua 
akarnya mengalir dua sungai lahir dan sungai batin. Aku 
bertanya: Wahai Jibril, apa itu? Jibril menjawab: Dua sungai 


batin berada di surga, sementara dua sungai lahir adalah 
Nil dan Furat”” 


Riwayat lain menyebutkan: 


Muttafag 'alaih, lihat: Shahih al-Jami', hadits nomor 2861. 


An PA IA SA 
Kisa ea sih jak Bp 3G ai se Par 


- 
8 
» £ 


Ha Ls 156 AN TI - 1 De y og 
SAN AG Ha UI 


“Lalu Jibril membawaku pergi hingga kami tiba di Sidratul 
Muntaha, buahnya seperti gelas guci, dedaunannya seperti 
telinga gajah, satu daunnya hampir menutupi umat ini, ia 
lalu terselimuti warna-warna yang tidak aku ketahui apa 
saja itu? Setelah itu aku masuk surga, di sana terdapat 
kubah-kubah mutiara, tanahnya minyak kesturi.” 


“Em 


BUAH-BUAHAN SURGA 
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Allah g& berfirman: 


SEA AN an Ga Ah 
- P3 


NA mah, 22 3 “5. Pa ad - 
(x 136 6 Na bea seb 
PAT CATIA "ap, Ma og 22, « 
0 (3 A3 Uta 00 1515 Jas oa Ca GI 


“ 
Taun. 


£ DI DI 3 a33 Aa 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. setiap 
mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, 
mereka mengatakan: “Inilah yang pernah diberikan kepada 
kami dahulu.” mereka diberi buah-buahan yang serupa dan 


Muttafag “alaih. Lihat: Shahih al-Jami', hadits nomor 4075. 


- 


untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang Suci dan 
mereka kekal di dalamnya” (OS. Al-Bagarah: 25) 


Imam Ibnu Oayyim && menjelaskan, perkataan penghuni 
surga: “Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu,” mak- 
sudnya hanya mirip, bukan sama esensinya. 


Makna ayat, buah-buahan yang diberikan kepada penghuni 
surga mirip dengan buah-buahan dunia, hanya saja buah-buahan 
surga lebih baik. 


Allah gs berfirman: 


KA AN GE OA okeh 


y RE .. Ao Kena Pena Pa at AN nan 
$O SAN ba Cina3 Ae MJ SA IR 


(Yaitu) surga Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. 
Di dalamnya mereka bertelekan (diatas dipan-dipan) sambil 
meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga 
itu. Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang 
tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya.” (OS. Shad: 
50-52) 


Allah ts berfirman: 
SD De H3 K3 


“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan 
dengan aman (dari segala kekhawatiran)” (OS. Ad- 
Dukhan: 55) 


Imam Ibnu Oayyim ss menjelaskan, ini menunjukkan 
mereka dijamin tidak kehabisan dan terkena bahaya oleh buah- 
buahan surga. 


Allah & berfirman: 
PE mp Uu Ega IU 


“Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu 
yang sebahagiannya kamu makan. Sesungguhnya orang- 
orang yang berdosa kekal di dalam adzab neraka jahannam.” 
(OS. Az-Zukhruf: 73-74) 


Allah es berfirman: 


SU UE YA 


“Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang 
mengambilnya. Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.” 
(OS. Al-Wagiah: 33-34) 


Imam Ibnu Oayyim sx menjelaskan, maksudnya tidak 
hanya pada musim tertentu saja, dan siapa pun yang meng- 
inginkan tidak terhalang untuk mendapatkan. 


DAN BUAH-BUAHAN DARI APA YANG MEREKA PILIH 


Buah-buahan mereka banyak di pepohonan, buah-buahan 
mereka berasal dari mata air suci, wajah mereka berseri karena 
cahaya kerelaan, mata mereka menatap Rabb, mereka telah 
meraih kemuliaan dunia dan keberuntungan akhirat, dan nikmat 
paling agung adalah mereka tidak berubah. 


“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih?” 


Di waktu sahur mereka bangun, dalam mengemukakan 
alasan mereka mirip tawanan, mereka meninggalkan sikap kemu- 
nafikan terhadap apa pun yang mereka kata, mereka meniti keju- 
juran dalam setiap tutur kata, tiada berhenti kala menginginkan 
keutamaan, pada hari kiamat mereka berhasil meraih yang mereka 
inginkan. 


“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih” 


Allah & berfirman: 


KI O Ia ke 3 TP ws Oi 
Lo kear 6 NTOra 


“Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan 
menemui hisab terhadap diriku. Maka orang itu berada 
dalam kehidupan yang diridhai. Dalam surga yang tinggi. 
Buah-buahannya dekat.” (OS. Al-Haggah: 20-23) 


Imam Ibnu Gayyim sk menjelaskan, maksudnya buah- 
buahan surga dekat bagi yang mengambil, ia bisa mengambilnya 
dalam posisi apa pun seperti yang dikehendaki. 


Allah ts berfirman: 
SO Ala NS Ae Kp 


“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka 
dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.” 
(OS. Al-Insan: 14) 


Ibnu Abbas «#5 berkata, bila seorang penghuni surga 
menginginkan buah, buah tersebut turun menghampirinya 
hingga ia bisa mengambil yang ia inginkan. 


Allah g& berfirman: “Di dalam keduanya (ada macam- 
macam) buah-buahan dan kurma serta delima” (OS. Ar-Rahman: 68) 
Allah secara khusus menyebut pohon kurma dan delima di antara 
sekian macam buah karena keutamaan dan kemsuliaan yang ada 
pada keduanya, seperti kebun-kebun kurma dan anggur yang 
secara khusus Allah sebut dalam surat An-Naba': “Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) kebun- 
kebun dan buah anggur” (OS. An-Naba': 31-32) 


Allah & berfirman: 
0 yr ho. xa, 5A »c 2 SARI sa AK 15 
Tu. Pata KAA PAA Ar - eL 2y ypente DIII pie 

Serah Jua Ca ee, LN 3 BABA LAH 


“5 


ega 


BEN YEN Pn ES SN at 
(Oo jandanaa 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 
dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai 
dari khamr yang lezat rasanya bagi peminumnya dan su- 
ngai-sungai dari madu yang disaring, dan mereka memper- 
oleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampu- 
nan dari Rabb mereka” (OS. Muhammad: 15) 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Jabir &:s dari 
Nabi #&£, beliau bersabda: 


0. $3 Ga 


PPA NASA PN A33 
SAE Uas ia GE JG II BIS Lila Ga 3G 
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“Segala sesuatu yang kalian lakukan diperlihatkan padaku 
lalu surga diperlihatkan padaku, seandainya ingin mengambil 
buahnya pasti aku ambil, atau beliau bersabda: Aku hendak 
mengambil buah namun tanganku tidak sampai. Neraka 
juga diperlihatkan kepadaku, aku melihat di sana ada se- 
orang wanita dari Bani Israil yang disiksa karena kucing 


»Gl 


miliknya: 


TANAMAN SURGA 


Sebagian penghuni surga mendambakan banyak sekali 
angan lalu Allah wujudkah semua keinginan mereka. Di antara 
keinginan tersebut adalah keinginan seseorang yang meminta 
izin kepada Rabb untuk menanam di surga, Rabb mengabulkan 
permintaannya, ia pun menabur benih kemudian tanaman muncul 
dan tumbuh kokoh laksana gunung dalam sekejap mata. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , suatu ketika Rasu- 
lullah & bercerita, di dekat beliau ada seorang badui, beliau 
menyampaikan: 
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Na Get Sh Jala 55 
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S1 Riwayat Muslim, kitab: Kusuf, bab: Yang diperlihatkan kepada nabi saat 
shalat kusuf, hadits nomor 904, dari hadits Jabir. 


Pd 
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“Seorang penghuni surga meminta izin kepada Rabb untuk 
menanam, Rabb berfirman kepadanya: Bukankah di sana 
terdapat apa pun yang kau inginkan? Ja menjawab: Benar, 
tapi aku ingin menanam (sendiri). (Rabb mengizinkannya) 
lalu ia bersegera (menanam), ia menabur benih lalu pucuk 
tanamannya segera tumbuh dan tegak lurus (di atas pang- 
kalnya), hasil panen dan kumpulan hasilnya laksana gunung, 
lalu Allah berfirman: Mundurlah wahai anak Adam, karena 
sesungguhnya itu tidak membuatmu kenyang sedikit pun. 
Si badui berkata: Wahai Rasulullah, menurut kami ia tidak 
lain adalah orang Ouraisy atau Anshar, sebab mereka adalah 
orang-orang yang bercocok tanam, sementara kami bukan. 
Rasulullah pun tertawa”? 


Imam Ibnu Oayyim ak menjelaskan, ini menunjukkan 
bahwa di surga ada tanaman. Benih tanaman berasal dari Allah, 
dan ini menunjukkan tanah surga dipenuhi pohon dan tanaman. 


Pertanyaan: Bagaimana si penghuni surga itu meminta 
izin Rabb untuk menanam padahal ia tidak memerlukan hal 
tersebut? 


8 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Tanaman dan muzaraah, Bab: 20, hadits nomor 
2348, dari hadits Abu Hurairah. 


Ta 


Jawaban: mungkin ia meminta izin untuk menanam dengan 
tangannya sendiri meski sebenarnya ia tidak perlu untuk hal 
tersebut karena keperluannya sudah tercukupi. 


SELASIH SURGA TERBAIK 


Allah 26 berfirman: 


TN Toh » keana 
Ope: Seng Ong (Lg 
“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ke- 


tenteraman dan rezki serta jannah kenikmatan.” (OS. Al- 
Wagi'ah: 89) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr &#&, dari nabi & 
beliau bersabda: “Selasih surga terbaik adalah daun inai”? 


TANAMAN SURGA 


Tanaman surga adalah kalimat: Subhanallah wal hamdulillah 
wa La ilaha illallah wallahu akbar. 


Bagi yang ingin memperbanyak bagian pepohonan surga, 
hendaklah memperbanyak tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil. Inilah 
kalimat-kalimat yang baik. 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud «5, ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


BN da 


EN IK My GA Bea 1 
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63  Ash-Shahihah, hadits nomor 1420. 


“Aku bertemu Ibrahim di malam Isra, ia berkata: “Wahai 
Muhammad, sampaikan salamku pada umatmu, beritahu 
mereka, surga itu tanahnya bagus, airnya tawar, (berupa) 
tanah datar-rata tanpa pepohonan, dan tanamannya adalah 
(ucapan): Subhanallah wal hamdulillah wa la ilaha illallah 
wallahu akbar.” 


HEWAN DAN BURUNG SURGA 


Di surga ada hewan dan burung seperti yang Allah s2 
sampaikan, Rasulullah #&# juga sedikit menceritakan hal itu 
kepada kita. 


Allah ge berfirman: 
LL sn ne fr 
dOLEG Ap 
“Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan” (OS. 


Al-Wagiah: 21) 


Diriwayatkan dari Anas &s, ia berkata: Rasulullah & 
ditanya: Apa itu Kautsar? Beliau menjawab: 


433 JAN Sp . 3 SAN Ia 2G Koi 3 palet ag Ta 
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Fa 2x26 Fila SAB Of dd, se jas LB PN BE 
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“Ia adalah sungai yang diberikan Rabbku kepadaku, lebih 
putih dari susu dan lebih manis dari madu, di sana ada 


“Hasan: Riwayat Tirmidzi, Kitab: Doa, Bab: Nomor 59, hadits nomor 3462, 
dari hadits Ibnu Mas'ud, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 5152 dan As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 105. 


» 


banyak burung, lehernya seperti leher unta. Umar bin 
Khaththab berkata: Itu burung unta, wahai Rasulullah. 
Rasulullah bersabda: Aku pernah memakan yang lebih 
nikmat darinya.“ 


Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Anshari &g , ia berkata: 


» 
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“Seseorang datang membawa unta yang diberi tanda, lalu 
berkata: Ini untuk sabilillah. Kemudian Rasulullah ber- 
sabda: Pada hari kiamat, kau mendapatkan tujuh ratus 
ekor unta karena (sedekah unta) itu, semuanya memiliki 
tanda," 


SURGA DIKELILINGI OLEH HAL-HAL YANG TIDAK DISUKAI 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# , ia berkata: Rasu- 


Jullah &£ bersabda: 
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“Neraka dikelilingi oleh hal-hal yang disuka sementara 
surga dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disuka” Riwayat 
Muslim menyebut (x.—) sebagai ganti (-.—). Artinya, 
antara surga-neraka dan seseorang terdapat tabir, jika ia 
mengerjakan dan menerobos tabir itu, ia masuk ke sana. 


Hasan: Misyat al-Mashabih, 2/91. 
Muslim, lihat juga: Al-Misykat, 2/350. 
Muslim, lihat juga: Al-Misykat, 2/350. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, Rasulullah &£ 
bersabda: 
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“Saat Allah menciptakan surga dan neraka, Allah meng- 
utus Jibril ke surga, Allah berfirman: Pergilah dan lihatlah 
apa yang Aku sediakan untuk penghuninya di sana. Jibril 
pun melihatnya beserta apa yang Allah sediakan untuk 
penghuninya di sana. Jibril kembali lalu berkata: Demi 
kemuliaan-Mu, tidaklah seorang pun mendengarnya me- 
lainkan pasti masuk ke sana. Selanjutnya Allah memerin- 
tahkan agar surga diluputi hal-hal yang tidak disuka, setelah 
itu Allah berfirman: Kembalilah lalu lihatlah dan lihatlah 
apa yang Aku sediakan untuk para penghuninya di sana. 


& 


Jibril melihatnya, setelah itu kembali lalu berkata: Demi 
kemuliaan-Mu, aku khawatir tidak seorang pun masuk ke 
sana. Selanjutnya Allah memerintahkan Jibril ke neraka, 
Allah berfirman: Pergilah dan lihatlah neraka, lihatlah apa 
yang Aku sediakan untuk para penghuninya di sana. Jibril 
melihat neraka, ternyata neraka saling menumpuk satu 
sama lain. Jibril kembali Jalu berkata: Demi kemuliaan-Mu, 
tidak akan dimasuki seorang pun yang mendengarnya. 
Kemudian Allah memerintahkan agar neraka diliputi oleh 
hal-hal menyenangkan. Allah berfirman: Pergilah lalu lihatlah 
apa yang Aku sediakan untuk penghuninya di sana. Jibril 
bergegas lalu melihatnya, Jibril kembali lalu berkata: Demi 
kemuliaan-Mu, aku khawatir tidak seorang pun selamat 


darinya melainkan pasti masuk ke sana.” 


ORANG-ORANG MUKMIN MEMOHON SYAFAAT 
KEPADA PEMIMPIN PARA NABI SEBELUM MASUK 
SURGA RABB SELURUH ALAM 


Diriwayatkan dari Hudzaifah dan Abu Hurairah «gs, 
keduanya berkata: Rasulullah & bersabda: 


Bp 


ta PN an 


“Allah Tabaraka wa Taala mengumpulkan manusia lalu 
orang-orang mukmin berdiri hingga surga didekatkan kepada 
mereka, mereka lalu mendatangi Adam, mereka berkata: 
Wahai ayah kami! bukakanlah surga untuk kami. Adam 


8 Tirmidzi, hadits nomor 2698, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi, 21318. 


berkata: Tidaklah kalian diusir dari surga melainkan karena 
kesalahan ayah kalian.” 


ORANG-ORANG MUKMIN DIBERSIHKAN SEBELUM 
MEMASUKI SURGA RABB SELURUH ALAM 


Setelah orang-orang mukmin melintasi shirath, mereka 
diberhentikan di sebuah jembatan antara surga dan neraka untuk 
saling digisas satu sama lain atas kezhaliman-kezhaliman yang 
ada di antara mereka di dunia, hingga setelah mereka dibersihkan, 
mereka diizinkan masuk surga. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri #5, ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 


Sa NA PN ES ba NO Da 
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“Orang-orang mukmin diselamatkan dari neraka, mereka 
ditahan di atas jembatan di antara surga dan neraka, mereka 
saling digisas satu sama lain atas kezhaliman-kezhaliman 
yang ada di antara mereka di dunia, hingga setelah mereka 
dibersihkan, mereka diizinkan masuk surga. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
salah satu di antara mereka lebih mengenali rumahnya di 
surga melebihi rumahnya yang ada di surga.” 


$$ Riwayat Muslim, kitab: Iman, bab: Penduduk surga yang paling rendah 
kedudukannya, hadits nomor 195, dari hadits Abu Hurairah dan Hudzaifah. 
7 Al-Bukhari, hadits nomor 6535. 


MEREKA YANG DIBERI KABAR GEMBIRA SURGA 


Sunnah-sunnah shahihah menyebut sebagian sahabat yang 
berhak mendapatkan surga, mereka adalah sebagai berikut, 


1. Abu Bakar Ash-Shiddig &5 
Umar bin Khaththab &: 
Utsman bin Affan &5 

Ali bin Abi Thalib &: 
Thalhah bin Ubaidullah £: 
Zubair bin Awwam &5 
Abdurrahman bin Auf &s 
Sa'ad bin Abi Waggash 
Said bin Zaid £&s 

10. Abu Ubaidah bin Jarrah &: 
11. Jafar bin Abu Thalib &:5 

12. Hamzah bin Abu Thalib &5 


V0 0 IA uh w NN 


13. Haritsah bin Nu'man &sg 

14. Bilal bin Rabah 

15. Abu Dahdah &: 

16. Abdullah bin Salam £: 

17. Zaid bin Haritsah &5 

18. Zaid bin Amr bin Nufail &s 
19. Wargah bin Naufal £: 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf &s dari nabi &£, 
beliau bersabda: 


2.3 4 2 A3 Na : SA “9 O, sa P P3 5, E 
BAG SE EN OEM : KA 
Ja Aa de Dg Si gi: 5 
Oi bean Pa Samba 


“Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali 
di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, Abdurrahman 
bin Auf di surga, Sa'ad bin Abi Waggash di surga, Sa'id bin 
Zaid di surga, Abu Ubaidah bin Jarrah di surga?”! 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &: , bahwa Rasulullah 2 


bersabda: 
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@ 


SI Bg SL JL IG at aah 


“- - 


"Aku bermimpi melihat Jafar bin Abi Thalib (seperti se- 
orang) malaikat bersama para malaikat lain terbang di 
surga dengan dua sayap”? 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas £ , nabi &z bersabda: 
ASIA ga lag AAS He SAS Sa Bi S3 


Sg So 


PN Aa LK 


Shahih al-Jami', hadits nomor 50. 
Ash-Shahihah, hadits nomor 1226. 


P3 


“Aku masuk surga tadi malam, aku memperhatikannya, 
ternyata di sana ada Jafar yang tengah terbang bersama para 
malaikat dan Hamzah tengah bertelekan di atas kasur?” 


Rasulullah ££ bersabda: 
. Fa Koo -. du 
lah Ae Cp 3 A elagA In 
“Pemimpin syuhada adalah Hamzah bin Abdul 
Muththallib?” 


Diriwayatkan dari Aisyah w&5, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


ee NN ban RI SA Mean Man 
SI las Sia oya TS Bel 3 Cena KA SA 
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“Aku masuk surga tadi malam, di sana aku mendengar 
bacaan (Al-Our'an) lalu aku bertanya: Siapa itu? Mereka 
menjawab: Haritsah bin Numan. Seperti itulah bakti (kepada 
orang tua), seperti itulah bakti (kepada orang tua)?” Ia 
adalah sosok yang sangat berbakti kepada ibunya. 


Diriwayatkan dari Abu Umamah «5 dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


NA Pa - Td 
: laka fa 
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Ed 


3 Shahih al-Jami', hadits nomor 3358. 
4  Ibid, hadits nomor 2569. 
7? Ibid, hadits nomor 3366. 


“Aku masuk surga lalu aku mendengar suara sandal di 
hadapanku, aku bertanya: Suara sandal apa itu? Ada yang 
menjawab: Itu, Bilal berjalan di depanmu.” 


Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah #5 , Rasulullah #£ 


bersabda: 


“Betapa banyaknya tandan anggur milik Abu Dahdah 


yang bergelantungan di surga.” 


Diriwayatkan dari Mwadz bin Jabal 5 , ia berkata: Rasu- 


lullah #£ bersabda: 


BN BEA ti Pr 


“Abdullah bin Salam adalah orang kesepuluh dari sepuluh 


orang yang ada di surga.” 


Diriwayatkan dari Buraidah «5 , nabi &£ bersabda: 


al an og 0.3 0 Ar La P3 Len 5 sea Ae SU Da 
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“Aku masuk surga lalu aku disambut oleh seorang gadis 
belia, aku bertanya: Kau istri siapa? Ia menjawab: Istri 
Zaid bin Haritsah.” 
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Ibid, hadits nomor 3364. 
Ibid, hadits nomor 4450. 
Ibid, hadits nomor 3870. 
Ibid, hadits nomor 3361. 


? 
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Diriwayatkan dari Aisyah &, ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


SES JM HI AE jan S3 TN Es 
“Aku masuk surga lalu aku lihat Zaid bin Amr bin Nufail 
memiliki dua tingkat.” 
PARA PEMIMPIN PENGHUNI SURGA 


1. Pemimpin para pemuda penghuni surga 


Pemimpin para pemuda penghuni surga adalah Hasan dan 
Husain. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar usg, Rasulullah &£ 
bersabda: 


AN pan en Sa 5 Gada oli CE 
“Kedua cucuku ini, Hasan dan Husain adalah pemimpin 
para pemuda penghuni surga." 


2. Pemimpin kaum tua penghuni surga 
Pemimpin kaum tua penghuni surga adalah Abu Bakar 


dan Umar «#. 


Diriwayatkan dari Jabir, Abu Said al-Khudri, Anas, Ali 
dan Abu Juhaifah -t4 , Rasulullah & bersabda: 


AN IN Ga II JAN JS Tan PK 


“Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin kaum tua peng- 
huni surga dari kalangan pertama dan terakhir.” 


8  Ibid, hadits nomor 3362. 
81 Ash-Shahihah, hadits nomor 797. 
2 Tbid, hadits nomor 824. 


3. Pemimpin kaum wanita penghuni surga 


Para pemimpin kaum wanita penghuni surga adalah 
Khadijah, Fathimah dan Asia bin Muzahim. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, ia berkata: “Suatu 
ketika Rasulullah & membuat empat garis di tanah, setelah itu 
beliau bertanya: Tahukah kalian, apa ini? Para sahabat menjawab: 
Allah dan rasul-Nya lebih tahu. Beliau bersabda: 

Io Tab Kobe Abe Tau Aha Hebel Ja elus lusa 

" Dn al Pena Tr 

Oye pal pelak 

Wanita penghuni surga terbaik adalah Khadijah binti 

Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, Maryam binti 
Imran dan Asia binti Muzahiny, istri Firaun” 


ORANG PERTAMA YANG MASUK SURGA 


Imam Ibnu Oayyim s& menjelaskan, umat ini -umat 
Muhammad- adalah umat pertama yang keluar dari bumi, yang 
pertama mencapai tempat tertinggi di tempat pemberhentian 
pada hari kiamat, paling dahulu berada di bawah naungan Arsy, 
paling dahulu mendapatkan keutamaan, paling pertama diadili, 
paling dahulu melintasi shirath, paling pertama masuk surga. 
surga diharamkan untuk para nabi sebelum Muhammad masuk, 
dan haram untuk seluruh umat hingga umat Muhammad masuk, 
haram bagi umat beliau hingga Abu Bakar masuk. 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya dari 
Anas «5 , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


Da an aa Ona Sgp ra 
KA SE ega Sa dg bi 


8 JTbid, hadits nomor 1508. 


“Aku adalah manusia pertama yang mengetuk pintu 
surga. 


Muslim juga meriwayatkan dari Anas &s, ia berkata: 


Rasulullah & bersabda: 


Ea oya J5 — Za - SN SEGI 


“3 
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“Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat lalu aku 
minta untuk dibuka, penjaga bertanya: “Siapa kamu?” Aku 
menjawab: “Muhammad? Si penjaga berkata: “Kepadamulah 
aku diperintahkan agar tidak membukakan untuk siapa 


pun sebelummu." 


Disebutkan dalam shahihain dari Abu Hurairah &# dari 


nabi &£, beliau bersabda: 
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“Kita adalah (umat) terakhir namun pertama pada hari 
kiamat, kita adalah orang pertama yang masuk surga 
meski mereka diberi Kitab sebelum kita dan kita diberi 
Kita setelah mereka." 


Riwayat Muslim, Kitab: Iman, Bab: Sabda nabi: “Aku adalah manusia pertama 
yang memberi syafaat di surga,” hadits nomor 331/196, dari hadits Anas. 
Riwayat Muslim, Kitab: Iman, Bab: Sabda nabi: “Aku adalah manusia Pertama 
yang memberi syafaat di surga,” hadits nomor 197, dari hadits Anas. 
Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Jum'at, Bab: Apakah orang yang tidak men - 
hadiri shalat jum'at harus mandi wajib, hadits nomor 896, Muslim, 
Kitab: Jum'at, Bab: Petunjuk umat ini untuk hari jumat, hadits nomor 
19/855, dari hadits Abu Hurairah. 


Diriwayatkan dalam sunan Abi Dawud dari Abu Hurairah £: 


dari nabi 2£, beliau bersabda: 


30 3 9, ng dan Tg pena « naa P3 » pat 
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Jibril menghampiriku lalu meraih tanganku, ia memper- 
lihatkan pintu surga tempat umatku masuk kepadaku” 
Abu Bakar berkata: “Wahai Rasulullah, aku ingin bersamamu 
hingga bisa melihatnya” Rasulullah bersabda: “Ingat, engkau 
wahai Abu Bakar adalah orang pertama yang masuk surga 
dari umatku.”” 


GOLONGAN PERTAMA YANG MASUK SURGA 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 


lullah &£ bersabda: 


NA Pa Hp Terra la aU 
& “ ae V5 Ooo V5 Ga OI 
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Ash-Shahihah, hadits nomor 1508. 


“Golongan pertama yang masuk surga, wujud mereka 
seperti bulan malam purnama, mereka tidak mengeluarkan 
ludah, ingus dan air besar di sana, bejana dan sisir-sisir 
mereka emas dan perak, bara api mereka adalah kayu 
manis, keringat mereka minyak kasturi, masing-masing 
dari mereka memiliki dua istri, sumsum tulang keduanya 
terlihat di balik daging karena indah, tidak ada perselisihan 
dan kedengkian di antara mereka, hati mereka seperti hati 
satu orang, mereka memahasucikan Allah pagi dan petang” 


Al-Hafidz Ibnu Hajar #& menjelaskan, zumrah artinya 
golongan, maksudnya golongan pertama yang masuk surga, wujud 
mereka seperti bulan purnama, maksudnya cerah. “Mereka tidak 
mengeluarkan ludah, ingus dan air besar di sana,” ini menafikan 
seluruh sifat-sifat buruk dari mereka. 


Uluwwah artinya kayu yang mereka jadikan dupa. Majamir 
adalah jamak dari majmarah, yaitu tempat pembuatan dupa." 


ORANG-ORANG MISKIN MENDAHULUI ORANG- 
ORANG KAYA MASUK SURGA 


Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid &#s dari nabi &, 
beliau bersabda: 


ra Ki stang jae GB EA tee 


AA Ie AE NAN) Panen 


Pi 
Pe ea Pad 


“Aku berdiri di pintu surga, sebagian besar yang memasuki 
surga adalah orang-orang miskin, orang-orang kaya tertahan, 


8 Shahih al-Jami', hadits nomor 3361. 
88 Fathul Bari, 6/373-374, 


kecuali penghuni neraka, mereka diperintahkan untuk di- 
masukkan ke neraka.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 
lullah 2 bersabda: 


EL AMA 2 Dan A 2-3 
am 33 an HE IS AO lebah Oa prlei slaa 
ee Sea 


“Kaum fakir muhajirin mendahului orang-orang kaya di 
antara mereka selama lima ratus tahun?” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «&s dari nabi &£, 
beliau bersabda: 


3 Ek AP 3 Sena ang Ra 2 Pi inap PAN Pata 
ob KE II KAA € gp REI O gag Ga pereda 


“Kaum fakir muhajirin mendahului orang-orang kaya 


pada hari kiamat selama empat puluh tahun?” 


Imam Ibnu Katsir #&& menyebutkan dalam An-Nihayah, 
dalam hadits-hadits sebelumnya disebutkan, orang-orang fakir 
mendahului orang-orang kaya selama empat puluh tahun, 
sementara di hadits lain disebutkan selama lima ratus tahun. 
Langkah untuk menyatukan di antara kedua hadits tersebut adalah 
orang-orang fakir memiliki kondisi yang berbeda-beda, seperti 
itu juga dengan orang kaya. 


9 Al-Bukhari, Fathul Bari, 2/345. 

» Shahih al-Jami', hadits nomor 4104. 

2 Riwayat Muslim, Kitab: Zuhud dan budi pekerti baik, hadits nomor 2979, 
dari Abdullah bin Amr bin Ash. 


Orang-orang fakir berbeda satu sama lain dari sisi kekuatan 
iman dan kapan mereka lebih dahulu masuk surga, demikian 
pula dengan orang-orang kaya. Jika penghisaban didasarkan pada 
jarak antara orang fakir pertama yang masuk surga dan orang 
kaya terakhir yang masuk surga, lamanya mencapai lima ratus 
tahun. Sementara jika didasarkan pada jarak antara orang fakir 
terakhir yang masuk surga dan orang kaya pertama yang masuk 
surga, jeda di antara keduanya terpaut empat puluh tahun. Ukuran- 
nya adalah rentang waktu antara orang fakir pertama hingga orang 
kaya terakhir. Wallahu a'lam. 


MEREKA YANG MASUK SURGA TANPA HISAB 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &s dari nabi $$, beliau 
bersabda: 


ng gg bas an SA JOS 
Pan TA AA 3 GG DG IAI 
al Po LA ISA FA EA ae 
emas ana 
Aa IIS engan BP ANA Ig Ja 
Yuea ee Oa arsa 4323 2g 
Pen On Be BN aA Raket sai mila 
Gb SE GAN GA Uji JS OS LE 
HA PA Haa yaa pa aja 
2 Jujun ng AE Jo Men 


ec 


33 de, 1 SNN HA Gea HA 


- 


—A 


KIE lag d SE Ja OA mela 


g 


Ip DAA Gal FA SERAT aa Goa 
BASE BASA 3 IA WA, oi 
Bab Ain Je Tana ya 
AF Pi Lo. 5 2 0005, Be aan Ha O 3 
AK La SEA J3 ala AAL Ol PSN Jl AT J5 


“Umat-umat diperlihatkan kepadaku, lalu aku melihat se- 
orang nabi, ia hanya disertai sekelompok kecil, nabi lain 
hanya disertai satu dan dua orang, nabi lain tidak disertai 
seorangpun, tiba-tiba ada sekelompok besar diangkat un- 
tukku, aku kira mereka umatku lalu dikatakan kepadaku: 
Itu Musa dan kaumnya, lihatlah ke ufuk. Aku pun melihat, 
ternyata di sana ada sekelompok besar, dikatakan kepadaku: 
Ini umatmu, di antara mereka ada tujuh puluh ribu yang 
masuk surga tanpa hisab dan adzan. Setelah itu Rasulullah 
bangun dan masuk rumah. Para sahabat pun membicarakan 
siapa mereka yang masuk surga tanpa hisab dan adzan itu. 
Sebagian dari mereka berkata: Mungkin mereka adalah 
orang-orang yang menemani Rasulullah. Yang lain bilang: 
Mungkin mereka adalah orang-orang yang terlahir dalam 
islam dan tidak menyekutukan Allah. Mereka menyebut 
berbagai hal, lalu Rasulullah keluar dan bertanya: Apa 
yang kalian perbicarakan? Mereka memberitahu beliau 
apa yang mereka bicarakan, kemudian beliau bersabda: 
Mereka adalah orang-orang yang tidak merugyah dan 
meminta dirugyah, tidak merasa sial dan bertawakal kepada 
Rabb. Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri dan berkata: 
Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadi- 
kanku sebagian dari mereka. Rasulullah berdoa: Ya Allah, 
jadikan dia sebagian dari mereka. Setelah itu seorang Anshar 


berdiri, ia berkata: Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar menjadikanku sebagian dari mereka. Rasulullah 
bersabda: Kau telah didahului Ukkasyah.” 


Diriwayatkan dari Abu Umamah «5 dari nabi #6, beliau 


bersabda: 
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“0 
aa La 0g 2. Je 


Kogan ad aan hua 


- - 


“Rabbku berjanji padaku, Ia akan memasukkan tujuh puluh 
ribu dari umatku ke surga tanpa hisab dan adzab, setiap 
seribunya ada tujuh puluh ribu (lainnya) dan tiga cakupan 
tangan Rabbku. 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah &:5 , nabi ££ bersabda: 


270 


1 jan HE JP ea AN TI AA j3 
DAN en Go Gp 3 on9 


Ii Bata IS SE HA 


Riwayat Al-Bukhari: Kitab: Pengobatan, Bab: Orang yang tidak merugyah, 
hadits nomor 5752, Muslim, Kitab: iman, Bab: Dalil keberadaan beberapa 
golongan dari umat ini yang masuk surga tanpa hisab dan adzab, hadits 
nomor 220, dari hadits Ibnu Abbas, lafadz hadits milik Muslim. Tambahan: 
“Dan tidak merugyah,” hanya disebut Muslim. Albani menyatakan, tam- 
bahan ini syadz dari sisi matan maupun sanad. 

Shahih: Riwayat Ibnu Abi Syaibah, hadits nomor 31705, Tirmidzi, Kitab: 
Gambaran kiamat, Bab: 12, hadits nomor 2437, Ibnu Majah, Kitab: Zuhud, 
Bab: Gambaran umat Muhammad, hadits nomor 4276, dari hadits Abu 
Umamah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash- 
Shahihah, hadits nomor 2179. 


“Aku diberi (karunia berupa) tujuh puluh ribu dari umatku 
masuk surga tanpa hisab, wajah mereka seperti bulan pur- 
nama, hati mereka seperti hati satu orang, kemudian aku 
meminta Rabb agar ditambah, Ia menambahkan bersama 


setiap orang (ada) tujuh puluh ribu (orang). 


ORANG TERAKHIR YANG MASUK SURGA 


Penghuni surga paling rendah kedudukannya 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud 5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


2g gan Nae IA 8 4 Pe enak 3 
33 IA Jal 3 ea JI JAN GA MEN UI 
ce, Png et daa NA duta “a man 23 
Ta JS LAN AA IN ON Ip TA JI 


BO ny Pa 7 Pa og apa a st aa Fan: e 
AS 53 Bd aan ta 


ji ja w Fan Je CAN Ia MAT 


- 


AA 
Li 


3 3 


Sa daa (IIA IA S3 JS ke uh 
Jia SO N RE A63 GAN Jia SI S6 BM JESL 


PN aa 


ap ap Kal bsa 
bas ag pelet Io Oya LI Ai dal 

ap £ IA ABI SINI 
“Sungguh aku tahu penghuni neraka terakhir yang keluar 


dari sana dan penghuni surga terakhir yang masuk ke 
sana, seseorang keluar dari neraka dengan merangkak lalu 


9 Shahih: Shahih al-Jami', hadits nomor 1068. 


Na 


Allah berfirman kepadanya: Pergilah lalu masuklah ke 
surga. Ia menghampiri kemudian terlihat olehnya seolah- 
olah surga sudah penuh, ia kembali lalu mengadu: Ya Rabb, 
aku lihat surga sudah terisi penuh. Allah berfirman kepa- 
danya: Pergilah lalu masuklah ke surga. Ia menghampiri 
kemudian terlihat olehnya seolah-olah surga sudah penuh, 
ia kembali lalu mengadu: Ya Rabb, aku lihat surga sudah 
terisi penuh. Allah berfirman kepadanya: Pergilah lalu 
masuklah ke surga, kau mendapat seperti dunia dan sepuluh 
kali sepertinya, atau engkau mendapat sepuluh kali seperti 
dunia. Ia berkata: Apa Engkau menghinaku, menertawa- 
kanku, Engkaulah Yang Maha Raja? Ibnu Mas'ud berkata: 
Aku lihat Rasulullah tertawa hingga gig geraham beliau 
terlihat. Beliau bersabda: Itulah penghuni surga yang paling 
rendah kedudukannya” 


Penghuni surga paling tinggi kedudukannya 


Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah &s , ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


ag 0 3g 


Ea J8 Kaha 2 ME Au 
Oa Aan pad has Gi gede Kan 
ai aan Gta SAN On as al 
MEN D3 ja Ul Sl Jia M3 SS 33 LA es 
ta Atap A3 SS A3 IS 3 Lana OA 
AAA BN A1 Jp v3) Lama MN IE A3 


5 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Budi pekerti baik, Bab: Gambaran surga dan 
neraka, hadits nomor 6571, Muslim, Kitab: Iman, Bab: Penghuni neraka 
yang terakhir keluar, hadits nomor 186, dari hadits Abdullah bin Mas'ud. 
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Stan Se Be Ah Lu Sig dl 


3 
2. 


Ps Sa sa Ju aka Ane Se 


Se ee Lang on Ha SA 
2 00 3 
Pa AS Ag: Naa On 


ah Jak galu Ia IE 


“Musa bertanya kepada Rabbnya: Siapa penghuni surga 
yang paling rendah kedudukanya? Allah menjawab: Sese- 
orang datang setelah (seluruh) penghuni surga masuk 
surga, dikatakan kepadanya: Masuklah surga. Ia berkata: 
Ya Rabb, bagaimana? Orang-orang telah menempati tempat 
mereka, telah mengambil bagian mereka. Dikatakan ke- 
padanya: Maukah kamu memiliki seperti yang dimiliki 
salah satu raja dunia? Ia menjawab, Mau, Rabb. Allah ber- 
firman kepadanya: Bagimu seperti itu, dan sepertinya, 
dan sepertinya, dan sepertinya, dan sepertinya, lalu ia 
pada kali kelima: Aku rela, ya Rabb. Musa bertanya: Ya 
Rabb, lalu siapa yang paling tinggi kedudukannya?” Allah 
menjawab: “Mereka itulah orang-orang yang aku maksud, 
aku tanamkan kemuliaan mereka dengan tangan-Ku dan 
Aku tutup atasnya, sehingga tidak terlihat mata, terdengar 
telinga dan tidak terlintas di benak manusia,” bukti kebe- 
naran hal itu ada dalam kitab Allah: “Tak seorangpun 
mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah di- 
pandang” (OS. As-Sajdah: 17)” 


Muslim, hadits nomor 189. 


» 


PARA PENGHUNI KAMAR-KAMAR DAN TEMPAT- 
TEMPAT TINGGI DI SURGA 
1. Syuhada pejuang berada di baris terdepan 


Diriwayatkan dari Naim bin Hammar &g , dari nabi 285, 
beliau bersabda: 


Spa 38 JGN SAN 3 BIAR Se ARE JS 
ja SAI 3 Bat Sl at AL aa 
Jep dad SE Ho GI SE aa Se 

al Ot 


“Syuhada terbaik adalah mereka yang berjuang di barisan 
pertama, mereka tidak mengalihkan wajah hingga ter- 
bunuh, mereka itulah orang-orang yang berguling-guling 
di kamar-kamar tinggi surga, Rabbmu menertawakan 
mereka. Jika Rabbmu menertawakan seorang hamba di 
suatu tempat, maka ia tidak dihisab.” 


2. Orang yang menanggung anak yatim 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad «&5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


- o 5 ot Pak , 0 4 - £ 
ab KEAU SA ses TA 3 ea! J3 VI 
Page ge 

aa 


» Riwayat Ahmad, 5/287, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 1118. 


“Aku dan orang yang menanggung anak yatim di surga 
seperti ini. Beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan jari 
tengah, beliau merenggangkan di antara keduanya” 


3. Orang yang membantu janda dan orang miskin 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 
wah 


di Jon Jaa GSM AAN JS yel 


- “ 


ane AN TE Ae 2 Ss J6 


“Orang yang membantu janda dan orang miskin laksana 
mujahid di jalan Allah. Aku (Oanabi, perawi hadits ini 
ragu) kira beliau bersabda: Dan laksana orang yang shalat 
malam tanpa letih, laksana orang puasa yang tidak berbuka.” 


4. Orang yang menanggung dua anak perempuan hingga 
baligh 


Diriwayatkan dari Anas &s, ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


3 333 Gi Ta Ap ra Pa Je 33 
Ta 


“Barangsiapa menanggung dua anak perempuan hingga 


baligh, ia bersamaku datang pada hari kiamat seperti ini. 


Beliau melekatkan jari-jari” 


” Al-Bukhari, 10/365. 
100 Al-Bukhari, 10/366, Muslim, hadits nomor 2982. 
11 Muslim, hadits nomor 2631. 


m 


5. Orang yang baik budi pekertinya 


Diriwayatkan dari Abu Umamah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


- 4 


Be aa: Sugeng 


SS 325 AN JA 


“Aku adalah pemimpin di sebuah rumah di pagar surga 
bagi orang yang tidak berdebat meski benar, (aku adalah 
pemimpin) di sebuah rumah di tengah surga bagi yang tidak 
berdusta meski bercanda, dan (aku adalah pemimpin) di 
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sebuah rumah di atas surga bagi yang baik budi pekertinya. 


MAYORITAS PENGHUNI SURGA 


1. Umat Muhammad & adalah umat paling banyak yang 
masuk surga 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud «&#, ia berkata: Rasu- 
lullah 2£ bersabda: 


pe Ton - aa Ea AN 
TEE BN SAS 
on 3 2.5 - pr 
JS USG: JB EN NA Lt 
SERU pa - Heni na £ s£ » 
nd PRA BAny Ak: 


02 Abu Dawud, hadits nomor 4800, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud, hadits nomor 4015, 


“Apa kalian tidak senang menjadi seperempat penghuni 
surga?” kami bertakbir, setelah itu beliau bersabda: “Apa 
kalian tidak senang menjadi sepertiga penghuni surga?” 
kami bertakbir, setelah itu beliau bersabda: “Sungguh aku 
berharap kalian menjadi separuh penghuni surga dan aku 
akan memberitahukan hal itu kepada kalian. Tidaklah 
orang-orang muslim di tengah-tengah kaum kafir melainkan 
seperti bulu putih yang ada di lembu hitam, atau seperti 
bulu hitam yang ada di lembu putih." 


2. Kaum wanita adalah mayoritas penghuni surga 
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Gr 


Diriwayatkan dari Ibnu Sirin 2, ia berkata: 


Peta 


ALI A sai za s Krag Bass LI Pas GI 
aa dam Ja ad Ajal iga Abs 


ga 


KAN ain, Jah jihan Jl 
WE) pala 8 & ASI 6 S3 SS GA Ja 
aga TN Rat ena 


“Mungkin mereka saling merasa bangga atau saling meng- 
ingat kaum lelaki ataukah kaum wanita yang lebih banyak 
di surga? Abu Hurairah berkata: Bukankah Abu Oasim 
pernah bersabda: Golongan pertama yang masuk surga, 
wujud mereka seperti bulan malam purnama, kemudian 
golongan selanjutnya seperti bintang terang di langit, 
masing-masing dari mereka memiliki dua istri, sumsum 


Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Budi pekerti baik, Bab: Bagaimana manusia 
dikumpulkan, hadits nomor 6528, Muslim, Kitab: Iman, Bab: Keberadaan 
umat ini sebagai separuh penghuni surga, hadits nomor 221, dari hadits 
Abdullah bin Mas'ud. 


tulang mereka terlihat di balik daging, dan di surga tidak 
ada bujang” 


Sebagian orang bersandar pada hadits: “Aku lihat kalian 
adalah penghuni neraka terbanyak” 


Jawabannya adalah adanya kaum wanita sebagai mayoritas 
penghuni neraka bukan berarti mereka minoritas penghuni surga 
seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani ss. Langkah 
untuk menyatukan kedua hadits ini adalah kaum wanita penghuni 
neraka terbanyak dan juga penghuni surga terbanyak karena 
jumlah mereka lebih banyak dibandingkan dengan jumlah kaum 
lelaki. 


Bisa juga dinyatakan, hadits Abu Hurairah & menun- 
jukkan kaum wanita di surga lebih banyak, baik mereka adalah 
kaum wanita dunia ataupun dari kalangan bidadari. 


Pertanyaan lain, mana yang lebih banyak di surga, lelaki 
dunja ataukah wanita dunia? 


Imam Ourthubi & menjawab pertanyaan ini, kaum wanita 
adalah penghuni neraka terbanyak sebelum mereka diberi syafaat 
dan sebelum ahli tauhid dientas dari neraka. Setelah mereka keluar 
karena syafaat dan rahmat Yang Maha Pengasih di antara yang 
mengasihi, mereka -maksudnya kaum wanita- adalah penghuni 
surga terbanyak.' 


Dengan demikian, hadits Abu Hurairah «5 yang menyebut- 
kan kaum wanita penghuni surga terbanyak dan hadits-hadits serupa 
lainnya, dan hadits-hadits lain yang secara tekstual bertentangan 


'# Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: Riwayat tentang 
gambaran surga, hadits nomor 3246, Muslim, Kitab: Surga, gambaran 
kenikmatan dan penghuninya, Bab: Golongan pertama yang masuk surga, 
hadits nomor 2834, dari hadits Abu Hurairah. 

18  At-Tadzkirah, hal: 475. 


seperti hadits Muslim yang diriwayatkan dari Umran bin Hushain 
bahwa Rasulullah ££ bersabda: “Sungguh penghuni surga paling 
sedikit adalah kaum wanita,” bisa disatukan. 


3. Kaum miskin adalah mayoritas penghuni surga 


Diriwayatkan dari Umran bin Hushain &s dari nabi #&, 
beliau bersabda: 


SA Ea AB gal Ai LB bg ea 
gi Si SG 


“Aku melihat neraka, aku lihat sebagian besar penghuninya 
kaum wanita dan aku melihat surga, aku lihat sebagian 
besar penghuninya kaum fakir?” 


Golongan Kanan, Alangkah Bahagianya Golongan 
Kanan Itu 


Mereka adalah orang-orang yang memiliki pemahaman 
dan keyakinan,'” kesungguhan'? dan kekuatan, memiliki kemu- 
liaan yang teguh,'? memiliki rasa takut dan taat beragama, jauh 
dari orang-orang yang bersumpah. 


“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu” 


Mereka adalah golongan pemilik kekuasaan yang tiada 
pernahlenyap," pemilik kebanggaan yang tiada pernah berubah,'! 


1 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Budi pekerti baik, Bab: Keutamaan fakir, hadits 
nomor 6449, dari hadits Umran bin Hushain. 

17 Yakin kepada Allah, hari akhir, kitab, para rasul dan malaikat. 

8 Kesungguhan dalam beramal shalih. 

19 Kemuliaan iman yang kuat, kokoh dan teguh. 

10 Kekuasaan dan kenikmatan surga. 

1 Kebanggaan dan kemuliaan mereka tidak berubah menjadi kehinaan dan 
kerendahan. 


2 


2 4 3 - 
9. 
A 


berbagi dan memberi, pemilik kemuliaan karena amal mereka 


diterima, pemilik tempat yang aman.'' 


“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu” 


Mereka adalah orang-orang hadits dekat dan khusyuk, 
pemilik kemuliaan dan cahaya, penghuni surga dan istana, di 
sana terdapat bidadari-bidadari nan cantik jelita, pemilik banyak 
amal baik meski terdapat kekurangan, pemilik harta yang ber- 
harga. 


“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu” 


CIRI FISIK PENGHUNI SURGA 


Penghuni surga masuk surga dalam keadaan tidak berbulu, 
tidak berjenggot, seperti mengenakan calak mata, berusia tiga 
puluh tiga tahun, seperti bentuk fisik ayah mereka, Adam, setinggi 
enam puluh hasta, mereka makan dan minum, tidak mengeluarkan 
kotoran, tidak mengeluarkan ingus, tidak mengeluarkan air kecil, 
tidak tidur, mereka diberi ilham bertasbih seperti halnya diberi 
ilham bernafas, mereka sehat dan tidak sakit, hidup dan tidak 
mati, muda dan tidak menua, bersenang-senang dan tidak bersedih. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «sg, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Pn get) Gro - 3 S5 S3 2 Sa Aa aan 
HJ dala UUS LE Oia ab di) yo JS BSN Je 
PA NN NU 2 WNA ta ta An an Oon S3 
La mam Ga gen ASI Ia s1 Sl IS as Asi 
Me RN PA To ne NE tata Dana M3 
US (le ALI J3 Elnoa K3 MR UB SL ab 


12 Seperti yang Allah sampaikan: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
berada dalam tempat yang aman.” (OS. Ad-Dukhan: 51-52) 


AP Ld 22. Hp aan 3 21 P3 bo Na 3 Tt. & 
Ja op IR Ang og dl ka Ls PN : 
3 -— 


SN ALA Jak Jah Ig ab alan Ja Eh 


“Allah menciptakan Adam dalam wujudnya, tingginya 
enam puluh hasta. Setelah mencitakannya, Allah berfirman 
kepadanya: Pergilah lalu ucapan salam kepada para sekelom- 
pok malaikat itu, mereka adalah sekelompok malaikat 
yang tengah duduk, lalu dengarkan penghormatan yang 
mereka sampaikan padamu, itulah penghormatanmu dan 
penghormatan keturunanmu. Adam pun pergi lalu mengu- 
capkan salam: Assalamualaikum. Para malaikat menjawab: 
Assalamu alaika wa rahmatullahi wa barakatuh. Mereka 
menambah: Wa rahmatullah. Rasulullah bersabda: Maka 
setiap orang yang masuk surga berwujud seperti Adam, 
tingginya enam puluh hasta, namun bentuk fisik terus 
menyusut setelah itu hingga kini? 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah &&, ia berkata: 


Rasulullah & bersabda: 
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aa Shinta, Na s bei na Ya dna Sea RAI 
V3 Ogb343 V3 Ogleseh V5 Op jig KIM al JSG 
2 Pi » 5 e - Aa AN tek 
Dyah BEN HS FU A5 melb IS Ud 
“AN 2S 2 


“Penghuni surga makan dan minum, mereka tidak menge- 
luarkan ingus, air besar dan air kecil, tapi makanan mereka 


Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Meminta izin, Bab: Memulai salam, hadits 
nomor 6227, Muslim, Kitab: Surga: gambaran kenikmatan dan penghuninya, 
Bab: Beberapa kaum masuk surga, hati mereka seperti hati burung, hadits 
nomor 2841, Ahmad, 2/315, dari hadits Abu Hurairah. 


8 
Ba 


itu (menjadi) sendawa seperti bau minyak kasturi, mereka 
diberi ilham bertasbih seperti diberi ilham bernafas?” 


Diriwayatkan dari Jabir &s , Rasulullah &£ bersabda: 
Pi AL Pak PAN SA MAA 
Ogote Y LA Jala ol pl ag 


“Tidur adalah saudara kematian, penghuni surga tidak 
tidur” 5 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id -#s dari 


nabi &£, beliau bersabda: 
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Ar Gg 


Nan an KE en En en ae - 
Ol SI Ol da | R3 YG Oyns Ul AS Ol sa ag 
En an ana na PA MENPAN ane aa 
OI MA AA NE LS Ol SI OSIS IE SB NA 
KA eka RU ANT NAN 0 BA UN Ka Tien ni t 

2 Pn 3 . 33 DL 0. 0 

Os MS la laga al KA SU Ol 


“Penyeru menyampaikan, kalian sehat, tidak akan sakit 
selamanya, kalian hidup, tidak akan mati selamanya, kalian 
muda, tidak akan tua selamanya, kalian bersenang-senang, 
tidak akan jemu selamanya. Itulah firman-Nya: “Dan diseru- 
kan kepada mereka: “Itulah surga yang diwariskan kepadamu, 
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan” (OS. Al- 
Araf: 43)18 


Riwayat Muslim, Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, 
Bab: Gambaran surga dan penghuninya, hadits nomor 2835, dari hadits Jabir. 
Shahih: Riwayat Thabrani dalam Al-Awsath, hadits nomor 8816, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 
1087 dan Shahih al-Jami', hadits nomor 6808. 

Muslim, 17/173. 


Banyak Muka Pada Hari Itu Berseri-seri 


Di kegelapan malam, kaki mereka berdiri tegak, mata 
mereka terjaga dan tidak tidur, hati mereka bertekad untuk taat, 
inilah pekerjaan-pekerjaan jiwa yang teguh, sehingga mereka 
pasti meraih keselamatan. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” 


Selama wajah dibasuh oleh deraian air mata, selama wajah 
merendah oleh kekusyuan, wajah-wajah yang memperlihatkan 
kulit kekuning-kuningan karena lapar, wajah-wajah yang hampir 
celaka namun selamat. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” 


Wajah-wajah yang merunduk dan merendah, wajah-wajah 
yang terbiasa sujud tanpa jemu, wajah-wajah yang menghadap 
kepada Allah dan berpaling kepada selain-Nya, wajah-wajah yang 
hilang selang berapa lama kemudian muncul dan meraih 
keberuntungan. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” 


Terjaga hingga pagi membekas di wajah mereka, mereka 
menerima rizki roti tanpa lauk dan air putih dengan rela hati, 
raga mereka letih beramal, rasa takut melakukan dosa membuat 
mereka laksana burung patah sayap, dan setiap ruh itu pada 
dasarnya sedih karena rasa takut. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” 


Air mata mereka berderaian di pipi laksana air mengalir 
di parit, api kewaspadaan berkobar di hati hingga mereka ber- 
harap andai saja tidak ada di alam nyata ini, mereka senantiasa 


berada dalam kondisi antara rukuk, sujud dan berdiri menegakkan 
kaki. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” 


Mereka merenungkan dosa yang telah berlalu, mewaspadai 
dosa di hari-hari selanjutnya, mereka laksana takut tersambar 
petir, atau seolah-olah pedang memburat tepat di leher mereka. 
Betapa resahnya mereka menghadapi akhir hidup. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” 


PAKAIAN PENGHUNI SURGA 


1. Pakaian penghuni surga berasal dari buah pohon surga 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «£s , ia berkata: 
GI dng dat Jo WI AA AS 
Kasi SA sedara 
angen um Kane 
JG cal Kah 3 GA La: IE JA 5 Ssi JS # 
Pan Ir Sa ka Ba 
J3 Kun sa 1 AS 4 - 05 Jaa Si Bas 353 
KAA BUS Ah yap SEE MG: 
2 Oa 1 Ig jg Bni ga 
ee PA Jis ya dn BRA Alan 


M7  At-Tabshirah, 1/501-502, dengan perubahan. 


OA LI JAS SA: TE : Lag le IS di 
A3 IN EN AS ia 3 Ga Oi JB 2 


“Seorang badui pemberani datang lalu berkata: Wahai Ra- 
sulullah, beritahukan kepada kami tentang hijrah kepadamu 
di mana saja kau berada, ataukah untuk kaum tertentu, 
ataukah ke bumi tertentu bila aku mati hijrah berakhir? 
Rasulullah diam sesaat, setelah itu beliau bertanya: Mana 
yang bertanya tadi? Ibnu Amr menyahut: Itu dia, wahai 
Rasulullah. Beliau menjawab: Hijrah adalah engkau mening- 
galkan segala kekejian yang nampak dan yang tersembunyi, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, setelah itu engkau 
(disebut) berhijrah meski kau mati dalam keadaan ber- 
mukim. Yang lain datang lalu berkata: Wahai Rasulullah, 
beritahukan kepadaku tentang pakaian penghuni surga, 
apakah diciptakan secara langsung ataukah ditenun? Ibnu 
Amar berkata: Sebagian orang tertawa lalu Rasulullah 
bersabda: (Patutkah) kalian menertawakan orang tidak 
tahu menanyakan ilmu? Nabi diam sesaat lalu bersabda: 
Mana yang bertanya tentang pakaian penghuni surga 
tadi? Ibnu Amr menjawab: Itu dia wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda: Tidak, tapi dari situlah buah-buahan surga terbelah. 


Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali." 


2. Pakaian penghuni surga terbuat dari sutra 


Allah &- berfirman: 


0. Lah - RX. 22 . sz 
HAN EP AI 13 TAG La S5 


sea Tenan 


SEN oo ole SL AB (9) 


18 Riwayat Ahmad, 2/224, Thayalisi, hadits nomor 2277, dari hadits Abdullah 
bin Amr, 


P 


KLIK Pn KTA aa £ Gb 


Lean Ga Ini UG Gado) oom ya 53 2 G3 Ojla 


SOAL SN PBS GE, 


“Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, 
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik. 
Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, 
mengalir sungai-sungai di bawahnya: dalam surga itu mereka 
dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian 
hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah 
pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” 
(OS. Al-Kahfi: 30-31) 


Allah : berfirman: 
g- - Le tan Feh 0... 
aan CAN KOesA hyala CN Jah Kn: 


0 MA Spa iga 


“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. di surga itu mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 
dan Pakaian mereka adalah sutera” (OS. Al-Hajj: 23) 


Imam Ibnu Gayyim sis menjelaskan, Sekelompok mufassir 
menjelaskan, sundus adalah sutera tipis dan istabrag adalah sutera 
tebal. 


Kelompok lain menyatakan, keduanya adalah jenis sutra. 
Warna terbaik adalah hijau dan pakaian paling lembut adalah 
sutra. Untuk mereka disatukan antara indahnya penampilan busana 
dan kenikmatan mata memandangnya dengan kenikmatan raga 
saat memakainya. Allah #& berfirman: “Dan pakaian mereka 
adalah sutera.” (OS. Al-Hajj: 23) 

3. Pakaian penghuni surga tidak usang 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &4 dari nabi &, beliau 
bersabda: 


“2 5:5 Ae T- 3 ri Ea t Ser ena 

RS Jaa YR JS V3 II A5 YEN 3 
Pai EN IN Ga) 
“Barangsiapa masuk surga, ia bersenang-senang dan tidak 
jemu, pakaiannya tidak usang, dan masa mudanya tidak 


lenyap. Di dalamnya terdapat apa yang tidak terlihat mata, 
tidak terdengar telinga dan terlintas di benak manusia?" 


4. Pakaian penghuni surga lebih baik dari pakaian dunia 


Diriwayatkan dari Barra' bin Azib «5 , ia berkata: 

SS AS Of ag ba s5 AOA Gak 

Jan ng la Hat IS AN On Ie ja AK 
AA da dea EN GA paka 


“ 


“Rasulullah diberi hadiah baju sutera, lalu para sahabat 
kagum pada kelembutannya, Rasulullah bersabda: Kalian 


N9 Muslim, hadits nomor 2836. 


kagum pada (baju sutra) ini? Sungguh sapu tangan Saad 
di surga lebih baik dari (baju sutra) ini.” 


PERHIASAN PENGHUNI SURGA 


Perhiasan penghuni surga adalah gelang emas, perak, 
mutara, yagut dan tiara. 


Allah z& berfirman: 


0. Gn ajja se NX Ge 23 4 
del opa Vi Bonia EA API 


— 
4 2... & Nana LN ea “1 
GA Sh Jana aga Ijo UU Dolo H3 ya saku 
(Oa 25 ANN 


“Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, dalam surga itu mereka 
dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian 
hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka 
duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. 
Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat 
yang indah.” (OS. Al-Kahfi: 31) 


Allah ge berfirman: 


£ 
N ta 
- 
& 
IN 
KP 


2- “ 2 pe 
- Ye Kn) 1. 
AN Hpep Lyra 


“ z » . s A 7 2 mana 
aa ta ba TA 2G oe SA 


20 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Keutamaan-keutamaan Anshar, Bab: Keutamaan- 
keutamaan Mu'adz, hadits nomor 3802, Muslim, Kitab: Keutamaan-keu- 
tamaan sahabat, Bab: Keutamaan Saad bin Mwadz, hadits nomor 2468, 
dari hadits Barra'. 


“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas 
dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera” (OS. Al- 
Hajj: 23) 


Allah 26 berfirman: 


LI. yh at ME NP Nan DP Aro. 5 2. 
(33 R3 ae Sal OA kejenn ole SL 


MO LG 


“(Bagi mereka) surga Adn mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang 
dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka dida- 
lamnya adalah sutera” (OS. Fathir: 33) 


Allah 2 berfirman: 


- 
Pa un Bon ye PA AS 6 KN P3 Ta 


Any jd 7 syal | yan Dorkala pasa ina CAS maa 
KO 


“Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat 
dari perak. Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman 
yang bersih.” (OS. Al-Insan: 21) 


Diriwayatkan dari Migdam bin Madikarib &s dari nabi ££ 
tentang karunia-karunia yang diberikan kepada orang yang mati 
syahid: 


NN ad 2 5 Yo, 22 2 2 senen SN P TK SU 9 


“Di kepalanya diberi tiara ketenangan, satu permatanya 


lebih baik dari dunia seisinya”' 


HAMPARAN PENGHUNI SURGA 


Kasur-kasur mereka tinggi, bantal-bantal mereka tersusun 
rapi, permadani mereka dihamparkan, mereka bertelekan di atas 
bantal-bantal hijau dan permadani nan indah. 


Allah 2s berfirman: 
Uean Hd Kata .. eeaba (aa 2 21 Pn Na Pa - La 
-0) OS MN Gan BK in ale pa de SA 3 


“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya 
dari sutera. Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat 
(dipetik) dari dekat.” (OS. Ar-Rahman: 54) 


Imam Ibnu Gayyim «ix menjelaskan, kasur penghuni 
surga digambarkan dengan ciri bagian bawahnya terbuat dari 
sutra, ini menunjukkan dua hal, 


Pertama, bagian luarnya lebih tinggi dan lebih bagus dari 
bagian bawah, sebab bagian bawah kasur melekat pada tanah, 
sementara sisi luarnya untuk keindahan, perhiasan dan ditempati. 


Kedua, kasur-kasur tersebut tinggi dan tebal, di antara 
bagian bawah dan atas ada isinya. 


Berkenaan dengan permadani dan bantal, Allah 46 ber- 
firman: “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadani yang indah.” (OS. Ar-Rahman: 76) Allah 


121 Shahih: Al-Misykat, hadits nomor 3834. 


berfirman: “Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, dan 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran 
yang tersusun, dan permadani-permadani yang terhampar” (OS. 
Al-Ghasyiyah: 13-16) 


Namarig, menurut Wagidi #tx adalah bantal, zarabi adalah 
hamparan, mabtsutsah artinya dihamparkan dan dibentangkan, 
rafraf menurut Laits x& adalah sejenis kain hijau yang diben- 
tangkan, sementara menurut Abu Ubaidah &#&, rafraf adalah 
hamparan. 


Abgari menurut Ibnu Abbas £&» adalah hamparan. 


Renungan bagaimana Allah menggambarkan hamparan- 
hamparan surga dengan ciri tinggi, hamparan terbentang, bantal- 
bantal tersusun rapi. Tingginya kasur menunjukkan kasur-kasur 
surga tebal dan empuk, permadani dibentangkan menunjukkan 
jumlahnya yang banyak, terdapat di segala tempat dan bukan di 
bagian depan tempat pertemuan saja sementara bagian belakang 
tidak, seperti itu juga di sisi-sisinya. Bantal-bantal disebut sebagai 
sandaran menunjukkan sudah disiapkan untuk dipakai bersandar, 
tidak disimpan dan hanya digunakan pada waktu tertentu saja. 
Wallahu a'lam.” 


MAKANAN PENGHUNI SURGA 


1. Wujud makanan 


Imam Ibnu Gayyim #& menjelaskan, nash-nash menun- 
jukkan, penghuni surga mendapatkan roti, daging, buah-buahan, 
manisan, berbagai macam minuman seperti air, susu, dan khamr 
di surga. Benda-benda dunia yang ada di akhirat tidak lain hanya 
sebatas nama saja, sementara wujud aslinya sangat jauh berbeda 


dan tidak diketahui manusia.'? 


12 Hadil Arwah, hal: 195-197 secara singkat. 
12 Ibid, hal: 181. 


Allah Na Ea 


- 
( 


Y CKg3SE An ES pay ATA 33 3 
SO LEG 


“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan 
dan daging dari segala jenis yang mereka ingini. Di dalam 
surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang 
isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaidah 
dan tiada pula perbuatan dosa” (OS. Ath-Thur: 22-23) 


Allah z2 berfirman: 
1 ae 2 2 2 chan AS 3 Pai 


2. SA Bon eh 
LT Ko esa wah AG Mn 


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kanannya, maka dia berkata: “Ambillah, Bacalah 
kitabku (ini) Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya 
aku akan menemui hisab terhadap diriku. Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai, dalam surga yang 
tinggi, buah-buahannya dekat, (kepada mereka dikatakan): 
“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” 
(OS. Al-Haggah: 19-24) 


Allah # berfirman: 


. 


YON TA: PAN RE: Ga 5) da 
#5 3 at 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. Dan 
(mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini. (Dikatakan kepada mereka): “Makan dan minumlah 
kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan” 
(OS. Al-Mursalat: 41-43) 


2. Makanan pertama penghuni surga 


Deriwayat Kan dari Abu Said al-Khudri &#, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: 


sa 1 LIA Hat Pe ama ay AN 5, 
Mn 
BA ats SAE IKAN IG: JL og 
SO UB b Pa ANA 
BAN si las latar Ja LD Je Gina Kab 
Gl SN in PU aa dea ya 
Up EA BI: IG panik SAI: J6 
B5, Matan Iban dia 


“Bumi pada hari kiamat berupa satu adonan, Yang Maha 
Perkasa membaliknya dengan tangan-Nya seperti halnya 
salah seorang dari kalian membalikkan roti dalam perjalanan 


sebagai jamuan untuk para penghuni surga. Seorang yahudi 
menghampiri beliau, ia bilang: Semoga Ar-Rahman mem- 
berkahimu, wahai Abu @asim, maukah aku beritahukan 
tempat penghuni surga padamu? Beliau menjawab: Silakan. 
Si yahudi bilang: Bumi berupa satu adonan, seperti yang 
disampaikan nabi, nabi pun melihat ke arah kami, beliau 
tertawa hingga terlihat gigi-gigi geraham beliau terlihat, 
setelah itu beliau bertanya: Maukah kamu aku beritahukan 
lauk pauk mereka? Si yahudi menjawab: Tentu. Beliau 
bersabda: Lauk pauk mereka adalah Balam dan Nun. Si 
yahudi bertanya: Apa itu? Kerbau dan ikan besar. Tujuh puluh 
ribu (penghuni surga) memakan lebihan hati keduanya” 


Imam An-Nawawi sg menjelaskan, nuzul adalah makanan 


yang disediakan untuk tamu saat datang. Yatakafa 'uha biyadihi 
artinya dibolak-balik dengan tangan hingga menyatu dan rata 
karena tidak terhampar seperti padang pasir dan semacamnya. 


Makna hadits, Allah 2z menjadikan bumi seperti roti 


raksasa, menjadi jamuan makanan untuk penghuni surga. Nun 


artinya lembu, Lam adalah bahasa Ibrani artinya lembu. 


Tambahan hati ikan besar maksudnya potongan daging 


terpisah yang terkait pada hati, itulah daging ikan terbaik.'? 


3. 
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Makanan penghuni surga bersifat terus menerus tanpa 
henti 


Allah x& berfirman: 


Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Budi pekerti baik, Bab: Allah menggenggam 
bumi, hadits nomor 6520, Muslim, Kitab: Gambaran kiamat, surga dan 
neraka, Bab: Jamuan penghuni surga, hadits nomor 2792, dari hadits Abu 
Sa'id al-Khudri. 

Syarh an-Nawawi li Muslim, 17/136. 


.. Arta LA 


PB oeA SN Lah HAN IE - 
& Ke Ae 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang takwa ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai 
di dalamnya: buahnya tak henti-henti sedang naungannya 
(demikian pula)” (OS. Ar-Rad: 35) 


4. Sisi makanan penghuni surga keluar dalam bentuk sendawa 
dan baunya seperti kasturi 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah «ss, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Sa. 

Ip Sjb3E V3 akasia V3 Sia BN Jl JSe 
Oya SEM m3 NS 35 Ak 355 Oa 
Papa, 


“Penghuni surga makan dan minum, mereka tidak menge- 
luarkan ingus, air besar dan air kecil, tapi makanan mereka 
itu (menjadi) sendawa seperti bau minyak kasturi, mereka 
diberi ilham bertasbih seperti diberi ilham bernafas.” 


5. Makanan penghuni surga tidak sama seperti makanan 
dunia 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, ia berkata: Terjadi 
gerhana matahari di masa Rasulullah # -Ibnu Abbas menyebut 


16 Riwayat Muslim, Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, 
Bab: Gambaran surga dan penghuninya, hadits nomor 2835, dari hadits 
Jabir. 


» 


lanjutan hadits sampai pada perkataannya- lalu Rasulullah & 
bersabda: 


3, aa Ta 


| Pa 3 “5 


“ 
23 20 Pa sa" 
“ 


4 
pesapaa apa Kal aa 
dl Jab sb ag Bie 
Ba Ban Ja ka 


BA. 


Ita SN PS AS SALA J! Sa SSI 
Kn dn busa 


“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua dari sekian 
tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya tidak mengalami 
gerhana karena kematian ataupun kehidupan seseorang, 
bila kalian melihatnya, berdzikirlah menyebut Allah (shalat- 
lah). Para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, kami lihat 
engkau mengambil sesuatu di tempatmu lalu kami melihat 
engkau mundur. Nabi bersabda: Sungguh, aku melihat 
surga lalu aku memetik setandan (buah), andai aku meng- 
gapainya niscaya kalian memakan sebagiannya selama 
dunia masih ada, selanjutnya aku melihat neraka, aku 
tidak melihat pemandangan yang lebih mengerikan sama 
sekali seperti saat itu, aku lihat kebanyakan penghuninya 
kaum wanita. Para sahabat bertanya: Kenapa wahai Rasu- 
Jullah? Beliau menjawab: Karena mereka ingkar. Para sahabat 


bertanya: Apa mereka ingkar pada Allah? Beliau men- 
jawab: Mereka ingkar pada suami dan mengingkari kebaikan. 
Andai kau berbuat baik pada salah satu dari mereka selang 
waktu yang lama, lalu ia melihat sesuatu (yang tidak 
berkenan) darimu, ia pasti berkata: Aku tidak melihat ke- 
baikan sedikit pun darimu.” 


MINUMAN PENGHUNI SURGA 


Di surga, penghuni surga meminum air yang tidak berubah 
rasa dan baunya, tidak seperti air dunia, mereka juga meminum 
khamr yang nikmat bagi yang meminum, madu murni, di sana 
mereka mendapatkan apa pun yang diinginkan jiwa dan dipan- 
dang sejuk di mata, minuman mereka sama seperti halnya makanan, 
selalu ada tanpa henti, tidak lenyap dan hilang, dari kulit mereka 
keluar keringat seperti minyak kasturi, para penghuni surga yang 
minum disuguhi gelas dan cawan dari emas dan perak, minuman 
mereka tidak sama seperti minuman dunia, minuman mereka 
tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telinga 
dan tidak pernah terlintas di benak manusia. 


Allah & berfirman: 


(D3 an adi Tn hrg 


AA gai Tien AT DA Ss EN 

NA AN LA and Ia kab na 
ke Bu 9. Aan ” .. 

£ HD oa ian D SI on as 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 
dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari 


127 Al-Bukhari, hadits nomor 748. 


ta 


khamr yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai- 
sungai dari madu yang disaring: dan mereka memperoleh 
di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan 
dari Rabb mereka.” (OS. Muhammad: 15) 


Allah »& berfirman: 


Ea - LN 


DS 3 Aa Aa (Oj na 
AO: Sanga sen 
Sen i 


“Mereka diberi minum dari khamr murni yang dilak (tem- 


Aa 


patnya). Laknya adalah kesturis dan untuk yang demikian itu 
hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campuran khamr 
murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum 
daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah.” 
(OS. Al-Muthaffifin: 25-28) 


Mereka Diberi Minum Dari Khamr Murni yang Dilak 
(tempatnya) 


Sungguh sebuah minuman terjaga yang menyejukkan 
mata, kala Yang Maha Raja berfirman: “Jadilah,” khamr itu pun 
jadi, kala mereka menimumnya, mereka tidak akan kehausan, 
saat meminumnya, mereka tidak mabuk, kenikmatan mereka 
tidak keruh dan tidak membuat sedih. 


“Mereka diberi minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya)” 


Minuman yang manis dan enak, gelas (minuman) yang 
laik bagi orang-orang terkasih, kenikmatan dari karunia Sang 
Maha Pemberi, nikmat seperti nikmatnya surga dan negeri minu- 


man, sempurna sudah kesucian dan lenyap sudah keletihan, 
waktu telah membaik dan tabir telah diangkat, kondisi telah 
digambarkan, pintu-pintu telah terbuka, Rabb berkunjung dan 
mendengarkan kata-kata, setelah itu para penghuni surga senang 
karena berada di dekat Dzat yang tiada pernah berhenti mengu- 
rus makhluk. 


“Mereka diberi minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya)” 


Beban berat hilang sudah dari diri mereka, kesenangan 
dan kegembiraan pun tiba, segala duka di dada lenyap, dada pun 
lapang dan meluas, Rabb ridha kemudian memberikan karunia 
dan pujian, mereka dikelilingi oleh pemuda-pemuda dengan 
membawa gelas, duhai nikmatnya minuman itu, duhai indahnya 
gelas itu. Dan kala itu, orang yang begadang dan puasa lega dari 
keletihan. 


“Mereka diberi minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya)” 


KHAMR SURGA 


Allah & berfirman: 


TO bni AT | ani oh 3 ni 1 SB 


Es 
SI REA IP 3 


“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamr dari 
sungai yang mengalir. (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya 
bagi orang-orang yang minum. Tidak ada dalam khamr itu 
alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya.” (OS. Ash- 
Shaffat: 45-47) 


Allah && berfirman: 


2 2. 1 GBU GG 0.» “d IMA aer 4 
Gaya ang $ Bappeda RA Pa eng 
an tg “3. SAB 
Anna DP ooh 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 
dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai 
dari khamr yang lezat rasanya bagi peminumnya dan su- 
ngai-sungai dari madu yang disaring: dan mereka memper- 
oleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampu- 
nan dari Rabb mereka.” (OS. Muhammad: 15) 


Allah 2 berfirman: 
Gi 38 Hii PL De 5, apk TAG SS 
£I daa HI w 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. 
Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir. Mereka tidak pening karenanya dan 
tidak pula mabuk” (OS. Al-Wagiah: 17-19) 


Imam Ibnu Katsir sis menafsirkan, tidak memusingkan 
kepala dan tidak menghilangkan akal, akal mereka tetap ada dengan 
kenikmatan yang didapatkan dari khamr tersebut. 


Dhahhak a& meriwayatkan dari Ibnu Abbas #4 , ia ber- 
kata: “Ada empat hal yang ada dalam khamr, memabukkan, 
membuat kepala pusing, membuat muntah dan kencing, kemudian 


mi 


Allah menyebut khamr surga dan menghindarkan dari hal-hal 
2128 


tersebut. 

Allah ge berfirman: “Mereka diberi minum dari khamr 
murni yang dilak (tempatnya). Laknya adalah kesturis dan untuk 
yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.” (OS. Al- 
Muthaffifin: 25-26) 


Imam Ibnu Katsir sx menafsirkan, yaitu mereka diberi 
minum khamr surga, rahig adalah salah satu nama khamr. 
Demikian yang dijelaskan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, 
Hasan, Dhahhak, Oatadah dan Ibnu Zaid. 


Ibnu Masud .£s berkata berkenaan dengan firman Allah :e: 
“Laknya adalah kesturi,” yaitu dicampur kasturi. 


Aufi 5 meriwayatkan dari Ibnu Abbas -£&5, ia berkata: 
“Allah membuat khamr mereka nikmat, sehingga bagian akhirnya 
dicampur dengan kasturi” Demikian yang disampaikan Oatadah 
dan Dhahhak #t. 


Ibnu Najih «ts meriwayatkan dari Mujahid ss: “Laknya 


adalah kesturi, ia berkata: “Baunya seperti minyak kasturi.” 


Mereka Tidak Pusing Karenanya dan Tidak Pula Mabuk 


Sebuah negeri tanpa adanya sesuatu pun yang mem- 
perkeruh, sebuah negeri di mana apa pun yang dihias di sana tiada 
pernah lenyap, sebuah negeri yang kemuliaan dan kemapanan- 
nya tiada pernah sirna, sebuah negeri di mana bidadarinya tiada 
pernah menua, kenikmatan khamr mereka melebihi yang pernah 
mereka dengar. 


128 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 314776. 
12 Ibid, 3/662. 


“Mereka tidak pusing karenanya dan tidak pula mabuk” 


Sebuah negeri di mana keelokannya memburat, sebuah 
negeri dengan keluhuran yang mulia, sebuah negeri yang Mulia 
Dzat Penciptanya, sebuah negeri yang nyaman dihuni oleh orang- 
orang yang berbakti, sebuah negeri yang menghantarkan jiwa 
mencapai cita, siapa peminang negeri ini telah kami jelaskan 
sebelumnya, penghuninya aman dari apa pun yang mereka takutkan. 


“Mereka tidak pusing karenanya dan tidak pula mabuk” 


Betapa sempurnanya kenikmatan mereka, betapa luhur 
kemuliaan mereka, betapa indah kisah mereka, betapa terpelihara 
harga diri mereka, betapa mulia keagungan mereka, mereka 
dikaruniai keabadian tanpa pernah beranjak pergi. 


“Mereka tidak pusing karenanya dan tidak pula mabuk?” 


TEMPAT MAKANAN DAN MINUMAN PENGHUNI 
SURGA 


Bejana, piring, cawan dan gelas mereka terbuat dari emas 
dan perak. Allah :& berfirman: 


TI be 1... ye Ata 
LAU ah PU gai 03 Jaan pe S2 


Ear, AA 20 
53 


- D9 4. »£ | 
SO Dp 3 SG SAI A3, HAN 


“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang 
diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu 
kekal di dalamnya.” (OS. Az-Zukhruf: 71) 


30 At-Tabshirah, 1/300. 


Imam Ibnu Oayyim 4 menjelaskan, Shihaf adalah jamak 
shahfah. Kalbi mengartikan mangkok dari emas. Bukhari men- 
jelaskan, akwab adalah cawan yang ada lekukannya. 


Allah # berfirman: “Mereka dikelilingi oleh anak-anak 
muda yang tetap muda.” (OS. Al-Wagiah: 17) 


Imam Ibnu Oayyim #is menjelaskan, abarig adalah gelas 
yang ada lekukannya, jika tidak ada lekukannya bernama akwab. 


Allah g& berfirman: “Dan Diedarkan kepada mereka 
bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening laksana 
kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur 
mereka dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-Insan: 15-16) 


Imam Ibnu Katsir »& menafsirkan, “Dan Diedarkan 
kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang 
bening,” yaitu pelayan-pelayan surga mengedarkan wadah-wadah 
makanan dari perak. Akwab adalah gelas yang tidak memiliki 
pegangan tangan dan lekukan. 


Ibnu Abbas, Mujahid, Hasan al-Bashri dan lainnya 
menyatakan, putihnya perak yang berada dalam jernihnya kaca 
hanya ada pada kaca. Gelas-gelas itu terdapat dari perak, dan kar- 
ena sangat transparan, bagian dalam terlihat dari bagian luar. Di 
dunia tidak ada benda seperti ini."' 


Diriwayatkan dari Hudzaifah &5 , nabi #55 bersabda: 

LG SN YG AON V3 HI AEY 
j Pa . 2. :8 “ & (PN - | . Lag Ta 
SA G3 BI Gb elo GLISU YG 


“Jangan mengenakan sutra, jangan minum dengan bejana 
emas dan perak, dan jangan makan dengan piring emas 


51 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3!627. 


- 


£ SERUAL Pu 


dan perak, karena itu untuk mereka (orang-orang kafir) 
di dunia, dan untuk kita di akhirat”? 


Dengan Membawa Gelas, Cerek dan Minuman yang 
Diambil dari Sir yang Mengalir 


Mengingat siang hari mereka haus karena Allah, karena 
kerongkongan kering oleh puasa, karena air mata membasahi 
pipi mereka, petuah dan larangan menggetarkan mereka, dan 
karena mereka berinteraksi dengan benar dan jujur, kelak mereka 
akan dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda dan bidadari. 


“Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir” 


Allah 4 melihat dan meridhai mereka, memberi mereka 
nikmat dan memilih mereka, memberi apa yang mereka inginkan 
karena kebaikan-Nya, memberi mereka kebaikan yang tiada 
terkira, kala mereka menghampiri-Nya, Ia memberi mereka 
makan dan minum, menempatkan mereka dalam kemapanan. 


“Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir” 


Kenikmatan mereka nyaman, kehormatan mereka terjaga 
di hari pembalasan, kemuliaan mereka berlangsung abadi dan 
lenyap sudah siksa, mereka diagung-agungkan di antara orang- 
orang terkasih, mereka selamat dari sulitnya hisab, kediaman 
mereka pun muncul, pintu-pintu terbuka, mereka dikelilingi oleh 
para pelayan muda di tempat yang aman. 


“Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir” 


82 Al-Bukhari, hadits nomor 5326, Muslim, hadits nomor 2067. 


le 


PELAYAN PENGHUNI SURGA 


Allah & berfirman: 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 
dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir” (OS. Al-Wagi'ah: 17-18) 

Allah z berfirman: 


AG garh 0 KAB, Ke 8 
4 


SO GBI TA YON SS ek Il Ai Ip 


“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang 
tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu akan 
mengira mereka, mutiara yang bertaburan.” (OS. Al-Insan: 19) 


Allah :& berfirman: 
MI ta IA 25 G2, 1 KO PI Are 
S3 TEA ape IA da 
“Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 


(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang 
tersimpan.” (OS. Ath-Thur: 24) 


Imam Ibnu Katsir ig menafsirkan, para pelayan muda 


surga berkeliling untuk melayani mereka, mereka berada dalam 


kondisi yang sama, mereka kekal dalam kondisi seperti itu dan 
tiada pernah berubah, usia mereka tidak bertambah, “Apabila 
kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka, mutiara yang 
bertaburan,” yaitu ketika kau melihat mereka bertebaran untuk 


1» 


si 


memenuhi keperluan para tuan-tuan mereka, karena jumlah 
mereka yang begitu banyak, wajah mereka yang ceria, karena 
kulit, pakaian dan perhiasan mereka yang indah, kau mengira 
mereka laksana mutiara yang bertaburan. Tidak ada perumpamaan 
yang lebih indah lagi, tidak ada pemandangan yang lebih indah 
dari mutiara bertaburan di tempat yang indah. 


Imam Ibnu Oayyim a#& menjelaskan, Abu Ubaidah dan 
Farra' menyatakan, mukhalladun artinya tidak menua dan berubah. 
Ibnu Abbas menyatakan, mukhalladun adalah anak-anak muda 
yang tidak mati. Penjelasan penerjemah Al-Our'an berkenaan 
dengan arti kata ini sudah cukup. Allah menyamakan mereka 
seperti mutiara yang bertebaran karena mereka putih dan indah 
bentuk fisik mereka. 


Sementara keberadaan mutiara yang berciri bertaburan 
memiliki dua faidah: 


Pertama, sebagai petunjuk bahwa mereka tidak berhenti 
bekerja, mereka diutus untuk melayani seluruh keperluan peng- 
huni surga. 


Kedua, mutiara yang bertaburan, terlebih di atas permadani 
emas atau sutra, itu akan terlihat lebih indah dari pada terkumpul 
di satu tempat saja.“ 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah at menjelaskan, anak- 
anak muda yang me-ngelilingi para penghuni surga adalah 
makhluk yang ada di surga, mereka bukan berasal dari dunia, 
karena anak-anak yang berasal dari dunia ketika masuk surga, 
bentuk fisik mereka berubah sempurna, sama seperti bentuk fisik 
ayah mereka, Adam." 


83  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 31268. 
84 Hadil Arwah, hal: 201-202. 
88 Majmu' al-Fatawa, 4/279. 


Mereka Dikelilingi Oleh Anak-anak Muda yang Tetap 
Muda 


Seperti itulah gambaran kaum yang bersungguh-sungguh 
dalam menggapai ridha Allah, mereka memperlihatkan loyalitas 
kepada Allah dengan benar, mereka berusaha dan beramal dengan 
sungguh-sungguh, mereka berada di antara rasa takut dan harap, 
kala orang-orang durhaka sengsara, mereka berbahagia dengan 
akhlak yang mereka punya, mereka berbolak-balik di surga-surga 
Khuldi di telaga-telaga kebahagiaan. 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda” 


Jalan keselamatan terlihat jelas di hadapan mereka, mereka 
pun menempuh jalan itu, cahaya-cahaya petunjuk terlihat oleh 
mereka, mereka pun menjadikan cahaya itu sebagai penerang, 
mereka tahu negeri Allah Yang Maha Mulia, mereka pun berputar 
dan mengelilingi negeri itu, mereka menjaga apa yang mereka 
inginkan dari berbagai debu, mereka tidak menginginkan yang lain. 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda” 


Istana dan bantal telah disediakan untuk mereka, mereka 
dilayani oleh anak-anak muda dan malaikat, mereka dimasukkan 
ke dalam luasnya surga dan kerajaan, para malaikat mengucapkan 
salam kepada mereka kala berada di dalam istana, adanya mereka 
dikaruniai semua itu adalah karena mereka bersungguh-sungguh 
untuk menggapai keridhaan Rabb. 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda” 


Jalan mereka bersinar terang, kebahagiaan dan pertolongan 
mereka terwujud, cita mereka tercapai dengan kesungguhan, 
mereka berjalan dengan benar dan jalan mereka pun terlihat 
jelas, Rabb yang menemani mereka menempuh jalan itu senantiasa 
mengawasi, karena mereka tulus mencari apa yang mereka tuju. 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda” 


Wahai yang didahului oleh mereka dalam kebaikan dan 
terlambat, yang menghabiskan usia tanpa amal dan menunda-nunda 
taubat, tahu kemana akan kembali namun tidak tahu dan tidak 
mengenal keselamatan, rela hati untuk mencari dunia sementara 
untuk mencari akhirat keberatan, wahai yang penyakitnya telah 
berkuasa untuk melenyapkan hidupnya, carilah kesembuhan 
wahai yang telah berada di tepi jurang kehancuran, tangisilah 
kesesatanmu dalam hawa nafsu, karena kaum itu telah mendapat 
petunjuk. 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda” 


PERNIKAHAN PENGHUNI SURGA 


Seorang lelaki di surga diberi kekuatan seratus lelaki 
dalam berhubungan badan, seperti itu juga kekuatan untuk 
makan dan minum. Hubungan badan yang dilakukan lelaki-lelaki 
penghuni surga bukan untuk memberi keturunan ataupun mem- 
perbanyak anak, tapi sebagai kebiasaan bersenang-senang di surga. 


Diriwayatkan dari Zaid bin Argam «5 , ia berkata: 


JS lag ia dn J2 GAN Jan Se AS AA 
Padi nine ya 5 ui 
Dana ji ga as dada 
PAN AI J5 EL TP ai HS 


- ai 


Aa s5? . 5 - 2 2 
255 IS all OP Gak IIS 1 JP 


L: 
J 


36 At-Tabshirah, 1/297-298. 


3 PA PN NN AN: “0 - 5 


Lang an OA Ipa na 
ab an dadi bi Jua Ga tas ira 
SS an 


“Seorang yahudi datang menghampiri nabi, ia berkata: 
Wahai Abu Oasim, kau mengatakan bahwa penghuni surga 
makan dan minum? Beliau menjawab: Ya, betul, demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
salah seorang dari mereka diberi kekuatan seratus lelaki 
dalam makanan, minuman, berhubungan badan dan 
syahwat. Si yahudi bilang: Orang yang makan dan minum 
pasti punya hajat padahal di surga tidak ada kotoran. Beliau 
bersabda: Hajat salah seorang dari mereka berupa keringat 
yang menguap di kulit, seperti bau minyak kasturi lalu 


perut mereka mengisut.” 


KEINGINAN MEMILIKI ANAK DI SURGA 


Di antara penghuni surga ada yang menginginkan anak di 
surga. Sunnah-sunnah shahihah menjelaskan hal tersebut seperti 
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


0 3g 


3 ag Kan UR SN Up sa | SAN 


17 Shahih: Riwayat Ahmad, 4/367, Nasa'i dalam As-Sunan al-Kubra, hadits 
nomor 11478, Ibnu Abi Syaibah, 13/108-109, dari hadits Zaid bin Argam. 
Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib, 
hadits nomor 3739. 


“Orang mukmin bila menginginkan anak di surga, maka 
kehamilan, kelahiran dan sempurnanya usia (tiga puluh 
tahun) terjadi dalam sesaat seperti yang ia inginkan? 
Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan gharib. 


PENGHUNI SURGA TERTAWA 


Allah & berfirman: 


LA 2 


. Kap SSS Daan ob ON IA OP D3 Ira 


Ea Hara Len nand ar 


Ula Pe GG) PEN ID ea Oo 
ah na Wara EA Sar OR 
EA SN NO AN G LA 


er. Para 0 Ae Sa La | ALA 
NO ai an Ob 
ps bu Hare om & , 2K11 2 2. 
Sila Spa SE cash 0 15 ala 
“ Ketat 2 X La 
“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada 
dalam kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan sambil memandang. Kamu dapat menge- 
tahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang penuh 
kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamr murni yang 
dilak (tempatnya). Laknya adalah kesturi, dan untuk yang 


demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan cam- 
puran khamr murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata 


86 Shahih lighairihi: Riwayat Tirmidzi, Kitab: Gambaran surga, Bab: Riwayat 
tentang perdebatan surga dan neraka, hadits nomor 2563, Ibnu Majah, 
Kitab: Zuhud, Bab: Gambaran surga, Ibnu Hibban, hadits nomor 7404, 
Al-Ihsan, Syaikh Al-Albani menjelaskan dalam Adz-Dzilal, hadits nomor 
528 dan Al-Misykat, hadits nomor 5648: Shahih lighairihi. 


air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, 
adalah mereka yang menertawakan orang-orang yang ber- 
iman. Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hada- 
pan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
Dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila 
mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang 
sesat.” Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim 
untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka pada hari 
ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang 
kafir. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil meman- 
dang. Sesungguhnya orang-orang kafir Telah diberi ganja- 
ran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (OS. Al- 
Muthaffifin: 22-36) 


Imam Ibnu Katsir xg menafsirkan, Allah memberitahukan 
tentang para pendosa yang menertawakan orang-orang mukmin 
di dunia, maksudnya mereka menghina dan meremehkan orang- 
orang mukmin. Kala melintasi orang-orang mukmin, mereka 
mengedip-ngedipkan mata seraya menghina. “Dan apabila orang- 
orang yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira,” yaitu ketika para pendosa itu pulang ke rumah, 
mereka kembali dengan senang, artinya apa pun yang mereka 
mau pasti mereka dapatkan, meski demikian mereka tidak men- 
syukuri nikmat-nikmat Allah yang ada pada mereka, mereka 
malah menyibukkan diri menghina dan mendengki orang-orang 
mukmin. “Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, 
mereka mengatakan: “Sesungguhnya mereka itu benar-benar 
orang-orang yang sesat, yaitu karena agama mereka tidak sama, 
“Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk pen- 
jaga bagi orang-orang mukmin,” yaitu orang-orang yang berdosa 


itu tidaklah diutus untuk menjaga orang-orang mukmin, menjaga 
apapun yang dilakukan dan diucapkan orang-orang mukmin, 
mereka tidak diperintahkan untuk itu. “Maka pada hari ini, 
orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir” yaitu 
pada hari kiamat, dan saat menertawakan mereka itu, “Mereka 
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang, yaitu melihat 
Allah Azza wa Jalla sebagai balasan karena dulu orang-orang 
yang berdosa itu mengira orang-orang mukmin sesat, padahal 
tidak. Mereka adalah wali-wali Allah yang mendekatkan diri dan 
melihat Rabb di negeri kemuliaan-Nya.'” 


Kamu Dapat Mengetahui Dari Wajah Mereka Kesenangan 
Mereka yang Penuh Kenikmatan 


Wajah-wajah yang dibasuh oleh air mata kesedihan, 
wajah-wajah yang lusuh oleh panasnya duka hati, wajah-wajah 
yang mencerminkan tanda di hati, mereka menjaga waktu tanpa 
terlelap, air mata mereka berlinangan, lisan mereka sibuk mem- 
baca Al-Our'an, kala engkau melihat mereka di hari pembalasan, 
kau akan melihat keberuntungan besar. 


“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
mereka yang penuh kenikmatan” 


Wajah-wajah yang tidak menghadap dan mengitar kepada 
selain Allah, kaki-kaki yang tidak melangkah kepada selain amal 
yang mendatangkan ridha Allah, tekad-tekad yang tidak tergerak 
kepada selain ridha Allah, hati yang tiada pernah berdetak tanpa 
mengingat Allah, hati yang tiada pernah bersinar tanpa berdzikir, 
andai mata orang-orang yang lalai melihat apa yang disediakan 
untuk mereka pastilah akan bingung. Duhai karunia dan kekuasaan 
yang begitu besar. 


89  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/662-663. 


“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
mereka yang penuh kenikmatan” 


Wajah-wajah mereka di dunia bersinar terang karena 
mujahadah yang baik, pada hari kiamat wajah-wajah mereka ber- 
sinar karena berada di dekat dan melihat Rabb, wajah-wajah 
mereka bersinar terang pada malam hari oleh cahaya begadang 
giyamullail, kelak akan bersinar terang karena memandang Rabb 
saat muncul, wajah-wajah mereka bersinar terang di dunia oleh 
deraian air mata di pipi, kelak akan bersinar terang di surga-surga 
Khuldi, saat kau lihat mereka berada di kesenangangan abadi. 


“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
mereka yang penuh kenikmatan” 


DZIKIR PENGHUNI SURGA 


Di surga, para penghuninya diberi ilham bertasbih dan 
bertahmid, seperti halnya mereka diberi ilham bernafas. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menjelaskan, dzikir ini 
bukanlah amalan-amalan taklif yang dimaksudkan untuk men- 
cari pahala tersendiri, tapi dzikir tersebut itu sendiri merupakan 
nikmat yang dinikmati dan disenangi jiwa.'"' 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


H3 


Ve AN ne Ja era TN BEA 
Ya De KN, Dasi PNG Wa Opi 

ac - g.. HE nana na 
BANI GAES Wa KAN ja del LAI 


- 
asi 


M0 At-Tabshirah, 1/284. 
WM Majmu' al-Fatawa, 4/330. 


40 nsp 
4 fa 


Aa : & . 2.9” o8 aa 

Bee Ea ia LAS 

Ri beta 3g 

daa » AI 153 Ya 
EA AN 3 J3 CE AAN 


“Golongan pertama yang masuk surga, wujud mereka 
seperti bulan malam purnama, mereka tidak mengeluarkan 
ludah, ingus dan air besar di sana, bejana dan sisir-sisir 
mereka emas dan perak, bara api mereka adalah kayu 
manis, keringat mereka minyak kasturi, masing-masing 
dari mereka memiliki dua istri, sumsum tulang keduanya 
terlihat di balik daging karena indah, tidak ada perselisihan 
dan kedengkian di antara mereka, hati mereka seperti hati 
satu orang, mereka memahasucikan Allah pagi dan petang: 


Imam Ibnu Hajar #& menjelaskan, Imam Ourthubi s& 


menyatakan, tasbih ini bukan amalan taklif dan kewajiban. Tasbih 
ini ditafsirkan oleh Jabir dalam hadits berikut: 


142 


- 5 ea - as 4 - e. aa a70 8. 93? 
Pe Be Pia ac o PO PEN NP et en D 9 ta 
YG Ogb343 Ng Oglasstan V3 Op jaga KA Ja It 
Oyagk MEN HS Pia S5 Bb 35 S3 
te ea 

“Penghuni surga makan dan minum, mereka tidak me- 
ngeluarkan ingus, air besar dan air kecil, tapi makanan 
mereka itu (menjadi) sendawa seperti bau minyak kasturi, 


mereka diberi ilham bertasbih seperti diberi ilham 
bernafas: 


Shahih al-Jami', hadits nomor 3361. 


M3 Riwayat Muslim, Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, 


Bab: Gambaran surga dan penghuninya, hadits nomor 2835, dari hadits 
Jabir. 


Sisi kesamaannya adalah manusia bernafas tanpa perlu 
bersusah payah namun tetap harus bernafas, dan nafas penghuni 
surga dijadikan sebagai tasbih, sebabnya adalah karena hati mereka 
bersinar terang oleh marifatullah dan dipenuhi cinta-Nya. Siapapun 
yang mencintai sesuatu pasti sering menyebut-nyebut yang ia 
cintai.“ 


KENIKMATAN TERBAIK PENGHUNI SURGA ADALAH 
MELIHAT WAJAH AR-RAHMAN 


Allah & berfirman: 


Aga er an NO 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya,” (OS. Yunus: 26) 


Imam Ibnu Katsir xx menafsirkan, firman #2: “Dan tam- 
bahannya,” yaitu pahala amal baik dilipat gandakan sepuluh 
hingga tujuh ratus kali. Sebagai tambahannya juga, Allah memberi 
mereka istana, bidadari dan keridhaan-Nya. Balasan yang menye- 
jukkan mata yang disembunyikan dari mereka jauh lebih baik 
dan lebih tinggi dari semua nikmat itu, yaitu melihat wajah Allah 
Yang Maha Mulia. Ini adalah tambahan terbesar dari semua 
nikmat yang mereka terima yang tidak berhak mereka dapatkan 
karena amal mereka, tapi karena karunia dan rahmat-Nya semata. 
Tambahan dalam ayat di atas ditafsirkan sebagai melihat wajah 
Allah Yang Maha Mulia. Demikian yang diriwayatkan dari Abu 
Bakar ash-Shiddig, Hudzaifah bin Yaman, Ibnu Abbas dan kalangan 
salaf lain -#-, seperti itu juga yang diriwayatkan dari kalangan 
khalaf. 


4 Fathul Bari, 6/326. 
45  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/417. 
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Allah 42 2 berfirman: 
(Ot Enes ra) 


“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka ke- 
hendaki: dan pada sisi Kami ada tambahannya.” (OS. Oat: 35) 


Imam Ibnu Katsir «is menafsirkan, firman Allah 42: “Dan 
pada sisi Kami ada tambahannya,” senada dengan firman Allah: 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya,” (OS. Yunus: 26) Sebelumnya telah 
dijelaskan dalam shahih Muslim dari hadits Shuhaib bin Sinan 
ar-Rumi bahwa yang dimaksud adalah melihat wajah Allah Yang 
Maha Mulia. 


Allah g berfirman: 
KO as On 


“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri- 
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat” (OS. Al-Oiyamah: 
22-23) 


Ibnu Katsir #&s menafsirkan, “Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri,” nadharah artinya indah, ber- 
seri dan senang. “Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” yaitu 
melihat-Nya dengan mata kepala seperti yang dijelaskan dalam 
riwayat Bukhari dalam kitab shahihnya: 


LA 03 Fan Aa ORA (NA 
3 dosa Y Sab la 03 Aa AA 


48 Ibid, 3/417. 


“Sungguh kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata 
kepala seperti kalian melihat bulan ini, kalian tidak berde- 
sakan kala melihat-Nya.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah «#5: 


Si 


JUS Sa 3 3 AO GE NS 
Ab AAN OA JA Pena Bag 
2 mah udi Iya Taja tadi 


2 JB dl J3 UY Han ain 
NS s6 


“Orang-orang bertanya: Wahai Rasulullah, apa kita melihat 
Rabb kita pada hari kiamat? Rasulullah balik bertanya: 
Apa kalian membahayakan (orang lain) saat melihat bulan 
di malam purnama? Mereka menjawab: Tidak, wahai Ra- 
sulullah. beliau kembali bertanya: Apa kalian membahayakan 
(orang lain) saat melihat matahari yang tidak tertutup 
awan? Mereka menjawab: Tidak. Beliau bersabda: Kalian 
akan melihat-Nya seperti itu.” 


Diriwayatkan dari Shuhaib «5 , Rasulullah 85 bersabda: 
ae aa AN ln Tea Ba ae Pa An 
Ogda 3 Il33 DI AI Ja JG KA KI dal J3 BI 


2 en Dat an UP aa 
al Us d La 3 JA H os Sa) bi 


M7 Al-Bukhari, 13/356-357, Muslim, hadits nomor 633, dari hadits Jabir bin 
Abdullah. 
M8 Al-Bukhari, Fathul Bari, hadits nomor 4581, Muslim, hadits nomor 183. 


Pa Ra 


SAN 5 el G Os Li2G IE J Ia CAS 
GA EN ia KE IP LA In 3 


bs padngasl 


“Ketika penghuni surga masuk surga, Allah bertanya: Apa 
kalian ingin sesuatu sebagai tambahan? Mereka balik 
bertanya: Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-wajah 
kami, memasukkan kami ke surga dan menyelamatkan 
kami dari neraka? Lalu tabir disingkap, mereka tidak 
diberi sesuatu pun yang lebih mereka suka melebihi me- 
mandang Rabb, setelah itu beliau membaca ayat ini: “Bagi 
orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya.” (OS. Yunus: 26)'” 


PENGHUNI SURGA KEKAL 


Setelah penghuni surga masuk surga dan penghuni neraka 
masuk neraka, kematian didatangkan dalam wujud kambing 
kelabu kemudian disembelih di antara surga dan neraka, penghuni 
surga ditetapkan kekal di surga, seperti itu juga dengan penghuni 
neraka. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri «5, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


- 
ot vw. PG 


JS UE TI A3 oh 2 


:CX 


Sc Kep TAM eh (PEP NNaa1 2013 2 
TES tetaal BU HER ENG TN 5G 3,3 


49 Riwayat Muslim, Kitab: Iman, Bab: Penegasan bahwa orang-orang mukmin 
melihat Rabb mereka di akhirat, hadits nomor 181, Tirmidzi, Kitab: Gambaran 
surga, Bab: Riwayat tentang melihat Rabb, hadits nomor 2552, Ibnu Majah, 
Mugaddimah, Bab: Apa yang diingkari Jahmiyah, hadits nomor 187, dari 
hadits Shuhaib. 


PN NA AN FE Un hn AN 


JB SK OA, RUN Ja GO 2 JB SI Ma 


ag Lo Lot NN, ti Lo 9-0 


Tana 3 Oa 033 
Leg 3 Pe 2 Dans! o 
Goa ES Ah ut yok Se 
5 - 
TN aa JB « pbb 


Oa “ 08- »Yy 2.5 & ALA mi UAN Gap 
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“Kematian didatangkan dalam wujud domba kelabu ke- 
mudian ditempatkan antara surga dan neraka, kemudian 
dikatakan: Wahai penghuni surga! mereka melihat seraya 
merasa iba, dan dikatakan: Wahai penghuni neraka! Mereka 
melihat dengan mendongakkan kepala, setelah itu dikatakan: 
Kalian tahu apa ini? Mereka semua menjawab: Ya, itu ke- 
matian. Kemudian dikatakan: Wahai penghuni neraka! 
mereka melihat seraya merasa iba, dan dikatakan: Wahai 
penghuni neraka! Mereka melihat dengan mendongakkan 
kepala, setelah itu dikatakan: Kalian tahu apa ini? Mereka 
semua menjawab: Ya, itu kematian. Kemudian kematian 
disembelih di antara surga dan neraka, setelah itu dikatakan: 
Wahai penghuni surga! kalian kekal, tidak mati, dan wahai 
penghuni neraka! Kalian kekal, tidak mati. Setelah itu Ra- 
sulullah membaca: “Dan berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. 
Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 


(OS. Maryam: 39)! 


80 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Tafsir, Bab: “Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan.” (OS. Maryam: 39), hadits nomor 4730, Muslim, 
Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, Bab: Neraka di- 


WARISAN PENGHUNI SURGA 


Allah & berfirman: 


Pad 


“- 5S 5 boke Je aga x TS 


“Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba- 
hamba kami yang selalu bertakwa.” (OS. Maryam: 63) 


Allah »& berfirman: 


“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalam- 
nya.” (OS. Al-Mu' minun: 10-11) 


Allah & berfirman: 
D0 au an hain p 
£ D3 Kemis 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu 
ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebagiannya 
kamu makan?” (OS. Az-Zukhruf: 72-73) 


masuki orang-orang lalim, sementara surga dimasuki orang-orang lemah, 
hadits nomor 2849, dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: “Tidak seseorang Pe kalian melainkan 
memiliki dua tempat, tempat di surga dan tempat di neraka. 
Ketika ia mati dan masuk Kera, penghuni surga mewarisi tem- 
patnya. Itulah firman Allah #: Mereka itulah orang-orang yang 
akan mewarisi"! 

Mujahid && menjelaskan, “Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi,” tidaklah seorang hamba melainkan memiliki 
dua tempat, tempat di surga dan tempat di neraka. Bagi orang 
mukmin, ia membangun rumahnya yang ada di surga dan merun- 
tuhkan rumahnya yang ada di neraka, sementara orang kafir 
meruntuhkan rumahnya yang ada di surga dan membangun 
rumahnya yang ada di neraka." 

Diriwayatkan dari Abu Musa &5 dari nabi 55, beliau ber- 
sabda: “Pada hari kiamat, kaum muslimin didatangkan dengan 
membawa dosa-dosa seperti gunung lalu Allah ampuni dan dibe- 
bankan kepada orang-orang yahudi dan nasrani” Riwayat lain 
menyebutkan: “Pada hari kiamat, Allah menyerahkan seorang 
yahudi atau nasrani kepada setiap orang muslim lalu berfirman: 


Inilah yang menebusmu dari neraka.” 


ISTRI PENGHUNI SURGA 


1. Bidadari 
Berkenaan dengan gambaran bidadari, Allah 2 berfirman: 


pns Da Ah S5) da 
ha Gt 0. 
A3 UA— Ke Kar) IK GRAN) ye IL ya 


81 Shahih: Shahih al-Jami', hadits nomor 5799. 
12 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/685. 
183 Muslim, hadits nomor 2767. 


2, are SA itc Ti 


RO SAI TT LAPAN EASY IN 
GW LINA AS SD 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan 
mata-air-mata-air: Mereka memakai sutera yang halus dan 
sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan. Demikianlah. 
Dan kami berikan kepada mereka bidadari. Di dalamnya 
mereka meminta segala macam buah-buahan dengan 
aman (dari segala kekhawatiran). Mereka tidak akan 
merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan 
Allah memelihara mereka dari azab neraka. Sebagai karunia 
dari Tuhanmu. yang demikian itu adalah keberuntungan 
yang besar.” (OS. Ad-Dukhan: 51-57) 


Imam Ibnu Oayyim && menjelaskan, hur adalah jamak 
dari haura', artinya wanita muda yang cantik jelita bermata putih. 
In artinya wanita-wanita yang matanya menyatukan antara ciri 
jelita dan kontras. 


Allah as berfirman: 


KD be SM Ea Ka 


“Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pan- 
dangannya dan jelita matanya” (OS. Ash-Shaffat: 48) 


Allah && berfirman: 


Pi 


SKS II BNI IR bia Ia 


“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), 
dan tidak pula oleh jin” (OS. Ar-Rahman: 56) 


Imam Ibnu Oayyim ats menjelaskan, para mufassir sepakat, 
makna ayat di atas adalah mereka hanya menatap suami-suami 
mereka saja, tidak jelalatan memandang lelaki lain. 


Atrab adalah jamak tirb, artinya kenikmatan orang. Ibnu 
Abbas dan seluruh mufassir menjelaskan, atrab artinya wanita- 
wanita sebaya, usia mereka tiga puluh tiga tahun. Ibnu OGayyim 
menjelaskan, makna ayat di atas adalah Allah memberitahukan 
usia bidadari-bidadari surga sebaya, tidak ada wanita tua yang 
sudah hilang kecantikannya, juga tidak ada wanita-wanita yang 
masih kecil yang tidak kuat berhubungan badan. 


Firman Allah 26: “Tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka), dan tidak pula oleh jin.” Para mufassir menjelaskan, mereka 
belum pernah disetubuhi dan digauli. 


Secara dzahir, wanita-wanita ini bukanlah wanita-wanita 
dunia tapi bidadari, karena wanita dunia lazimnya sudah disetu- 
buhi oleh lelaki dunia, seperti itu juga wanita dari golongan jin. 
Seperti itu ayat di atas menunjukkan. 


Firman Allah &&: 
au 


“Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan.” 
(OS. Ar-Rahman: 58) 


Hasan dan seluruh kalangan mufassir menyatakan, mak- 
sudnya jernihnya yagut dalam putihnya marjan. Warna kulit 
bidadari yang jernih dan putih disamakan seperti yagut dan marjan. 


Allah & berfirman: 
Be 5 7 5 
£ D Ola LK 3 


“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik 
lagi cantik-cantik” (OS. Ar-Rahman: 70) 


Khairat adalah jamak khairah, bentuk takhfif (tanpa tasydid) 
dari kata khayyarah, sama seperti kata sayyidah dan layyinah. 
Hisan adalah jamak dari hasanah. Dengan demikian, mereka 
adalah wanita-wanita yang baik sifat, akhlak dan wajahnya. 


Allah berfirman: 


£J ea PESONA ORA 2 ian S3 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat ke- 
menangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. Dan 
gadis-gadis remaja yang sebaya.” (OS. An-Naba': 31-33) 


Imam Ibnu Gayyim s& menjelaskan, kawa'ib jamak ka'ib, 
yaitu gadis berbuah dada montok. Demikian yang dijelaskan 
Oatadah, Mujahid dan para mufassir lain. Kalbi menyatakan, 
kawa'ib adalah gadis yang buah dadanya bulat dan montok. Kata 
ini berasal dari istidarah yang berarti bulat, maksudnya buah 
dada mereka bulat seperti delima, tidak terjuntai ke bawah. Mereka 
juga disebut nawahid. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s, Rasulullah #£ 
bersabda: 


- 
43 


LAB 3 Gp AN Ga 3S Na ad Ki 
Ia AE ia ega ja SAN ep 
J! tah JA elas Uja al Sa Kn ls Le Tan 


Ape 


JP ima ME run He au SI ai 
G3 SN ja 3 Luo 


“Sungguh berada di jalan Allah pada pagi atau sore hari 
lebih baik dari dunia seisinya, sungguh busur panah atau 
tempat cambuknya dari surga lebih baik dari dunia seisinya, 
seandainya salah seorang wanita surga muncul ke bumi, 
niscaya di antara keduanya dipenuhi aroma harum, niscaya 
menyinari di antara keduanya, dan sungguh kerudung 


”154 


yang ada di kepalanya lebih baik dari dunia seisinya. 


Setiap Lelaki Penghuni Surga Mendapat Dua Istri 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


TAN AA opa Bi era SN 
las HI Si AN e2 Y3 Dias 3 Les TPA 
Fa TP PN Ta ai Ng, , : p -. Dn 
3 Ara, Haa, Di ja HP LAN 


54 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Jihad dan peperangan, Bab: Bidadari dan 
gambaran mereka, hadits nomor 2796, dari hadits Anas. 


& 


Pi 


BY 13 HER SIS yESI Ia AN 053 Ip 
Las Pn Naa -e Ita Ll La 


“Golongan pertama yang masuk surga, wujud mereka 
seperti bulan malam purnama, mereka tidak mengeluarkan 
ludah, ingus dan air besar di sana, bejana dan sisir-sisir 
mereka emas dan perak, bara api mereka adalah kayu 
manis, keringat mereka minyak kasturi, masing-masing 
dari mereka memiliki dua istri, sungsum tulang keduanya 
terlihat di balik daging karena indah, tidak ada perselisihan 
dan kedengkian di antara mereka, hati mereka seperti hati 
satu orang, mereka memahasucikan Allah pagi dan petang” 


Orang Yang Mati Syahid Memperoleh 72 Istri 


Diriwayatkan dari Migdad bin Madikarib &s , ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


Pd aa - 


2 1 : Ie. s 
33 AP Jang laa Kama ih KS Ing 


Btn se. 


Padi aka agan ta 
Bee BAB Ej RE an IS 33 
3 cai Aa Ia 3 Inaang se aan 

Ki jae 


“Orang yang mati syahid mendapatkan enam hal di sisi 
Allah: dosa-dosanya diampuni sejak tetesan darah perta- 


$$ Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Permulaan penciptaan, Bab: Riwayat tentang 
gambaran surga dan surga telah diciptakan, hadits nomor 3246, Muslim, 
Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, Bab: Gambaran surga 
dan penghuninya, hadits nomor 17/2834, dari hadits Abu Hurairah. 


' . 


manya, tempatnya di surga diperlihatkan, dilindungi dari 
siksa kubur, terhindar dari ketakutan terbesar, diberi pakaian 
iman, dinikahkan dengan 72 bidadari dan memberi sya- 
faat 70 kerabatnya?” 


Nyanyian Bidadari 
Allah :& berfirman: 


2x he 


TS wp4 Ka kg hate 2 Ap AL aa 2 
Pa Gal VA IA AN 135 3 5 


“» Pe RL. 2-3, - #2 LX 2 
GO AN H3 AN 3 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (ma- 
nusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh, maka mereka di dalam taman 
(surga) bergembira” (OS. Ar-Rum: 14-15) 


Mujahid dan @atadah mengartikan, mereka bersenang- 
senang. Yahya bin Abu Katsir mengartikan, mereka mendengarkan 
nyanyian. Namun kata habrah lebih umum dari semua itu. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar && dari nabi x5, beliau 
bersabda: 


TAN Gen Le . BA. tawanan an er 2023 

asa pol uno elit Ina Ha JAN GS SI 

# - aa T - - 

- 3 - 

Lao 3 Nat Ao 190, B2 Ay 

SS 3 OA SITE PS Se WI das At 
Na aga na 

Pen TEE Ta pada ga Ph 

Can M3 HATE Ca 10 Iri WN ol ata del 
- - LA - . P3 2 Li - 

en AA 


ana Pa TART bgi BS 
dalan YG LAM #3 KAL YG DUSYI 3 


- 


"6 Al-Misykat, hadits nomor 3834. 
'?  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/56. 


“Sungguh istri-istri penghuni surga bernyanyi dengan suara 
paling merdu yang belum pernah didengar oleh seorang 
pun. Di antara yang mereka lantunkan: Kami wanita- 
wanita baik dan cantik, istri-istri kaum mulia, menatap 
dengan pandangan teduh. Di antara yang mereka lantunkan: 
Kami wanita-wanita kekal, kami tidak akan mati, kami 
wanita-wanita yang aman, kami tidak akan takut, kami 


wanita-wanita yang tinggal selamanya, kami tidak akan 
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pergi. 


Diriwayatkan dari Anas &s5, ia berkata: Rasulullah #: 
bersabda: “Para bidadari menyanyi di surga, mereka melan- 
tunkan: Kami wanita-wanita cantik jelita, tercipta untuk suami- 


suami mulia.” 


Kecemburuan Bidadari 


Para bidadari di surga cemburu kepada istri-istri suami 
mereka di dunia saat disakiti. 


Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal &5 , dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 


6: A0 FN 3S. 9” PEKAN. 2 P PAN an MA DA 
dad os oya #2533 IE NI GAJI 3 Lea alah 


Pa 


- . 8 » - an - - 
- AN 5 Pa ae SA Aa Kat EL 02 
UI Sa OLS gg Je33 Hans ja ob SUSU M3 5 Y 


“Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya di dunia me- 
lainkan istrinya dari kalangan bidadari berkata: Jangan 


58 Abu Nu'aim, hadits nomor 430, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomer 1561. 

'? Abu Nywaim, hadits nomor 432, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 1602. 


kau sakiti dia, semoga Allah melaknatmu, ia hanya tamu 
di sisimu dan hampir akan meninggalkanmu menuju kami?" 


2. Penghuni surga dari kalangan kaum wanita dunia 


Sebelumnya telah dibahas tentang bidadari, ciri-ciri, 


kecantikan, nyanyian dan kecemburuan untuk suami-suami mereka. 
Sementara kaum wanita dunia ketika masuk surga, mereka adalah 
wanita-wanita shalihah yang beriman, ia akan bersatu dengan 
suami mereka di akhirat. Jika si wanita menikah lagi dengan 


lelaki lain, ia akan bersatu dengan suami yang masuk surga. 
Sementara jika ia memiliki dua suami yang keduanya masuk 
surga, ia akan bersatu dengan suami terakhir. 


a. Istri disatukan dengan suaminya di surga, jika memang keduanya 


masuk surga 


Allah :& berfirman: 


IA - . LL -. Cak Na Sena 


REA MEN ae Sa la ang Lean Yao LL 
Pa Op LP PKN 2 LA 
SU ah Kor er Dan SAI, 


“Waitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama- 
sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, 
istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu.” (OS. 
Ar-Rad: 23) 


Allah z& berfirman: 


10 Shahih: Riwayat Tirmidzi, Kitab: Susuan, Bab: 19, hadits nomor 1174, Ibnu 
Majah, Kitab: Nikah, Bab: Istri yang menyakiti suami, hadits nomor 
2014, Ahmad, 5/242, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 7192. 


TI 


KO MEN Eye 3 RAGE 


“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 
teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.” (OS. Yasin: 56) 


Allah z2 berfirman: 


UI 3 SE, Tea KA ANE 


“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri 
kamu digembirakan,” (OS. Az-Zukhruf: 70) 


Allah & berfirman: 


& Pap Ap Kdi ab ME pa en ea SA $ 
AO Sea Ketat al 


“Dan orang-orang yang beriman, dan anak cucu mereka 
yang mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengu- 
rangi sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (OS. Ath-Thur: 21) 


b. Istri dipertemukan dengan suami terakhir jika ditakdirkan 
masuk surga 


Diriwayatkan dari Hudzaifah &s, ia berkata kepada 
istrinya: “Jika kau mau menjadi istriku di surga, jangan menikah 
lagi setelah aku tiada nanti, sebab wanita di surga menjadi istri 
suami terakhir di dunia.”' 


Isl Riwayat Baihagi, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah 
ash-Shahihah, hadits nomor 1281. 


PASAR SURGA 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik #s, Rasulullah & 
bersabda: 


ABI mo BR SAE NG SI 


. 


Jl Ong YK) K3 53513 H3 Ha 


to 1 
Ta 


Lay 


AG RAN AJA NE SAS Lai 


333 Ke “3 Pai ra YK, Be ek Ss 


Pena 


Vios (ta Lita 


“Sungguh di surga terdapat pasar yang dikunjungi para 
penghuni surga setiap hari jum'at, hembusan angin utara 
menerpa wajah dan pakaian mereka, merekapun semakin 
menawan dan tampan, setelah itu mereka pulang ke istri- 
istri mereka dengan wujud yang semakin menawan dan 
tampan, istri-istri mereka bilang: Demi Allah, kau semakin 
menawan dan tampan setelah berpisah dengan kami. 
Mereka pun menyahut: Dan kalian demi Allah semakin 
menawan dan cantik setelah berpisah dengan kami. 


Imam An-Nawawi sg menjelaskan, yang dimaksud pasar 
di sini adalah tempat perkumpulan penghuni surga, seperti halnya 
pasar yang ada di dunia. Makna mereka datang ke pasar setiap 
jum'at adalah seukuran setiap jum'at, maksudnya setiap pekan 
meski di sana tidak ada hakikat pekan karena tidak ada matahari, 
malam ataupun siang. Angin surga secara khusus disebut angin 
utara, karena angin hujan bagi bangsa arab berhembus dari arah 
Syam, dari sanalah awan yang membawa hujan tiba, mereka biasa 


12 Muslim, 17/170. 


t 


mengharapkan angin Syam. Dalam hadits angin ini disebut angin 
mutsirah, artinya penggerak, karena angin ini menerpakan kasturi 


tanah surga dan beragam kenikmatan surga lain ke wajah para 


penghuni surga. 


PENGHUNI SURGA BERKUMPUL DAN SALING 
BERKUNJUNG SATU SAMA LAIN 


Penghuni surga berkumpul di sana, mereka saling berkun- 
jung dan bertelekan di atas bantal. Allah && berfirman: 


HA rn WA Je Bono IL Cap 


“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk ber- 
hadap-hadapan di atas dipan-dipan.,” (OS. Al-Hijr: 47) 
Allah 4 berfirman: 


AD BAK 3 Seras US 


“Lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian 
yang lain sambil bercakap-cakap” (OS. Ash-Shaffat: 50) 


Allah ge berfirman: 


BAL OA aon AL 3 II 
Cat 3 3 — CNE CIATA am Se arlan J3, 


“Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain saling tanya-menanya. Mereka berkata: “Sesungguhnya 
kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga 
kami merasa takut (akan diazab)” Maka Allah memberikan 
karunia kepada kami dan memelihara kami dari adzab neraka. 
Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang” 
(OS. Ath-Thur: 25-28) 


Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa 


Di dunia mereka berpaling dari hal sia-sia, meninggalkan 
nikmatnya syahwat dan senda gurau, lebih mementingkan keren- 
dahan dari pada kekayaan dan bunga dunia,' mereka memperha- 
tikan segala perintah," berpaling dari kealpaan, akhirnya Allah 
menempatkan mereka di kamar surga yang haram untuk selain 
mereka." 

“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa” 


Allah memberi mereka pahala besar, menghindarkan 
mereka dari adzab, memilih mereka untuk diajak bicara, para 
malaikat memasuki mereka melalui setiap pintu dengan mem- 
bawa berita gembira yang harus disampaikan. 


“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa” 


id ' Meninggalkan perhiasan dan keindahan dunia yang fana, menyibukkan 
diri dengan kenikmatan akhirat yang kekal abadi. 

ls Perintah-perintah Allah dan rasul-Nya, taat pada Allah dan rasul-Nya. 

18 Kamar yang aman untuk mereka, haram bagi yang lain, mereka aman di 
dalamnya. 


Para malaikat memulai dengan ucapan salam, memberi 
penghormatan dan ucapan salam secara khusus untuk mereka, 
membawa beragam hadiah dan penghormatan untuk mereka, 
menyampaikan berita gembira bahwa mereka kekal di negeri 
keselamatan, mereka terhindar untuk mendengar kata sia-sia. 


“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa” 


PENGHUNI SURGA MENGUNJUNGI RABB TABA- 
RAKA WA TAALA 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin Umair 5 , ia 
mendengar Anas bin Malik #5 berkata: 


Km da Aa & AS Tia Td 
LIA JB Soda er alah da dl Jo LN JB A3 


- 
Kate - 


Pal Hanana UB Si Ship SAS tua ia 


Ju Ba Oa A4 mb Ab JS 


Se radiras (na dada do 


Pan ana pb en s Gd at lah 
Na Pa NS: Pp 
KA ia an yA AR SE Je Gal 
.z SN asa 

Ia abs Dan 3 ANTA Wae (aa Sela ol 


16? At-Tabshirah, 1/303-304. 


e 4, Ae . Aa na a29 0 Th 233 
Na 3) Ui 4 ai Jd ASI MS le mela 
Lena ig 2 SA 2 2 — 2 2 yo 
0. kena “0 p0 asa o sd Pa TA ? - - 
AI Oa) cg OdA3 “Sesi! Gala S3 Ko 
aa - ia Na DabaA 2, Kere Pa rare g 
CS IS SI S3 Inah B1 dgah Milan 
7 30 
- 08 000 ot 22 m8 0 TA 3 
0 ana 3 lan IL AA 3 og 
Pn 2 AA 3 P3 Hi e 4 “0 
AN aa 0. 1 0 un . 2.9 "0 PAP ., 
HE 33 AA JS A3 Spa SAI Sa ag 
Ba 3 Pa pe. 
KELAJI 3A 33 ai 


. 
. 


Pe 2, £ GG - 
hnya SA) 


“Jibril membaca cermin putih, di dalamnya terdapat suatu 
bekas, nabi bertanya: Apa itu? Jibril menjawab: Jumat, 
dengan hari itu kau dan umatmu diberi kelebihan, manusia 
—Yahudi dan Nasrani- sebagai pengikut kalian di hari itu 
dan kalian mendapat kebaikan di sana, di hari itu ada 
suatu saat, tidaklah seorang mukmin berdoa kepada Allah 
memohon kebaikan bertepatan pada saat itu melainkan 
pasti dikabulkan, hari itu bagi kami adalah hari tambahan. 
Nabi bertanya: Wahai Jibril, apa itu hari tambahan? Jibril 
menjawab: Sungguh Rabbmu menciptakan lembah yang 
luas di surga Firdaus, di sana ada gunung kasturi, di hari 
jumat Allah menurunkan para malaikat seperti yang Ia 
kehendaki, di sekelilingnya terdapat mimbar-mimbar dari 
cahaya dan di atasnya ada tempat-tempat duduk para 
nabi, mimbar-mimbar itu dikelilingi mimbar-mimbar 
emas berhias yagut dan mutiara, di atasnya ada syuhada' 
dan orang-orang yang benar keimanannya, mereka duduk 
di belakang para nabi di atas gunung kasturi itu kemudian 
Rabb berfirman: Aku Rabb kalian dan Janji-Ku untuk kalian 
telah Aku penuhi, karena itu mintalah pasti Aku beri. 
Mereka berkata: Rabb, kami memohon keridhaan-Mu. 
Allah berfirman: Aku meridhai kalian, kalian memiliki 
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keinginan atas-Ku dan Aku memiliki tambahan. Mereka 
menyukai hari jum'at karena mereka mendapat kebaikan 
yang dikaruniakan Rabb pada hari itu, pada hari itulah 
Rabb kalian bersemayam di atas Arsy, pada hari itu Adam 
diciptakan dan pada hari itu pula kiamat terjadi” 


DOA TERAKHIR PENGHUNI SURGA 


Doa terakhir penghuni surga adalah segala puji bagi Allah 
Rabb seluruh alam, seperti yang Allah #e sampaikan: 


Ja ng R3 Ai ane HA 
"30, AIR HS Za a AE 


“Doa mereka di dalamnya ialah: “Subhanakallahumma,” 
dan salam penghormatan mereka ialah: “Salam,” dan penutup 
doa mereka ialah: “Alhamdulilaahi Rabbil aalamin.” (OS. 
Yunus: 10) 


SEBAB-SEBAB MASUK SURGA 


Ada sebab dan jalan menuju surga, siapa pun yang menem- 
puhnya, ia akan masuk ke sana dengan izin Allah. Sebab-sebab 
masuk surga banyak sekali, dan berikut riwayat-riwayat shahih 
yang menjelaskan serangkaian sebab masuk surga yang diurut 
secara tematik, 


A. IMAN, TAUHID DAN KETAATAN 


1. Bersaksi tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata yang tidak memiliki sekutu 


18 Riwayat Syafi'i dalam musnadnya, hadits nomor 308. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &s , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah, ia masuk surga.” 


Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit sz, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


ai Ta TN D ea aa Up Te S0 2 
Dia Peni et ols Ya JIY Ol Iga cya dya 
papar: 


“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, Allah mengharamkannya bagi neraka.” 


Juga diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit &5 , ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Pad 
Pa Lanal 


Ma Ta Kn k FT 


NAN SNI BEN 
HA IN ES 2153 AN IE las Oh OA 


01 2 


sup ANE 3 SA SG G3 Tag R3 


19 Riwayat Bazzar, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah 
ash-Shahihah, hadits nomor 2344. 
170 Muslim, hadits nomor 11. 


» 


B3 


“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah semata yang tidak memiliki sekutu, 
dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, Isa adalah 
hamba dan utusan-Nya, kalimat-Nya yang Ia sematkan 
kepada Maryam dan ruh (ciptaan)-Nya, surga dan neraka 
benar adanya, Allah akan memasukkannya ke surga meski 
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amalnya seperti apa pun. 


2. Meninggal dunia dalam kondisi tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatupun 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah «#5 , ia berkata: 


- 
- 


- ay. 3 aa & 8 25 
WA Ia G1 Jlad J3 Ang le Jo Sel 
Hana: Sai Da Gea Tg Pa nia KG Kn 2 
KE ES ES AL NY SL Gp dls $ Oke 

- en Ta NN 5 , : - 
WI JI Ka AL ea IU Ca 


“Seorang badui mendatangi nabi &£ lalu bertanya: Wahai 
Rasulullah, apa itu dua hal yang mewajibkan? Beliau men- 
jawab: Barangsiapa meninggal dunia tanpa menyekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, ia masuk surga, dan barang- 
siapa mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan 


sesuatu, ia masuk neraka.” 


3. Meninggal dunia dalam keadaan beriman kepada Allah dan 
hari akhir 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr &s, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


71 Al-Bukhari, 6/342, Muslim, hadits nomor 28. 
72 Muslim, hadits nomor 94. 


P3 
na Sa or Lori? 


sea JI NE UP II CA 
III SL sh AN 3 AN pian IP 


“Barangsiapa ingin diselamatkan dari neraka dan dimasuk- 
kan surga, hendaklah kematiannya datang menjemputnya 
dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari akhir, dan 
hendaklah mendatangi sesama (dengan cara) yang ia suka 
untuk didatangi orang” 


4. Mengucapkan: “Aku rela Allah sebagai Rabb, islam sebagai 
agama dan Muhammad &: Na nabi” 


Diriwayatkan dari Abu Said &s , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


“Barangsiapa mengucapkan: Aku rela Allah sebagai Rabb, 
islam sebagai agama dan Muhammad sebagai nabi, surga 
wajib baginya. 4 


5. Taat Kepada Nabi 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, Rasulullah 2: 
bersabda: 


e. 11 gs 
233 Iya G: MEA EN AN za 
AI ge 3 EN ES AL Ia: JE SG 


18 Muslim, hadits nomor 1844. 
4 Abu Dawud dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 334.. 


» 


“Setiap umatku masuk surga kecuali yang enggan. Ada 
yang bertanya: Siapa itu orang yang enggan wahai Rasu- 
lullah? beliau menjawab: Barangsiapa taat kepadaku, ia 
masuk surga dan barangsiapa durhaka kepadaku, ia telah 
enggan.” 


B. THAHARAH DAN WUDHU 


6. Menyempurnakan wudhu meski tidak disuka 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 
wal & TOT GUSI al yana Ge 1 Rar vi 


8 


LA Ja si PE: SE ad IG Ea. Ju 
3 . 0 
S3 SAI TEA WA 2 Uas, am JI Wa 2 3 


Bo 


bun sis LI 


“Maukah kalian aku tunjukkan pada sesuatu yang karenanya 
Allah menghapus kesalahan dan meningkatkan derajat? 
Para sahabat menjawab: Mau, wahai Rasulullah. beliau 
bersabda: Menyempurnakan wudhu meski tidak disuka, 
memperbanyak langkah menuju masjid, dan menunggu 
shalat setelah shalat. Itu (laksana) jihad, itu (laksana) 
jihad” Vs 


7. Membaca doa ma'tsur seusai wudhu 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab «&s dari nabi &z, 
beliau bersabda: 


175 Al-Bukhari, 13/214. 
76 Muslim, hadits nomor 251. 


nd Sae as uga: Ha 
PGA Sg 


aa Desai Iy Oa 


naa Isa ah Lagil 1g 


3 
Ot ga 


C2 Y 


“Tidaklah salah seorang dari kalian wudhu lalu menyem- 
purnakannya, setelah itu mengucapkan: Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata yang tidak memiliki sekutu dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, melainkan delapan pintu 
surga akan dibuka untuknya, ia masuk melalui pintu 


mana pun yang ia kehendaki.” 


C. ADZAN DAN SHALAT 


8. Adzan selama dua belas tahun 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &s nabi & bersabda: 
“Barangsiapa adzan selama dua belas tahun, surga wajib baginya, 
setiap hari adzannya dicatat sebagai enam puluh kebaikan dan 


»178 


setiap igamatnya (dicatat) tiga puluh kebaikan: 


9. Menjawab adzan sepenuh hati 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab &:5, ia berkata: 
Rasulullah &£# bersabda: 


PN Pa TN PA AN TN Na ST SAT ta NN PS YO 
dl AS AN 2 SAS Jus CAS UAN SS Ol 1 0331 JB ISI 
Aa MAP Bea ma En. Tart Sana BG LA See Sh SEN 
VIP Ol agal 1 JB IYA Y Ol ag JU BSI 
Penata 2 : aan Pn Ma ea ku 
lho Ol AGAN 1 JG edit Ie KE Ag YG call 


77 Muslim, hadits nomor 234. 
"8 Tbnu Majah, hadits nomor 727, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 42. 


“ 


. aa Tata 
ae aa : 


8 “ 

Bo A3 - - pg 
BV JS: Je BL SE 23 cdi 
Ssi GS Al: Jb Kn PL Ban aa 


TN YES ali Gada GNI : J6 can VI Je 


“Bila muadzin menaikan Allahu akbar allahu akbar, 
kemudian salah seorang di antara kalian mengucapkan: 
Allahu akbar allahu akbar, setelah itu muadzin mengu- 
capkan: Asyhadu an la ilaha illallah, kemudian ia mengu- 
capkan: Asyhadu an la ilaha illallah, setelah itu muadzin 
mengucapkan: Asyhadu anna muhammadar rasulullah, 
kemudian ia mengucapkan: Asyhadu anna muhammadar 
rasulullah, setelah itu muadzin mengucapkan: Hayya 
alash shalah, lalu ia mengucapkan, Hayya alash shalah, 
setelah itu muadzin mengucapkan: Hayya alal falah, setelah 
itu ia mengucapkan: Hayya @lal falah, kemudian muadzin 
mengucapkan: Allahu akbar allahu akbar, lalu ia mengu- 
capkan: Allahu akbar allahu akbar, (tulus) dari hati, ia 


masuk surga.” 


10. Menjaga shalat lima waktu 


Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit «5, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah #& bersabda: 


SEA Ie AE Ia aa ES HS 0 Ng IR 


0» Ha - 
A £ 4 G0 


Kei ON NS Al Ke IIS Sita Ulat US Sala 


ke 
On 


SI KAS ASI GA AN He 3 Ie ol aa Ah 


3 
So 


AN Ara an 


79 Muslim, hadits nomor 385. 


“Allah mewajibkan shalat lima waktu kepada para hamba, 
barangsiapa menunaikannya dan tidak mengabaikan sedikit 
pun darinya karena menganggap sepele haknya, ia memiliki 
perjanjian di sisi Allah untuk dimasukkan surga, dan barang- 
siapa tidak menunaikannya, ia tidak memiliki perjanjian 
di sisi Allah, jika berkehendak Allah akan menyiksanya, 
dan jika berkehendak (lain) Allah akan memasukkannya 
ke surga.” 


11. Shalat selama empat puluh hari secara berjamaah tanpa 
tertinggal takbiratul ihram 


Diriwayatkan dari Anas &s, ia berkata: Rasulullah 
bersabda: “Barangsiapa shalat empatpuluh hari berjamaah dengan 
menjumpai takbiratul ihram, dua pembebasan dicatat untuknya: 
pembebasan dari neraka dan pembebasan dari kemunafikan.” 


12. Shalat shubuh dan ashar 


Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asyari &:5, ia berkata: 
Rasulullah #&£ bersabda: 


DN oa Io 33 
“Barangsiapa shalat di dua waktu dingin, ia masuk surga.”"' 
Shalat di dua waktu dingin maksudnya shalat shubuh dan 
ashar. 


13. Shalat sunnah dua belas rakaat dalam sehari 


Diriwayatkan dari Ramlah binti Abu Safilah 5, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah 2 bersabda: 


10 Abu Dawud, hadits nomor 1420, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud. 
I81 Al-Bukhari, 2/43, Muslim, hadits nomor 635. 


BIKE K3 ES ben Isa Ja dna jau 


By Ah 3 


To nga kg ba na 


- 
2 


73 


al 


“Tidaklah seorang hamba muslim shalat dua belas rakaat 
sunnah bukan wajib karena Allah melainkan Allah akan 
membangunkan untuknya sebuah rumah di surga atau 
melainkan akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di 
surga, 12 


14. Rutin shalat empat rakaat sebelum dzuhur dan empat rakaat 
setelah itu 


Rasulullah & bersabda: 


KuNrayas Aa ag AA tata 


“Barangsiapa menjaga empat rakaat sebelum dzuhur dan 


empat rakaat setelahnya, ia diharamkan bagi neraka." 


Diriwayatkan dari Ummu Habibah w& , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


- 
An na 


PADA EA AN PERANAN Ba Sae 5 Lan 
ASI EA RU BA pa IS IS 3 


“Barangsiapa shalat empat rakaat sebelum dzuhur dan 
empat rakaat setelahnya, Allah mengharamkannya bagi 
neraka.” 


82 Muslim, hadits nomor 728. 

188 Shahih: Shahih al-Jami'), hadits nomor 6195. 

84 Tirmidzi, Nasa'i, dan Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami), hadits nomor 6364. 


15. Shalat di malam hari saat orang-orang tidur 


Dirwoyatkan dari Abu Malik al-Asyari «5, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


8 modem SN merana 


Kat 123 SEN tr ea sel 3 HN Kas 


" Po 


| 


“Sungguh di surga terdapat kamar-kamar, luarnya terlihat 
dari dalam dan dalamnya terlihat dari luar, Allah menye- 
diakanya untuk yang memberi makan, menyebarkan 
salam, dan shalat di malam hari saat orang-orang tidur" 


16. Shalat dua rakaat setelah wudhu dengan menghadapkan 
hati dan wajah 


Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir &s , ia mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Barangsiapa wudhu dengan baik kemudian 
shalat dua rakaat dengan menghadapkan hati dan wajah pada 
keduanya, surga wajib baginya. 


17. Pergi ke masjid baik pada pagi maupun sore 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #4 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: “Barangsiapa pergi ke aa pada pagi atau 
sore hari, Allah menyediakan tempat singgah untuknya di surga 
setiap kali pergi. 


88 Thabrani, Al-Mu'jam al-Kabir, 3/342, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 2123. 

86 Abu Dawud, Nasa'i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
Sunan Abi Dawud, hadits nomor 841. 

87 Al-Bukhari, 2/124, Muslim, hadits nomor 669, lafadz hadits milik Muslim. 


t. 


18. Mendirikan masjid karena Allah 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


“Barangsiapa membangun sebuah masjid karena Allah, 
Allah membuatkan sebuah rumah untuknya di surga." 


19. Membangun masjid karena Allah meski seukuran sarang 
burung 


Diriwayatkan dari Abu Dzar «5 , ia berkata: Rasulullah #5 
bersabda: 


Ja San IL yaa H3 Ma di 


23 


“Barangsiapa membangun masjid untuk Allah meski seperti 
sarang burung untuk (mengerami) telurnya, Allah mem- 
bangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” 


D. ZAKAT, SEDEKAH DAN PUASA 


20. Mengesakan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan menyambung tali kekerabatan 


- 
0 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub -z : 
Pa Ang Lt aa 
ji s - At Ah 
daa IS LAN JB, JL 2 JET leah 


188 Shahih: Shahih al-Jami', hadits nomor 6127. 


- 


Pe G Be Na F3 3 9 “ 5 Na P Pnen SA asa 
SLS a53 KA 0 AS YG AMS JG SI: 9 
f 5 5 Pa 3, 
Aj 2 SNP 


“Seseorang berkata kepada nabi: Beritahukanlah suatu 
amalan kepadaku yang memasukkanku ke surga. Beliau 
bersabda: Sembahlah Allah jangan sekutukan Dia dengan 
sesuatupun, dirikan shalat, tunaikan zakat dan sambunglah 


tali kekerabatan.” 


21. Membawa pahala shalat lima waktu dengan beriman kepada 
Allah 


Diriwayatkan dari Abu Darda' &s , ia berkata: Rasulullah 2 
bersabda: 


JP IN JS lal Gia EH IS 
Gang 2139 Serah JP oat AA 
SI) AAA SEN GA S5 A3 Sasa 
Me ne Ea 

GA ja Jati Jr BS shg andi 


“Barangsiapa datang membawa (pahala shalat) lima (waktu) 
dengan beriman kepada Allah, ia masuk surga, barangsiapa 
menjaga shalat lima waktu, dengan (menyempurnakan) 
wudhu, rukuk, sujud dan waktunya, puasa ramadhan, haji 
ke Baitullah jika mampu mengadakan perjalanan (ke sana), 
memberikan zakat dengan rela hati dan manunaikan 
amanat (ia masuk surga). Mereka bertanya: Wahai Abu 


"9 Riwayat Baihagi, 2/437, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 6128. 


# 


Darda', apa itu amanat? Abu Darda' menjawab: Mandi 
p J 
jinabat” 0 


22. Menginfakkan dua benda sepasang di jalan Allah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


- 
se ag 0 - 


K3 GAN GA Ia GA Jend ah BA 
SNN Ja GEA al Ia 36 JS YAA 
IS HA SAI DA Ia G3 AN JAN Ia 5 33 
LAWAN) Si pos GAS OI Ain Ja 


- 
2 0 
- Hi 


teman 


gb: BEN 35 SENI SAN Ia P3 


- 


ja AG Ai jo gb HA TAU Mr 
Ke ab an an 
f pala Tn na 

Ha 2316 


“Barangsiapa menginfakkan dua benda sepasang di jalan 
Allah, ia dipanggil-panggil melalui pintu-pintu surga: Wahai 
Hamba Allah! (pintu) ini lebih baik. Bila termasuk ahli 
shalat, ia dipanggil melalui pintu shalat, bila termasuk ahli 
jihad, ia dipanggil melalui pintu jihad, bila termasuk ahli 
bersedekah, ia dipanggil melalui pintu sedekah dan bila 
termasuk ahli puasa, ia dipanggil melalui pintu Ar-Rayyan. 
Abu Bakar berkata: Ayah dan ibuku sebagai tebusan untuk- 
mu wahai Rasulullah, dipanggil melalui pintu yang mana 


19  Mundziri, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat 
Tarhib, hadits nomor 740. 


saja tidaklah penting, lantas adakah orang yang dipanggil- 
panggil melalui seluruh pintu itu? Rasulullah menjawab: 
Ya, ada, dan aku berharap semoga engkau termasuk salah 
satunya”?! 


Dua benda sepasang maksudnya dua kuda, dua budak, 
dua unta atau semacamnya. Demikian yang dijelaskan Harawi.'? 


23. Puasa Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad &: dari nabi 86, beliau 
bersabda: 


3? sc 


KAA Ap LAI Ta JAS SE Iu o! 
LAS da AI as Kat Bu 


& 9 - 3g,” 3 8 3 $ 


Ie yng ab Ge Jas Ae Ian jak 


“Sungguh di surga terdapat sebuah pintu bernama Ar- 
Rayyan, pintu masuk ahli puasa pada hari kiamat, tidak 
ada seorang pun selain mereka yang masuk melalui pintu 
itu. Dikatakan: Mana para ahli puasa? Mereka berdiri, 
tidak ada seorang pun selain mereka yang masuk melalui 
pintu itu, ketika mereka semua sudah masuk, pintu ditutup 
sehingga tidak ada seorang pun yang memasuki melalui 
pintu itu? 


24. Puasa sehari di jalan Allah 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id &s5 , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


81 Al-Bukhari, hadits nomor 1897, Muslim, 7/115. 
2 Al-Bukhari, 4/96, Muslim, hadits nomor 1027. 
13 Al-Bukhari, hadits nomor 1896, Muslim, 7/32. 


s 


Pad 


0 2 NN Kan TN” - DO Bed de Ma na 
Inaita JUL ya Ageng Ml aa Al Jaman Lag pe Ga 
ag 

“Tidaklah seorang hamba puasa sehari di jalan Allah me- 


lainkan karena puasa itu Allah menjauhkan wajahnya dari 
neraka (sejauh perjalanan) tujuh puluh tahun.” 


Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir «5 , ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


“Barangsiapa puasa sehari di jalan Allah, neraka men- 
jauhinya sejauh perjalanan seratus tahun.” 


Diriwayatkan dari Abu Umamah &sg dari nabi #5, beliau 
bersabda: 


Ar # 


aa IN Ye TENAGA TN Cara An na bun 
5 Bal JUL Ona an Ol Jaan Ai Jaman Ie pe 
NG AA 


“Barangsiapa puasa sehari di jalan Allah, Allah membuat- 
kan parit antara dia dan neraka sejauh antara langit dan 
bumi? 


25. Meninggal dunia saat puasa 


Rasulullah & bersabda: 


14 Al-Bukhari, 6/35, Muslim, hadits nomor 1153. 

95 Mundziri, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat 
Tarhib, hadits nomor 583. 

16 Tirmidzi, hadits nomor 1624, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 563. 


“0 
za Par 2 


“Barangsiapa meninggal dunia saat puasa, ia masuk surga?” 


26. Memberi buka orang puasa 


Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Juhani & dari 
nabi #£, beliau bersabda: 


3 5 5 30, Ts aa S9 gua #2 pt Ta 
Ap RN al bo sd Os sll Yla3 "ya 
yi 
G3 AA 


“Barangsiapa memberi buka orang puasa, ia mendapat 
pahala seperti pahalanya tanpa dikurangi sedikitpun.” 


Seperti yang diketahui, pahala puasa adalah ampunan 
dosa, dijauhkan dari neraka dan masuk surga bersama para ahli 
puasa yang berbakti melalui pintu Ar-Rayyan. 


E. HAJI DAN UMRAH 


27. Pahala haji mabrur adalah surga 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «#5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


NO al SEA KS II Sera 
SY 


?  Mundziri, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat 
Tarhib, hadits nomor 976. 

"8 Mundziri, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib 
wat Tarhib, hadits nomor 587. 


wa 


“Umrah ke umrah (berikutnya) adalah penebus (dosa) di 
antara keduanya, dan haji mabrur itu tidak ada balasannya 
selain surga.” 


Diriwayatkan dari Aisyah & , ia berkata: Rasulullah 2 
bersabda: 


Tea Ia Gali as GR Ia AI (koe 
“Tidaklah ada suatu hari di mana Allah lebih banyak me- 


merdekakan hamba dari neraka pada hari itu melebihi 
hari Arafah.” 


28. Pahala talbiyah haji dan umrah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah && dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


g 


36 Eu ja KN As ja ale 


“Tidaklah seorang pun mengucapkan talbiyah melainkan 
ia diberi kabar gembira. Ada yang bertanya: (Berita gembira) 
surga, wahai Rasulullah? beliau menjawab: Ya.”! 


29. Pahala thawaf tujuh kali tanpa melakukan hal sia-sia saat 
thawaf 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «5 , ia berkata: Rasulullah 2£ 
bersabda: 


1? Tirmidzi, hadits nomor 1624, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Ash-Shahihah, hadits nomor 1645. 

200 Mundziri, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat 
Tarhib, hadits nomor 976. 

21 Riwayat Thabrani, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah 
ash-Shahihah, hadits nomor 1621. 


Na 


- 
Ka Sa 


KEIN GAS OS Eat A3 Ga 
“Barangsiapa thawaf tujuh kali, (pahalanya) sama seperti 
memerdekakan budak”? 


30. Thawaf di Baitullah kemudian shalat dua rakaat 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar -£5 , ia berkata: Rasulullah ::z 
bersabda: 


- 


5 FS OS s5 Io LS Ha 


“Barangsiapa thawaf di Baitullah kemudian shalat dua rakaat, 
(pahalanya) sama seperti memerdekakan budak.” 


F. MEMERDEKAKAN BUDAK 


31. Memerdekakan budak yang beriman 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


9 P3 ai 2.3 23 na uya TM 2g 
AI oa Tin ana pas ISU Al jae 23) el uya 
- “ Tega - “ 


“Barangsiapa memerdekakan budak muslim, Allah akan 
memerdekakannya dengan setiap bagian tubuh budak 


tersebut dari neraka hingga Allah memberinya kelapangan 


seperti yang ia memberinya kelapangan.“ 


22 Riwayat Ibnu Khuzaimah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', hadits nomor 6380. 

28 Tbnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6379. 

4 Al-Bukhari, 11/518, Muslim, hadits nomor 1509. 


Diriwayatkan dari Amr bin Anbasah 5, ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 


ap Na 


ASI Ga sela CuslS Kaya A8 SE uya 


“Barangsiapa memerdekakan budak yang beriman, ia 
menjadi penebusnya dari neraka.“ 


G. JIHAD DAN MATI SYAHID 


32. Memohon mati syahid kepada Allah dengan tulus 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


8 22 - Ea Pa 0. -., 6 Ka tin, Ta 
SA Op Ela JI ASI ARIS Gina BIS dl Jl 3 
wa J3 
“Barangsiapa memohon mati syahid kepada Allah dengan 
benar, Allah akan menyampaikannya ke tempat syuhada 
meski ia mati di atas tempat tidurnya.” 
33. Berperang di jalan Allah meski sesaat 


Diriwayatkan dari Mwadz bin Jabal & dari nabi &£, 
beliau bersabda: 


Tg P BE SG lal Ja Ia Jan EH 
PE pen gen an 
Bur AE MEN GIS PU ta ip 


?05 Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6379. 
26 Muslim, hadits nomor 1909. 


2 


“Barangsiapa di antara orang muslim yang berjihad di 

jalan Allah selama jeda waktu dua perahan susu unta, 

surga wajib baginya, barangsiapa terluka di jalan Allah 

atau terkena serangan, luka itu datang pada hari kiamat 

dengan deras mengalirkan (darah), warnanya seperti 
zafaran, baunya seperti kasturi.”” 


34. Pergi berjihad di jalan Allah 22 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 


Rasulullah &£ bersabda: 


207 


si 2 dasi ae cele 3 p Je NA HB Ul 
PA Ie bu MU La 2 SA Ana 5 dl 


253 ? 35 II 8 Im ep aa ap Aa Y! 
Haa Je bela eka anar 


Tirmidzi, hadits nomor 1657, Abu Dawud, hadits nomor 2541, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud, hadits nomor 2216. 


“Allah menjamin bagi orang yang bepergian di jalannya, 
tidak ada yang mendorongnya pergi selain untuk berjihad 
di jalan-Ku, beriman kepada-Ku, percaya pada rasul-Ku, 
wajib bagi-Ku untuk menjaminnya masuk surga atau aku 
pulangkan dia ke rumahnya dengan membawa pahala atau 
harta rampasan perang. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, tidaklah ada satu luka pun di jalan 
Allah melainkan pada hari kiamat akan datang seperti 
kondisi pada saat terluka, warnanya darah dan baunya 
kasturi. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya, andai tidak (khawatir) memberatkan kaum muslimin, 
tentu aku tidak akan pernah ikut pasukan yang berperang 
di jalan Allah selamanya, hanya saja aku tidak memiliki 
keleluasaan untuk menyertakan mereka, mereka juga 
tidak memiliki keleluasaan dan terasa berat oleh mereka 
tidak ikut berperang bersamaku. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh aku ingin 
berperang di jalan Allah kemudian terbunuh, kemudian 
berperang (lagi) lalu terbunuh.” 


35. Kedua kaki lusuh berdebu di jalan Allah 
Diriwayatkan dari Abu Isa 5 , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 
MEN TE AI AI  Ja Jae LGA Ya 


“Barangsiapa kedua kakinya berdebu di jalan Allah, Allah 
mengharamkannya bagi neraka.” 


28 Muslim, hadits nomor 1876. 
2? Al-Bukhari, Tirmidzi, Nasa'i dan Ahmad, dishaohihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Irwa' al-Ghalil, hadits nomor 1183. 


36. Terbunuh karena membela harta, darah, agama atau keluarga 


Diriwayatkan dari Saad bin Zaid bin Amr bin Nufail &s , 
ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


3 2 


EA AG Pas NRP Pa In AA ata 
te ye A20 Ogo J3 Ya Ipa G6 Jl Oya J3 ya 
» Ta aa Ng KK An BA D3 AP KA Pa 
Jagat ygd alah Uso J3 oa3 pes pd dan UJa J3 Ga 


“Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya, ia syahid, 

barangsiapa terbunuh karena membela darahnya, ia syahid, 

barangsiapa terbunuh karena membela agamanya, ia syahid, 

dan barangsiapa terbunuh karena membela keluarganya, 

ia syahid” 20 

37-44. Terbunuh di jalan Allah, mati karena terserang tha'un, 
sakit perut atau tenggelam 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &&, ia berkata: 
Rasulullah &£ bertanya: 


- A - 5. 3 2 A 

ea “Lu 9 PN an -.0 AAN TA, 
1“ “32 GA 3 5... Ta 3 
Sab Go ekad ISP dal elus OLI JB aa 3G 
Oo 2 aa Lp RW TT 
25 J3 PAI Jaa GS ya de Sal yan b 
” TAIL ha 2 sya ja Diki G SEA - AN ag 
2 “3 Pa Ta RU aa CP NE Ae 

Inti HAN Ips ed Ula 3 D3 uya 

“Menurut kalian, syuhada itu siapa? Para sahabat men- 


jawab: Wahai Rasulullah, orang yang terbunuh di jalan 
Allah, dialah syahid. Beliau bersabda: Kalau begitu syuhada 


20 Abu Dawud, hadits nomor 4772, Tirmidzi, hadits nomor 1421, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud, hadits nomor 3993. 


umatku hanya sedikit. Para sahabat bertanya: Lantas siapa 
wahai Rasulullah? beliau menjawab: Barangsiapa terbunuh 
di jalan Allah ia syahid, barangsiapa meninggal di jalan 
Allah ia syahid, barangsiapa meninggal karena thaun ia 
syahid, barangsiapa meninggal karena (sakit) perut ia 
meninggal dan orang yang (mati) tenggelam itu syahid”?! 


45-50. Pergi di jalan Allah kemudian meninggal atau ter- 
bunuh 

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyari «#5 , Rasulullah & 
bersabda: 


TB an TAU, ai SR aga 3 ita 
dan A28 9 gl P Jaa 


“Barangsiapa pergi di jalan Allah kemudian meninggal 
atau terbunuh, ia syahid, atau terlempar dari kuda atau 
untanya, atau disengat oleh binatang berbisa atau meninggal 
di atas tempat tidurnya seperti yang Allah kehendaki, ia 
syahid dan ia mendapatkan surga.” 


51. Melesatkan panah di jalan Allah dan mengenai orang kafir 


Diriwayatkan dari Abu Najih «5 , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


21 Muslim. hadits nomor 1915. 
22 Riwayat Abu Dawud dan Hakim, Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami”, 3164. 


“Barangsiapa (melesakkan panah dan) mengenai (orang 
kafir) di jalan Allah, itu baginya satu derajat di surga”? 


G. DZIKIR, MEMBACA AL-OUR AN, DOA DAN ILMU 


52. Membaca “La ilaha illallah wahdahu Ia syarika lahu, lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa Gla kulli sya'tin gadi?” 
sebanyak sepuluh kali 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub &s, Rasulullah #£ 
bersabda: 


saat San ANN 


Tono 


Pele BAGS O8 Nop Fi ab Teu 


“Barangsiapa mengucapkan: La ilaha illallah wahdahu la 

syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ala 

kulli sya'iin gadir, (sebanyak) sepuluh kali, ia seperti 

orang yang memerdekakan empat jiwa dari keturunan 

Ismail” 

53. Membaca “La ilaha illallah wahdahu la syarika lahu, lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa ala kulli sya'iin gadir” 
sebanyak seratus kali 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


»8 Abu Dawud, Nasa'i, Hakim, Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6162. 
24 Al-Bukhari, hadits nomor 5925, Muslim, hadits nomor 2693. 


2 : Sana, # ? 1 
8G . Oi 


Kei Tg ah 33 II 2155 AN 1 DI IE 35 

2 San eng TS 
msi as AA IS daya 
Pa 3 P 


“Barangsiapa mengucapkan: La ilaha illallah wahdahu la 
syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ala 
kulli sya 'iin gadir, (sebanyak) seratus kali, itu baginya me- 
nyamai (pahala memerdekakan) sepuluh budak, seratus 
kebaikan ditulis untuknya, seratus keburukannya dihapus 
dan menjadi pelindung dari setan pada hari itu hingga 
sore, dan tidak ada seorang pun yang membawa (pahala) 
yang lebih baik dari yang ia bawa selain orang yang 
mengamalkan lebih dari itu.” 


Seperti yang diketahui, orang yang memerdekakan budak, 
dengan izin Allah ia akan dimerdekakan dari neraka. Silahkan 
baca kembali keutamaan memerdekakan budak. 


54. “La ilaha illallah” sebagai kata-kata terakhir 


Diriwayatkan dari Mwadz bin Jabal #&, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: 


28 Al-Bukhari, hadits nomor 5926, Muslim, hadits nomor 2691. 


CI 


“Barangsiapa kata-kata terakhirnya: La ilaha illallah, ia 
masuk surga.”' 


55. Mengucapkan: “Subhanallahil adhim wa bihamdihi” 


Diriwayatkan dari Jabir &- dari nabi ££, beliau ber- 
sabda: 


Pi ORI ne Na en Na RE NE 
Kel Gaes d oolaes 3 mala! dl Olsen JU Uya 
- “ 3 Pata 2g ad - 

- La 


“Barangsiapa mengucapkan: Subhanallahil adhim wa bi- 
hamdihi, sebuah pohon kurma ditanamkan untuknya di 


surga”? 


56. Bertasbih, bertahmid, bertakbir dan membaca istighfar 
sebanyak 360 kali 


Diriwayatkan dari Aisyah t£& , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


- 
- 


9 P -. Pd Pen 0 3, 3 4G 
1. 8. Lea “. « A3 pa « 
« Jusaa Sila LL : deal se hi ole! SG al 
juan Moon Gelam ola Pata) 


J5 AN an Al aa dl Jah dl AA GS 3 


PI Sape SAS SAI Oa Go IP 


BL yu aan Pa Lag 0 “2 .$ 2 na Ga 
SNI Oral LS da Kb SN Bao 313 
- . 2 2 - 

ar aa 3. resa 0 Aap Jen Pa Na an pe "3 LL 

AB GS Aa GP 3 Kep SP AN SL, 


“Setiap manusia dari keturunan Adam diciptakan dengan 
tiga ratus enam puluh persendian, barangsiapa bertakbir, 


26 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 3116, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud, hadits nomor 2673. 

27 Riwayat Tirmidzi, Nasa'i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', hadits nomor 6329. 


El 


Martaraa 


€ 
»$ 


bertahmid, bertahlil, bertasbih, memohon ampunan ke- 
pada Allah, menyingkirkan batu, duri atau tulang dari 
jalanan orang, memerintahkan kebaikan atau mencegah 
kemungkaran sebanyak tiga ratus enam puluh kali, pada 
sore harinya ia telah diselamatkan dari neraka”? 


57. Bertasbih, bertahmid, bertakbir dan bertahlil 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud «5 , ia berkata: 


Rasulullah &£ bersabda: 
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“Aku bertemu Ibrahim di malam Isra, ia berkata: “Wahai 
Muhammad, sampaikan salamku pada umatmu, beritahu 
mereka, surga itu tanahnya bagus, airnya tawar, (berupa) 
tanah datar-rata tanpa pepohonan, dan tanamannya adalah 
(ucapan): Subhanallah wal hamdulillah wa la ilaha illallah 
wallahu akbar” Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «': : 


5 


MA Ta Ah 05 Ah aan Ia Opa 


- 
3 


Muslim, hadits nomor 1007. 


"9 Hasan: Riwayat Tirmidzi, Kitab: Doa, Bab: Nomor 59, hadits nomor 3462, 


dari hadits Ibnu Mas'ud, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', hadits nomor 5152 dan As-Silsilah ash-Shahihah, hadits 
nomor 105. 


3 2 


6 IS ip Ip oatsp IE MRI 


DIV AANG HN SL GG: J6 ca 


Car 
“Es 
KLX 
CX 
t- 
— 


2 


BE SAS Aa Jera an 


“Nabi melintasinya saat ia sedang menanam tanaman, beliau 
bertanya: Abu Hurairah, apa yang kau tanam? Abu Hurairah 
menjawab: Tanaman. Beliau bersabda: Maukah aku tunjuk- 
kan tanaman yang lebih baik dari (tanaman) itu? Subhanallah 
wal hamdulillah wa la ilaha illallah wallahu akbar, dengan 
setiap satu (dzikir ini) kan menanam sebuah tanaman di 
surga.” 


58. Membaca dzikir ma'tsur saat sakit keras 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah 


«#5, keduanya menyaksikan Rasulullah &£ bersabda: 


ANA IE IE angan YA SG 33 
- 2 “3 2 25 rd - Salak 2 - 
BIV AI J1 JB SALA VI SL Y J6 813 AI is 
AI Bb 3 YAA VI DIN 1 JB IG esa EYI 
VI V IE SI eh AN ga CV) II YA JE 
Z3 KEK 13 Pn & - dn 0 0 - 5 Sx Prana 
OS SI ENI II Y Al JB cas Ip UM dil 
Pan , SS .. — 0 ni Na AA OI “8 
IE cdib YR V3 ISL VPN VISI Y 2 JBL LIL 
aa Ga Be Haa dana R3 45 Aa 
Dena pe ee aa 


- 


20 Riwayat Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 3069. 


- 


89 


“Barangsiapa mengucapkan: La ilaha illallah wallahu akbar 
(tidak ada Tuhan -yang berhak disembah- selain Allah, 
Allah Maha Besar), Rabb membenarkannya lalu berfirman: 
La ilaha illallah wallahu akbar (tidak ada Tuhan -yang 
berhak disembah- selain Allah, Allah Maha Besar). Bila ia 
mengucapkan: La ilaha illallah wahdahu la syarika lahu, 
(tidak ada Tuhan -yang berhak disembah- selain Allah, Ia 
tidak memiliki sekutu), Rabb berfirman: Tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Aku semata, Aku tidak 
memiliki sekutu. Bila ia mengucapkan: La ilaha illallah lahul 
mulku wa lahul hamdu, Rabb berfirman: Tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Aku, bagi-Ku kerajaan dan 
pujian. Bila ia mengucapkan: La ilaha illallah wa Ia haula 
wala guwwata illa billah (tidak ada Tuhan -yang berhak 
disembah- selain Allah, tiada daya dan kekuatan selain 
dari pertolongan-Nya), Rabb berfirman: Tidak ada Tuhan 
—yang berhak disembah- selain-Ku, tiada daya dan kekuatan 
selain karena pertolongan-Ku. Rasulullah bersabda: Barang- 
siapa membacanya saat sakit keras kemudian meninggal, 


ia tidak akan dimakan neraka?” 


59. Mengucapkan: “La haula wala guwwata illa billah” (tiada 
daya dan kekuatan selain dari pertolongan Allah) 


Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asyari &5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Tn na Ag Re AA Un Maan Aan aa ae 
2 JB cai Ig Gp AB TI 3S Hp FS IS WI VI 
Ai 2.3 al : 
db Vla V3 J—Y 


“Maukah aku tunjukkan salah satu harta simpanan surga? 
aku menjawab: Mau, wahai Rasulullah. beliau bersabda: 


21 Tirmidzi, hadits nomor 3426, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1390. 


| « 


seng, 


(Ucapan): La haula wala guwwata illa billah (tiada daya 


dan kekuatan selain dari pertolongan Allah)? 


60. Membaca doa pemimpin istighfar 
Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus &s dari nabi &£, 
beliau bersabda: 


Y!d 


£ 
- 
se 


KEREN G3 Da5 Bags Je Up 3 X5 G9 yaaa 
Gian BILA ih OA Lat2 ED ji Ip 3 


ag - Ge 


Ia BG 35 SI SPN pak B5 83 ja 


TA Paten £ 2. z 


- an an ag or 8 “1 o $ 


25) 


Sona Anda z Pn 


“Pemimpin istighfar (adalah ucapan) seorang hamba: Ya 
Allah, Engkau Rabbku, tidak ada Ilah (yang berhak disem- 
bah) selain Engkau, Engkaulah yang menciptakan aku, 
aku adalah hamba-Mu, aku akan setia pada perjanjianku 
dengan-Mu semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan yang ku perbuat, aku mengakui nikmat-Mu ke- 
padaku dan aku mengakui dosaku, karena itu ampunilah 
aku, sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain 
Engkau. Barangsiapa mengucapkannya pada pagi hari 
dengan yakin dan ia meninggal pada hari itu, ia masuk 
surga, dan barangsiapa mengucapkannya pada sore hari 
dengan yakin dan ia meninggal pada malam itu, ia masuk 


surga. 


22 Al-Bukhari, 11/159. 
228 Al-Bukhari, 11/63-84. 


I. MEMBACA DZIKIR MA TSUR SAAT MASUK PASAR 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «5 , ia berkata: Rasulullah £ 
bersabda: 


JA Oh AV ISA VIII JS GBI S3 ip 


BEE ES AN SN ES Ia eat IS PA 


P3 - - PA 
NG AG En BEBAS | AN Tati 
1553 HA! ad aah . al 
# 2 # “ 


“Barangsiapa masuk pasar lalu mengucapkan: La ilaha illallah 
wahdahu la syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa Ala kulli syai'in gadir, yuhyi wa yumit, wahuwa 
hayyun la yaut, biyadihil khairu wahuwa ala kulli sya'in 
gadir (tidak ada Tuhan -yang berhak disembah- selain 
Allah semata yang tiada memiliki sekutu, bagi-Nya kerajaan 
dan pujian, Maha menghidupkan dan mematikan, Maha 
Hidup tidak mati, kebaikan ada di tangannya, Ia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu) sejuta kebaikan dicatat untuknya, 
sejuta kesalahannya dihapus, sejuta derajat diangkat untuknya 


dan sebuah rumah dibangunkan untuknya di surga. 


62. Memohon surga kepada Allah sebanyak tiga kali 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5 , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Kai 3 ce 2 & 2g? 2 La PA 3 Fa Nai C3 3 Gn 
Kb alert Hb 1 RI LIS aja Sp abal Jl Ga 
AI Ian AI JB SA SIG Se SA 323 


24 Riwayat Tirmidzi, Ahmad dan Hakim, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6231. 


Ka. ad 


“Barangsiapa memohon surga kepada Allah sebanyak tiga 
kali, surga berkata: Ya Allah, masukkan dia ke surga. dan 
tidaklah seseorang memohon perlindungan dari neraka 
sebanyak tiga kali melainkan neraka berkata: Ya Allah, 
lindungilah dia dari neraka??? 


63. Membaca Al-Our'an dengan mahir 


Diriwayatkan dari Aisyah «& , ia berkata: Rasulullah 1: 
bersabda: 


» » - 229 an 3 
ITN YA Pa S0 aU 33 SA Tk 


Side ara ka 


“Orang yang membaca Al-Our'an dan dia mahir, ia bersama 
golongan (malaikat) mulia lagi berbakti, dan yang mem- 
baca Al-Our'an dan (Al-Our'an) terasa berat baginya, ia 


mendapat dua pahala.25 


64. Orang yang hafal Al-Our'an, ia naik ke derajat seukuran 
yang ia hafal 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash && dari 
nabi #&t, beliau bersabda: 


358 3 


Ga 6 S3 ES Ji 335 


K5 3 TA X2 ON Oh 


2 
Ba 


6 38 2 Pa 
No lal Jl: 


“Dikatakan kepada pemilik (hafalan) Al-Our'an: Bacalah 
dan naiklah, bacalah dengan pelan seperti yang dulu kau 


2S Riwayat Tirmidzi, Nasa'i dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jam?, hadits nomor 6275. 
26 Al-Bukhari, 8/532, Muslim, hadits nomor 798. 


ET SET AA is : 
Fa 2 ag 
& au & K Ea 


baca di dunia karena tempatmu adalah pada ayat terakhir 


2227 


yang kau baca. 


65. Menyukai surat Al-Ikhlash 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik 5 : 


Wa ag ME Al Io dy PB KA 


“Seseorang berkata: Wahai Rasulullah, aku menyukai surat: 
Oul huwallahu ahad (Al-Ikhlash). Beliau bersabda: Me- 


nyukainya akan memasukkanmu ke surga.” 


66. Membaca surat Kursi setiap kali usai shalat 


Diriwayatkan dari Abu Umamah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


8 Aan Ne Sera - PS 38 $ $ H 
JAS Gya dag se ID JS 3 ga SI GI ya 


“Barangsiapa membaca Ayat Kursi setiap kali usai shalat, 
tidak ada yang menghalanginya masuk surga selain 
kematian.” 


67. Menempuh perjalanan demi mencari ilmu 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


27 Abu Dawud, hadits nomor 1464, Tirmidzi, hadits nomor 2915, dishahi - 
kan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shghih gl-Jami', hadits nomor 8122. 

28 Riwayat Tirmidzi, hadits nomor 2903, Syaikh Albani menyatakan, hasan 
shahih. Lihat: Shahih Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 2323. 

29 Riwayat Nasa'i, hadits nomor 100, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6464. 


TA JI Hn DA JAS dl aa Jen Un SL IA 


“Barangsiapa menempuh perjalanan karena menuntut 
ilmu, karenanya Allah akan memberinya kemudahan 
(menempuh) jalan ke surga” 


J. BERBAKTI DAN MENYAMBUNG TALI KEKERABATAN 


68. Berbakti kepada kedua orang tua 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud ss, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


AO ag 


£ Ga tr 


:ile Hg Dena EA Si: S3 —l S5 
FAN Jaa BUAS MAL 
“Rugi sekali, rugi sekali, rugi sekali orang yang menjump- 


ai orang tuanya saat tua, baik salah satunya atau keduanya 
namun ia tidak masuk surga”?! 


69. Menyambung tali kekerabatan 
Diriwayatkan dari Abu Ayyub «5 : 


2 lag pa nam ses Si 


3 


3 53 
daa Jo 200653 bau EM aah 
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230 Muslim, hadits nomor 2699, 
231 Muslim, hadits nomor 2551. 


P3 


Er 
3 
- 
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“Seseorang berkata kepada nabi: Beritahukanlah suatu 
amalan kepadaku yang memasukkanku ke surga. Beliau 
bersabda: Sembahlah Allah jangan sekutukan Dia dengan 
sesuatupun, dirikan shalat, tunaikan zakat dan sambunglah 
tali kekerabatan.” 


70. Menanggung dua anak perempuan hingga baligh 


Diriwayatkan dari Anas &5, ia berkata: Rasulullah s&z 
bersabda: 


4 Az “, bear - £ LX 
3 P3 KA Ap Pen AS A5 Usul dls uya 
Ben aa 


“Barangsiapa menanggung dua anak perempuan hingga 


baligh, ia bersamaku datang pada hari kiamat seperti ini. 


Beliau melekatkan jari-jari.” 


71. Merawat anak perempuan dengan baik 


Diriwayatkan dari Aisyah css, ia berkata: Rasulullah &z 
bersabda: 


Ae Sa aa 
“IL. . . . s sela . dal 
ME oa 3 LA PE ANA AA 


“Barangsiapa diuji sesuatu karena anak-anak perempuannya 


kemudian memperlakukan mereka dengan baik, mereka 


akan menjadi tabir untuknya dari neraka.“ 


2 Riwayat Baihagi, 2/437, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 6128. 

233 Muslim, hadits nomor 2631. 

234 Muslim, hadits nomor 1760. 


72. Menanggung anak yatim 


Diriwayatkan dari Sahal bin S#ad «&& , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


x 2 25 La IE AAA 8. 
Jas lg SEAIL S1 oles Adel 3 md! JS UI 
ae 


“Aku dan orang yang menanggung anak yatim di surga 
seperti ini. Beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan jari 
tengah, beliau merenggangkan di antara keduanya.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah 2 bersabda: 


? LN EA en BELI BRA an ANK A Na sn NT 
SL SG KI 3 os 33 To de 3S 


MA peraih 


“Orang yang menanggung anak yatim miliknya atau anak 
orang lain, aku dan dia seperti dua (jari) ini di surga jika 
ia bertakwa kepada Allah. Perawi (Malik bin Anas) berisyarat 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. 


73-74. Menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudara karena 
Allah & 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5 dari nabi &5, beliau 
bersabda: 


238 Al-Bukhari, 10/365. 
236 Muslim, hadits nomor 2983. 


Pd 


SE En AAA AN EN IA SL ya 


“Barangsiapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi 
saudaranya karena Allah, penyeru memanggil-manggilnya: 
Kamu bagus, langkahmu bagus dan kau telah memper- 


siapkan rumah di surga.” 


Dirga ken dari Ali bin Abi Thalib 4s, ia berkata: 


Rasulullah & bersabda: 
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0 s5. Pera Ba pi 2 an Kan La 55 Pa a. 
aa asa 2 


Sya IE Io ie SS SB AK Goat Gas lb 


HN 5 An ee IS AS OS 5 ala Si 
03 9. s1 
sea Pala 


“Barangsiapa menjenguk saudaranya sesama muslim, ia 
berjalan di kebun surga hingga ia duduk, saat duduk ia 
diliputi rahmat, jika (ia menjenguk) pada pagi hari, tujuh 
puluh ribu malaikat mendoakan kesejahteraan untuknya 
hingga sore, dan jika (ia menjenguk) pada sore hari, tujuh 
puluh ribu malaikat mendoakan kesejahteraan untuknya 
hingga pagi.” 


Riwayat Tirmidzi, hadits nomor 2009, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih at-Tirmidzi, hadits nomor 1633. 

Shahih: Lihat As-Silsilah ash-Shahihah, Syaikh Al-Albani, hadits nomor 
1367, lihat juga: Shahihu al-jami' hadits nomor 5934, 


K. ADAB DAN AKHLAK 


75. Berbudi pekerti baik 


Diriwayatkan dari Jabir #5, ia berkata: Rasulullah #&£ 
bersabda: 


SA ah PA AE PRA IE 33 


La 


“Sungguh orang tercinta dan paling dekat tempatnya 
de-nganku pada hari kiamat adalah yang paling baik budi 
pekertinya di antara kalian”? 


Diriwayatkan dari Abu Umamah «s5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


N 


MS DS Op AN 3G SPS NN 
Ha ALIUS Ip IKI 3G SE bad 


mita Gan Tk IN ja 5 
“Aku adalah pemimpin di sebuah rumah di pagar surga 
bagi orang yang tidak berdebat meski benar, (aku adalah 
pemimpin) di sebuah rumah di tengah surga bagi yang 
tidak berdusta meski bercanda, dan (aku adalah 
pemimpin) di sebuah rumah di atas surga bagi yang baik 
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budi pekertinya: 


29 Tirmidzi, hadits nomor 2018, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahihu al-jami”, hadits nomor 2201. 

40 Abu Dawud, hadits nomor 4800, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud, hadits nomor 4015. 


£ 


Diriwayatkan dari Aisyah @&, ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


“3 FI 215 Pa Ya Ruh Sai SI 


“Sungguh orang mukmin dengan budi pekertinya yang 
baik mencapai derajat ahli puasa ahli giyamullail?”?' 


76. Bertakwa kepada Allah 


Ni ni dari Abu Musuh 5 , ia berkata: 
NN ane ala Ah 2 “.N e - “3 3 
HJ Ss SAE Is il Jan aa 
PAS Ja abs ah Jaa 
pen Bagan Gea kg - 8 Tara 


“Rasulullah ditanya tentang amalan yang paling banyak 
memasukkan manusia ke surga? beliau menjawab: Ber- 
takwa kepada Allah dan berbudi pekerti baik. Beliau ditanya 
tentang apa yang paling banyak memasukkan manusia ke 
neraka? Beliau menjawab: Mulut dan kemaluan??? 


77. Jujur dalam ucapan dan tindakan 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud «5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


di sag AO dl sa Ag SIN Sp GLS SAE 
LS Sa oa 


MI Abu Dawud, hadits nomor 4798, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Sunan Abi Dawud, hadits nomor 4013. 

2 Tirmidzi, hadits nomor 2005, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 977. 


- 20 Aa mna “0 8 2 # £ 9 
JS Sh SAI ob SSI Sel3 sluhp Al hg 
& NP NA La 5 £ 0 Ap Dr 28 
SIS KAN IG 3 SEL I Gak PA Oh aa 

KISS dal Ii ES ISI 55 


“Hendaklah kalian jujur karena jujur menunjukkan pada 
kebaikan, kebaikan menunjukkan ke surga, dan sungguh 
seseorang itu jujur dan meniti kejujuran hingga dicatat di 
sisi Allah sebagai orang jujur. Jauhilah dusta karena dusta 
menunjukkan kepada kekejian, kekejian menunjukkan ke 
neraka, dan sungguh seseorang itu terus berdusta dan 
mencari-cari dusta hingga dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta” 


78. Malu sebagian dari iman dan iman tempatnya di surga 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 

lullah & bersabda: 
2-70 en Ta setan? Nana Sah ee UN ih F3 
PS olah Ha ASN ZA GB ONIG OleNI Gs AL 
pair 
“Malu itu bagian dari iman dan iman tempatnya di surga, 
kata-kata kotor itu bagian dari sikap kasar dan sikap kasar 


tempatnya di neraka.” 


79. Bertawakal kepada Allah 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «£5 , ia berkata: Rasulullah :85 
bersabda: 


243 Al-Bukhari, 10/423, Muslim, hadits nomor 2607. 
44 Riwayat Tirmidzi, hadits nomor 2009, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahihu al-jami', hadits nomor 3199. 


Li 


30 g 


Atap 5 A5 je PS 5S SIG PN ESA 
TI 5 TA AG 2 Kraa 


se Pa La 8 oo 


Mena An 
banya p esa adala daa 2 
AS II ba NS BAN Adi Ba 


2 


Ha Aa SAR Sa pn 


go 


HA AN JS ALE Jaa An EN Ag 
Apan Juni 23 da Al JS IA 2S Ga 
93533 AL Sk 15 aa 3 al Gd Hk 

Gt Ana ia Io AI, aa ai 
Wa pA Ga A3 WE RGU Sas Ob 
2 AN LA OS 3 H3 AA NU 
deeh JS ta AU: d3: JS gas 
HSE JB Hi Ha AE NAS: Jb ET Ja ab 
Ata: 


“Umat-umat diperlihatkan kepadaku, lalu aku melihat se- 
orang nabi, ia hanya disertai sekelompok kecil, nabi lain 
hanya disertai satu dan dua orang, nabi lain tidak disertai 
seorangpun, tiba-tiba ada sekelompok besar diangkat untuk- 


Ka 


# 


ku, aku kira mereka umatku lalu dikatakan kepadaku: Itu 
Musa 225: dan kaumnya, lihatlah ke ufuk. Aku pun melihat, 
ternyata di sana ada sekelompok besar, dikatakan kepadaku: 
Ini umatmu, di antara mereka ada tujuh puluh ribu yang 
masuk surga tanpa hisab dan adzan. Setelah itu Rasulullah sz 
bangun dan masuk rumah. Para sahabat pun membicara- 
kan siapa mereka yang masuk surga tanpa hisab dan adzan 
itu. Sebagian dari mereka berkata: Mungkin mereka adalah 
orang-orang yang menemani Rasulullah. Yang lain bilang: 
Mungkin mereka adalah orang-orang yang terlahir dalam 
islam dan tidak menyekutukan Allah. Mereka menyebut 
berbagai hal, lalu Rasulullah keluar dan bertanya: Apa 
yang kalian perbicarakan? Mereka memberitahu beliau 
apa yang mereka bicarakan, kemudian beliau bersabda: 
Mereka adalah orang-orang yang tidak merugyah dan 
meminta dirugyah, tidak merasa sial dan bertawakal kepada 
Rabb. Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri dan berkata: 
Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadi- 
kanku sebagian dari mereka. Rasulullah berdoa: Ya Allah, 
jadikan dia sebagian dari mereka. Setelah itu seorang Anshar 
berdiri, ia berkata: Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar menjadikanku sebagian dari mereka. Rasu- 
lullah &£ bersabda: Kau telah didahului Ukkasyah.”” 


80. Lemah lembut, dekat dan ramah 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &s, ia berkata: 


Rasulullah #£ bersabda: 


245 


Riwayat Al-Bukhari: Kitab: Pengobatan, Bab: Orang yang tidak merugyah, 
hadits nomor 5752, Muslim, Kitab: iman, Bab: Dalil keberadaan beberapa 
golongan dari umat ini yang masuk surga tanpa hisab dan adzab, hadits 
nomor 220, dari hadits Ibnu Abbas, lafadz hadits milik Muslim. Tambahan: 
“Dan tidak merugyah,” hanya disebut Muslim. Syaikh Albani menyatakan, 
tambahan ini syadz dari sisi matan maupun sanad. 


5 Pata se. 8 Aa de 2 

- aa Raga : PA 

de AP dim JS de oles 
& £ Pa 


“Neraka diharamkan bagi orang yang lemah lembut, dekat 
dan ramah.“8 


81. Menahan diri untuk tidak meminta-minta 


Diriwayatkan dari Tsauban &4 , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


Je Shu 3 JIE A3 HN JAN IS Ia 
Waras gay Isa 


“Siapa yang mau menjamin untukku untuk tidak meminta- 
minta apa pun kepada orang lain, aku akan menjamin 
surga untuknya? Tsauban menjawab: Aku. Ia tidak pernah 
meminta-minta apa pun pada orang lain.” 


82. Bersikap adil 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash &4, ia 
berkata: Rasulullah ai bersabda: 


Pd 


TAP AA 9 . 
-. 


“Sungguh orang-orang yang berlaku adil itu berada di atas 
mimbar-mimbar cahaya di sisi Allah: mereka adalah 
orang-orang yang berlaku adil dalam memberi putusan, 
adil terhadap keluarga dan bawahan.” 


46 Riwayat Tirmidzi, Ibnu Hibban, lafadz hadits miliknya. Dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-jami', hadits nomor 2609. 

47 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 1643, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih Abu Dawud, hadits nomor 1446. 

48 Muslim, hadits nomor 1827. 


83. Menebar salam 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Rasu- 

lullah #£ bersabda: 
SA Lo S3 GG. Ta In gn 7 2 2 8 
bra V3 Lap KIA UAS Y dh gadi SAI 


- 
- 


- - 3. Pn 
Pal AN non AR En al Aa TE 
Data) SE oyaikas II al ds SSI NET Ip aa 
£ 5 
5 - 
0 eror g 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian 
tidak akan masuk surga hingga beriman, dan kalian tidak 
akan beriman hingga saling mencintai. Maukah aku tunjuk- 
kan sesuatu yang jika kalian lakukan, kalian akan saling 
mencintai, sebarkan salam di antara kalian.” 


84. Menyebarkan salam, memberi makan, shalat pada malam 
hari saat orang-orang tidur 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Salam &s&, nabi &£ 
bersabda: 


& Pa P3 - - 

Tn PN EN 2 IN Na ea Sg « -» 

Aa IN j3 Babel Ijab AMAJI yaal Sol K1 
2 an 8 a- 

2g ZA Igle 

“Wahai sekalian manusia, sebarkan salam, berilah makan, 


shalatlah pada malam hari saat orang-orang tidur, niscaya 
kalian masuk surga dengan selamat,” 


85. Menyingkirkan benda-benda yang mengganggu di jalanan 
kaum muslimin 


“49 Muslim, hadits nomor 54. 


£ 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi #5, beliau 


bersabda: 


Hang SU Tbn aa ba Bea ea BEA 
ab Ia Mendata BTA Ain Ye Ta 
2 - 2 me 5 " 
9 3 0.3 aa s 
aa napa SP 


“Sungguh aku lihat seseorang berguling-guling di surga 


karena sebuah pohon yang ia tebang di jalanan yang 


mengganggu orang-orang muslim.” 


86. Menahan amarah 


sabda: 


Diriwayatkan dari Mwadz bin Anas &g , nabi ££ ber- 


-. 3 


BEA apa ne 
AN Com oa It pL AS LA On 


“Barangsiapa menahan marah padahal ia mampu melam- 
piaskannya, Allah memanggilnya di hadapan seluruh 
makhluk pada hari kiamat hingga mempersilahkan dia 


untuk memilih bidadari yang ia mau.” 


87. Memberi keringanan orang yang kesusahan untuk membayar 
hutang, atau membebaskannya dari hutang 


Diriwayatkan dari Abu Oatadah s5, ia berkata: Aku 


mendengar Rasulullah #& bersabda: 


250 Muslim, 3/1521. 

21 Tirmidzi, hadits nomor 2022, 2495, Abu Dawud, hadits nomor 4777, Ibnu 
Majah, hadits nomor 4186, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan Ibni Majah, hadits nomor 3375. 


ata 0 og 2 ag 0 
JP ga MA AAN PL 3 


“Barangsiapa ingin diselamatkan oleh Allah dari kesulitan- 
kesulitan hari kiamat, hendaklah memberi kemudahan 
kepada orang yang kesulitan (membayar hutang), atau 


membebaskannya dari (hutang). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


& 0 Pa Or an NA PA Pa 3 PN Nnan NP ae sa 
(ka Isl ata) Iga OS Ga Sala dil OS 


S0 2. A0. pen 


I3 YES Gas JO ESAI B1 JIE 


“Seseorang memberi pinjaman kepada banyak orang, ia 
berkata kepada budaknya: Jika kau mendatangi orang 
yang kesulitan, bebaskan hutangnya, mudah-mudahan 
Allah mengampuni kita. Kemudian ia bertemu dengan 


22253 


Allah lalu Allah mengampuninya. 


88. Menjaga mulut dan kemaluan 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad «5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


Kanal AA ln aa ag ea 


“Barangsiapa menjamin untukku apa yang ada di antara 
dua jenggotnya (mulut) dan di antara dua kakinya (ke- 
maluan), aku menjamin surga untuknya. 


22 Muslim, hadits nomor 1563. 
28 Al-Bukhari, 4/262, Muslim, hadits nomor 1562. 
24 Al-Bukhari, 11/364-365. 


» 


5 wp 1 £ 
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89. Mengembalikan harga diri saudara 


Diriwayatkan dari Abu Darda' &s dari nabi &6, beliau 
bersabda: 


Sera PR a 0 20 Ah @. £ Re PAN pe 
KAA gg SA agen G5 LI eh Ge ya 


- 


“Barangsiapa mengembalikan harga diri saudaranya, Allah 


memalingkan wajahnya dari neraka pada hari kiamat.” 


90. Saling mencintai karena Allah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «&s, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


ad 


s 


. Ne Ne Gi PA co ur Lap Pa bagai : 
JH ya SAS Jual (adha 
NN 


“Allah berfirman pada hari kiamat: Mana orang-orang 
yang saling mencintai karena Aku? Hari ini Aku naungi 
mereka di bawah naungan-Ku pada hari tiada naungan 


selain naungan-Ku. 8 


Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah «ss, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


4 6 9 8 8 5s - 2 3 $ 
- - Sa. . an Had - "Ap 9 ot ut 
sda PUN AB VI JB Ga ab GA ella in 
KPA ma MBR AN Ina, Ms 1 tc 8 Tuh 
del GB He A3 J3 t) sole Gs lag 


- 


Pad La Una 21 Menag Ke aro 5 . G5 : na, 
sb Jeng catke Gang all Las dil 3 UE ON 


255 Tirmidzi, hadits nomor 1932, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 1575. 
256 Muslim, hadits nomor 2566, 


“Tujuh (golongan) akan dinaungi Allah di bawah naungan- 
Nya pada hari tidak ada naungan selain naungan-Nya, 
pemimpin adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah, sese- 
orang yang hatinya terpaut pada masjid, dua orang yang 
saling mencintai karena Allah, keduanya bersatu dan ber- 
pisah karena Allah, seseorang diajak seorang wanita yang 
memiliki kedudukan dan kecantikan namun ia mengu- 
capkan: Akut takut Allah. Seseorang yang memberikan 
sedekah lalu dirahasiakan hingga tangan kirinya tidak 
tahu apa yang diberikan tangan kanannya, dan orang yang 
mengingat Allah kala sendiri lalu kedua matanya berli- 
nang air mata. 2? 


Diriwayatkan dari Mwadz bin Jabal «&s dari nabi &£, 


beliau bersabda: 


3 8 3 - 0. » 
» 2 Sit g -.. Me nu RA 
Hg AE VI EV Gap BAN JBS AN ON 
“ - PF - — 2 3 
ANA OA aa 
“Orang-orang yang saling mencintai karena Allah berada 
di bawah naungan 'Arsy pada hari tiada naungan selain 


naungan-Nya, para nabi dan syuhada iri pada tempat 
mereka.”8 


257  Muttafag 'alaih. 
28 Thabrani dalam Al-Mu'jam al-Kabir, 20/168, dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 4321. 


91. Menangis karena takut Allah 


Diriwayatkan dari Anas 5, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


Po, - 2 m8 Po £ gi 9 2 « e 
ba ea aa 
ng AA ae 


“Dua mata yang tidak tersentuh neraka, mata yang ber- 
jaga di jalan Allah dan mata yang menangis karena takut 
kepada Allah.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


- 


SN BEE SIN 
H3 SSI AI Jana GIE ma Y, LA 


“Tidaklah masuk neraka orang yang menangis karena takut 
Allah hingga susu masuk kembali ke kantong embing, 
dan tidaklah menyatu (antara) debu di jalan Allah dan 


asap neraka jahanam. 


92. Sabar menahan buta 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah 182 bersabda: 


29 Thabrani dalam Al-Mu'jam al-Awsath, hadits nomor 5779, dihasankan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 4111. 

20 Tirmidzi, hadits nomor 1633, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami'), hadits nomor 7778. 


au 
“s0 23 8 Png “Taat eta 


23 3 
Maa 


“Allah Azza wa Jalla berfirman: Jika Aku menguji dua 
kekasih hamba-Ku lalu ia bersabar, keduanya Aku ganti 
surga.” Maksudnya kedua matanya." 


93. Sabar menahan sakit ayan (epilepsi) 


Diriwayatkan dari Atha bin Abu Rabbah -£5 , ia berkata: 


Ibnu Abbas &# berkata kepadaku: 


26) 


bana INA aah ban 4 
Sek AA Jak 


£ SA aa Tak ae ak A05 


Pan Hana 


Maan et: Jaga aa SEA TG! 


“Maukah aku beritahukan seorang wanita penghuni surga 
kepadamu? Aku menjawab: Mau. Ia berkata: Wanita hitam 
itu, ia pernah mendatangi nabi lalu berkata: Aku menderita 
ayan, bajuku tersingkap (saat kambuh), tolong doakan 
kepada Allah untukku. Rasulullah bersabda: Jika kau mau 
bersabarlah, kau akan mendapat surga, dan jika kau 
berkeinginan (lain), aku akan berdoa kepada Allah untuk 
menyembuhkanmu. Ia berkata: Aku bersabar. Setelah itu 
ia berkata: Bajuku tersingkap (saat kambuh), tolong doakan 


Al-Bukhari, 10/100. 


kepada Allah agar bajuku tidak tersingkap. Kemudian beliau 


mendoakan untuknya.” 


94. Sabar menghadapi tha'un 
Diriwayatkan dari Aisyah &&s : 


ai 


San Ing SEN Jo Op IA 
An Ban ae BS Ang Ae Jo 33 EU 


3 o” 8 Pan og! ae Is 0 NP 
AS 5 mada jl Aa ah ahad slah " I 
sapa 2 2 Pang - 2 : SO 
Hua 


o Oo Tan ja 3 2 o ya 2 : 

GNI Ka BI An YA sal HER SAW 

Ie AA ia EV TI 3 
“Ia bertanya kepada Rasulullah tentang tha'un, Rasulullah 
memberitahukan bahwa tha'un adalah siksa yang Allah 
kirim kepada siapa pun yang Ia kehendaki, Allah juga 
menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. Tidaklah seorang hamba tertimpa tha'un kemudian 
ia bertahan di negerinya dengan bersabar dan mengharap 
pahala sementara ia tahu tidak akan ada yang menimpanya 


selain yang telah Allah takdirkan padanya, melainkan ia 
akan mendapatkan pahala syahid.” 


95. Sabar atas kematian anak 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &#, Rasulullah 25 
bersabda: 


Ba “9 » 


nenen 


“. 


262 Al-Bukhari, 10/99, Muslim, hadits nomor 2576. 
263 Al-Bukhari, 10/163. 


“Allah berfirman: Tidaklah seorang hamba beriman 
memiliki balasan di sisi-Ku kala aku ambil anaknya dari 
penduduk dunia kemudian ia mengharapkan pahala selain 
surga. 264 


Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asyari &s , Rasulullah & 
bersabda: 


Tenan Al JB aa NG 2 5) 


A T Pena en - 3 8. 
A1 DNA Pl BA AG: da Oia 
3 Gi 


GEA SIK: OS usa 1 SE UI, 
aga Bo ES 2 or 2 e Ah ra 
JAAN EA ya AA GE sa BN JA 


“Bila Allah mencabut nyawa anak seorang hamba, Allah 
berfirman kepada para malaikat-Nya: Kalian telah men- 
cabut nyawa anak hamba-Ku. Mereka menyahut: Ya. Allah 
berfirman: Kalian telah mencabut nyawa buah hatinya. 
Mereka menyahut: Ya. Allah bertanya: Apa yang diucapkan 
hamba-Ku? Mereka menjawab: Ia memuji-Mu dan mengu- 
capkan istirja" (inna lillahi wa inna ilahi rajiun). Allah 
berfirman: Bangunkan sebuah rumah untuk hamba-Ku 
dan beri nama: Rumah Pujian.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


24 Al-Bukhari, 11/207. 

?$£ Hasan: Riwayat Ahmad, 4/415, Ibnu Hibban, hadits nomor 2948, Al-Ihsan, 
Tirmidzi, Kitab: Jenazah, Bab: Keutamaan orang yang tertimpa musibah 
bila mengharapkan pahala, hadits nomor 1021, dari hadits Abu Musa al- 
Asy'ari, Tirmidzi berkata: “Hadits gharib,” dihasankan oleh Syaikh 
Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 795. 


- 


3 


Ic SN ag alah aa Ba ae og 
aan 3 Jak En Ar 


- 
- 


ea La 


“Tidaklah seorang hamba muslim ditinggal mati tiga 
anaknya yang belum baligh melainkan Allah akan me- 
masukkannya ke surga karena rahmat-Nya kepada 


mereka.” 


96. Menjamin enam hal 


Diriwayatkan dari Saad bin Sinan &s, dari Anas bin 
Malik &s dari Nabi 5, beliau bersabda: 


3 8». AS Dany BR PE Bug z o 2. 
. - & . - .. Braga 
SA Ha Ld Is! Ba me aga 


Oa 


SIA pat EM 33 SO at 15 
SG Maa Gasa Was 


“Terimalah enam hal untukku, aku akan menjamin surga 
untuk kalian, jika salah seorang dari kalian berbicara jangan 
berdusta, jika berjanji jangan memungkiri, jika dipercaya 
jangan berkhianat, tundukkan pandangan, tahanlah tangan 


dan jagalah kemaluan kalian.”' 


97. Menjauhi kesombongan, hutang dan pengkhianatan 


Diriwayatkan dari Tsauban &5 , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


?6 Al-Bukhari, 3/95-96. 
? Riwayat Abu Ya'la dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', hadits nomor 2978. 


Taun, 0.8 Tg Ina an Tn aa AB 
JsANG PSI SD Ia 2 S0 KA Ta BSE 
2 3 ya 


“Barangsiapa yang ruhnya berpisah dengan jasadnya se- 
mentara ia terbebas dari tiga hal, ia masuk surga: sombong, 
hutang dan pengkhianatan.” 


98. Memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran 


Diriwayatkan dari Aisyah ts, ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


"Jain BL 3 nia : LE pe | 


- 


JASA TANYA Ag AN JR SA S5 
ASI ap ai S3 ab Jab YA NS 


Pata 5 


SIN BEAN Bls SAE KA IE AI daa AA, 


oa 3 


PEN GE AS han san Op DN 


“Setiap manusia dari keturunan Adam diciptakan dengan 
tiga ratus enam puluh persendian, barangsiapa bertakbir, 
bertahmid, bertahlil, bertasbih, memohon ampunan kepada 
Allah, menyingkirkan batu, duri atau tulang dari jalanan 
orang, memerintahkan kebaikan atau mencegah kemung- 
karan sebanyak tiga ratus enam puluh kali, pada sore 
harinya ia telah diselamatkan dari neraka.” 


268 Riwayat Tirmidzi, Nasa'i, Ahmad, Hakim dan Ibnu Hibban, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6411 dan 
Misykat al-Mashabih, hadits nomor 2921. 

269 Muslim, hadits nomor 1007. 


99. Menyayangi hewan (terlebih menyayangi manusia) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


0S LA Ag Cab da 3 ba sang 
es Jb ek tis Is Sa : La le 
Ia AI ja HS ia dh AS: JEP JB Al 


£ 


Sa AN Gn Men aa em Ta NN 
GO BI Is GE ea Gaad SN KAS SI 


Se Ea Ne aan Naa Pa 
TAN AS AS IS Ii Jia Tel SU 


“Saat seseorang melewati suatu jalan, ia sangat kehausan, 
ja menemukan sumur kemudian turun, ia minum kemudian 
keluar, tiba-tiba ada seekor anjing menjulurkan lidah me- 
makan tanah karena kehausan, ia berkata: Anjing ini sangat 
kehausan seperti aku tadi. Ia pun turun kembali ke dalam 
sumur lalu mengisi sepatunya dengan air, ia membawa air 
itu dengan mulut kemudian naik lalu memberi minum 
anjing tersebut, Allah berterima kasih kepadanya lalu 
mengampuninya. Para sahabat bertanya: Wahai Rasu- 
lullah, kita mendapat pahala karena hewan? Beliau men- 
jawab: Dalam setiap jantung yang basah terdapat pahala.” 
Riwayat Bukhari lainnya menyebutkan: Lalu Allah berterima 
kasih kepadanya, mengampuninya dan memasukkannya 
ke surga.” 


100. Dipuji baik 
Diriwayatkan dari Abu Aswad «£: , ia berkata: 


270 Al-Bukhari, 5/31, Muslim, hadits nomor 2244. 


271 


0. NN ad BE setan Aa Da ag Apa 
or 3 II Sales Gea 3 ah JM ang 
3 3 “ “ 

4 “ 
BP! Bg Nang G0 
klo IS Bl ea Md aa dl Hall 
aT £ sa " 3 - 

ola 2 3 

- af SEN ag Ke 53 A3 P3 


238 


p Sai ah G3 HP IG 3 Gen Ja 


Al Ia ee ta Ne HN SBL 
22 y 03 Hg - SEP. tu PPN Na sa 


nd 
£ Pa 


Id bagan hinata 
JB MN Kai 3 - JG 3 Uas ZA Ti 
JAN EL So: 


“Aku tiba di Madinah, di sana tersebar suatu penyakit lalu 
aku mendekati Umar bin Khaththab, salah satu jenazah 
dibawa melintas lalu si jenazah itu dipuji-puji baik, Umar 
berkata: Wajib. Setelah itu jenazah lain dibawa melintas, 
jenazah itu dipuji-puji baik. Umar berkata: Wajib. Setelah | 
itu jenazah lain dibawa melintas, jenazah itu dipuji-puji 
buruk, Umar berkata: Wajib. Aku bertanya: Wajib apa, 
wahai Amirul Mukminin? Umar menjawab: Seperti yang 
nabi #&: sampaikan: Tidaklah (jenazah) seorang muslim 
diberi kesaksian baik oleh empat orang melainkan Allah 
akan memasukkannya ke surga. Kami bertanya: Tiga 
orang bagaimana? Beliau menjawab: Dan tiga orang. 
Kami bertanya: Dua orang bagaimana? Beliau menjawab: 
Kami tidak bertanya tentang satu orang””! 


Al-Bukhari, 3/182. 


» 


» 
3 


Diriwayatkan dari Anas &s , ia berkata: 


seh ubA ea Ju Ia us gb 3 ea NA 


3 
WE 


sanagt sai Perak 


30. 5, 


Eu: SAN yah MA ITA RN 


at EA - La, 0 Zara 3 
G2, Taja be Aa Ih 


ki . IST 3G SE BO RT -. 
SAI GA elag Al GUN ea 


“Para sahabat melintasi salah satu jenazah mereka memu- 
jinya dengan baik, nabi #£ kemudian bersabda: Wajib. 
Setelah itu mereka melintasi jenazah lain, mereka memu- 
jinya dengan buruk. Nabi &£ pun bersabda: Wajib. Umar 
bin Khaththab bertanya: Wajib apa? Beliau menjawab: 
Jenazah yang kalian puji baik itu wajib mendapat surga 
dan jenazah lainnya yang kalian puji buruk itu wajib 
mendapatkan neraka, kalian adalah saksi-saksi Allah di 


bumi. 22 


SURGA DAN KERINDUAN SALAF KEPADANYA 
(KISAH DAN PELAJARAN) 


Umair bin Himam &5 


Ia adalah seorang sahabat mulia, saat perang Badar ia 
mendengar nabi &£ bersabda: 


PAN AN Si Bea 3 £... PN Un Cena A 3 
mt Jah JB (NI Lai eos Kam Jln 

g 8 PG ea 3 

Sya PS di J3 b PN AE Sp 


22 Al-Bukhari, 3/181, Muslim, hadits nomor 949. 


Be Pong 4 Ad Ba Aa 


dan Ag PS ena Bt Sasa Pn aan 
Naa TA ana 


- a23 - 
ea d aan oa 


IL 


IA SAB Ia as 


“Bergegaslah ke surga yang seluas langit dan bumi. Umair 
bin Himam al-Anshari berkata: Wahai Rasulullah, surga 
itu seluas langit dan bumi? Rasulullah menjawab: Ya. Umair 
berkata: Bagus, bagus. Rasulullah bertanya: Apa yang 
membuatmu mengucapkan bagus, bagus? Umair men- 
jawab: Demi Allah wahai Rasulullah, tidak bukan tidak 
lain selain karena aku berharap menjadi salah satu peng- 
huninya. Rasulullah bersabda: Kau termasuk penghuninya. 
Setelah itu Umair mengeluarkan kurma dan memakan 
sebagian, ia pun berkata: Andai saja usiaku panjang supaya 
bisa memakan kurma-kurma ini, sungguh kehidupan 
yang lama. Ia pun melempar kurmanya lalu menyerang 
orang-orang musyrik hingga terbunuh.?” 


Anas bin Nadhr &: 


Saad bin Mwadz berkata saat perang Uhud: “Wah, aroma 


surga, aku menciumnya di bawah Uhud” Disebutkan dalam Asadul 
Ghabah, Anas bin Nadhr berkata: “Wahai Saad, itu surga demi 


Rabb manusia, aku mencium baunya di bawah Uhud. 
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23 Muslim. 
24 Asadul Ghabah, 1/155. 


P3 


Amr bin Jamuh &: 


Saat perang Uhud, Rasulullah #£ bersabda: “Bergegaslah 
ke surga yang seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang bertakwa. Arr bin Jamuh lantas berdiri, ia pincang, 
lalu berkata: Demi Allah aku akan meloncatinya di surga. Ia pun 
berperang hingga terbunuh.”" 


Saad bin Khaitsumah bin Harits &: 


Saat perang Badar, Khaitsumah bin Harits dan putranya, 
Saad membuat undian, akhirnya undian Saad yang keluar, ayahnya 
berkata: “Nak, mengalahlah untuk ayah kali ini. Saad bilang: Yah, 
andai untuk selain surga tentu aku mau mengalah. Akhirnya Saad 
pergi ke Badar dan di sanalah ia terbunuh. Ayahnya, Khaitsumah 
terus menanti-nantikan surga hingga perang Uhud, ia pun ter- 
bunuh saat perang Uhud.”s 


Hiram bin Malhan &: 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: “Saat Hiram 
bin Malhan -pamannya- tertikam, ia berkata: Aku beruntung, 
demi Rabb Ka'bah.”” 


Amir bin Fuhairah & 

Ketika Jabbar bin Sulma menikam Amir bin Fuhairah 
dalam perang Bir Maunah, Amir berkata: “Aku beruntung, demi 
Rabb Kabah. Tombaknya dicabut namun jasad Amir tidak ada. 
Kemudian karena peristiwa itu Jabbar bin Sulma masuk islam, 
islamnya membaik. Zuhri menyatakan, saya dengar mereka mencari- 
jari jasad Amir bin Fuhairah tapi tidak ketemu. 


25 As-Siyar, 1/253. 
276 Al-Ishabah, 2/24. 
27 Al-Bukhari. 


Abdullah bin Ghalib &: 

Malik bin Dinar melihatnya dalam salah satu peperangan, 
ia mendengarnya berkata saat perang berkecamuk: “Sungguh aku 
melihat sesuatu yang tidak bisa ditahan-tahan. Mari bersamaku 
menuju surga.” Ja kemudian mematahkan sarung pedang kemudian 
maju berperang hingga terbunuh.?? 


Umar bin Abdul Aziz # 

Umar bin Abdul Aziz berkata kepada Raja' bin Haiwah: 
“Raja', aku memiliki rasa cinta kepada Fathimah binti Abdul 
Malik, lalu aku menikahinya, aku menginginkan kekuasaan lalu 
aku diberi kekuasaan, aku menginginkan khilafah lalu aku 
mendapatkannya, dan aku menginginkan surga, semoga aku 
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mendapatkannya, insya Allah: 


Abdullah bin Abu Zakariya &: 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, 
Abdullah bin Abu Zakariya berkata: “Andai aku diberi pilihan 
antara hidup seratus tahun dalam ketaatan seperti yang ditakdir- 
kan Allah atau mati pada hari ini atau saat ini, tentu aku memilih 
mati pada hari ini atau pada saat ini karena rindu kepada Allah 
dan rasul-Nya, juga pada hamba-hamba-Nya yang shalih” 
Semoga Allah merahmatinya, ia merindukan surga dan para pen- 
ghuninya, rindu untuk melihat Allah, rasul-Nya dan orang-orang 
shalih di surga.” 


“LK w— 


28 Al-Mau'id, Khalid Muhammad Khalid, hal: 124. 
28  Wafayatul A'yan, 2/301. 
280 Raudhatuz Zahidin, Abdul Malik Kulaib, hal: 93. 


ngk ——- 


NERAKA 


— LK A—— 


Segala puji bagi Allah » di mana semua wajah menghina 
di hadapan-Nya, di mana jiwa mengingatkan pada-Nya baik yang 
giat maupun yang lamban, segala puji bagi Allah yang mencela 
dunia karena memang hina dan fana, membuat manusia merin- 
dukan surga yang buah-buahannya dekat (untuk dipetik), meng- 
ingatkan petaka (mengikuti) hawa nafsu karena akan diberi 
minum air yang sangat panas. 


Pujian terhatur untuk-Nya, Ja Maha mengetahui rahasia 
dan nyata. Doa shalawat semoga terlimpah kepada nabi pilihan, 
shalawat yang dipersiapkan untuk kemuliaan yang dibangun, 
semoga terlimpah pula kepada Abu Bakar #5 pemilik kebanggaan- 
kebanggaan luhur, Umar al-Farug &s5 yang menegakkan aturan 
di setiap jiwa yang bersalah, Utsman &s yang dinikahkan dengan 
putri kedua Al-Musthafa setelah putri yang pertama, juga kepada 
Ali gs yang berkenaan dengannya Allah «& menurunkan ayat: 


H5 Gn KAG ILAA Oh LA 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan 
di siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan.” (OS. 
Al-Bagarah: 274) 


NERAKA TELAH DICIPTAKAN DAN SUDAH ADA 
SAAT INI, NERAKA TIDAK FANA DAN LENYAP 


Di antara agidah ahlus sunnah wal jamaah yang mereka 
sepakati dan tidak ada seorang pun yang menentang, surga dan 
neraka sudah ada saat ini. Tidak ada yang menentang hal ini 
selain kalangan yang ijma'nya tidak perlu digubris seperti gadariyah 
dan mur'tazilah. Mereka mengingkari surga dan neraka sudah ada 
saat ini. 


Di antara nash-nash Al-Our'an yang menunjukkan hal 
tersebut adalah, 


1. Dalil Al-Our'an 
Allah t berfirman: 


SD BAU STA di JAN 3 


“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 
untuk orang-orang yang kafir” (OS. Ali Imran: 131) 


Allah e berfirman: 
KE OA Id 


“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat 
pengintai. Lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas” (OS. An-Naba': 21-22) 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «5 , Rasulullah &£ ber- 
sabda: 


5) 
P3 ai 


| 


“ Aa LOL A aa s5. 5 HAN 1 ai & : Le . 
Asal Ta 3 Sanga Ian Jl Sal) t- 
PN SNP 


“Sesungguhnya bila salah seorang dari kalian meninggal 
dunia, tempatnya diperlihatkan kepadanya pada pagi dan 
sore hari, bila ia termasuk penghuni surga, ia termasuk 
penghuni surga dan bila termasuk penghuni neraka, ia 
termasuk penghuni neraka, dikatakan: Inilah tempatmu 
hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat”! 


Diriwayatkan dari Aisyah s&s , ia berkata: 
an 1 aa ag “ 8 - Oa ia FA Da Ia 


SEE NA jav AN, HAN Dl: J3 


Jajang KE ". yA Pn aa AN LAN SI SD 5 Ka Pa 
S5 JA AI Je B6 SUS 3 Ih LL V3 al 


X 
-» 
1 


PA 
- 
2 KU 


Ana 3 Rn TAK cz 5 Te , Ta & Pai : 20 
Sep EA AG pak Das GA ae EA Gp 3 


- 

- 
2 Ka 3Fot Pang 3 o- $ 
- 


SU Gel) On Le Len at 
“Terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah. -Aisyah 
menyebut hadits selanjutnya hingga bagian- selanjutnya 
Rasulullah berdiri menyampaikan khutbah, beliau memuji 
Allah seperti yang laik Ia sandang, selanjutnya beliau ber- 
sabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua 
dari sekian tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya tidak 


mr —— 


21 Muttafag 'alaih. 


mengalami gerhana karena kematian ataupun kehidupan 
seseorang, bila kalian melihatnya, segera tunaikan shalat.” 
Beliau bersabda: “Di tempatku ini, aku melihat segala sesuatu 
yang dijanjikan untuk kalian, hingga aku berkeinginan 
memetik buah surga saat kalian melihatku maju ke depan. 
Aku juga melihat neraka Jahanam saling menghancurkan 
satu sama lain saat kalian melihatku mundur” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas && dari nabi #6, beliau 
bersabda: 


Ne Hak AN na SS ni 
dasi L$ As Isa si - SEN 513 GA A3 
: JB s3 & Te b- ' j6 selai Tn 3S 2153 


ata Ip BS ADI SAE Jl Sia HS 
aa Aa 


«Sungguh, aku melihat surga lalu aku memetik setandan 
(buah), andai aku menggapainya niscaya kalian memakan 
sebagiannya selama dunia masih ada, selanjutnya aku me- 
lihat neraka, aku tidak melihat pemandangan yang lebih 
mengerikan sama sekali seperti saat itu, aku lihat kebanyakan 
penghuninya kaum wanita. Para sahabat bertanya: Kenapa 
wahai Rasulullah? Belian menjawab: Karena mereka ingkar. 
Para sahabat bertanya: Apa mereka ingkar pada Allah? 
Beliau menjawab: Mereka ingkar pada suami dan meng- 
ingkari kebaikan. Andai kau berbuat baik pada salah satu 
dari mereka selang waktu yang lama, lalu ia melihat sesuatu 


(yang tidak berkenan) darimu, ia pasti berkata: Aku tidak 
melihat kebaikan sedikit pun darimu.” 


NERAKA ADALAH SEBURUK-BURUK TEMPAT TING- 
GAL DAN TEMPAT KEMBALI 


Neraka seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat kembali 
Allah g berfirman: 


se .0a Antara -“ ae 24 NG aa 
MN — ya Cb EN, GA ASIH 3 
Cc PT 
Arora tee CAT NA 
Gg ya 3 KG Pan elok shg IS CU. 


“Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa 
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan 
tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka: dan itulah 
seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim.” 
(OS. Ali Imran: 151) 


Allah & berfirman: 


kd 28 Pe rTad “ "G... tega na da 
BI 113 EN YA 3 ap Kah oi AS 533 


22 Muttafag “alaih. 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang 
kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya 
kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah 
penantang yang paling keras. Dan apabila ia berpaling 
(dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan keru- 
sakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. Dan apabila 
dikatakan kepadanya: “Bertakwalah kepada Allah,” bang- 
kitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat 
dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. Dan 
sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk- 
buruknya,” (OS. Al-Bagarah: 204-206) 


Allah & berfirman: 


Cc. 


Near F0) HE FA mal 3 Kia » 
SOE 


“Dan Sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka benar- 
benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, (yaitu) 
neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya: maka 
amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal.” (OS. 
Shad: 55-56) 


Allah 2s berfirman: 
ha AI i 5 p3 - Para B .» 2». ya 
Far Kasta, 253 Ia aa onta 
Y s ”. aa ra 
SA G3: Iya 


“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan 
tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah neraka. 


Dialah tempat berlindungmu. Dan dia adalah sejahat-jahat 
tempat kembali” (OS. Al-Hadid: 15) 


POSISI NERAKA BERADA 


Ulama berbeda pendapat tentang penentuan tempat di 
mana neraka berada. Tidak ada nash yang secara jelas menentuh- 
kan di mana tempatnya, baik nash Al-Our'an maupun sunnah 
Rasulullah. Karena itu bersikap tawagguf (menahan diri sebelum 
ada dalilnya) dalam masalah ini lebih menjaga, seperti yang 
disampaikan Imam Suyuthi, tahanlah dirimu untuk menyatakan 
tentang tempat di mana neraka berada, karena hanya Allah 
semata yang tahu. Saya (Suyuthi) tidak memiliki hadits kuat yang 
bisa dijadikan pegangan dalam hal ini.” 


PINTU NERAKA 


1. Ada berapa pintu neraka? 


Al-Gur'an dan sunnah memberitahukan jumlah pintu 
neraka, neraka memiliki tujuh pintu seperti yang disampaikan 
Allah &: 


AB 


e Spa - “1 - 
AI UG) bag Ker Bad Ga 35 5 
SOptar Da Gan ati 


“Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat 
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
setan) semuanya. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang ter- 
tentu dari mereka” (OS. Al-Hijr: 43-44) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &g dari nabi #85, beliau 
bersabda: 


283 Ygagadzah Ulil Ptibar, Shadig Hasan Khan, hal: 47. 


£ 
Pd 


8. P Te 
AA sasa Ken Ja ga MA RA 


- 


“Sungguh jahanam memiliki tujuh pintu, satu di antaranya 
untuk orang yang menghunus pedang terhadap umatku.”?" 


2. Kapan pintu-pintu neraka ditutup? 
Pintu-pintu neraka ditutup saat bulan Ramadhan tiba dan 


ketika seluruh penghuni neraka masuk ke sana. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah #£ 
bersabda: 


£ o 


G :£ e era Pe ai aan an » Sean aa 
JII SI Ealah BMA Ll Era nu se | 
ENI 53 


“Ketika Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka, pintu- 
pintu Jahanam ditutup dan setan-setan dibelenggu.” 


Pintu-pintu neraka ditutup setelah para penghuni neraka 
masuk. 


Allah #8 berfirman: 


KO AN RA Aa UK AG 


“Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat kami, mereka 
itu adalah golongan kiri. Mereka berada dalam neraka 
yang ditutup rapat.” (OS. Al-Balad: 19-20) 


24 Ahmad, 4/94, dishahihkan oleh Ahmad Syakir, 8/72. 
288 Al-Bukhari, hadits nomor 1898, Muslim, 3/121. 


P3 


Allah && I Berbanan: 
K3 & By AI At 36 OK CN 
SOE Oa NU NI 


“Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai 
ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 
(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 
(OS. Al-Humazah: 5-9) 


Ibnu Rajab al-Hanbal ix menjelaskan, penutupan neraka 
ada dua macam, 


Pertama, penutupan bersifat khusus bagi orang yang 
masuk neraka atau orang yang hendak menyesaki neraka. 
Semoga Allah melindungi kita dari hal itu. 


Kedua, penutupan bersifat umum, yaitu penutupan pintu 
neraka untuk para penghuni yang kekal berada di sana selamanya. 


Berkenaan dengan makna penutupan neraka bagi peng- 
huninya, sebagian salaf menyatakan, mereka dikenakan alat 
pemanggang daging dari perunggu, nafas mereka tertahan, tidak 
bisa keluar dan berputar-putar di sana, api neraka menyala mem- 
bakar raga mereka, pintu-pintu neraka sudah ditutup rapat dan 
Rabb murka kepada mereka. 


Abu Umran al-Jaufi ss menyatakan, pada hari kiamat 
Allah memerintahkan agar setiap orang sombong yang durhaka, 
setan yang melampaui batas, orang-orang yang keburukannya 
ditakuti oleh banyak orang untuk dirantai dengan besi kemudian 
dimasukkan ke dalam neraka jahanam yang tiada pernah lenyap, 


kemudian para malaikat menutup rapat-rapat pintu neraka. Demi 
Allah, kaki-kaki mereka sama sekali tidak bisa bertahan, mereka 
sama sekali tidak menatap langit, kelopak mata mereka sama 
sekali tidak bisa terpejam, demi Allah di sana mereka tidak 
merasakan minuman dingin sama sekali.?5 


3. Kapan pintu-pintu neraka dibuka? 


Pintu-pintu neraka terus terbuka sepanjang tahun kecuali 


di bulan Ramadhan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Pintu-pintu neraka juga dibuka saat orang-orang kafir datang 
menghampiri, seperti yang Allah & sampaikan: 


ra ana 


gara us PE MA Saba Fa — Saad Na 
safa K3 KI AA TIGA s5 


an Ae ee 3- Aa y Pa 
CG aa 5 Aa bat Kas em Ka 
SD STP HI KY 3 SI, 


“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka 
penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepada- 
mu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan dengan hari ini?” mereka menjawab: “Benar 
(telah datang)." Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab 
terhadap orang-orang yang kafir” (OS. Az-Zumar: 71) 


286 At-Takhwif minan Nar, hal: 96. 


& 


TINGKATAN NERAKA 


Allah & berfirman: 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi 
mereka” (OS. An-Nisa': 145) 


Allah & berfirman: 


Btn GL 1,» Pe 20 P2 Gene “GA 1 
1 Gl . 


SO Lia 


“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) 
dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? dan Itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha melihat 
apa yang mereka kerjakan” (OS. Ali Imran: 162-163) 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam #& menjelaskan, ting- 
katan-tingkatan surga naik ke atas dan tingkatan-tingkatan neraka 
menghujam ke bawah. 


LEMBAH DAN DASAR NERAKA 


Lembah neraka dalam sekali, hingga seandainya batu 
dilemparkan akan terus melayang selama tujuh puluh tahun 
hingga mencapai dasarnya. Kita memohon kepada Allah semoga 
berkenan menyelamatkan kita semua dari neraka dan murka-Nya. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «sg , ia berkata: 
233 Bata UG Ing alat Jo Al Jp25 Iis US 


an MS USA ag clean Ta dah 3 
, 5 


Lin 2 na ee 
Crot Ktpera pre 3 Jas ya IA 1 JB al Aang 
KS NE 


“Pada suatu hari kami bersama-sama dengan nabi lalu 
kami mendengar suara berdebug, beliau bertanya: Tahukah 
kalian, apa itu? Kami menjawab: Allah dan rasul-Nya lebih 
tahu. Beliau bersabda: Itu adalah batu yang dilemparkan 
ke neraka jahanam sejak tujuhpuluh tahun silam, sekarang 
sudah mencapai lembahnya.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


PA TA Ka, ES EA SI 


- 
2 Kegan 


WA inai 


“Sungguh seseorang mengucapkan suatu kata-kata yang 
menurutnya tidak apa-apa, namun karena kata-kata itu ia 


jatuh ke neraka selama tujuhpuluh tahun.” 


287 Muslim, hadits nomor 2844. 
288 Ahmad, 2/94, dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir, 8/72. 


Diriwayatkan dari Abu Umamah sg dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


Pena 


maa HA G2 23 


“Andai sebongkah batu sebesar tujuh ambing susu dilem- 
parkan dari tepi jahanam, batu itu akan melayang-layang 
di sana selama tujuh puluh tahun belum juga sampai 
dasarnya.” 


BEBATUAN NERAKA 


Di neraka terdapat bebatuan yang menjadi bahan 
bakarnya. Beberapa ayat dalam Al-Our'an menyebutkan hal 
tersebut, seperti yang Allah & sampaikan: 


PI Late ANN Oa #4 


IE aa it MAN ABG YA Is do 


$£ Vas TAI Kap 


“Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti 
kamu tidak akan dapat membuatnya), peliharalah dirimu 
dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir” (OS. Al-Bagarah: 24) 


Allah g berfirman: 


BET R33, Ce Kan KAA 13 an St ek 3 

LA at » Baba one dee 
BAG AI Syam IDA be SA Es ad, 
KO aan sia 


289 Shahih: Shahih al-Jami', hadits nomor 5124. 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menger- 
jakan apa yang diperintahkan.” (OS. At-Tahrim: 6) 


Imam Ibnu Rajab ss menjelaskan, mayoritas kalangan 
mufassir menyatakan bahwa yang dimaksud batu dalam ayat di 
atas adalah belerang penyulut api neraka.” 


ULAR-ULAR DAN KALAJENGKING NERAKA 


Di neraka terdapat ular-ular dan kalajengking-kalajengking 
dengan bentuk dan karakter aneh, menakutkan bagi siapa pun 
yang melihat, siapa pun yang disengat dan digigit akan sangat 
kesakitan. Ular-ular neraka bentuknya sebesar leher unta dan 
kalajengking-kalajengkingnya seperti keledai. Jika salah satu di 
antaranya menyengkat, demam akibat sengatannya akan terasa 


selama empat puluh tahun.?' 


RANTAI, BELENGGU DAN TALI NERAKA JAHAN- 
NAM 


Di neraka terdapat rantai, belenggu dan tali untuk 
mengikat para penghuninya, di sana mereka dituangi air panas, 
dibelitkan ke dalam rantai sepanjang tujuh puluh hasta. 


Allah & berfirman: 
e Lana e Pe Neraka 
GD Ten IN MG Gap UI Up 


20 At-Takhwif minan Nar, hal: 153. 
21 Ahmad, 4/191, dihasankan oleh Syaikh Arnauth dalam At-Ta'lig alal Ihsan, 
16/512. 


UR) 


“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir 
rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala.” (OS. Al- 
Insan: 4) 


Allah gs berfirman: 


"4 
Pata Diri anu PA 


GEA In DS Saudia KAN Uap 
Dl AN kon 


“Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah 
mereka kerjakan.” (OS. Saba': 33) 


Allah & berfirman: 
dengan 
ma 5 - Pa SAN MENGAN ber rare 3 MEI 
Hd Ot SA 
SI MA 3 


“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, Kemudian 
mereka dibakar dalam api” (OS. Al-Mukmin: 71-72) 


Allah & berfirman: 


Apa het ah KA 


- ae - Pe Kera 
Na ALa5 2 ym SEN as as 
aa ee A 
$ DK ea 


(Allah berfirman): “Peganglah dia lalu belenggulah tangan- 
nya ke lehernya. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api 
neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan 


Pj 


rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta” (OS. Al- 
Haggah: 30-32) 


Allah g berfirman: 
-SO) UII Bisa) 2523 Ko) SKS 5 8 


“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 
yang berat dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan 
yang menyumbat di kerongkongan dan azab yang pedih.” 
(OS. Al-Muzzammil: 12-13) 


Imam Ibnu Rajab #& menjelaskan, ada tiga hal, 


1. Belenggu di leher seperti yang disebutkan Allah. 


2. Ankal, yaitu tali pengikat, bentuk tunggalnya nakal, tapi 
pengikat disebut ankal karena digunakan untuk mengekang. 


3. Rantai. Ibnu Abbas #s menyatakan, rantai dimasukkan ke 
dubur penghuni neraka kemudian dikeluarkan dari mulutnya, 
setelah itu mereka disatukan seperti belalang-belalang ditusuk 
dan disatukan dalam kayu kemudian dipanggang. 


Allah & berfirman: 
TEE TA ACT na LX nat Aan 
£ 1Oj PASI PIL A3 ena Ogan S3 


“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, 
lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka.” (OS. Ar-Rah- 
man: 41) 


Dhahhak #& menjelaskan, ubun-ubun dan kakinya disatu- 
kan dalam rantai di balik punggung. Allah berfirman: 


- 7. (ata 0m Lp Ri aa L 28 AG Peta 
Sa apa JGA Tie Wa Ep 
KA Kah At ea 4 
S Va Tie ba ab 33 
“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali 
mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada 


mereka dikatakan), “Rasailah azab yang membakar ini. 
(OS. Al-Hajj: 21-22) 


Dhahhak sis menjelaskan, “Dan untuk mereka cambuk- 


cambuk dari besi,” yaitu palu. 


Umar bin Khaththab &# berkata: “Ingatkan orang-orang 


pada neraka agar mereka takut, sebab neraka sangat panas sekali, 


lembahnya sangat curam, minumannya adalah nanah campur 


darah dan palu-palu mereka terbuat dari besi. 
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Allah & berfirman: 


”. ta 2 i 


S5 xAG Han Tp 1G kebii IE HA 


Tea 


De 


Ap GA LK 51 so 2 Ya »A 


AN 4 Kama AI 3 oa KS V3 el 


At-Takhwif, hal: 150. 


“Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari ber- 
bangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
yang kafir. (Mereka berkata): “Aduhai, celakalah kami, sesung- 
guhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan 
kami adalah orang-orang yang zhalim.” Sesungguhnya kamu 
dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Ja- 
hannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berha- 
la-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. 
Dan semuanya akan kekal di dalamnya.” (OS. Al-Anbiya': 
97-99) 


Imam Ibnu Katsir xs menafsirkan, Allah && berfirman 
seraya menyampaikan pesan kepada penduduk Makkah dari 
kalangan musyrik Ouraisy dan kaum paganis yang memeluk 
agama seperti yang mereka anut: “Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam” Ibnu 
Abbas menjelaskan, yaitu bahan bakarnya. 


Mujahid, Ikrimah dan Gatadah mengartikan, kayu neraka 


jahanam. Seperti itulah giraah Ali #s dan Aisyah xx 


Allah & berfirman: 


BPM pt See L Pe 0D 0g. G0 ne 2 
CE Manga G6 Sa KS Tp GA Gi BE 8 
PLAT st. ». : 8 8 AP at Beni TA 
Da Al Goda Y NAS Be SL Ge DEA, 

AR akra ada ah 
SJ DU Saka 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 


'88 ' Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/639. 


yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menger- 
jakan apa yang diperintahkan.” (OS. At-Tahrim: 6) 


Imam Ibnu Katsir #g menafsirkan, firman Allah #: 
“Yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,” wagud adalah 
kayu neraka yang di sanalah jasad penduduk neraka dilemparkan. 
“Dan batu, salah satu pendapat menyatakan, maksudnya adalah 
berhala-berhala yang disembah seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah: “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah, adalah umpan Jahannam.” 


Ibnu Mas'ud, Mujahid, Abu Jafar al-Bagir dan As-Suddi 
menyatakan, batu belerang.” 


Ibnu Rajab al-Hanbali &s menjelaskan, mayoritas mufassir 
menyatakan, batu yang dimaksud adalah batu belerang untuk 
menyulut api neraka. Pada batu ini terdapat lima jenis siksa yang 
tidak unsur benda lain, disulut dengan cepat, baunya yang tidak 
enak, banyak asapnya, sangat melekat dengan badan penghuni 
neraka dan sangat panas sekali ketika dipanaskan.” 


PANAS NERAKA 


Neraka jahanam sangat panas sekali, sembilan puluh sem- 
bilan kali lebih panas dari api dunia, masing-masing memiliki 
kekuatan panas yang sama, menghancurkan segala sesuatu dan 
tidak menyisakan apa pun, hingga neraka jahanam mengadu 
sangat panas kepada Rabb. Na'udzu billah. 


Allah we berfirman: 


kd 


IA Aya Sa pa SATA GAP 


4 Ibid, 3/563. 
25 At-Takhwif, hal: 107. 


ni 2 KA Sa Ke IG. ye 3 AA 
SAS Tg al Ja demi MP hapa 
Egi Ea LG ee SL 


£ Dee SK aa EGG 


“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, 
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Ra- 
sulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan 
jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: “Jangan- 
lah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini” Katakanlah: “Api neraka Jahannam itu lebih sangat 
panas(nya)” jika mereka mengetahui” (OS. At-Taubah: 81) 


Allah g berfirman: 
SO BR US SAT JS CE 
6D SL ye 


“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang men- 
didih. Dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan.” (OS. Al-Wagi'ah: 41-44) 


Allah & berfirman: 
KI SAT BT Pine AG) Aa ale 
#D Age ta. AO), pi 


“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Ta- 
hukah kamu apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah 


ERIAL Trio 


pembakar kulit manusia. Dan di atasnya ada sembilan 
belas (Malaikat penjaga). (OS. Al-Muddatstsir: 26-30) 


Imam Ibnu Rajab sk menjelaskan, ayat-ayat surat Al- 
Wagiah di atas menyebutkan benda-benda yang digunakan 
manusia untuk men-dinginkan badan dari rasa panas dan kese- 
dihan: api, udara dan naungan. Ayat di atas menjelaskan, semua 
itu sama sekali tidak berguna untuk penghuni neraka. Hawa neraka 
jahanam adalah samum, yaitu angin yang sangat panas sekali, 
airnya adalah hamim, yaitu air yang sangat panas, dan naungannya 
adalah yahmum, yaitu asap-asapnya.”" 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


TN Baong Pad Te (22 0. 0 La La 
Al Iga G Jab Kenaan JU Ga ajar Uas ar SI 
503 . £ 2 -. tri 1. out “ & beer sa RAI ha 
ep Orang Kara (pat Cha 1 JB ASI SIS Ol 
- Pa -, 3 - 
Lu 


7 
30 ga" 


“Api kalian ini merupakan satu dari tujuh puluh bagian 
api neraka jahanam. Para sahabat berkata: Demi Allah, 
jika seperti itu pasti sudah cukup. Beliau meneruskan: Api 
neraka jahanam sembilan puluh sembilan kali lebih panas, 
semua panasnya sama. ”7 


KOBARAN DAN PERCIKAN API NERAKA 


Api neraka ada kobaran dan percikannya. Kobaran api 
neraka memiliki tiga cabang, percikan api neraka sangat panjang 


26 At-Takhwif, hal: 85. 
237 Al-Bukhari, Fathul Bari, 6/330, Muslim, 4/2184. 


jsm 


sekali seperti istana, bentuknya aneh dan menakutkan, seperti 
unta hitam. Allah :& berfirman: 


S3 3 Jb II Gala DD SU Ih adi 9 
SA Se an EA e, 


“(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): “Pergilah 
kamu mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendus- 
takannya. Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai tiga cabang. Yang tidak melindungi dan tidak 
pula menolak nyala api neraka.” (OS. Al-Mursalat: 29-31) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, “Yang mempunyai 
tiga cabang,” yaitu kobaran api saat naik dan memuncak disertai 
dengan asap, dan karena begitu kuatnya hingga bercabang tiga, 
“Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka,” 
yaitu naungan asap yang disebabkan oleh kobaran api neraka itu 
bukanlah naungan sebenarnya dan juga tidak bisa menangkal 
nyala api neraka, dengan kata Jain tidak menjaga mereka dari 
panasnya api neraka. Allah && berfirman: 


“.a 


0? AG pe 


“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar 
dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning” 
(OS. Al-Mursalat: 32-33) 


Imam Ibnu Katsir sis menafsirkan, yaitu percikan-percikan 
bunga apinya berhamburan karena sangat berkobar laksana 
istana. Ibnu Mas'ud menyatakan, laksana benteng Ibnu Abbas, 
Mujahid, Gatadah, Zaid bin Aslam dan lainnya menyatakan, laksana 
akar-akar pohon. 


“Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” yaitu seperti 
unta-unta hitam. Demikian yang dijelaskan oleh Mujahid, Hasan, 
Oatadah dan Dhahhak, dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Said bin 
Jabir: “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” yaitu laksana tali- 
tali kapal. Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Seolah-olah ia 
iringan unta yang kuning,” yaitu potongan-potongan tembaga." 


Allah ss berfirman: 
LP nL al NA Pake al £ At Aan 
SI oem SA Aa BEI 


“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api 
dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (dari padanya)” (OS. Ar-Rahman: 35) 


Ibnu Abbas &s menjelaskan, “Nyala api dan cairan tem- 
baga,” kobaran api neraka. 


ASAP NERAKA 


Allah && berfirman: 


BO Bap VII SAT IS, 


“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang men- 
didih. Dan dalam naungan asap yang hitam, Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan.” (OS. Al-Wagi'ah: 41-44) 


28 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/632. 


Ibnu Abbas #5 menyatakan, naungan dari asap api neraka. 
Abu Malik menyatakan, naungan dari asap api neraka jahanam. 


Firman Allah &: “Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.” 
Hasan dan Gatadah menyatakan, tempat masuk yang tidak sejuk 
dan pemandangan yang tidak menyenangkan. 


Allah gs berfirman: “Kepada kamu, (jin dan manusia) 
dilepaskan nyala api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (dari padanya)” (OS. Ar-Rahman: 35) 


Ibnu Abbas #4 menyatakan, “Tembaga,” yaitu asap api 
neraka. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi £, beliau 
bersabda: 


go ae 


Mat aa RR al Ja IE AN 


“Tidaklah menyatu debu di jalan Allah dan asap jahanam 
dalam diri seseorang selamanya.” 


PENYULUTAN API NERAKA JAHANAM 


Api neraka jahanam dinyalakan oleh dosa-dosa manusia 
dan karena murka Rabb, api neraka dinyalakan setiap hari. Api 
neraka juga dinyalakan setelah seluruh penghuni neraka masuk. 
Demikian yang disebutkan dengan jelas dalam kitab Allah dan 
sunnah Al-Musthafa &t. 


1. Api neraka Jahanam disulut oleh dosa-dosa manusia 


Allah & berfirman: 


29 Nasa'i, 6/13, Tirmidzi, hadits nomor 3211, Ahmad, 2/356, 441, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih an-Nasa'i, 2/652. 


8 YA Arr 
ip . & A Us PA 


(On 


“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan.” (OS. At-Takwir: 12) 


Imam Ibnu Katsir dx menyatakan, Syaikh As-Sadi #& 
menafsirkan, dinyalakan. Oatadah &ix menafsirkan, dinyalakan. 
Api neraka jahanam dinyalakan oleh murka Rabb dan dosa-dosa 


manusia. 


2. Api neraka jahanam dinyalakan setiap hari 


Diriwayatkan dari Amr bin Anbasah &s dari nabi &t, 
beliau bersabda: 


Pn aa gl AN BIS Io 
Ken Da IA Sa Bp AS 
S$ 0-8, 5 GA0 


Apit rin PADI Gb IS BSI Ia 
ai ian BEAN 3S jadi Dea AN jas 
Bo pat Saba BIAN SB Jab BAN Jai Gp HA 


Ke Rena aa MAN 3 ai sad jai 


a30 FEE 


SSI LM IAAg Atm Ola G3 Sa HAL 
“Shalatlah shubuh kemudian jangan shalat (apa pun setelah 
itu) hingga matahari terbit hingga terangkat naik, karena 
matahari terbit di antara dua tanduk setan, saat itu orang- 


orang kafir sujud padanya, setelah itu shalatlah karena 


200 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/653. 


shalat itu disaksikan dihadiri” hingga bayangan menyatu 
dengan tombak, setelah itu jangan shalat karena saat itu 
jahanam disulut, setelah bayangan datang menghadap 
shalatnya karena shalat itu disaksikan dan dihadiri hingga 
kau shalat ashar, setelah itu jangan shalat (apapun) hingga 
matahari terbenam, karena matahari terbenam di antara 
dua tanduk setan, saat itu orang-orang kafir sujud padanya.” 


3. Api neraka Jahanam dinyalakan setelah penghuninya 
masuk 


Allah # berfirman: 
Hak yan. L Le BL 2 pUA ARI YEL... 
Oa Keenam KN ea ag 


Pr 2 9 SAAT ha 


3 
LX 
Lenong en Heran Ie PAS 2 (Da3 A33 
Ta — np0 2 GX Ana »£ an 
SO ha 3 LE A3 


“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang 
mendapat petunjuk dan barangsiapa yang dia sesatkan 
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong- 
penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka jahannam. Tiap-tiap kali 
nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya.” (OS. Al-Isra': 97) 


Imam Ibnu Katsir dx menafsirkan, “Tempat kediaman 
mereka,” yaitu tempat kembali mereka, “neraka jahannam. Tiap-tiap 


Mm Disaksikan dan dihadiri para malaikat sehingga besar kemungkinan 
akan dikabulkan dan mendapatkan rahmat. Lihat: Syarh an-Nawawi 'ala 
Shahih Muslim, 6/364. 


kali nyala api Jahannam itu akan padam,” Ibnu Abbas &s mengar- 
tikan, mereda, Mujahid mengartikan padam, “Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya,” yaitu Kami tambah lagi kobar dan bara 
apinya, seperti yang Allah sampaikan dalam ayat berbeda: “Karena 
itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada azab” (OS. An-Naba ': 30) 


Allah 48 berfirman: “Maka, Kami memperingatkan kamu 
dengan heraka: yang menyala-nyala” (OS. Al-Lail: 14) Mujahid 
menyatakan, dikobarkan. 


Suatu malam Umar bin Abdul Aziz xx membaca surat 
Al-Lail saat shalat, kemudian saat sampai pada ayat: “Maka, Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala.” (OS. 
Al-Lail: 14) Ja menangis, ia tidak bisa meneruskan setelah ia baca 
dua atau tiga kali, setelah itu ia membaca surat lain.” 


NERAKA MELIHAT, MENDENGAR DAN BERBICARA 


Allah & berfirman: 
£ Ana it 9 Ps PAN CB . 
# Ob RSU LAS pet OK oi 3 ' VISI 


“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya.” 
(OS. Al-Furgan: 12) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, “Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh,” yaitu di tempat pember- 
hentian pada hari kiamat, “Mereka mendengar kegeramannya dan 
suara nyalanya,” yaitu karena murka kepada mereka. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


22 At-Takhwif, hal: 120. 


s6 da5 SEE Una 2 AD Ih EA 

As AE IN SG II Os Ga IA oa 
ee 

Sroalt3 AU BE II 


“Pada hari kiamat sebuah leher keluar dari neraka, memi- 
liki dua mata yang melihat, memiliki dua telinga yang 
mendengar, memiliki lisan yang berbicara, ia berkata: Aku 
ditugaskan (untuk menyiksa) tiga (golongan manusia), 
setiap orang lalim yang durhaka, setiap orang yang menyeru 
tuhan lain bersama Allah dan orang-orang yang membuat 
gambar” Riwayat 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi &6, beliau 


bersabda: 


303 


304 


Pn 


OB ea Sa en Ba IU EN 
HAN 3 omi EA ab Urat 


“Neraka mengadu kepada Rabbnya, ia berkata: Ya Rabb, 
sebagian dariku memakan sebagian yang lainnya. Allah 
mengizinkan neraka untuk bernafas dua kali, satu kali di 
musim dingin dan satu kali di musim panas.“ 


Riwayat Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Sunan 
at-Tirmidzi, hadits nomor 2083. 

Riwayat Al-Bukhari, kitab: Waktu-waktu shalat, bab: Menunda shalat zhuhur 
hingga suasana mendingin saat udara sangat panas, hadits nomor 537, 
Muslim, kitab: Masjid dan tempat-tempat shalat, bab: anjuran menunda 
shalat zhuhur hingga suasana mendingin, hadits nomor 617, dari hadits 
Abu Hurairah, bukan dari Ibnu Umar. 


& 


MALAIKAT PENJAGA NERAKA 


Para penjaga neraka adalah malaikat-malaikat yang keras, 
kasar, tidak membantah perintah Allah dan melaksanakan perintah 
yang sampaikan. 


Allah & berfirman: 


“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan 
dari malaikat” (OS. Al-Muddatstsir: 31) 


Allah ss berfirman: 

LN Gps De Ki KAN 3 Ga sa Bah 

KACA sn Das Ita Sa ae ud 
"LOLOT 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menger- 
jakan apa yang diperintahkan” (OS. At-Tahrim: 6) 


Mereka adalah para penjaga neraka jahanam seperti disebut 
dalam firman Allah te: 


SG net he PAP Gn at KT Na AANG Ta 
C3 S3 KASI 3 SAI US SIG 


AE ep 


“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata ke- 
pada penjaga-penjaga neraka Jahannam: “Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami 
barang sehari.” (OS. Ghafir: 49) 


Berapa jumlah malaikat penjaga neraka jahanam? 


Malaikat penjaga neraka jahanam berjumlah sembilan 
belas, disebutkan dalam kitab Allah &£: 


2 ai Le. ur 


“Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). 
(OS. Al-Muddatstsir: 30) 


Pemimpin dan pembesar malaikat penjaga neraka 


Pemimpin mereka adalah Malik seperti yang disebutkan 
dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah. Allah 4 berfirman: 


PA ae LI, en teka Pan Ta eta 
KU IA KUN BE ai AS 


“Mereka berseru: “Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja” Dia menjawab: “Kamu akan tetap tinggal (di 
neraka ini)” (OS. Az-Zukhrut: 77) 


Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub &5 , ia berkata: 


el 


PA OB ang 4 PP PAD Bin 3 6 nan 
0 Ta BN . . 
Lake Jet aYo due Isl pda al Ino CI OS 

- 2 “ 


sat - - . 5 sa - 

EA EN Na Ma EU API SANG PENA RAR ee Ne 
SI Ob 1 JET ban JA sb up dia aga 
3. Pan ap Arr en ad Pa Buat Aa Pr ng BB SA sah 
JM 15 da1 Jas (Lap UU dl el La 313 Lana Aoi 


21 Na BI: bru 


5 
Sati 


asa Ja Jain Sale us 1 
Bat ds sisa SI IS NU 


aan in Sis 23 IS ja AN al Jak 


Pada - 


Par 


SEE AS GG  : YE Sik U: Li 
Idi tata JA 3 Lag bana Sana 


Ae 


Jl AL (gl 1 VE Sia Sa: ES SL 
BENER Ai BESI 
WA SIK RE NS PMA A3 
SAR NE Sa ja LI AA An In 3 
ba JAR Insan AJA AS Eu 
SS Aa PP ap GAN BA 
Ade pa gb bt sean LS 
Ie Inah ad an BP Ea 5 


- 
2... Pa - 


nan Pera Me 


Tn Age hee aka 
Sd KAA Git «glail :Y YE SIR Uu Cl 
2 » 20 Lea Tuang PE an Pan aU 
Na ea Dr mad yag 


“0 


2 ta LA PUN ae B3 An . P3 
Sg asas las p JL ah HAN Ia 3 5 
28. 


Jen A3 olga KA Is #6 SI, SA 
ag 22 3 » » 


ka 3 ... 2 3 Ia yak Pa 2 . T Pa Sa ke 
C3 Les Ikan yel 2 Is GNU Ne on) 

2 ae una en en ara Jb nga 
(ANE II Bet Es Te Lan 


20. 2. X ST Ioof 


Ia JS ti SE SAS Sis 17 kat 


He 


5 sa ea UI 4 Ia EBT 2 
Jas giaa Sa na ed UN 
Hg Ba Kl ada AA 
IA SG IT Aa 5 sa, “ 
AS Ta SG AN la dat hana) 
S3 AJA, Pu 2s SG SEN ay Pr 
(3 aa Er AAN 218 SIS da La Gatal kale 35 
Ig ab bh Hb ja Us 
5! YE ai 2 das Eli Sa 2 YE al 


Pare ai P3 ls AAA 
Hse an Sat 


“Sesuai shalat, nabi ## menghadapkan wajah kepada 
kami, beliau bertanya: Siapa di antara kalian yang ber- 
mimpi sesuatu semalam? Bila ada yang bermimpi, ia men- 
ceritakannya lalu beliau bersabda: Ma sya Allah. Suatu 
hari kami bertanya, beliau balik bertanya: Adakah salah 
seorang di antara kalian yang bermimpi sesuatu? Kami 
menjawab: Tidak. Beliau bersabda: Semalam aku ber- 
mimpi, ada dua orang datang menghampiriku, keduanya 
meraih tanganku lalu membawaku pergi ke tanah suci, di 
sana ada seseorang yang tengah duduk dan seorang lain- 
nya berdiri, di tangannya terdapat pengait besi -sebagian 
sahabat kami meriwayatkan dari Musa: Pengait besi di- 
tusukkan ke dalam leher hingga menembus tengkuk, ke- 
mudian ditusukkan lagi seperti sebelumnya, Jehernya 
kembali sembuh seperti sedia kala, tusukan serupa di- 
lakukan lagi- aku bertanya: Siapa itu? Keduanya men- 
jawab: Pergilah. 


Kami pergi hingga tiba di hadapan seseorang yang tengah 
tidur terlentang dan orang lain berdiri di atas kepalanya 
dengan membawa batu besar, batu itu ia pukulkan di 
kepala orang itu, ketika dipukulkan, batu itu terpental, ia 
pergi untuk mengambil batu itu dan ia tidak kembali kepada 
orang itu hingga kepalanya sembuh seperti sedia kala, ia 
kembali memukulnya. Aku bertanya: Siapa itu? Keduanya 
menjawab: Pergilah. 


Kami pergi hingga sampai ke sebuah lubang seperti tungku, 
bagian atasnya sempit sementara bagian bawahnya luas, 
di bawahnya dinyalakan api, saat mendidih, mereka naik 
hingga hampir keluar, dan bila apinya padam mereka 
kembali ke dasar, di sana terdapat para lelaki dan wanita 
telanjang. Aku bertanya: Siapa itu? Keduanya menjawab: 
Pergilah. 


Y 


Kami pergi hingga tiba di sebuah sungai darah, di sana 
ada seseorang tengah berdiri di tengah-tengah sungai dan 
orang lain di hadapannya membawa batu, orang yang ada 
di sungai itu menghampiri, saat hendak keluar, orang yang 
membawa batu itu melemparkan batunya ke mulut dan 
mengembalikannya ke tempat semula, setiap kali ia datang 
untuk keluar, mulutnya dilempar batu kemudian dikem- 
balikan lagi ke tempat semula. Aku bertanya: Siapa itu? 
Keduanya menjawab: Pergilah. 


Kami pergi hingga tiba di sebuah taman hijau, di sana ada 
pohon besar, di dekat akarnya terdapat seorang tua dan 
anak-anak, ada seseorang yang berada di dekat pohon, di 
depannya ada api yang ia nyalakan, keduanya membawaku 
naik ke atas pohon dan membawaku masuk ke dalam 
sebuah rumah, aku sama sekali belum pernah melihat rumah 
lebih indah dari rumah itu, di sana ada orang-orang tua, 
kaum muda, kaum wanita dan anak-anak. Setelah itu 
keduanya membawaku keluar dan membawaku naik ke 
atas pohon, keduanya membawaku masuk ke dalam rumah 
yang lebih bagus dan lebih baik, di sana ada orang-orang 
tua dan kaum muda. 


Aku bertanya: Kalian berdua telah membawaku berkeliling 
malam ini, beritahukan padaku tentang apa yang aku lihat? 


Keduanya menjawab: Baik. Orang yang lehernya ditusuk 
dengan keras itu adalah pendusta, menuturkan kebohongan, 
dustanya dibawa hingga mencapai sisi-sisi langit, karena 
itu ia diperlakukan seperti yang kau lihat hingga hari kiamat. 
Orang yang kepalanya dipukul dengan batu adalah orang 
yang diajari Al-Our'an oleh Allah, pada malam hari ia 
tidak membacanya dan pada siang harinya tidak diamalkan, 
ia diperlakukan seperti itu hingga hari kiamat. 


Yang kau lihat di dalam lubang itu adalah para pezina. 
Yang kau lihat di sungai (darah) itu adalah para pemakan 
riba. Orang tua yang ada di bawah pohon itu adalah Ibrahim 
dan anak-anak kecil yang ada di sekitarnya itu adalah 
anak-anak manusia. Yang menyalakan api itu adalah Malik, 
penjaga neraka. Rumah pertama yang kau masuki itu adalah 
rumah seluruh kaum mukmin, sementara rumah ini adalah 
rumah syuhada'. Aku Jibril dan ini Mika'il. Sekarang li- 
hatlah ke atas. 


Aku melihat ke atas, di sana terdapat sesuatu seperti awan. 
Keduanya berkata: Biarkan aku memasuki rumahku. Keduanya 
berkata: Masih ada sisa usia yang belum kau habiskan, andai 


usiamu sudah habis kau bisa mendatangi rumahmu.” 


PENGARUH API NERAKA TERHADAP DUNIA 


Api neraka berpengaruh terhadap dunia. Hari dengan 
suhu paling panas saat musim panas berasal dari hembusan neraka 
jahanam dan hari dengan udara paling dingin di musim dingin 
berasal dari dinginnya neraka jahanam. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi 285, beliau 
bersabda: 


G 


ba Di Matana BA Si 


“Apabila (udara) panas menyengat, tundalah shalat (hingga 
udara) dingin, karena panasnya yang menyengat itu dari 
hembusan neraka jahanam.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5 dari nabi 8g, beliau 
bersabda: 


308 Riwayat Al-Bukhari, Al-Fath, 3/251. 
306 Muttafag 'alaih. 


ud 
Pa 


W 036 LA sak IST 53 SIA 123 AI EN ES 


- 


- ed £ - - 
...& | . Pe pena . NP aa Ya 
£ Ig (Jowrkad 
TA 3 3 $ we 
si . 2 - - - 


“Neraka mengadu kepada Rabbnya, ia berkata: Ya Rabb, 
sebagian dariku memakan sebagian yang lainnya. Allah 
mengizinkan neraka untuk bernafas dua kali, satu kali di 
musim dingin dan satu kali di musim panas.”” 


BERLINDUNG KEPADA ALLAH DARI NERAKA SEBA- 
NYAK TIGA KALI 


Barangsiapa memohon perlindungan kepada Allah dari 


neraka sebanyak tiga kali, neraka berkata: “Ya Allah, lindungilah 
dia dari neraka.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5 , ia berkata: Rasu- 


lullah 2£ bersabda: 


£ 


TA ae NA Men an Ka Ka 
el alana mel RA JB na SY Kal Jl ya 
AS On AI NE AE JI 33 AM 33 


“Barangsiapa memohon surga kepada Allah sebanyak tiga 
kali, surga berkata: Ya Allah, masukkan dia ke surga. dan 
tidaklah seseorang memohon perlindungan dari neraka 
sebanyak tiga kali melainkan neraka berkata: Ya Allah, 
lindungilah dia dari neraka.” 


37 Riwayat Al-Bukhari, kitab: Waktu-waktu shalat, bab: Menunda shalat 
zhuhur hingga suasana mendingin saat udara sangat panas, hadits nomor 
537, Muslim, kitab: Masjid dan tempat-tempat shalat, bab: anjuran 
menunda shalat zhuhur hingga suasana mendingin, hadits nomor 617, 
dari hadits Abu Hurairah, bukan dari Ibnu Umar. 

Riwayat Tirmidzi, Nasa'i dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 6275. 


308 
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SEBAB-SEBAB MASUK NERAKA 


1. Kafir dan menyekutukan Allah 


Allah us berfirman: 


(2 and 


read 8 Gn KE 3 Ina — Dal ama 2 3 
Pa ja PART APN 3 


“ 2, o. - A P: Pd 
sb Ik lam 3 Sana IIS Ep 35 ae SA 


AON AS eka, 


“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka 
penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan dengan hari ini?” mereka menjawab: “Benar 
(telah datang)” Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab 
terhadap orang-orang yang kafir” (OS. Az-Zumar: 71) 


Allah & berfirman: 


CAK sik 


A36 Mo AA 3 Sah Ata SG 3 
KAN a35 NIK Dia G 
Pk opaa fa 


“Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke 
dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat. Dan 
bala tentara Iblis semuanya. Mereka Berkata sedang mereka 


bertengkar di dalam neraka: “Demi Allah, sungguh kita 
dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata. Karena kita 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam.” (OS. 
Asy-Syw'ara' : 94-98) 


Allah 2 berfirman: 
»4 “3 Pan Ad CA £ 0. 
KL YAN ENI LAN EL en. 


eh Peta EL 


KA Kana NASI Si 
(sis 


“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalam- 
nya. Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka 
tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalam- 
nya?” (OS. Al-Anbiya ': 98-99) 


2. Sifat nifag 


Allah & berfirman: 
Gr 02 22 Pa eri 
pena ae LA Ar at 
Pa 56 KS AN KET AN 5 ? 
Pe 25 Ag, SA AP as - 
OK al Hana Oon beta 


“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi mereka, 
dan Allah melaknati mereka, dan bagi mereka adzab yang 
kekal” (OS. At-Taubah: 68) 


3. Sombong dan lalim 


Allah es berfirman: 


s AN Len Te Hen 
Hye mhn AN Je PAS AN UI Tn. 
SO AI Sp ED 


“Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. 
Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri?” (OS. Az-Zumar: 60) 


Allah z& berfirman: 


- Pa ANA 


Pd Pane kat crad a 

Lir Oa sa 3G CD) ab on CE 
$ D Su 

“Adapun orang yang melampaui batas. Dan lebih mengu- 


tamakan kehidupan dunia. Maka Sesungguhnya nerakalah 
tempat tinggal(nya)” (OS. An-Naziat: 37-39) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud «s5, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


» Iegdl BS Ia IE dig GAN JAR 
Sl: dB NN aa GPS EL JAN SI 


AB a33 SIN ES IN ES JR 


“Tidaklah masuk surga orang yang di hatinya terdapat ke- 
sombongan (meski) seberat biji sawi. Seseorang berkata: 


Seseorang ingin baju dan sandalnya bagus. Beliau bersabda: 
Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai yang indah. 
Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan 


sesama.” 8 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 


lullah & bersabda: 


SP 3 So) -eaip Ah Ha Meat 


3, . 


ade kia Iso 3 
“Allah berfirman: Kebesaran adalah surbanku dan keagungan 


adalah kainku, karena itu barangsiapa yang menyaingi-Ku 
pada salah satunya, Aku siksa dia” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri «s5 , dari nabi & 


beliau bersabda: 


Un Heh ol On Tana 
JL ESA NAN Ab ob : 2G, Hera 


Pa 
Pn 


2 an . 4 a 
JUE la33 bai yaa Lal aa Ai add ds Pa 


sa 


ae asn) F3 Ai ar. J63 BG Ya naat 
Lela (Kaos JSI AG 


“Surga dan neraka berdebat, neraka bilang: Aku dimasuki 
orang-orang lalim dan sombong? surga bilang: Aku di- 
masuki orang-orang lemah dan yang dipandang sebelah 


| 


309 Muslim, hadits nomor 91. 
310 Muslim, hadits nomor 2620. 


R 


mata. Allah berfirman kepada neraka: Engkau adalah adzab- 
Ku, denganmu Aku menyiksa siapa pun yang Aku ke- 
hendaki. Allah berfirman kepada surga: Engkau adalah 
rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati siapa pun yang 
Aku kehendaki, masing-masing dari kalian akan terisi 
penuh?" 


4. Berdusta terhadap nabi &: 


Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah &s , ia berkata: 
Rasulullah &: bersabda: 


2g 24 
| £ 


- : : 
ant cie 


“Dusta terhadapku tidak sama seperti dusta terhadap 
orang lain, maka barangsiapa berdusta terhadapku dengan 
sengaja, hendaklah menyiapkan tempatnya di neraka?" 


5. Memakan riba 


Allah x&& berfirman: 


Kah aa Pera 


Stan oa Knp aAa kat NASA, bgi 


Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Tauhid, Bab: Riwayat tentang firman Allah: 
“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang ber- 
buat baik.” (OS. Al-A'raf: 56), hadits nomor 7449, Muslim, Kitab: Surga, 
gambaran nikmat dan penghuninya, Bab: Neraka dimasuki orang-orang 
lalim dan sombong, sementara surga dimasuki orang-orang lemah, hadits 
nomor 2846, dan lainnya dari hadits Abu Hurairah. 

12 Muttafag “alaih. 


ke 
ket sa 


ta 2 red - rd Tn at Pan Pad 
AS bae HI IE LA AI dah Taka G3 
KO ata 


“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan meng- 
haramkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan): dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 
itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka kekal di da- 
lamnya.” (OS. Al-Bagarah: 275) 


6. Memakan harta secara batil 


Allah 2 berfirman: 


33 


3 SEE UP EN Ia sat KN ap 

“NA an Pn Pt ad P. - P3 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 


perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang me- 
nyala-nyala (neraka)” (OS. An-Nisa': 10) 


Allah x& Serah: 


. 


Pa AL ja Nm - L 0 Je Kera 2. - 
LAI IG A ME 5 ale IN BS 8 
TE Ka EA SK yah 
Ie DS Jak 03 DV) nda EK 


PN 2 net ATA 


#3 SA EN CE S3 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak 
dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke 
dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah” 
(OS. An-Nisa ': 29-30) 


7. Cenderung kepada orang-orang zhalim 


Allah 2 berfirman: 


AYI KAI 
Lg tas: oa adl 95 


“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan 
sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolongpun 
selain daripada Allah, Kemudian kamu tidak akan diberi 
pertolongan.” (OS. Hud: 113) 


8. Bunuh diri 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi #5, beliau 
bersabda: 
o. 3 2 Tg 


IS Ea Ea sa NG RE sa 


“Orang yang mencekik dirinya, ia mencekik dirinya di 
neraka dan orang yang menikam dirinya, ia menikam dirinya 
di neraka.” 


9. Meninggalkan shalat dan menuruti syahwat 


Allah # berfirman: 


Lan PA 10x 


S3 NAS ANA Silbpan 25 
KUA 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) 
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan.” 
(OS. Maryam: 59) 


10. Enggan membayar zakat 


Allah &s berfirman: 

Pd - IG ke daad 2. 4 ea rar Bnas 

HE NA BY Sa ) £ 1 peca Ji2 
LV Da 


“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 


38 Al-Bukhari, lihat juga Shahih al-Jami', 51114. 


» 


zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. 
(OS. Fushshilat: 6-7) 


11. Lalim dalam memutuskan perkara 


Diriwayatkan dari Buraidah bin Hashib &s , Rasulullah 2: 
bersabda: 


Pa, : RI set & SA 2 83 .. 2 sar 123 - 28 
KAN 3 SAB OB OS RA 3 Je 2 soal! 


0 &0 - yg 5 Na 8 be Lena PS Pa 
SE 3 BS Jah ea gai GE 3S Ja 
j ga san SA mala an Sate Ne 

JIN 3 HE JS Mas Je ON 3 


“Hakim itu ada tiga: satu ada di surga dan dua ada di neraka. 
Hakim yang ada di surga adalah hakim yang mengetahui 
kebenaran dan memutuskan (perkara) dengan benar, se- 
mentara hakim yang mengetahui kebenaran namun me- 
mutuskan (perkara) dengan lalim, ia berada di neraka dan 
hakim yang memutuskan (perkara) sesama di atas ke- 


bodohan, ia berada di neraka.” 


12. Berhias 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


2 222 1 Para 55 AI aa 3 283 « Te 

AM SIS bela aah A33 PSI LOL Ja ia Oo 
KA an BAU ne Be ES anna La 
SEL LO LE Lt PUS al Op as 


- 


34 Riwayat Abu Dawud, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami), hadits nomor 819. 


La. AN P3 SA St Tebe aea AB 

OA V3 xA Oreo Y ABU KI kam Karan Ta 
aa Abah Pa) 2 ra 2 7 - #7 
LAS) IIS Food Uya Jeng ML UN le) 


“(Ada) dua golongan penghuni neraka yang belum pernah 
aku lihat, kaum membawa cambuk seperti ekor sapi, dengan 
cambuk itu mereka memukuli rakyat, wanita-wanita ber- 
pakaian (namun) telanjang, berlenggak lenggok dan miring, 
rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka 
tidak masuk surga dan tidak mencium baunya, padahal 


bau surga tercium dari perjalanan sejauh ini dan itu” 


13. Menggambar obyek yang bernyawa dan berdimensi 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud &s, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


4 
w 


Da pall Kaki Gg AI Kis IE al 


s. 
| 
8) 


| 


“Manusia paling keras siksanya di sisi Allah adalah orang- 


orang yang membuat gambar: 


14. Meminum menggunakan bejana emas dan perak 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah w&s, bahwa Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Ann 


SN Kei  n A EA HIS ea 


“Orang yang minum menggunakan bejana emas dan perak 
sejatinya membunyikan neraka jahanam di perutnya.” 


2S Riwayat Muslim, hadits nomor 5478, 7054. 
38 Shahih, Al-Misykat, 2/505. 
37  Muttafag “alaih, lihat juga Al-Misykat, 2/462. 


w 


& PIA 2, 2 
A 


15. Menebang pohon yang menjadi tempat berteduh 


Diriwayatkan dari Aisyah «&s dari Rasulullah &£, beliau 
bersabda: 


An pia Ja JM BRA AL GA Gian D1 


“Sungguh orang-orang yang menebang pohon bidara, 
mereka akan ditungai (air panas) di neraka." 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Hubaisy &s , ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: 


“Barangsiapa menebang pohon bidara, Allah akan mem- 
balikkan wajahnya di neraka.” 


16. Menyiksa hewan 


Diriwayatkan dari Jabir &#, ia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


KE es He aan Rn KA Ona An BG 
Lai Ja pal oa ya ia NN 
PSS Ia BEA Ta GA IA ll Aa 

KE EN 


“Neraka diperlihatkan kepadaku, di sana aku melihat se- 
orang wanita dari Bani Israil yang disiksa karena kucing 
miliknya yang ia ikat tanpa diberi makan, ia juga tidak 


18 Shahih, lihat: Shahih al-Jami', 2/88. 
38 Abu Dawud, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash- 
Shahihah, 21125, Shahih al-Jami', 5/34. 


membiarkannya memakan serangga tanah hingga mati 
kelaparan.” 


PROSESI MASUK NERAKA 


Para penghuni neraka masuk neraka dalam keadaan terikat, 
diseret, di leher mereka terdapat belenggu, Rabb Yang Maha 
Besar dan Tinggi murka kepada mereka, ubun-ubun dan kaki 
mereka ditarik, mereka diseret dengan kepala di bawah dan kaki 
di atas dalam keadaan buta, tuli dan bisu, tempat kembali mereka 
adalah neraka jahanam dan jahanam adalah seburuk-buruk tempat 
kembali, mereka ingin melarikan diri dari siksa yang menyakitkan 
namun tidak bisa, bagaimana mereka bisa melarikan diri dari 
siksa yang menghinakan sementara mereka telah mendurhakai 
Rabb seluruh alam? Saat itu mereka ingin melarikan diri, karena 
Dzat Yang mengetahui ghaib murka, mereka terhalang dari 
keinginan itu, kala itu tidak ada lagi harapan dan pemenuhan. 


Allah g berfirman: 


Pra eat ig er bat naa LAI PN 
La anakan AI ye Aa 
2 Ke F4 e LK saran »-A AKA. ha 


Kon Ur La eyang Ie ip map ha 
Peak ap aa 


“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang 
mendapat petunjuk dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka 
sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong 
bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpul- 
kan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka 
dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman 
mereka adalah neraka jahannam. Tiap-tiap kali nyala api 


820 Al-.Misykat, 31688. 


Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya.” (OS. Al-Isra': 97) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s , ia berkata: 


“Rasulullah ditanya: Bagaimana Allah mengumpulkan 
manusia dengan tertelangkup? Beliau menjawab: Bukankah 
Dzat yang membuat mereka berjalan di atas kaki juga 
Kuasa untuk membuat mereka berjalan di atas wajah?!” 


Allah & berfirman: 


Pra 


& BIA DO Aga KAI 9 
SA ar ah 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada 
hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka): “Rasakanlah sentuhan api neraka!” (OS. 
Al-Gamar: 47-48) 


Imam Ibnu Katsir ak menafsirkan, Allah mengabarkan 
tentang orang-orang yang berdosa, mereka berada dalam kesesatan, 
jauh dari kebenaran, Allah juga memberitahukan keraguan dan 
goncangan dalam pendapat mereka. Ini mencakup siapa pun 


21 Al-Bukhari, Fathul Bari, hadits nomor 4860, Muslim, hadits nomor 2806. 


yang menyandang ciri yang sama, baik orang kafir dan ahli bid'ah 
dari seluruh kelompok. Setelah itu Allah & berfirman: “(Ingatlah) 
pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka,” seperti 
halnya dulu saat di dunia mereka berada dalam keraguan dan 
kebimbangan, karena itu mereka layak mendapat balasan seperti 
itu seperti halnya dulu mereka berada dalam kesesatan di dunia, 
mereka bingung, sesat dan menyesatkan. Pada hari ini, mereka 
diseret di neraka dengan wajah di bawah, mereka tidak tahu hendak 


dibawa kemana.” 


Allah g berfirman: 


2nd Ea zr 


sa PANJI 01 mela La saya TAN AN 
£ Da 


(Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, 
tidak ada bagimu seorangpun yang menyelamatkan kamu 
dari ladzab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya 
tidak ada baginya seorangpun yang akan memberi petunjuk.” 
(OS. Ghafir: 33) 


Imam Ibnu Katsir 2& menafsirkan, “(Yaitu) hari (ketika) 
kamu (lari) berpaling ke belakang,” dengan berlari, karena itu 
Allah berfirman: “Tidak ada bagimu seorangpun yang menyela- 
matkan kamu dari (azab) Allah,” yaitu tidak ada seorangpun yang 
akan membela kalian dari hukuman dan siksa Allah. 


Allah & berfirman: 


Pad 


ka Pd 3. Ta Ta £ Pa 
Tan Sy PAN Agay HL Aap 1 Ta 3 


22 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/457. 
28 Ibid, 3/279. 


& 


PananaA PERATAN pr 


1. anna 


“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka jahannam, dan 
pada hari itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna 
lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan: “Alangkah 
baiknya kiranya Aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk 
hidupku ini” Maka pada hari itu tiada seorangpun yang 
menyiksa seperti siksa-Nya. Dan tiada seorangpun yang 
mengikat seperti ikatan-Nya?” (OS. Al-Fajr: 23-26) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, “Maka pada hari itu 
tiada seorangpun yang menyiksa seperti siksa-Nya,” yaitu tidak 
ada seorang pun yang lebih keras genggaman dan ikatannya 
melebihi Zabaniyah untuk orang-orang kafir dan ingkar kepada 
Rabb. Ini berlaku bagi para pendosa yang lalim.”“ 


Allah g berfirman: 
BA GEA pera IN 


“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, Kemudian 
mereka dibakar dalam api” (OS. Ghafir: 71-72) 


Imam Ibnu Katsir as menafsirkan, “Ketika belenggu dan 
rantai dipasang di leher mereka,” yaitu terikat dengan belenggu 
yang dipegang oleh malaikat Zabaniyah, mereka diseret dengan 
posisi wajah di bawah.” 


2 Tbid, 3/683. 
28 Tbid, 3/287. 


ORANG PERTAMA YANG DIBAKAR DI NERAKA 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &#, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #&£ bersabda: 


Pa. 


AN naa LG A3 sak JG 5 
ls LG: JB Ela G3 JB A an SS 


Na 


Jk SY SE SESI Es 2 db In Un 


JA Sains Menpan 


Sg Ge Baba 


0 nan SA 1 OT Par 4 die lang yu 
ape JB G3 Ela G3 IE MBS 


SIS SEO, SI JB cilyall as S3 et 
BB AJ TA Sh PN Tapa 


3 
IN Pa Pen Gaet 


2g 


NA nan an ena 


Pa ANN jaya PAN 
PAP Pn ena nat js aa A3 NS 


“Sungguh manusia pertama yang disidang pada hari kiamat 
adalah seseorang yang mati syahid, ia didatangkan, Allah 
mengingatkannya pada nikmat yang Ia beri, ia pun tahu, 
ia berkata: Aku berperang karena-Mu hingga aku mati 


syahid. Allah berfirman: Kau berdusta, tapi kau berperang 
supaya kau disebut pemberani dan memang seperti itu. 
Setelah itu ia diperintahkan untuk diseret di atas wajahnya 
hingga dilemparkan ke neraka, selanjutnya seseorang 
yang mempelajari dan mengajarkan ilmu dan membaca 
Al-Our'an, ia didatangkan, Allah mengingatkannya pada 
nikmat yang Ia beri, ia pun tahu, Allah bertanya: Apa 
yang telah kau amalkan dengan ilmumu? Ja menjawab: 
Aku mempelajari dan mengamalkan ilmu, aku membaca 
Al-Our'an karena-Mu. Allah berfirman: Kau berdusta, 
tapi kau belajar supaya kau disebut orang yang berilmu, kau 
membaca Al-Our'an agar disebut penghafal dan memang 
seperti itu. Setelah itu ia diperintahkan untuk diseret di 
atas wajahnya hingga dilemparkan ke neraka, kemudian 
seseorang yang diberi keleluasaan oleh Allah, Allah mem- 
berinya berbagai jenis harta, mengingatkannya pada 
nikmat yang Ia beri, ia pun tahu, Allah bertanya: Apa 
yang telah kau amalkan dengan hartamu? Ia menjawab: 
Tidaklah aku biarkan suatu jalan pun yang Engkau sukai 
untuk diberi nafkah melainkan aku beri nafkah karena-Mu. 
Allah berfirman: Kau berdusta, tapi kau melakukan hal 
itu agar dikatakan orang derma dan memang seperti itu. 
Setelah itu ia diperintahkan untuk diseret di atas wajahnya 
hingga dilemparkan ke neraka: 


UTUSAN NERAKA 


Terdapat beberapa hadits shahih yang memberitahukan 
tentang utusan neraka, di antara seribu manusia, sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan di antaranya masuk surga, dan hanya 
satu yang masuk neraka. 


26 Muslim, hadits nomor 1905. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id &5 , ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


PA ah, Pematang Aan 5 2 ar 1, 
Ia 3 TG Abang BEI: yah cal Gd JL 
9 Ti 5 2 NA Peta Haa a C0. 0 .$ 7 3 
ye SEN Sg JEC Ai P: 
naa Aa 


- A3 


3 63 Haa Si SAR IK SI 
Ip ab ES Ba Da 


£... La Ta bas Jab ia 
Aa Suja: Jas PA ad, 


Ah sa sg Ia PS AU ea 
Mean Je ya SA MEN AN 
JA AB PE HPN Jian ai gl JS 
Made AS GI JAS Ag SE 

AANG Aa ANE ji NI 


“Allah memanggil Adam: Hai Adam! Adam menjawab: 
Aku penuhi panggilan-Mu dan kebaikan ada di tangan-Mu. 
Allah berfirman: Keluarkan utusan neraka dari keturunan- 
mu. Adam bertanya: Ya Rabb, apa itu utusan neraka? Allah 
menjawab: di antara seribu sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan (masuk neraka) dan satu sisanya (masuk surga). 
Saat itulah anak kecil menjadi ubanan, gugurlah kandungan 
wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 
akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya. Hal itu mem- 


beratkan para sahabat, mereka bertanya: Wahai Rasulullah, 
di antara seribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
(masuk neraka) dan satu sisanya (masuk surga)?! Beliau 
menjawab: Bergembiralah karena satu orang berasal dari 
kalian dan seribu orang berasal dari Yajuj dan Ma'juj. Setelah 
itu beliau bersabda: Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sungguh aku berharap kalian menjadi seperempat 
penghuni surga. Kami pun memekikkan takbir. Beliau 
bersabda: Aku berharap kalian menjadi sepertiga peng- 
huni surga. Kami pun memekikkan takbir. Beliau bersabda: 
Aku berharap kalian menjadi separuh penghuni surga. 
Kami pun memekikkan takbir. Beliau bersabda: Di antara 
seluruh manusia, kalian tidak ubahnya seperti bulu hitam 
pada lembu putih atau seperti bulu putih pada lembu 
hitam.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , nabi 25 bersabda: 
yaa 2 ga sagu? ANT ar Aan ro 09 0. 2 gg 
las : Jis tanya Sel pala aa ex Ph Pp Jsl 


5 
Kata Safa 


Sa Aa KP (ISA 


o P3 5 "03 2, Laga 9:9 TR € Pa era 
Dg J3 AE el Sp in 
AA 2g Na 53 Sh 
Us de ISL dil Ja 5 AU aing K3 25 LL JS Ja 

Eza - D #3) 
do: JB $ Ea A6 Aap HaL5 Gila JS Ia 


|.» 
MANA LAI AE AI 


“Manusia pertama yang dipanggil pada hari kiamat ada- 
lah Adam, ia pun melihat keturunannya lalu dikatakan: 
Ini adalah ayah kalian, Adam. Adam berkata: Baik. Allah 


27 Riwayat Al-Bukhari, 6/382, Muslim, hadits nomor 521. 


berfirman: Keluarkan utusan jahanam dari keturunanmu. 
Adam bertanya: Ya Rabb, seberapa banyak? Rabb men- 
jawab: Dari seratus, keluarkan sembilan puluh sembilan. 
Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, jika dari seratus 
di antara kami diambil sembilan puluh sembilan, lalu apa 
yang tersisa dari kami? Beliau menjawab: Umatku di tengah 
umat-umat lain laksana bulu putih pada lembu hitam.” 


Kedua hadits di atas bisa disatukan. Hadits-hadits yang 


menyebut utusan neraka sebanyak sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan diartikan untuk seluruh keturunan Adam termasuk 
Ya'juj dan Ma'juj, sementara hadits-hadits yang menyebut utusan 
neraka sebanyak sembilan puluh sembilan diartikan untuk seluruh 
keturunan Adam tidak termasuk Ya'juj dan Ma'juj. Wallahu a'lam. 


JIN DAN MANUSIA KAFIR DI NERAKA 


Allah ss berfirman: 


.. IG Dab Ca 


Sa | sang 


“Allah berfirman: “Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka 
bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu 
sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), 
dia mengutuk kawannya (menyesatkannya): sehingga apabila 
mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang yang 
masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang 


28 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/378. 


P3 


8 
a 


yang masuk terdahulu: “Ya Tuhan kami, mereka telah me- 
nyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka 
siksaan yang berlipat ganda dari neraka.” Allah berfirman: 
“Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, 
akan tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-Araf: 38) 


Allah us berfirman: 


- LA Kar 32 


73 PALA 2. bgen Le 
API a, lege Uagaag Al Ja j2 Hola GA 3 


“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. 
Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat 
Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya 
Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan 
manusia (yang durhaka) semuanya.” (OS. Hud: 119) 


Allah x& berfirman: 

MET MG SIG LEE AN RAR AAN Tn 
Ae Ina Un abal Selop 

Ea ERA EN Se un Pn en e 
Bona SPA ea Kab oa ORI FD) 


- 
- 


SOE Ci Abah AA IA 


“Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan 
mereka bersama setan, kemudian akan Kami datangkan 
mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut. Kemudian 
pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di 
antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih 


mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka” (OS. Maryam: 68-70) 


Allah & berfirman: 
PAN Ara T oo. 2 3 LN TOL 0 oe 
SO aa Ja (D bali Aa 


“Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke 
dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat. Dan 
bala tentara Iblis semuanya.” (OS. Asy-Syu'ara ': 94-95) 


Allah zz berfirman: 


2 Ap 2. 


“Allah berfirman: “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan, Sesungguh- 
nya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan 
jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu 
di antara mereka kesemuanya? (OS. Shad: 84-85) 


MEREKA YANG SECARA JELAS DISEBUT SEBAGAI 
PENGHUNI NERAKA 


1. Firaun dan kaumnya 


Allah es berfirman: 


2». a & Gp La Pa Pa onta 
Gp3 ND OA 9 US agan UI AI, 
ka 


P3 
ni, m2, AG td LA 0... 


U3 Ogep A Iaib Las 


- 


Ahn 


Heo m0, Ah 
CU Aap DEA 


bi & - 

SI BAN Sa 3 AB AE KAN 3 Aa 
Aha Atut op Ceoneunet be po 2 8. A 

£ Sya Ha Sak KAN (3 EH Lo Ilyas, 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) kami dan mukjizat yang nyata, 
kepada Firaun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi 
mereka mengikut perintah Firaun, padahal perintah 
Firaun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. Ia ber- 
jalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat 
yang didatangi. Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan 
di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat. Laknat itu 
seburuk-buruk pemberian yang diberikan.” (OS. Hud: 96-99) 


Allah g berfirman: 


P3 
BA aan YO LN Ita na, SERAT 
Ha Op JO Bas na ee Al 03 jp 
ag LA SA Pd 


AL 29501 9 G4 Tn Pad 
KA Ka 23 Da le Gak SUN (Had 
SO HUT Gan ara taat 


“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya 
mereka, dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab 
yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka 
pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 
(Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” (OS. Ghafir: 
45-46) 


2. Abu Lahab dan istrinya 


Allah z8 berfirman: 


Le Ne han AA aa Aitaa ena 
C3 RC 2 GAC JD Sd 
# 


Tes LEK OT EEL O 
SO Sd Mann OA 


“Binasalah kedua tangan abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya 
dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam 
api yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut.” (OS. Al- 
Masad: 1-5) 


3. Istri Nuh dan Luth 


Allah & berfirman: 


BOX ae No kat LG Aa rat Pa 
33 AG & IA YSS Sa TEA S5 


Patah ae Pa 


LL PA 2. - 5 
3 TR GEA bata ia Ja 3 


LL Lp oh 


SORE MA MET IN EA 


Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perum- 
pamaan bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah 
pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba- 
hamba Kami: lalu kedua isteri itu berkhianat kepada 
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat 
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah, dan dika- 
takan (kepada keduanya): “Masuklah ke dalam Jahannam 
bersama orang-orang yang masuk (jahannam)” (OS. At- 
Tahrim: 10) 


4-7. Seseorang yang memiliki perisai, seorang penguasa Him- 
yar, seseorang yang membelah telinga unta untuk diper- 
sembahkan kepada dewa-dewa, dan seorang wanita Bani 
Israil pemilik kucing yang ia siksa hingga mati 


Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah «5 , dari Rasu- 
lullah 2£, beliau bersabda: 


£ 
0. 


(NG pe pasa Kesan! SI 
Kla jP La PGA AO GAN RAN S2 
aa 


“Sungguh neraka didekatkan kepadaku hingga tiup panas- 
nya dari wajahku, di sana aku melihat seseorang pemilik 
perisai, orang yang membelah telinga unta untuk dipersem- 
bahkan kepada dewa-dewa (Amr bin Luhai bin Oamah bin 
Khandag bin Khuzanh), penguasa Himyar dan seorang 


wanita pemilik kucing”? 


Diriwayatkan dari Asma' t£& , Rasulullah #£ bersabda: 
ja Sai SE gia ST AI SU 33 
SB sada As on 3 AIO Fa 333 apa 
JG Sada SL: 2 ia akta JET Es Len 
BE, gisu : an tag, 


“Surga mendekatiku hingga andai saja aku berani pasti 
aku bawakan sebagian buahnya, neraka juga mendekatiku 


32? Shahih, Shahih al-Jami', hadits nomor 1968. 


hingga aku berkata: “Ya Rabb, apa aku bersama mereka?” 
di sana ada seorang wanita —aku (perawi) kira beliau ber- 
sabda: dicakar-cakar kucing. Aku bertanya: “Dia kenapa?” 
Mereka menjawab: Ia kurung hingga mati kelaparan tanpa 
diberi makan dan tidak dibiarkan mencari makanan.” 


8. Orang yang membunuh dan yang merampas barang bawaan 
Ammar 


Diriwayatkan dari Amr bin Ash dari nabi, beliau bersabda: 


- 
Pa je 


2 pera IE JIE 


“Orang yang membunuh dan yang merampas barang 
bawannya berada di neraka.” 


PARA PENYERU MENUJU NERAKA 


1. Setan 
Allah g& berfirman: 


pai ao aa IG bsa ap 


ia 


“Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) 
walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (neraka)?” (OS. Lugman: 21) 


Allah & berfirman: 


430 Riwayat Al-Bukhari, kitab: Adzan, bab: bab 90, hadits nomor 745, dari 
hadits Asma' binti Abu Bakr. 
31 Tbid, hadits nomor 4170. 


PP sara Sea ata KB IM 5 Ina PA 
Ta Ai Ibn LAN Das me das SI ALA £ 18 
LI AI 


“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syaitan- 
syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (OS. 
Fathir: 6) 


2. Firaun dan bala tentaranya 


Allah gs berfirman: 

Tya AK SNI 3 IK 
3 sa EL KAK DSA 
CO GAB Kas Ne SS Ht HA 


berdiri - 8 Pn #5 Pn ea 
TAK F3 KA SI KN ara 


“Dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya di 
bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka menyang- 
ka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. 
Maka kami hukumlah Firaun dan bala tentaranya, lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka lihatlah ba- 
gaimana akibat orang-orang yang zhalim. Dan Kami jadikan 
mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke 
neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong” 
(OS. Al-Oashash: 39-41) 


Allah 8 berfirman melalui lisan para keluarga Firaun 
yang beriman: 


“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu 
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?” 
(OS. Ghafir: 41) 


3. Orang-orang musyrik 
Allah 2 berfirman: 


4 A E- 


Ra AA A3 bag ba II NASA V3 - 
KA 3 S3 SEN UASN SEA Ip 33 

GEN II SAK SBN KAA Ia ih ak ta 
AA oma ae K3 Pr etah AA KI IL Gen 


Gea 
# DL 83) Aa 


“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin 
lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 
dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 


5 


C3 
23) 


ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran” (OS. Al-Bagarah: 
221) 


ORANG-ORANG KAFIR KEKAL DI NERAKA 
1. Dalil Al-Gur'an 


Allah ge berfirman: 


“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat kami, mereka itu penghuni neraka: mereka kekal di 
dalamnya.” (OS. Al-Bagarah: 39) 


Allah & berfirman: 


SA 


saia Th, Ke ch 4 pend en tb Ae 
SAT al EA CA IDN SUS 2 S3, SSL 


“ “. - 
hn MAA y yan DE AL, PR Lte 
£ ap, Aa 


“Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para 
malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam 
laknat itus tidak akan diringankan siksa dari mereka dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh.” (OS. Al-Bagarah: 161-162) 


Allah ts berfirman: 


-. - 


AL. - 4 P Td G3 NI Sak £ 
A3 Kia Sep mm 9 AN ag ol D3 
A - 
SI As 
“Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali- 


kali tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka beroleh 
azab yang kekal,” (OS. Al-Ma 'idah: 37) 


Allah berfirman: 


ke rd 


1 “ 1 Aron Maan ah ae te zz . 
PN LET ADI Te BG Ge tpi Salt $ 
(Osega 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni- 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” (OS. Al- 
Kraft: 36) 


Allah & berfirman: 

Ebi AI Tana MAN ISA KU 

DAN 35 HA Sta JAN BI mel 
6 Sat 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan 
mesjid-mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka 
sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, 
dan mereka kekal di dalam neraka” (OS. At-Taubah: 17) 


Allah berfirman: 


Pa te 0 13 & ab 
PA Rea Pn Peng er MA La MG "A3 J3 


£V “kada AeT 


“Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui 
bahwasanya barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya neraka Jahannamlah baginya, kekal 
mereka di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar” (OS. 
At-Taubah: 63) 


Allah g& berfirman: 


“Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim 
(musyrik) itu: “Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal, 
kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang telah 
kamu kerjakan.” (OS. Yunus: 52) 


Allah & berfirman: 


SANG Kan RU NAS 


“Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka 
tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalam- 
nya.” (OS. Al-Anbiya': 99) 


Allah g berfirman: 


ng Far 1. Tara 7 Ra Aa AG 3G kn 


MO ian ina 


“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. 
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak 
(pula) diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah 
Kami membalas setiap orang yang sangat kafir” (OS. 
Fathir: 36) 


Allah «& berfirman: 
S DIAL mp 2S 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam 
azab neraka jahannam.” (OS. Az-Zukhruf: 74) 


Allah & berfirman: 
Sasar KA IE Ba KANGEN Cb 
K AG DN BAN, 3 lan £ 3 Ss  uA 
AO aan AM Eh 3S 0 MAN un 
KE TI D Syiir LA SG 
KE Sma 03 SI GEN SES Kanan 23 € 
SAAT sin an 3 


KO na 


» 
P3 
1» 


“Dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka dika- 
takan): “Maka apakah belum ada ayat-ayat Ku yang dibaca- 
kan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan kamu 
jadi kaum yang berbuat dosa?” Dan apabila dikatakan (ke- 
padamu): “Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan 
hari berbangkit itu tidak ada keraguan padanya,” niscaya 
kamu menjawab: “Kami tidak tahu apakah hari kiamat 
itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya)” Dan nyatalah 
bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka 
kerjakan dan mereka diliputi oleh (azab) yang mereka selalu 
memperolok-olokkannya. Dan dikatakan ( kepada mereka): 
“Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu 
telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat 
kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak mem- 
peroleh penolong” Yang demikian itu, karena sesungguhnya 
kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan 
kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari 
Ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan untuk bertaubat” (OS. Al-Jatsiyah: 
31-35) 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &g ,dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


4 . 
or. 


TEA Na au 3 Ra Kan Ana 
H5 DARA SE LI JAN Rab 3 Ja Ja 


o 


4 EL TI PP NG EN TA 
BE YEN Ja 3 SA YUI JATG 


“Penghuni surga masuk surga dan penghuni neraka 
masuk neraka, kemudian penyeru berdiri di antara mereka 
seraya menyampaikan: Wahai penghuni surga, tidak ada 


kematian dan wahai penghuni neraka, tidak ada kematian, 
(kalian) kekal.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Sp AA Is bsa NA LA 
pa LE ema PES An 5 
EA Da Dan DAA Won 
Pam pa JG Elia PPU) yatu “35 Jb 
Men sada sid 
aa Kn 


Ag ai 2g ale al Jana 2G - 
. 3 0g 


LA dai gs yan 


Kematian didatangkan dalam wujud domba kelabu kemu- 
dian ditempatkan antara surga dan neraka, kemudian 
dikatakan: Wahai penghuni surga! Mereka melihat seraya 
merasa iba, dan dikatakan: Wahai penghuni neraka! Mereka 
melihat dengan mendongakkan kepala, setelah itu dikata- 
kan: Kalian tahu apa ini? Mereka semua menjawab: Ya, itu 
kematian. Kemudian dikatakan: Wahai penghuni neraka! 
Mereka melihat seraya merasa iba, dan dikatakan: Wahai 
penghuni neraka! Mereka melihat dengan mendongakkan 
kepala, setelah itu dikatakan: Kalian tahu apa ini? Mereka 
semua menjawab: Ya, itu kematian. Kemudian kematian 
disembelih di antara surga dan neraka, setelah itu dikata- 


kan: Wahai penghuni surga! Kalian kekal, tidak mati, dan 
wahai penghuni neraka! Kalian kekal, tidak mati. Setelah 
itu Rasulullah membaca: “Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah 
diputus. dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak 
(pula) beriman.” (OS. Maryam: 39)” 


MAYORITAS PENGHUNI NERAKA ADALAH KAUM 
WANITA 


sabda: 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &5 , bahwa nabi &: ber- 


- 
4 


Sabu Te Ha aa SIB Jai 
Ia Si eg esa BS AN 3 IE Ly 
IA SE ita Isa LH 3 Ji me 
SAS YEN SLB UI JB Sa JAN SUSU di 
JW ES Ja LE Eu 

HAN LAI Kg 3nd 33 Ji 


“Wahai kaum wanita, bersedekahlah dan perbanyaklah 
istighfar karena aku melihat penghuni neraka yang paling 
banyak adalah (kaum) kalian. Kemudian di antara mereka 
ada seorang wanita berpantat besar bertanya: Kenapa 
(kaum) kami menghuni sebagian besar neraka? Beliau 
menjawab: Karena kalian sering melaknat dan menging- 


8 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/406. 


kari (kebaikan) suami. Aku tidak mengetahui kaum yang 
agama dan akalnya kurang menguasai orang yang berakal 
melebihi kalian. Wanita itu bertanya: Wahai Rasulullah, 
apa itu kurang agama dan akal? Beliau menjawab: Kurang 
akal adalah karena kesaksian dua wanita sama seperti 
kesaksian seorang lelaki, ini berarti akalnya kurang. Dan 
wanita diam selama beberapa hari tidak shalat dan tidak 


puasa, ini berarti agamanya kurang,” 


ORANG TERAKHIR YANG KELUAR DARI NERAKA 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud 5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


an Jai AG aa Lana Ba dal sai SEN SI 


TN PN an 
mane WAS AI 


Ni Pe TA ea Na NN 
Ijab uka ah PR NI Sasa 


- 


Ap WE Ajay HAJI Jia al Sp EA JS LAS 


9 04 3 
Les SN AA SIA ASIN JET 1743 Ya WI 


“ 2 


Anang Ur TE IS At Ip SA Aa li ENG Aa 


33 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Tafsir, Bab: “Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan.” (OS. Maryam: 39), hadits nomor 4730, Muslim, 
Kitab: Surga, gambaran kenikmatan dan penghuninya, Bab: Neraka di- 
masuki orang-orang lalim, sementara surga dimasuki orang-orang lemah, 
hadits nomor 2849, dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. 


- 


Pai Pa aa TPA Sa TEA G3 s “ - 
“ 2 $ « nan ia . « Pa ke - ka $ 2 
231 Jal ca B5 Ji OS ola Da Elena 
22, 
al ya 


“Sungguh aku tahu penghuni neraka terakhir yang keluar 
dari sana dan penghuni surga terakhir yang masuk ke 
sana, seseorang keluar dari neraka dengan merangkak lalu 
Allah berfirman kepadanya: Pergilah lalu masuklah ke 
surga. Ia menghampiri kemudian terlihat olehnya seolah- 
olah surga sudah penuh, ia kembali lalu mengadu: Ya 
Rabb, aku lihat surga sudah terisi penuh. Allah berfirman 
kepadanya: Pergilah lalu masuklah ke surga. Ia menghampiri 
kemudian terlihat olehnya seolah-olah surga sudah penuh, 
ia kembali lalu mengadu: Ya Rabb, aku lihat surga sudah 
terisi penuh. Allah berfirman kepadanya: Pergilah lalu 
masuklah ke surga, kau mendapat seperti dunia dan sepuluh 
kali sepertinya, atau engkau mendapat sepuluh kali seperti 
dunia. Ja berkata: Apa Engkau menghinaku, menertawa- 
kanku, Engkaulah Yang Maha Raja? Ibnu Mas'ud berkata: 
Aku lihat Rasulullah tertawa hingga gigi geraham beliau 
terlihat. Beliau bersabda: Itulah penghuni surga yang paling 


235354 


rendah kedudukannya. 


CIRI FISIK PENGHUNI NERAKA 


Fisik penghuni neraka membesar di sana, bahkan jarak 
antara dua pundak salah seorang penghuninya sejauh perjalanan 
tiga hari, gigi geraham salah seorang di antara mereka laksana 
gunung Uhud, kulitnya setebal perjalanan tiga hari, tempatnya di 
neraka sejauh perjalanan tiga hari, lututnya seperti gunung, jarak 


“4 Riwayat Muslim, Kitab, Iman, Bab: Iman tidak sempurna (kurang), hadits 
nomor 79, Abu Dawud, Kitab: sunnah, Bab: Bukti iman bisa bertambah 
dan berkurang, hadits nomor 4679, Ibnu Majah, Kitab: Fitnah, Bab: Fitnah 
kaum wanita, hadits nomor 4003, dari hadits Ibnu Umar. 


antara daun telinga salah seorang dari mereka hingga leher sejauh 
perjalanan tujuh ratus tahun. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 


Pd 
go TA 


& 3 260 Saka ma 
CI ba Ll SN 5 pama PSI an in b 


“Jarak antara dua pundak orang kafir di neraka (sejauh) 
perjalanan tiga hari bagi penunggang yang mempercepat 


(perjalanan). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


“Gigi geraham atau cakar orang kafir laksana gunung 
2336 


Uhud dan kulitnya setebal perjalanan tiga (hari): 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


8, 3.0 hg AN aan dina Tg Pa : 2 : - 0 9 aa 5 
Jaa Ol C3 0313 OLI AISI Alan Sal | 
2 2 - 

| 


Fa ISA GIS AA SE Ogad 


# 


85 Riwayat Al-Bukhari, Kitab: Budi pekerti baik, Bab: Gambaran surga dan 
neraka, hadits nomor 6571, Muslim, Kitab: Iman, Bab: Penghuni neraka 
yang terakhir keluar, hadits nomor 186, dari hadits Abdullah bin Mas'ud. 

26 Al-Bukhari, 11/386, Muslim, hadits nomor 186. 


“ 


2 
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“Sungguh kulit orang kafir (di neraka) setebal empat puluh 
hasta, gigi taringnya seperti Uhud dan tempatnya di neraka 
Jahanam seperti (jarak) antara Makkah dan Madinah.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


8 
30 ' Hei ia 3 “ na “or AN 8, 
D paman oX- IPSI JI Jie Kal 2 ASI PP 
0 IA Ao Ae. 3 Su Lt Ca 2, 33 AN aa Tai Teda 
Op Ohab29 OB )3 Jia onisnd3 elaI Jia oenas 3 Lely 

SN 2 AU 


“Gigi geraham orang kafir pada hari kiamat seperti Uhud, 
kulitnya setebal tujuh puluh hasta, lengannya seperti gunung, 
lututnya seperti kertas, tempatnya di neraka seperti antara 
aku (Madinah) dan Rabdzah.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &# dari nabi 8, beliau 
bersabda: 


T 2 Se kaan “Pe ea CEO an maan 
d BA! OS Kebas Os Ol PI UI dal Han 


-. 2 Jar ? aa - - 2... 0 s- “ Pn Ta 
(2153 Ogan dl Tale OI sala Ala gamau Bp ate 
PE ag Ta Tai “ Lg 5 Pd Pd 3 “ 


Pn 
2 8.9? aa 
JH Ko kw MU 
Sea ga ni 


“Penghuni neraka membesar di neraka hingga jarak antara 
kedua daun telinga hingga lehernya sejauh perjalanan tujuh 


37 Muslim, 4/2189. 
538 Shahih, riwayat Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Misykat al-Mashahbih, 3/103. 


ratus tahun, kulitnya setebal tujuh puluh hasta dan gigi 
gerahamnya seperti (gunung) Uhud.” 


MAKANAN PENDUDUK NERAKA 


Makanan penghuni neraka adalah zaggum, pohon berduri, 
darah bercampur nanah dan api neraka. 


1. Zaggum 
Allah & berfirman: 


.7 2 Pe 
LO han LL Ge 


2s galat! AN wd NY AR al A9 Pee Us 
Pa 


KO SEN ABE 


“Dan kami tidak menjadikan mimpi yang telah kami perlihat- 
kan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan 
(begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Our 'an. 
Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian 
itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka,” (OS. 
Al-Isra': 60) 


Allah gs berfirman: 

&. -. aa 2 PEN no Anna A4 Aa TG 
(OP Yapaa 0 5 pa aja Gi S5 
GA SAE aj AI Sae Day SARI YA LAU 

"TOT HOP! 


“Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat 
lagi mendustakan. Benar-benar akan memakan pohon 


38  Ash-Shahihah, 3/94. Hadits Shahih dengan semua riwayat-riwayat lain 
yang memperkuat. 


- 
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zaggum. Dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah 
itu kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu 
minum seperti unta yang sangat haus minum. Itulah hidangan 
untuk mereka pada hari pembalasan” (OS. Al-Wagiah: 
51-56) 


Allah z2 berfirman: 
Gnabaal A3 GL Wa KESAN Hera Tap 
SE mi dara y A0 
PO ERA Dae 

SNI AS HA GI 


“(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah 
pohon zaggum? Sesungguhnya Kami menjadikan pohon 
zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dan 
dasar neraka yang menyala. Mayangnya seperti kepala 
syaitan-syaitan. Maka sesungguhnya mereka benar-benar 
memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka me- 
menuhi perutnya dengan buah zaggum itu. Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas. 
Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar- 
benar ke neraka Jahim?” (OS. Ash-Shaffat: 62-68) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , dari nabi #£, 
BE sia 5 ar SE SW das oi 


SEMU dapt SG Aa YG 08 


AN yag Sa GAB Sa BSI ang lai 
bab Ka IK 2 5 bala BAN yi JA SAN 


“Beliau membaca ayat ini: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, 
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam? (OS. Ali Imran: 102) Kemudian 
Rasulullah bersabda: Andai setetes dari zaggum menetes 
ke dunia niscaya akan merusak penghidupan penghuni 


dunia, lantas bagaimana dengan orang yang memakannya?!” 


2. Pohon berduri 
Allah & berfirman: 


£ Oka YNA Ip 


“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar” (OS. Al-Ghasyiyah: 6-7) 


Imam Ibnu Katsir as menafsirkan, Ibnu Abbas &: men- 
jelaskan, dhari' adalah pohon neraka. 


Saad bin Jabir #s menyatakan, dhari' adalah pohon 
zaggum. Riwayat lain dari Sa'id bin Jabir mengartikannya sebagai 
batu. 


Imam Bukhari #& meriwayatkan, ia berkata: Mujahid 
menyatakan, dhar? adalah sebuah tanaman yang disebut syubrug, 
oleh penduduk Hijaz disebut dhari' ketika sudah kering, tanaman 
ini beracun. 


240 Ahmad, 2/26, dihasankan oleh Syaikh Ahmad Syakir, 7/18. 


Oatadah -x5 menyatakan, “Mereka tiada memperoleh 
makanan selain dari pohon yang berduri,” makanan yang paling 
buruk, jelek dan keji. 


Firman Allah &: “Yang tidak menggemukkan dan tidak 
pula menghilangkan lapar,” Ibnu Katsir menafsirkan, maksudnya 
yang diinginkan tidak didapatkan dan yang ditakutkan tidak ter- 
tolak." 


3. Darah bercampur nanah 


Allah & berfirman: 
DIET AN AN KAP 
NEGRO PENAK KARO petani Ne 


“Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah 
yang Maha Besar. Dan juga dia tidak mendorong (orang 
lain) untuk memberi makan orang miskin. Maka tiada seorang 
temanpun baginya pada hari ini di sini. Dan tiada (pula) 
makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan nanah. 
Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang 
berdosa.” (OS. Al-Haggah: 33-37) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, Oatadah menjelaskan, 
inilah makanan penghuni neraka yang paling buruk. 


Rabi' dan Dhahhak menyatakan, ghislin adalah sebuah 
pohon di neraka. 


3 Tirmidzi, hadits nomor 2585, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Al-Misykat, 3/105, Ahmad Syakir dalam ulasannnya atas Musnad 
Ahmad, 4/259. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , ia berkata: Aku tidak 
tahu apa itu ghislin, namun menurutku itu adalah zaggum. 
Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, ghislin adalah darah 
dan air yang mengalir dari tubuh penghuni neraka. Riwayat lain 
menafsirkan, ghislin adalah nanah bercampur darah yang keluar 


dari penghuni neraka.” 


4. Api neraka 
Allah es berfirman: 


2 
@ Hn 2 PANAI 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya 
dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya 
tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan 
api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
hari kiamat dan tidak menyucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang amat pedih.” (OS. Al-Bagarah: 174) 


Allah s& berfirman: 


4 


9 Bt SN SA sae aa) 
Lonbian (ADA 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 


32 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 31675. 


P3 


perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang me- 
nyala-nyala (neraka)” (OS. An-Nisa': 10) 


JAMUAN PENGHUNI NERAKA SAAT MASUK NE- 
RAKA 


Allah 2z berfirman: 
2 n5 Gap sp alah ka Ke, 
GP bp o. GD Ia ae Snp (Usia G3 SIG 
TOP AOA! 


“Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat 
lagi mendustakan, benar-benar akan memakan pohon 
zaggum, dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah 
itu kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka 
kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. Itulah 
hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.” (OS. Al- 
Wagiah: 51-56) 


Imam Ibnu Rajab #is menjelaskan, hidangan disediakan 
untuk tamu saat datang. Ayat-ayat di atas menunjukkan, para 
penghuni neraka saat masuk neraka disuguhi makanan berupa 
pohon zaggum dan minuman air yang sangat panas." 


PENGHUNI NERAKA DAHAGA 


Allah «2 berfirman: 

Tan A00 DL LE TP 53 2 PN KU sea 
IA pa AS kasi NM SA en 536 
(es 20 PP Lab Na 3 Pa aan, ea be 
SO LI LA NE Aa 


38 Ibid, 3/589, 


“Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: “Limpah- 
kanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah 
dirizkikan Allah kepadamu.” Mereka (penghuni surga) men- 
jawab: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya 
itu atas orang-orang kafir” (OS. Al-Araf: 50) 


Allah gs berfirman: 


2 24, (2 Pd ! 


el ag HA Ab GR Lan 3 $ 
SERA, SIA 


“Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk 
dan tempat istirahat yang paling jelek” (OS. Al-Kahfi: 29) 


Allah gs berfirman: 


Naa 


SU ba ta d! Era puall Bonai 


“Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke 
neraka Jahannam dalam keadaan dahaga” (OS. Maryam: 86) 


Imam Ibnu Katsir ss menafsirkan, yaitu dalam keadaan 


haus. Disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah #& bersabda: 


KD ba Maa Denah en AT Nala PIN EK 
Mn 
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e 


VI pe) MAS Can Eu abs AJE SAS BG 


Lag ag pi Sa GEA OI ih SA 
PN ey SEN 

ai La ben al uu 
ae 3. 


Asta SIB ala Ta Lao pa JA 


9 5 A - 


LAS Ia Mma Bei Oi 


“Kemudian orang-orang yahudi dipanggil, mereka ditanya: 
Apa yang dulu kalian sembah? Mereka menjawab: Kami 
dulu menyembah Uzair putra Allah. Dikatakan kepada 
mereka: Kalian dusta, Allah tidak memiliki istri maupun 
anak. Apa yang kalian inginkan? Mereka menjawab: Kami 
haus, berilah kami minum. Mereka diberi isyarat agar 
tidak diberi minum, mereka kemudian dikumpulkan ke 
neraka, mereka seperti fatamorgana, saling membentur 
satu sama lain, mereka saling berjatuhan ke neraka. Setelah 
itu kaum nasrani dipanggil, mereka ditanya: Apa yang 
dulu kalian sembah? Mereka menjawab: Dulu kami me- 
nyembah Al-Masih putra Allah. Dikatakan kepada mereka: 
Kalian dusta, Allah tidak memiliki istri maupun anak. 
Mereka ditanya: Apa yang kalian inginkan? Mereka men- 
jawab: Kami haus, berilah kami minum. Mereka diberi 
isyarat agar tidak diberi minum, mereka kemudian di- 
kumpulkan ke neraka, mereka seperti fatamorgana, saling 


membentur satu sama lain, lalu mereka berjatuhan ke 


neraka,” 


MINUMAN PENGHUNI NERAKA 


Minuman penghuni neraka di sana adalah air yang sangat 
panas, air yang sangat dingin, nanah dan air seperti besi mendidih. 


1-2. Air yang sangat panas dan air yang sangat dingin 


Allah & berfirman: 
FN, Gg sa IL en PN ea 2 BA BTA 
£ Helen 3 (ol) SERA ala 


“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (mi- 
numan mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin. Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai 
macam.” (OS. Shad: 57-58) 


Allah & berfirman: 
SO AGS Kp 


“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong ususnya?” (OS. Muhammad: 15) 


Allah & berfirman: 

Lan 3 AL YAN UAS “YAN Peta apn) “1 
gta 5 & ” . 

ep IA ia Ka) al Oi Gp Non) Sa ae Gp 


£ Ja 


34 At-Takhwif, hal: 190. 


2 


2 pyA 5 
Gr 


“Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 
Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 
Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.” 
(OS. Al-Wagfah: 54-56) 


Allah us berfirman: 


# IU LAIN EN G LAN 


“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak 
(pula mendapat) minuman. Selain air yang mendidih dan 
nanah” (OS. An-Naba': 24-25) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, hamim adalah air 
dengan tingkat didih mencapai puncak, ghassag adalah kebali- 
kannya, yaitu air yang tidak bisa diminum karena sangat dingin." 


Abu Aliyah z& menjelaskan, dari air dingin dikecualikan 
hamim dan dari minuman dikecualikan ghassag. Demikian juga 
penjelasan yang dikemukakan Rabi' bin Anas. Hamim adalah 
panas yang mencapai titik puncak. Ghassag adalah kumpulan 
darah, nanah, keringat, air mata dan luka penghuni neraka yang 
sangat dingin sekali hingga tidak bisa diminum dan sangat bau sekali 
tidak kuat untuk dicium.”s 


3. Nanah 


Allah g berfirman: 


Fa £ “ ... 
Ap sa dan 5 KE RN 


388 Muttafag 'alaih. 
46 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3242. 


Tee P3 Tara TA gi .-K te 
-&ply3 3 AS WI HJ — en LAI a63 
KW) Ina Lilis 


“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh 
mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala. Di hadapannya ada Jahannam 
dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. Diminum- 
nya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya 
dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru, tetapi dia tidak juga mati, dan dihadapannya 
masih ada azab yang berat” (OS. Ibrahim: 15-17) 


Imam Ibnu Katsir :s menafsirkan, Mujahid dan Ikrimah 
menjelaskan, shadid adalah muntah dan darah. 


Oatadah #& menjelaskan, shadid adalah cairan yang 
berasal dari daging dan kulit penghuni neraka. 


Firman Allah &&: “Diminumnnya air nanah itu,” yaitu 
ditenggak namun tidak disukai, maksudnya penghuni neraka 
meminumnya dengan dipaksa namun tidak juga didekatkan ke 
mulutnya hingga dipukul oleh Malik dengan palu besi, seperti 
yang Allah sampaikan dalam ayat berbeda: “Dan untuk mereka 
palu-palu dari besi” (OS. Al-Hajj: 21) 


Diriwayatkan dari Jabir &: dari nabi ££, beliau bersabda: 


& (3 or Wan 8- PA 

ja an AKUN D5 SL IE Jas ja dl JAS 
3 , - 

LET IN Hb Ul OA G aka 


- 


- 
3 
aa 


| 


na Ji PAI na) 5 


“Allah memiliki janji untuk orang yang meminum minuman 
yang membaukkan untuk memberinya minum thinatul 
khabal. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apa itu 
thinatul khabal? Beliau menjawab: Keringat penghuni 
neraka atau perasan mereka.” 


4. Air seperti besi mendidih 
Allah z2 berfirman: 


pasa 


(Dana 


“Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk 
dan tempat istirahat yang paling jelek.” (OS. Al-Kahfi: 29) 


Imam Ibnu Katsir :& menafsirkan, Ibnu Abbas &: men- 
jelaskan, muhl adalah air mendidih seperti endapan minyak. 


Mujahid ss menjelaskan, muhl adalah air seperti darah 
dan nanah. 


Ikrimah sg menjelaskan, muhl adalah sesuatu yang men- 
capai puncak titik panas. 


Oatadah ats menyatakan, suatu ketika Ibnu Mas'ud 
melelehkan emas di dalam periuk, kemudian setelah ernas membeku 
ia berkata: “Ini mirip sekali dengan muhl.” 


Dhahhak #g menjelaskan, air neraka jahanam warnanya 
hitam, muhl warnanya hitam, dan para penghuninya menghitam. 


47 Ibid, 3/637. 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, semua perkataan di 
atas tidak saling menafikan satu sama lain, sebab muhl memiliki 
semua ciri di atas yang menghinakan. Muhl berwarna hitam, berbau 
busuk dan sangat panas, karena itu Allah berfirman: “Yang meng- 
hanguskan muka," karena sangat panas hingga menghanguskan 
muka. Ketika orang kafir hendak meminumnya dan mendekat- 
kan ke wajahnya, air tersebut menghanguskan mukanya hingga 
kulitnya meleleh dan berjatuhan. 


TIKAR DAN SELIMUT PENGHUNI NERAKA 


Hamparan penghuni neraka adalah api neraka, penutup 
mereka juga api neraka. Neraka jahanam dijadikan sebagai ham- 
paran untuk mereka, tidak ada seorang pun yang membela dan 
menolong mereka. 


Allah & berfirman: 


SP NG £ AE Kp on) NP KS 03 SA 


“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas 
mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang zhalim” (OS. Al- 
Araf: 41) 


Imam Ibnu Katsir ss menafsirkan, Muhammad bin Kaab 
is menjelaskan, “Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka,” 
yaitu hamparan, “Dan di atas mereka ada selimut (api neraka)” 
sebagai selimut. 


Hal senada juga disebutkan oleh Dhahhak dan As-Suddi. 


446 Muslim. 
348  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 1510. 


GAMBARAN SIKSA PENGHUNI NERAKA 


1. Siksa penghuni neraka berbeda-beda berdasarkan tingkat 
dosa 


Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub &s dari nabi &£, 
beliau bersabda: 
3! pul Ata Ga HA AS dl Kal Arah S3 ab 


20. 2 


SIB 3 as SAS UE Ia db KS) 
sp 


“Di antara mereka ada yang dibakar api neraka hingga 
kedua mata kaki, ada yang dibakar api neraka hingga kedua 
lutut, ada yang dibakar api neraka hingga kerongkongan 
dan ada yang dibakar api neraka hingga tulang selangka.”” 


2. Penghuni neraka paling ringan siksanya pada hari kiamat 


Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir £g& dari nabi &z, 
beliau bersabda: 


a 
kg 


Dela at abah Ki 


- 


F. 
EK .# og 
da dad AA 
- - - 
“ Pd 
# 
8, 2 3 


GIE La JENAS SI ea ba maa 
- Ky 25 


“Sungguh penghuni neraka yang paling ringan siksanya 
adalah seseorang yang dilekukan kakinya diberi dua bara 
api neraka, otaknya mendidih karenanya seperti periuk 
mendidih, menurutnya tidak ada seorang pun yang lebih 


20 Tbid. 


berat siksanya melebihi dia, padahal ia adalah penduduk 
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neraka yang paling ringan siksanya. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , nabi #5 ber- 
sabda: “Sungguh penghuni neraka paling ringan siksanya adalah 
(orang) yang mengenakan dua sandal dari api neraka, otaknya 
mendidih karena panasnya kedua sandal.” 


3. Api neraka meliputi orang-orang kafir 
Allah z2 berfirman: 


SA NG AE Is 00 RA 


“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas 
mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang zhalim” (OS. Al-Araf: 41) 


Mihad adalah hamparan yang ada di bawah, dan ghawasy 
adalah jamak ghasyiyah, yaitu sesuatu yang meliputi dari atas. 
Maksudnya, api neraka meliputi mereka dari atas dan bawah. 
Sebagian mufassir menjelaskan, mihad artinya tikar sedangkan 
ghawasy artinya selimut. 


Allah #& berfirman: “Dan sesungguhnya Jahannam itu 
benar-benar meliputi orang-orang yang kafir” (OS. At-Taubah: 49) 


Allah # berfirman: “Dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek” (OS. Al-Kahfi: 29) 


31 Muslim, 4/2185. 
32 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/417, Muslim, hadits nomor 363. 
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Allah ss berfirman: “Pada hari mereka ditutup oleh azab 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka dan Allah berfirman 
(kepada mereka): “Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah 
kamu kerjakan.” (OS. Al-'Ankabut: 55) 


Allah ge berfirman: “Bagi mereka lapisan-lapisan dari api 
di atas mereka dan di bawah merekapun lapisan-lapisan (dari api). 
Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan 
adzab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku.” 
(OS. Az-Zumar: 16) 


4. Api yang membakar hingga ke hati 


Allah :- berfirman: 
Ep EL BEN LUKA Zaaek 
(OA 


“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahu- 
kah kamu apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak mening- 
galkan dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia.” (OS. Al-Muddatstsir: 26-29) 


Imam Ibnu Katsir sis menafsirkan, “Sagar itu tidak mening- 
galkan dan tidak membiarkan,” yaitu melahap daging, urat dan 
kulit mereka, setelah itu diganti lagi dengan yang baru, di sana 
mereka tidak mati dan tidak pula hidup. Demikian yang dijelaskan 
Ibnu Buraidah, Ibnu Sinan dan lainnya. 


Firman Allah #: “(Neraka Sagar) adalah pembakar kulit 
manusia,” Mujahid menyatakan, membakar kulit. 


Abu Razin sis menyatakan, membakar kulit hingga 
menghitam, lebih hitam dari pekatnya malam. 


Zaid bin Aslam sis menyatakan, jasad mereka (terbakar 


hingga) terlihat. 


kulit. 


Oatadah «is menyatakan, maksudnya sangat membakar 


Ibnu Abbas £&s menyatakan, membakar kulit manusia." 

Allah & berfirman: 

FO PAINT nia OP ALUR anna) 
KO ga pa ata 


“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa 
Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati” (OS. Al- 
Humazah: 4-7) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, Tsabit al-Bannani #ix 


menjelaskan, mereka dibakar hingga ke hati dalam kondisi hidup. 


Setelah itu ia menyatakan, siksa mereka telah mencapai puncak. 


Setelah itu ia menangis. 


Muhammad bin Kaab «is menjelaskan, api neraka melahap 


apa pun yang ada di badan penghuni neraka hingga mencapai 


hati melalui kerongkongan lalu kembali ke badan. 
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5. Wajah penghuni neraka menghitam 


Allah & berfirman: 


38 Muslim, hadits nomor 361. 
54 Tbid, 3/717. 


& 


LAS AA! LA Ara JAN MAN hee ya 


Na, Hayat LA SAA9 Dgn Gan P2 


KO BU Kena Si 


“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, 
dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikata- 
kan): “Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena 
itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu” (OS. Ali 
Imran: 106) 


Allah x& berfirman: 


da 
TKA 


£ 3 PBL PND Ta Ge 
PA A3 mein) Lalin Ank pas hai 23 3 
JR II AS AA SAE rb al G3 


£O awas 


“Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) 
balasan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. 
Tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari (adzab) 
Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan- 
kepingan malam yang gelap gelita. Mereka itulah penghuni 
neraka: mereka kekal di dalamnya,” (OS. Yunus: 27) 


Allah & berfirman: 
Lg BA II En sad “IATT Cit STA - Ikon 
Byun RRI £ PS AI BL pH 


KO HE Ka 


“Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. 
Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri?” (OS. Az-Zumar: 60) 


6. Neraka menghimpit manusia yang ada di sana 


Allah #£ berfirman: 
2 28 - Z 4 £ hee AN “ kala B4 
WAY Dasi Ke UAS maa OKE oi d3 Ia 
KANAN G3 DIA 33 3 3 KA 
( SE 
SY yes, EN 


“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. 
Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di 
neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharap- 
kan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka): “Jangan 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
harapkanlah kebinasaan yang banyak” (OS. Al-Furgan: 
12-14) 


Imam Ibnu Katsir zx& menafsirkan, firman Allah #s: 


“Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka 
itu dengan dibelenggu,” Abdullah bin Amr -&5 menyatakan, seperti 
mata tombak dalam tombak, maksudnya karena sangat sempit.” 


7. Beragam siksa di neraka 


Kulit dibakar di dalam neraka 


55 Tbid, 3/717. 


fa 


2 
& 


Setiap kali kulit para penghuni neraka terbakar hangus, 
kulit mereka diganti dengan yang baru untuk merasakan siksa. 
Allah 2 berfirman: . 


LI BRI - 2 “4 £ » PB 2. Pa ND Ser Te 
Aje 233 LE VE reka Aja BRG AS DA SI 


0. 54 B, 2010 RL Re 000p Pa Tani 
M3 KO SE AI ta Ioje MK 
£ DES 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(OS. An-Nisa': 56) 


-  Celupan di neraka 


Penduduk dunia paling hidup enak dicelupkan di neraka 
yang membuatnya lupa seluruh kenikmatan yang pernah ia lihat 
di dunia. Kita memohon kepada Allah semoga berkenan menye- 
lamatkan kita semua. 


Rasulullah &£ bersabda: Diriwayatkan dari Rabbul Tzzah: 


-.$ Eni at 0. a & e 2? 2 pe #09 
3 db gi ga ya aa Bin gai ea Sh 


9 
2 pan 2 9 


» 4. 2. esa bi 3. 3 2. 5 c 
SA JA BEN SI JAN BE Ja 3 in JI 
SA na Nae bae 
SER NY OS bai Ta Ih 
“Penduduk dunia paling (hidup) enak di antara penghuni 
neraka didatangkan pada hari kiamat kemudian dicelup 


di dalam neraka, setelah itu ia ditanya: Wahai keturunan 
Adam, apa kau pernah melihat kebaikan sedikit pun? Per- 
nahkah kau merasakan kenikmatan sedikit pun? Ia men- 
jawab: Tidak demi Allah Ya Rabb.” 


Api neraka membakar wajah dan wajah para penghuni 
neraka di bolak-balik di sana 


Allah & berfirman: 
AB SE Ta MSN $ 
£ SI LAS jane or 3 


“Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di 
mana) mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka 
dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, 
sedang mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, (tentulah 
mereka tiada meminta disegerakan)” (OS. Al-Anbiya ': 39) 


Allah & berfirman: 


2 
As IK 1 Ge y yr 


Era esa ena PA EC 
Tea GA Napi Ra S5 
IN NI MBS AKN LAI 

£ GAN Tp an BENAR ma Mo) Soap 


“Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam neraka jahannam. Muka mereka dibakar 
api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam 
keadaan cacat” (OS. Al-Mu' minun: 103-104) 


#6 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 21760. 


Allah 26 bemieman: 
aan tenang audi 2... A PER 
Gabe J3 LAN 2 Saad en Lhgamp Fa yan 3 
SDS A AS 3 


“Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukan- 
ya menghindari azab yang buruk pada hari kiamat (sama 
dengan orang mukmin yang tidak kena azab)? Dan dikatakan 
kepada orang-orang yang zhalim: “Rasakanlah olehmu balasan 
apa yang telah kamu kerjakan” (OS. Az-Zumar: 24) 


Allah & berfirman: 


Panel Tana Jt HA SEE $ 


“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam 
neraka, mereka berkata: “Alangkah baiknya, andaikata 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul” (OS. 
Al-Ahzab: 66) 


- Perut hancur luluh 


Saat api yang sangat panas disiramkan di atas kepala peng- 
huni neraka, seluruh isi perut dan kulit mereka hancur luluh, isi 
perut mengalir keluar hingga membasahi kaki. Kita berlindung 
kepada Allah dari siksa-Nya. Allah #& berfirman: 


pe PA Pa 


IA Ita ab asa PLAN alah 


“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) 
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka 
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang 
mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu dihancur 
luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan 
juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk 
dari besi.” (OS. Al-Hajj: 19-21) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, yaitu ketika air panas 
disiramkan di atas kepala mereka dan air tersebut mencapai titik 
panas. 


Sa'id bin Jabir &s menyatakan, itu adalah tembaga yang 
meleleh, cairan tembaga itu melelehkan seluruh isi perut mereka, 
seperti usus dan lemak. Demikian yang dijelaskan oleh Ibnu 
Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jabir dan lainnya. 


Kulit mereka juga meleleh. Ibnu Abbas dan Said «&s 


menyatakan, kulit mereka berjatuhan.” 


-  Diseret di neraka dengan tertelungkup (kepala di 
bawah) 


Para penghuni neraka diseret dengan tertelungkup di 
dalam api yang sangat panas, setelah itu mereka dirantai dan 
dibelenggu di dalam neraka, tidak ada tempat berlindung dan 
Pi untuk mencari selamat bagi mereka dari siksa Allah. 
Allah 22 berfirman: 


Pein O) DAA LAN, AG ME 3) 
2 He. SA 
£ Lp NN 33 


37 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/416. 


“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, Kemudian 
mereka dibakar dalam api” (OS. Al-Mukmin: 71-72) 


Pn 


BL IPA 00 - Kang) 
Sala No GA IL 
Ae Pa NA 
KO Jan nan aan 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada 
hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka): “Rasakanlah sentuhan api neraka!” (OS. 
Al-Oamar: 47-48) 


Oatadah ss menafsirkan ayat pertama, mereka diseret 
dengan muka berada di bawah di dalam neraka, setelah itu diseret 


dengan posisi yang sama di dalam api yang sangat panas." 


-  Diseret di neraka seperti keledai 


Di antara siksa penghuni neraka, usus-ususnya diseret 
seperti keledai. Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid &# dari 
nabi &£, beliau bersabda: 


AL 3 BEI HA MEN G AS Ua F3 JA IU A8 


213 - ox Pa 
SAB IE UI Jl aa dg 13 PS 3g 


- 


a 
cl 


e o r Ea “3 
2E B5 SA YA Iu ON Gl: 


358 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/652. 


sen Gas Pad 3 P3. 2. £ 

58 SG AI V9 HALL ASIA SS 1 JB SSI 
-— —» 

a31 


“Seseorang didatangkan pada hari kiamat kemudian 
dilemparkan ke neraka, usus-ususnya terburai di sana, ia 
diseret memutar di sana laksana keledai memutar batu 
penggiling, kemudian penduduk neraka mengerumuninya, 
mereka bertanya: Hai Fulan, kau kenapa? Bukankah dulu 
kau memerintahkan kami kebaikan dan mencegah kami 
dari kemungkaran? Ia menjawab: Aku (memang) memerin- 
tahkan kebaikan pada kalian tapi tidak aku lakukan dan 
aku melarang kalian dari kemungkaran tapi aku lakukan” 
Riwayat lain menyebutkan, 


Ay MEI GAN 3 LA PI yA 
ay Jl SB bp JI pal Ga Ja 
ani mb s3 asu 33 
AANG dil SAT IS IE KU 3 

A3 AN Ia S3 


“Seseorang didatangkan pada hari kiamat kemudian 
dilemparkan ke neraka, usus-ususnya terburai di sana, ia 
berputar-putar dengan usus itu Jaksana keledai memutar 
batu penggiling, kemudian penduduk neraka mengeru- 
muninya, mereka bertanya: Hai Fulan, kau kenapa? Bukankah 
dulu kau memerintahkan kami kebaikan dan mencegah 
kami dari kemungkaran? Ia menjawab: Aku (memang) 
memerintahkan kebaikan pada kalian tapi tidak aku lakukan 


dan aku melarang kalian dari kemungkaran tapi aku 
lakukan?” 


Rasulullah &£ melihat Amr bin Luhai menyeret usus-usus- 
nya di neraka. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


20” 2 


20 Na 
Dn sa 


“Aku melihat Amr bin Luhai menyeret usunya di neraka. 
Ia adalah orang pertama yang membuat berbagai peraturan 
(bagi bangsa arab): Tuswib sawa'ib artinya member- 
lakukan berbagai aturan untuk bangsa arab seperti yang 
dilakukan Amr bin Luhai. Ia mengharamkan yang dihalal- 
kan Allah dan mengharamkan berbagai jenis binatang 
ternak yang dihalalkan Allah. Lanatullah alaih. 


-  Menjatuhkan diri dari tempat tinggi, menusuk-nusuk- 
kan potongan besi ke perut dan menenggak racun 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s dari nabi &£, beliau 
bersabda: 


0-2 


Mesba eps Pantas RB 


ea 


BA BN SA an MI MA Hit 
Ia 3 H3 Ji Pena WE KE Ed Jl 


- 
Pe. 


F SIS 5 - aa sapa” aa YA PEN 2 
II 3 MASA SE SS ye Tai JS JK 
- - ai ba 2 


39 At-Takhwif, hal: 147. 
30 Al-Bukhari, 6/238, Muslim, hadits nomor 29891. 


“Barangsiapa bunuh diri dengan potongan besi, potongan 
besi itu berada di tangannya, ia tusuk-tusukkan ke perutnya 
di neraka jahanam, ia kekal selamanya di sana. Barangsiapa 
bunuh diri dengan racun, racunnya ada di tangannya, ia 
minum racun itu di neraka jahanam, ia kekal selamanya di 
sana, dan barangsiapa menjatuhkan diri dari atas gunung 
hingga mati, di neraka jahanam ia menjatuh-jatuhkan dirinya, 
ia kekal selamanya di sana.”“! 


TANGISAN DAN TERIAKAN PENGHUNI NERAKA 


Penghuni neraka menangis dengan berteriak kencang, 


namun tidak ada yang menanggapi. Allah gs berfirman: 


Ga 200 P. .2 2“. 2 krg Let EN ge .X. 
SALA ba Ia KAT -) 3 bank en 
Aang SA ajah SARI 2 en 2 

nh he ad 
£ pe en Sea NK AS II 


“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: “Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan 
amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan.” 
Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam 
masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, 
dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? 
Maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi orang- 
orang yang zhalim seorang penolongpun.” (OS. Fathir: 37) 


Diriwayatkan dari Anas &g dari nabi &, beliau bersabda: 


Ba ea Ta “Bin TU TU A5 Be an Sa Se 
PAI dai AL OB JUN Jt IE ASI Ja 


21 Shahih, lihat: Al-Misykat, 3/688. 


m 


8 Aa Tea 0 2 
. an 2 . 
CA (pil! Lead Cd 
“ Pai 


“Tangisan dilemparkan pada penghuni neraka, mereka 
pun menangis hingga air mata mereka habis, andai perahu- 
perahu dijalankan di sana pasti berlabuh.”? 


PENGHUNI NERAKA MEMOHON PERTOLONGAN 


Karena sangat panas, siksa yang menyakitkan, makanan 
dan minuman yang buruk, para penghuni neraka memanggil- 
manggil malaikat Malik seraya berkata: “Hai Malik biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja” Ibnu Abbas £&s menyatakan, 
Malik, penjaga neraka, tinggal di sana selama seribu tahun, setelah 
itu ja berkata: Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)” (OS. Az- 
Zukhruf: 77) Yaitu, kalian tidak akan keluar dari neraka, tidak 
ada tempat bagi kalian untuk melarikan diri." 

Para penghuni neraka memohon pertolongan kepada 
para malaikat penjaga neraka: 


ES MA ( 7-2 2G Pe (IT Hana Tae 
Lo 
9 

SS AA Aji £ Ka alas 


“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata ke- 
pada penjaga-penjaga neraka Jahannam: “Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami 


82 Tbnu Majah, hadits nomor 4323, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Ibni Majah, hadits nomor 4232 dan Ash-Shahihah, hadits 
nomor 1679. 

363 Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 31333. 


barang sehari. Penjaga Jahannam berkata: “Dan apakah 
belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan?” mereka menjawab: “Benar, sudah 
datang” Penjaga-penjaga Jahannam berkata: “Berdoalah 
kamu? Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 
(OS. Ghafir: 49-50) 


Imam Ibnu Katsir #is menafsirkan, saat mereka tahu Allah 
tidak menggubris dan mendengarkan permintaan mereka, bahkan 
Allah gs berfirman: “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (OS. Al-Mukminun: 108) 
Akhirnya mereka meminta para malaikat penjaga neraka agar 
meminta kepada Allah agar siksa mereka diringankan barang 
sehari. 


Muhammad bin Kaab #: menyampaikan tentang para 
penghuni neraka meminta pertolongan kepada Rabb, para peng- 
huni neraka menyampaikan lima permohonan, empat di antaranya 
mereka dijawab dan satu sisanya tidak dijawab. 


Mereka berkata: “Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka Adakah sesuatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari neraka)?” (OS. Ghafir: 11) 


Mereka dijawab: “Yang demikian itu adalah karena kamu 
kafir apabila Allah saja disembah. Dan kamu percaya apabila 
Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah yang Maha Tinggi lagi Maha besar” (OS. Ghafir: 12) 


Setelah itu mereka berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), 
kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang yakin” (OS. As-Sajdah) 
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Mereka dijawab: “Dan kalau Kami menghendaki niscaya 
Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk, akan tetapi 
telah tetaplah perkataan dari pada-Ku: “Sesungguhnya akan Aku 
penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama- 
sama? (OS. As-Sajdah: 13) 


Selanjutnya mereka berkata: “Ya Tuhan kami, beri tangguhlah 
kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang 
sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan 
mengikuti rasul-rasul” (OS. Ibrahim: 44) 


Mereka dijawab: “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu 
(di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa?” (OS. Ibra- 
him: 44) 


Setelah itu mereka berkata: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh berlainan 
dengan yang telah kami kerjakan” (OS. Fathir: 37) 


Mereka dijawab: “Dan apakah Kami tidak memanjangkan 
umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang 
mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi 
peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi 
orang-orang yang zhalim seorang penolongpun.” (OS. Fathir: 37) 


Setelah itu mereka berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah 
dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang 
sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kem- 
balikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim? 
(OS. Al-Mukminun: 106-107) 


Mereka dijawab: “Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku. Sesungguhnya, ada 
segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia): “Ya Tuhan 


e3 


kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik. 
Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) 
kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengingat aku, 
dan adalah kamu selalu mentertawakan mereka” (OS. Al-Mukminun: 
108-110) Setelah itu mereka tidak berbicara lagi. 


— ak 
NERAKA DAN JAKUT NERAKA 
(KISAH DAN JELADAN) 


——HA— 


1. Jibril 2x 
Diriwayatkan dari Jabir #5, ia berkata: Rasulullah #z 
bersabda: 


, e Ha Da AAN 2 Pn Pt Pr aaka FTA 
Ibas Al Katon 
“Di malam isra' aku melintasi golongan para nabi semen- 


tara Jibril laksana alas pelana basah karena takut kepada 
Allah? 


2. Ibrahim 1: 


Kaab &s berkata berkenaan dengan firman Allah 8: 


SA AS MAH 


“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang Pe- 
nyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.” 
(OS. Hud: 75) 


354 Riwayat Thabrani dalam Al-Mu jam al-Awsath, dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 5864. 


Ia berkata: Saat neraka disebut, ia mengucapkan: Auh. 


Syaukani menjelaskan, makna awwah yang tepat secara 
bahasa adalah, seseorang sering mengucapkan kata-kata yang 
timbul karena sakit disebabkan dosa.” 


3. Muhammad & 


Diriwayatkan dari Abu Musa &5 , ia berkata: 


Aja an aem Jaga ganas 


- 
Le 


Age Sa PG data LN, AE 


0. PI 


(1083 Wina Bu 255 1 
ag Y5 si 23 SEN BI Jaa AA AI ea 


LABE EAa A BB Sta SL agan 53, 
laka 3653 55 JI 


“Terjadi gerhana matahari di masa nabi kemudian beliau 
berdiri bergegas karena khawatir kiamat terjadi, beliau 
menghampiri masjid lalu shalat dengan berdiri, rukuk 
dan sujud yang sangat lama, aku tidak pernah melihat beliau 
melakukan (shalat) seperti itu sebelumnya. Setelah itu beliau 
bersabda: Sungguh, (gerhana) ini adalah tanda-tanda ke- 
besaran yang Allah kirim, bukan karena kematian atau 
hidupnya seseorang, tapi Allah mengirimnya untuk me- 
nakut-nakuti para hamba. Bila kalian melihat sedikit pun 
dari hal itu, segeralah berdzikir, berdoa dan memohon 


ampunan.” 5 


365 Fathul Oadir, 2/411. 
366 Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 2/1059, Muslim, hadits nomor 912, lafadz 
hadits milik Muslim. 
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Diriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit &g : 
- s & Ga A #5 - ae 2 
“ls “lo AI Tt Ai o 2 al 2 Nadi as 
4 “9 Pa e 
Boks G 3uss Era bsa ai zi 1 ai aer 


Ge 


8 cas 35 Sa ray &P Gk Aas apa 
He ja Open JS MA 3 B5 Jt GP 


- 


ega AI Gi Sa dl ik Aa “ae . S9 


So AG Al le Ja LAN ai Usia 
AK etil La LA Ta 


pr Eyag ra N Glen bad A3 PA Gl: 


# oa 4 


IST oekan asi 25 


“Ummu Alla ', seorang wanita dari kaum Anshar membaiat 
Rasulullah dan memberitahukan bahwa kaum Anshar 
membuat undian (untuk menempatkan) kaum Muhajirin 
(saat mereka tiba di Madinah). Kemudian Utsman bin 
Madz'un berkeliling, kami mempersilahkan dia untuk 
tinggal di rumah-rumah kami, setelah itu ia sakit lalu 
meninggal. Saat meninggal, ia dimandikan dan dikafani 
dengan baju-bajunya. Saat Rasulullah masuk, Ummu 
Alla' berkata: Semoga Allah merahmatimu. Wahai Abu 
Sa'ib aku bersaksi padamu bahwa Allah telah memulia- 
kanmu. Rasulullah bertanya: Bagaimana kau tahu Allah 
telah memuliakannya? Ummu Alla' menjawab: Ayahku 
sebagai tebusan untukmu wahai Rasulullah, lalu kapan 


lagi Allah memuliakannya? Rasulullah bersabda: Demi 
Allah kematian telah mendatanginya, dan aku sungguh 
mengharapkan kebaikan untuknya. Demi Allah aku sendiri 
tidak tahu —meski aku utusan Allah- apa gerangan yang 
akan diperlakukan terhadapku? Ummu Alla' berkata: 
Demi Allah aku tidak akan menggap suci seorang pun 
setelah dia (utsman bin Madz'un) selamanya.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «5 : 


AI EN Kla Sem OA 
TI PB AE MU ia 3 JL SP A5 
SO Ate Hb AU: (AN ge ing Ob 
AB en ba Aap 
MEA Jne Gi nba 3 A 
Tas IA AS Jake 25 USU II S3 
AE 583 JG oa pan Jaa dns GA 
3 Bebas fi IE ba Ya ATNSIE2 


“Nabi & membaca firman Allah Azza wa Jalla tentang 
Ibrahim: “Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu 
telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka 
barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang men- 


367 Al-Bukhari, Fathul Bari, 12/7003-7004. 
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durhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang” (OS. Ibrahim: 36) Isa berkata: 
“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengam- 
puni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana” (OS. Al-Ma'idah: 118) Setelah 
itu beliau mengangkat kedua tangan (seraya berdoa): Ya 
Allah, umatku, umatku. Beliau menangis. Kemudian Allah 
Azza wa Jalla berfirman: Wahai Jibril, pergilah ke Mu- 
hammad, Rabmu lebih tahu lalu tanyakan padanya kenapa 
ia menangis? Jibril mendatangi beliau lalu bertanya, Jibril 
memberitahukan firman Allah -dan Ia lebih tahu- lalu Ia 
berfirman: Wahai Jibril, pergilah ke Muhammad dan sam- 
paikan: Aku akan membuatmu ridha terhadap umatmu, 
Aku tidak akan memperlakukanmu secara tidak baik.” 


Suatu ketika Rasulullah ## melintasi para sahabat, saat 
itu beliau berada di dekat makam, mereka tengah mengubur, 
beliau segera menghampiri dan menghadap kubur hingga tanah 
basah oleh air mata beliau, beliau bersabda: “Wahai saudara-sau- 
daraku, untuk seperti inilah hendaknya kalian mempersiapkan 
(diri)”36? 


4. Abu Bakar Ash-Shiddig £&5 


Diriwayatkan dari Aun ats-Tsagafi dari Urfujah as-Sulami, 
ia berkata: Abu Bakar &s berkata: “Menangislah, bila tidak 
pura-puralah menangis.” 


Diriwayatkan dari Jafar, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Umran al-Jauni berkata: Abu Bakar ash-Shiddig &s berkata: 


38 Muslim, hadits nomor 202. 

?8 Ahmad dalam Musnad, Ibnu Majah dari Barra', dihasankan oleh Syaikh 
Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 2659. 

70 Az-Zuhd, Ahmad, hal: 135. 


“Aku berharap andai saja aku hanya sehelai bulu di lambung 


seorang hamba yang beriman. ”' 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, ia berkata: 
“Aku melihat Abu Bakar menarik lidahnya seraya berkata: Inilah 
yang membuatku mendatangi berbagai tempat di hari kiamat.” 


Diriwayatkan dari Hisyam bin Hasan, ia berkata: Abu 
Bakar berkata: “Demi Allah andai saja aku adalah pohon ini, 
dimakan kemudian ditebang” 


Diriwayatkan dari Hisyam bin Abu Abdullah dari Oatadah, 
ia berkata: “Aku dengar Abu Bakar berkata: Demi Allah andai 


saja aku sayuran yang dimakan hewan.” 


5. Umar bin Khaththab 5 


Diriwayatkan dari Ishag bin Abdullah dari Abu Thalhah 
bahwa Anas bin Malik -&z berkata: “Aku mendengar Umar bin 
Khaththab &s berkata pada suatu hari, saat itu aku tengah 
bepergian bersamanya, saat antara aku dan dia terhalang oleh 
sebuah kebun, saat itu ia berada di dalam kebun, ia berkata: 
Umar, Amirul Mukminin, bagus, bagus, demi Allah wahai Ibnu 
Khaththab, yakinlah kepada Allah atau Ia akan menyiksamu.” 


Diriwayatkan dari Yahya bin Jadah, ia berkata: Umar &s 
berkata: “Andai bukan karena tiga hal, tentu aku senang untuk 
bertemu Allah (mati): andai saja aku tidak meletakkan dahiku 
untuk Allah Azza wa Jalla, duduk di majlis dengan tutur kata 
baik yang dipilih seperti halnya buah-buahan terbaik dipilih, dan 
andai saja aku tidak berjalan (berperang) di jalan Allah Azza wa 
Jalla? 


AA Tbid, 
52 Az-Zuhd, Ibnu Hambal, hal: 139. 
373 Tbid, hal: 144. 
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Diriwayatkan dari Hafsh bin Yaghats, ia berkata: Aku 
mendengar A'masy meriwayatkan dari sebagian sahabatnya, ia 
berkata: “Suatu ketika Jabir bin Abdullah tengah berpapasan dengan 
Umar, saat itu Jabir menggotong daging, Umar berkata: Wahai 
Jabir, apa itu? Jabir menjawab: Ini daging, aku membelinya. Umar 
berkata: Apakah setiap kali kau menginginkan sesuatu kau mem- 
belinya, apa kau tidak takut termasuk dalam golongan yang disebut 
dalam ayat: 


“Kamu telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam ke- 
hidupan duniawimu (saja)” (OS. Al-Ahgat: 20)” 


Diriwayatkan dari Masrug bin Simak al-Hanafi, ia ber- 
kata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: “Aku berkata kepada 
Umar: Karenamu Allah memakmurkan berbagai negeri, menak- 
lukkan berbagai wilayah dan banyak prestasi lain. Umar berkata: 
Aku (hanya) ingin selamat, tanpa pahala tanpa dosa.” 


Diriwayatkan dari Arr bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar 
Abban bin Utsman berkata: Utsman bin Affan berkata: “Suatu 
ketika aku bertamu ke kediaman Umar bin Khaththab saat ia 
terkena tikam, aku melihatnya berada di lantai tanah, aku mengang- 
katnya lalu ia berkata: Celakalah aku, celakalah ibuku jika aku 
tidak diampuni, celakalah aku, celakalah ibuku jika aku tidak 
diampuni” ”? 


6. Utsman bin Affan &: 


Diriwayatkan dari Hani', budak milik Utsman #&, ia 
berkata: “Saat berhenti di suatu makam, Utsman &s menangis 


"4 Ibid, hal: 153. 
3 Tbid, hal: 155. 


hingga jenggotnya basah, ada yang berkata padanya: Kau ingat 
surga tapi kau tidak menangis, sementara kau menangis karena 
melihat makam? 


Ia berkata: Rasulullah &# bersabda: Kubur adalah tempat 
akhirat pertama, bila seseorang selamat dari kubur, setelah itu 
lebih mudah dan jika tidak selamat darinya, setelahnya lebih 
sulit.”5 


Diriwayatkan dari Abdullah ar-Rumi, ia berkata: Aku 
dengar Utsman «s5 berkata: “Andai aku berada di antara surga 
dan neraka dan aku tidak tahu hendak dibawa kemana, tentu aku 
lebih memilih untuk menjadi reruntuhan sebelum aku tahu hendak 


dibawa kemana.”7 


7. Ali bin Abi Thalib s5 


Ali bin Abi Thalib && berkata pada suatu hari seusai 
shalat shubuh, kala itu ia tengah sakit: “Dulu aku melihat sahabat- 
sahabat Muhammad tidak seperti pada saat ini, dulu mereka 
berada di pagi hari dalam kondisi rambut kusut, berdebu, di 
antara dua mata mereka terdapat sesuatu seperti kumpulan 
kambing karena mereka bermalam dengan sujud dan berdiri 
untuk Allah, membaca kitab Allah, secara bergantian mereka 
menundukkan dahi dan kaki, kemudian ketika pada pagi hari 
mereka mengingat Allah, mereka berdiri dengan tegak seperti 
pohon kala angin berhembus kencang, air mata mereka berderaian 
hingga membasahi pakaian. Demi Allah, saat ini sepertinya aku 
berada di tengah-tengah kaum yang lalai” Setelah itu Ali 
tidak pernah terlihat tertawa hingga ditikam Ibnu Muljim. 


36 Tbid, hal: 160. 
7? Ibid. 


- 


AE R RILOG 


8. Abdullah bin Abbas -#: 


Di bawah kedua mata Ibnu Abbas x#s terdapat sesuatu 
seperti tali usang karena sering menangis. 


9. Abdullah bin Mas'ud «5 


Abdullah bin Masud &s berkata: “Demi Allah aku san- 
gat menginginkan Allah Azza wa Jalla mengampuni satu dari 
sekian dosa-dosaku lalu aku dipanggil Abdullah bin Rautsah 
(kotoran). Demi Allah yang tidak ada Tuhan (yang berhak disem- 
bah) selain-Nya, andai saja aku berubah menjadi kotoran lalu aku 
dipanggil Abdullah bin Rautsah (kotoran) dan Allah mengampuni 
satu dari sekian dosa-dosaku.”? 


10. Abu Ubaidah bin Jarrah 5 


Oatadah berkata: Abu Ubaidah bin Jarrah &- berkata: 
“Andai saja aku ini kambing yang disembelih oleh pemiliknya, 


mereka memakan dagingku dan kuahku?”” 


11. Syaddad bin Aus £s 


Saat merebah di tempat tidur, ia berbolak-balik ke sana 
kemari laksana gandum di tempat pembakaran, ia pun berkata: 
“Ya Allah, sungguh neraka melenyapkan kantukku,” ia pun 
berdiri lalu shalat hingga shubuh. 


12. Rabi' bin Khutsaim &: 


Putri Rabi' bin Khutsaim berkata: “Suatu ketika aku berkata 
kepada ayah: Ayah, tidurlah. Ayah bilang: Putriku, bagaimana 
bisa tidur orang yang takut diserang tiba-tiba.” 


Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, ia berkata: “Putri 
Rabi bin Khutsaim berkata: Ayah, aku lihat orang-orang tidur, 


2 Baihagi, Syuabul Iman. 
"9  As-Siyar, 1/18. 


sementara ayah tidak? Rabi berkata: Putriku, ayahmu takut diserang 
tiba-tiba.” 


13. Thawus al-Yamani -& 


Hurr bin Abu Hushain al-Anbari berkata: “Thawus melintasi 
Rawwas yang tengah mengeluarkan kepala hewan yang dipang- 
gang, ia pun pingsan.” 


Abdullah bin Bisyr ar-Ragi berkata: “Thawus ketika melihat 
kepala-kepala hewan yang dipanggang, ia tidak bisa tidur pada 
malam itu.” 


Saat berbaring di tempat tidur, Thawus berbolak-balik di 
tempat tidur itu laksana biji di tempat pembakaran, setelah itu ia 
bangun dan menghadap kiblat hingga shubuh. Ia berkata: “Meng- 
ingat neraka jahanam melenyapkan kantuk orang-orang yang 
takut”! 


14. Hasan al-Bashri »& 


Yunus bin Ubaidullah berkata: “Aku tidak melihat seorang 
pun yang paling lama bersedih melebihi Hasan, ia pernah ber- 
kata: Patutkah kita tertawa, bisa jadi Allah memperlihatkan amal- 
amal kita lalu Allah berfirman: Aku tidak terima amal-amalmu 
sedikitpun.” 


Hasan al-Bashri sx berkata: “Orang mukmin itu pada 
pagi dan sore hari selalu sedih, tidak ada yang bisa diperbuat 
selain itu karena orang mukmin berada di antara dua ketakutan, 
antara dosa yang telah berlalu sementara ia tidak tahu apa yang 
hendak Allah lakukan kepadanya, dan antara ajal, ia tidak tahu 
petaka apa yang akan menimpanya.” 


360 Al-Hulyah, 2/14. 
31 Al-Thya', 4/198. 


& 


Hasan al-Bashri ats diberi segelas air untuk berbuka, setelah 
ia mendekatkan gelas ke mulut, ia menangis dan berkata: Aku 
teringat keinginan dan perkataan penghuni neraka: 


“Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan 
yang telah dirizkikan Allah kepadamu.” Mereka menjawab: 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu 
atas orang-orang kafir” (OS. Al-Araf: 50) 


Hasan al-Bashri at berkata: “Bagi yang tahu kematian 
pasti akan tiba, hari kiamat adalah janji untuknya dan berdiri di 
hadapan Allah adalah pemandangannya, laik baginya untuk lama 
bersedih.” 


15. MuS'ir bin Kidam -& 


Diriwayatkan dari Yahya bin Adam: “Saat Mus'ir sekarat, 
Sufyan ats-Tsauri datang menjenguk, ia melihatnya tengah sedih, 
Sufyan bertanya: Kenapa kau sedih, demi Allah aku berharap 
mati pada saat ini? Setelah itu Mus'ir berkata: Tolong dudukkan 
aku. Sufyan mengulang kata-katanya lalu Mus'ir berkata: Kalau 
begitu kau percaya pada ilmumu, hanya saja aku demi Allah seper- 
tinya berada di puncak gunung, aku tidak tahu kemana aku akan 
dijatuhkan. Sufyan pun menangis lalu berkata: Kau lebih takut 
kepada Allah melebihiku.”" 


16. Yazid bin Murtsid :z 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, ia 
berkata: “Aku bertanya kepada Yazid bin Murtsid: Kenapa aku 


38 Rgudhatuz Zahidin, Abdul Malik al-Kulaib, hal: 32. 


tidak pernah melihat matamu kering. Yazid berkata: Apa 
masalahmu? Aku berkata: Semoga Allah memberiku manfaat 
dari pertanyaanku itu. Yazid menjawab: Allah mengancamku 
akan memenjaranku di neraka." Demi Allah andai Allah mengan- 
camku untuk memenjarakanku di tempat pemandian, tentu aku 
tidak akan berderaian air mata. Aku bertanya: Seperti itukah saat 
kau menyepi? Yazid menjawab: Demi Allah piring makanan diletak- 
kan di hadapan kami lalu aku menangis, istriku pun menangis, 
begitu juga anak-anakku, mereka tidak tahu apa yang membuat 
mereka menangis. Demi Allah aku mendekati istriku lalu ia ber- 
paling, keinginanku pun terhalang lalu istriku berkata: Kasihan 
sekali, apa gerangan kesedihan panjang yang kau rasa itu, mata 
ini tiada pernah teduh bersamamu.“ 


17. Malik bin Dinar :& 


Malik bin Dinar ## berkata: “Saat aku berthawaf di 
Ka'bah, aku melihat seorang wanita kecil yang tengah beribadah, 
ia bergantungan di kain Ka'bah seraya berkata: Ya Rabb, berapa 
banyak keinginan yang telah lenyap kenikmatannya dan yang ter- 
sisa hanya keletihan. Ya Rabb, apa Engkau tidak punya pelajaran 
dan hukuman selain neraka?! Ja pun menangis. Ia terus seperti 
itu hingga fajar terbit. Malik berkata: Melihat hal itu, aku meletakkan 


383 Maksudnya secara eksplisit, seperti yang Allah sampaikan: “Dan barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” (OS. Al- 
Jinn: 23) dan firman Allah 4: “Setiap kali mereka hendak ke luar dari 
neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), “Rasailah azab yang membakar 
ini.” (OS. Al-Hajj: 22) 

34 Al-Hulyah, 5/164. 

385 Pertanyaan sebagai penegasan dan rasa heran, bukan sebagai pengin - 
karan, karena hal itu tidak boleh seperti yang Allah sampaikan: “Dia tidak 
ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai.” 
(OS. Al-Anbiya': 23) 


» 


tangan di kepala dan dengan suara keras aku berkata: Ibunya 
Malik telah kehilangan Malik.”5 


Malik bin Dinar z& berkata: “Andai aku bisa tidak tidur 
tentu aku tidak tidur karena takut siksa turun saat aku tidur, 
andai aku punya banyak bawahah, pasti aku sebarkan mereka 
semua ke seluruh penjuru dunia untuk mengingatkan: Wahai 
seluruh manusia, takutlah neraka, takutlah neraka.” 


Ia berkata: “Aku ingin saat aku mati nantinya untuk 
memerintahkan mereka mengikat dan merantaiku kemudian 
mereka membawaku ke hadapan Rabb, seperti budak melarikan 
diri yang dibawa kembali ke hadapan tuannya.” 


18. Malik bin Maghul :x 


Diriwayatkan dari Ibnu Zaham, ia berkata: “Sufyan ats- 
Tsauri dan Malik bin Maghul duduk, keduanya berbicang-bincang 
hingga menangis, Sufyan berkata: Andai saja aku tidak berdiri 
dari tempat ini hingga aku mati. Malik berkata: Aku tidak meng- 
inginkan hal itu karena malu dilihat para malaikat. Setelah itu ia 


berdiri dengan menangis dan berlalu." 


19, Muthraf bin Abdullah :x 


Muthraf bin Abdullah && berkata: “Andai (malaikat) utusan 
Rabb mendatangiku lalu memberiku pilihan antara berada di 
surga, neraka ataukah menjadi tanah, tentu aku lebih memilih 
untuk menjadi tanah.” 


Ia berkata: “Takut neraka menghalangiku untuk memohon 
surga kepada Rabb.” 


286 Al-Ihya', 41194. 
387 Ibid, 4/195. 
88 Raudhatuz Zahidin, hal: 32. 


20. Hisyam ad-Dustuwa 'i #& 


Abdullah al-Aisyi berkata: “Hisyam ad-Dustuwa'i sx 
ketika lampu di rumahnya padam, ia meliuk-liuk di tempat tidur 
kemudian istrinya memberinya lampu, istrinya bertanya kenapa 
seperti itu? 


Hisyam menjawab: Saat lampu padam, aku teringat akan 
”389 


gelapnya kubur: 


Syaddad bin Fayyadh berkata: “Hisyam ad-Dustuwa 'i ak 
menangis hingga kedua matanya rusak, meski melek namun ia 
hampir tidak bisa melihat” 


21. Fudhail bin Iyadh 3x #&x 


Diriwayatkan dari Ibrahim bin Asy'ats, ia berkata: “Ketika 
kami berpergian bersama Fudhail mengantarkan jenazah, ia terus 
memberikan nasehat kepada kami, mengingatkan kami dan 
menangis hingga ia seolah-olah pamitan hendak menuju akhirat, 
setelah sampai di pemakaman, ia duduk, sepertinya ia tengah 
duduk di antara jenazah karena sedih dan tangisan, saat bergegas 
ia seolah-olah pulang dari akhirat seraya memberitahukan tentang 
akhirat.” 


Yahya bin Ayyub berkata: “Suatu ketika aku bersama Zafir 
bin Sulaiman menjenguk Fudhail bin Iyadh di Kufah, di sana ada 
Fudhail dan seseorang yang sudah berusia lanjut, Zafir masuk 
dan mempersilahkan aku duduk di dekat pintu. Zafir berkata: 
Fudhail menatapku, ia kemudian berkata: Wahai Abu Sulaiman, 
mereka adalah para ahli hadits, tidak ada sesuatu pun yang lebih 
mereka suka melebihi mendekati sanad. Maukah aku beritahukan 
sanad yang tidak diragukan? Rasulullah meriwayatkan dari Jibril 
dari Allah: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 


389 As-Siyar, 7/152. 
20 Tbid, 7/152. 
31  Raudhatuz Zahidin, hal: 38. 


» 


dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperin- 
tahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (OS. At-Tahrim: 6) Aku dan juga engkau, wahai 
Abu Sulaiman termasuk manusia. Setelah itu ia pingsan, seperti 
itu orang tua tadi. Zafir melihat keduanya, setelah itu Fudhail 
bergerak lalu Zafir keluar, aku keluar bersamanya sementara 
orang itu masih belum sadar: 


22. Atha' as-Sulaimi -& 


Atha' ss berkata: “Aku menangisi suatu dosa selama 
empat puluh tahun, aku memburu seekor burung merpati, aku 
memuji Allah untuk kalian lalu aku sedekahkan harga merpati 
itu untuk orang-orang miskin.” 


Imam Baihagi #& menjelaskan, sepertinya Atha' ragu 
apakah burung termasuk ada yang punya atau tidak. 


Diriwayatkan dari Jafar bin Sulaiman, ia berkata: “Tsabit 
al-Bannani dan Atha' bertemu, setelah itu berpisah. Pada siang 
harinya Atha' datang, seorang budak wanita datang mengham- 
piri, budak itu masuk setelah itu ingin istirahat siang, ia berkata: 
Saudaramu, Atha'. Ia pun pergi menghampiri Atha' lalu berkata: 
Wahai saudaraku, kenapa kau mendatangiku di siang yang terik 
ini? Tsabit berkata: Aku masih puasa lalu udara terik kian menyengat. 
Aku pun teringat panasnya neraka jahanam, aku ingin kau meno- 
longku untuk menangis. Keduanya pun menangis hingga jatuh 
pingsan. 


Saat sakit ada yang berkata padanya: Apa kau ingin sesuatu? 
Ia menjawab: Rasa takut pada neraka Jahanam tidak menyisakan 
tempat di hatiku untuk menginginkan apa pun. 


22 Syu'abul Iman, 1/260. 


Shalih al-Marri berkata: Wahai Syaikh, Iblis telah mem- 
perdayamu, minumlah agar kau kuat untuk shalat dan wudhu. 


Ia kemudian memberiku tiga dirham dan berkata: Berjan- 
jilah padaku untuk minum tepung bercampur kurma. Ia minum 
selama dua hari saja, setelah itu tidak. Ia berkata: Wahai Shalih, 
saat ingat Jahanam, aku tidak bisa makan dan minum.” 


23. Ali bin Fudhail :& 


Fudhail sx berkata: “Pada suatu malam, aku melihat Ali, 
saat itu ia berada di halaman rumahnya, ia berkata: Neraka, 
kapan kiranya selamat dari neraka? Ia berkata kepadaku: Ayah, 
mintalah kepada Dzat yang mengaruniakanku padamu di dunia 
agar Ia mengaruniakanku padamu di akhirat. Setelah itu ia berkata: 
Ia terus bersedih, setelah itu Fudhail menangis dan berkata: Ia 
membantuku untuk bersedih dan menangis. Wahai buah hatiku, 
semoga Allah berterimakasih kepadamu karena mengetahui apa 


yang ada pada dirimu. 


Fudhail sg berkata: “Tbnu Mubarak berkata kepadaku: 
Wahai Abu Ali, alangkah indahnya kondisi orang yang beribadah 
untuk Allah sepenuh waktu. Ali, putranya mendengar hal itu lalu 
ia jatuh pingsan.” 


Muhammad bin Najih berkata: “Aku shalat shubuh diimami 
Fudhail, ia membaca surat Al-Haggah, saat sampai ayat: 


PA ae 
(Ora 
“Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.” 
(OS. Al-Haggah: 30) 


38 As-Siyar, 6/87. 
4 Tbid, 8/444-445. 


la terus menangis lalu putranya, Ali jatuh pingsan.” 


Muhammad bin Bisyr al-Makki berkata: “Pada suatu hari, 
kami bepergian bersama Ali bin Fudhail, kami melintasi suatu 
majelis milik Bani Harits al-Makhzumi, di sana terdapat seorang 
guru yang mengajari anak-anak, ia membacakan ayat: 


Par 


"SO pre irama 1 (2 


“Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(surga)” (OS. An-Najm: 31) 


Ibnu Fudhail berteriak kencang lalu jatuh pingsan. Fudhail 
datang lalu berkata: Sungguh, ia korban Al-Our'an. Setelah itu ia 
digotong. Sebagian orang yang menggotongnya bercerita kepadaku 
bahwa Fudhail memberitahukan kepadanya, Ali putranya pada 
hari itu Ali tidak shalat dzuhur, ashar, maghrib dan isya', dan 
baru sadar di tengah malam.” 


Abu Bakar bin Iyasy berkata: “Aku shalat maghrib diimami 
Fudhail bin Iyadh, di sebelahku ada Ali, putranya. Fudhail mem- 
baca surat At-Takatsur, kemudian saat bacaannya sampai pada 
ayat: 


£D LA R3 


“Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim.” 
(OS. At-Takatsur: 6) 


Ia jatuh pingsan. Fudhail tidak mampu meneruskan 
bacaannya. Setelah itu ia meneruskan shalat, aku memegangi Ali, 
dan ia baru sadar di tengah malam.” 


24. Abdullah bin Mubarak :& 


Abdullah bin Mubarak #& berkata: “Alangkah besar 
musibah yang menimpa seseorang, ia tahu dirinya lalai tapi tidak 
perduli dan tidak sedih karena hal itu. 


Ia berkata: “Manusia tidak aman dari empat hal, dosa 
yang telah berlalu, ia tidak tahu apa yang akan Rabb perlakukan 
kepadanya karena dosa itu. Usia yang masih ada, ia tidak tahu 
kehancuran apa yang ada di sisa usianya. Karunia yang diberikan 
untuk suatu hal dan istidraj. Kesesatan yang dibuat seolah-olah 
indah hingga menurutnya itu adalah petunjuk. Kelalaian hati sesaat 
demi sesaat yang lebih cepat dari kedipan mata yang kadang 
menarik agamanya tanpa ia sadari.” 


Abdullah bin Mubarak «is tidak bisa tidur dengan nyenyak, 
ia berkata: “Siapa yang sabar menahan siksa Allah?! Sungguh siksa- 
Nya sakit dan keras.” 


Naim bin Hammad berkata: “Ibnu Mubarak saat mem- 
baca ayat-ayat siksa, ia berubah hingga seperti lembu atau sapi 
yang disembelih karena tangisan. Tidak seorang pun di antara 
kami yang berani mendekat atau bertanya apa pun melainkan 
pasti ditolak.””s 


25. Ali bin Bakkar :& 


Diriwayatkan dari Abu Zakariya al-Halgani al-Hamdani: 
“Suatu ketika kami berada di dekat Ali bin Bakkar, segumpal 
awan melintas lalu aku bertanya tentang sesuatu kepadanya, ia 


385 As-Siyar, 8/445. 
26 Tarikh Baghdad, 10/166. 


F 


berkata: Diamlah hingga awan ini berlalu, tidakkah kau khawatir 
bila dalam awan itu ada bebatuan yang dilemparkan?” 


Yusuf bin Muslim berkata: “Ali bin Bakkar terus menangis 
hingga buta. Air matanya meninggalkan bekas di kedua pipinya." 


26. Wasim al-Balkhi «-& 
Khalid bin Khaddasy berkata: “Suatu ketika aku duduk di 
dekat Wasim Al-Balkhi, paman Outaibah bin Saad, ia buta, ia 


berkata: Aduh, kuburan dan kegelapannya. Liang lahat dan kesem- 
pitannya. Apa yang harus aku perbuat?! Setelah itu ia jatuh pingsan. 


27. Alla' bin Ziyad zx 
Oatadah berkata: “Alla' terus menangis hingga pandangan- 


nya hilang (buta). Saat ingin membaca Al-Our an atau berbicara, 
ia menangis. Ayahnya juga terus menangis hingga buta.” 


28. Hasan bin Shalih bin Huyai zx 


Shalt bin Mas'ud berkata: “Hasan bin Shalih pada suatu 
hari pergi dari rumahku, ia melihat belalang-belalang beterbangan, 
ia membaca: 


KOK KS ska RA 


“Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar 
dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan.” 
(OS. Al-Gamar: 7) Ia pun jatuh pingsan. 


Yahya bin Abu Bukair berkata: “Aku berkata kepada Hasan 
bin Shalih: Tolong jelaskan kepada kami cara memandikan 
jenazah! Ia tidak mampu berkata sepatah kata pun karena terus 
menangis. 


37  As-Siyar, 9/584. 
38 As-Siyar, 4/202-203. 


29. Abdullah bin Wahab »& 


Khalid bin Khaddasy berkata: “Kitab tentang huru hara 
hari kiamat dibacakan untuk Abdullah bin Wahab «tg, ia pun ter- 
jatuh pingsan. Setelah itu ia tidak mengeluarkan sepatah kata pun 
hingga meninggal dunia beberapa hari setelahnya.” 


30. Tirmidzi sis 


Umar bin Allak berkata: “Bukhari meninggal dunia, di 
Khurasan tidak ada yang menggantikan Bukhari selain Abu Isa 
dalam ilmu, hafalan, sikap wara dan zuhud. Ia terus menangis 
hingga buta. Ia buta selama beberapa tahun.” 


31. Zurarah bin Abu Aufa sis 


Bahz bin Hakim berkata: “Zurarah bin Aufa mengimami 
kami di Masjid Bani Ousyair, ia membaca surat Al-Muddatstsir, 
saat sampai ayat: “Apabila ditiup sangkakala.” (OS. Al-Muddatstsir: 8) 
Ia jatuh dan meninggal dunia. Bahz berkata: Aku menyaksikan 
hal itu?“ 


32. Abu Jahts Mas'ud, si buta :& 


Diriwayatkan dari Ismail bin Nashr al-Abidi, ia berkata: 
“Seseorang menyerukan di majelis Shalih al-Marri: Silahkan 
berdiri Anda semua yang menangis dan merindukan surga. Abu 
Jahts kemudian berdiri lalu berkata: Wahai Shalih, bacalah: 


Me) Pe TAK Belas SL Ean53 
(Ot SENAPAN arsa: 24 90 Me :1 


“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. 


39 Tbid, 9/266. 
10 Tbid, 13/273. 
21 Tbid, 4/516. 
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Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.” (OS. Al- 
Furgan: 23-24) 


Abu Jahts berkata: Bacalah berulang-ulang wahai Shalih. 
Belum juga ia usai membaca ayat hingga Abu Jahts meninggal 


dunia.” 


33. Umar bin Abdul Aziz #& 


Diriwayatkan dari Abdussalam, budak milik Maslamah 
bin Abdul Malik, ia berkata: “Umar bin Abdul Aziz menangis, 
Fathimah istrinya pun turut menangis, hingga seluruh yang ada 
di rumah menangis, setelah kesedihan hilang, Fathimah ber- 
tanya: Ayahku sebagai tebusan bagimu, wahai Amirul Mukminin 
apa gerangan yang membuatmu menangis? Umar bin Abdul Aziz 
menjawab: Wahai Fathimah, aku teringat manusia digiring ke 
hadapan Allah, kemudian segolongan berada di surga dan golon- 
gan lain berada di neraka. Setelah itu ia teriak kencang dan 
pingsan.” 


Diriwayatkan dari Mughirah bin Hakim, ia berkata: 
“Fathimah binti Abdul Malik, istri Umar bin Abdul Aziz berkata 
kepadaku: Wahai Mughirah, memang banyak orang yang lebih 
banyak shalat dan puasanya melebihi Umar bin Abdul Aziz, 
namun aku tidak pernah melihat seorang pun yang paling takut 
kepada Allah melebihi Umar bin Abdul Aziz. Setelah shalat isya 
ia duduk di masjid, setelah itu ia mengangkat kedua tangan, ia 
terus menangis hingga tertidur, saat bangun ia kembali mengangkat 
kedua tangan seraya menangis hingga tertidur." 


Diriwayatkan dari Maimun bin Mahran, suatu ketika 
Umar bin Abdul Aziz diberi ubi dan roti, ia makan, setelah itu ia 
102 Shifatus Shafwah, 3/333. 


18 Raudhatuz Zahidin, hal: 36. 
104 As-Siyar, 5/137. 


tidur, ia menutup wajah dengan selimut lalu menangis, ia berkata: 
“Hamba tukang makan yang lamban beribadah namun berangan- 
angan mendapatkan tempat orang-orang shalih?!” 


34. Sa'id bin Abdul Aziz #1 

Abu Abdurrahman al-Asadi bertanya: “Aku bertanya 
kepada Sa'id bin Abdul Aziz: Kenapa kau menangis saat shalat? Ia 
menjawab: Nak, kenapa kau bertanya seperti itu? Aku menjawab: 
Mudah-mudahan Allah memberiku manfaat dari pertanyaan itu. 
Said menjawab: Tidaklah aku berdiri untuk shalat melainkan 
neraka jahanam terbayang olehku.”" 


35. Manshur bin Mw'tamir -& 

Za'idah bin Oudamah berkata: “Saat melihat Manshur 
bin Mu'tamir, aku berkata: Ia adalah seseorang yang tertimpa 
suatu musibah. Ibunya pernah berkata kepadanya: Apa gerangan 
yang kau lakukan pada dirimu itu? Kau menangis sepanjang 
malam, hampir tidak berhenti. Sepertinya kau telah membunuh 
seseorang? Ia berkata: “Bu, aku lebih tahu apa yang aku lakukan 
pada diriku.” 


36. Muhammad bin Kaab al-Garadzi 


Ibu Muhammad bin Kaad al-Oaradzi berkata padanya: 
“Nak, andai saja aku tidak mengenalimu sebagai orang baik sejak 
kecil hingga kau dewasa, pastilah aku akan bilang bahwa kau 
telah melakukan suatu dosa yang membinasakan amal karena 
yang aku lihat dari perlakuanmu terhadap dirimu sendiri. Ia ber- 
kata: Bu, tidak ada yang menjamin jika Allah melihatku saat aku 
melakukan suatu dosa lalu Ia murka padaku dan berfirman: Pergilah, 
Aku tidak akan mengampunimu.” 


105 Syuwabul Iman, 1/267. 
“6 As-Siyar, 8/34. 

47 Ibid, 5/406. 

108 Thid, 5/65-66. 


37. Muhammad bin Munkadir :& 


Yahya bin Fudhail al-Unaisi berkata: “Aku mendengar 
sebagian orang yang menuturkan kisah tentang Muhammad bin 
Munkadir, pada suatu malam ia shalat, ia terus menangis hingga 
keluarganya takut. Mereka bertanya namun ia tidak menjawab, ia 
terus saja menangis. Mereka mendatangi Abu Hazim, Abu Hazim 
pun datang lalu bertanya kepada Muhammad bin Munkadir: Apa 
yang membuatmu menangis? Ia menjawab: Aku membaca suatu 
ayat. Abu Hazim bertanya: Ayat apa? Ia menjawab: “Dan jelaslah 
bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan.” 
(OS. Az-Zumar: 47) Abu Hazim pun menangis, keduanya 
menangis tersedu-sedu. 


38. Ahmad bin Hanbal #1 


Marwadzi berkata: “Abu Abdullah saat mengingat kematian, 
ia tercekik oleh rasa sedih. Ia berkata: Rasa takut menghalangiku 
untuk makan dan minum, dan ketika aku ingat kematian, semua 
urusan dunia terasa ringan bagiku. Dunia tidak lain hanyalah 
makanan yang kurang nikmat, pakaian yang tidak indah, dunia 
hanya beberapa hari saja, tidak setara dengan kemiskinan sedikit 
pun, andai aku menemukan jalan, pasti aku keluar meninggalkan 
dunia ini agar aku tidak disebut-sebut.” 


39. Dhahhak bin Muzahim £x 


Oais bin Muslim berkata: “Saat sore, Dhahhak menangis, 
ada yang bertanya padanya: Kenapa kau menangis? Ia menjawab: 
Aku tidak tahu apa yang aku kerjakan pada hari ini” 


40. Hassan bin Abu Sinan :& 


Hammad bin Zaid berkata: “Saat melihat Hassan bin Abu 
Sinan, sepertinya ia terus sakit-sakitan.” 


109 Tbid, 5/355. 
40 Tbid, 11/215-216. 


Abu Jafar berkata: “Aku sampaikan hal itu kepada 
Mukhallad bin Husain, ia berkata: Memang seperti itulah dia, 
saat melihatnya, ia seolah-olah seperti unta selamanya.”"'! 


41. Yazid bin Harun && 


Hasan bin Arafah al-Abdi berkata: “Suatu ketika aku melihat 
Yazid bin Harun di Wasith, ia memiliki dua mata yang sangat 
bagus, selanjutnya pada lain waktu aku melihat ia hanya memiliki 
satu mata, selang berapa lama setelah itu aku melihat kedua 
matanya buta. Aku bertanya kepadanya: Wahai Abu Khalid, kemana 
dua mata yang indah dulu itu? Ia menjawab: Tangisan di waktu 
sahur telah melenyapkan keduanya.” 


42. Sahal bin Ali al-Marwadzi #& 


Hafsh bin Hamid berkata: “Suatu ketika aku melihat Sahal 
bin Ali di masjid, ia berjalan seperti tengah bingung karena takut, 
ia mengucapkan: Neraka, neraka. Badannya menggigil ketakutan 
hingga ia menangis.” 


43. Hammad bin Abdu Rabbih 


Saat duduk, ia duduk dengan dua kaki gelisah dan tidak 
tenang, ada yang berkata padanya: “Duduklah dengan tenang. Ia 
menyahut: Duduk yang tenang adalah duduknya orang yang 
aman, sementara aku tidak aman jika aku mendurhakai Allah.” 


44. Ziyad bin Jarir 


Diriwayatkan dari Hafsh bin Hamid, ia berkata: “Ziyad 
bin Jarir berkata kepadaku: Bacalah Al-Our'an untukku. Aku 
membacakan: 


1 Rgudhatuz Zahidin, hal: 35. 
12 Tarikh Baghdad, 14/341. 
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“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
yang memberatkan punggungmu.” (OS. Asy-Syarh: 1-3) 


Ziyad kemudian berkata: Wahai Ibnu Ummi Ziyad Rasu- 
lullah diberi beban berat di punggungnya. Setelah itu ia menangis 
seperti anak kecil. 


45. As-Sarri as-Sagathi at 


Junaid berkata: “Aku mendengar As-Sarri berkata: Setiap 
hari aku melihat hidungku berkali-kali karena khawatir jangan- 
jangan wajahku menghitam." 

Junaid berkata: “Aku mendengar As-Sarri berkata: Aku 
tidak ingin mati dalam kondisi yang dikenali. Ada yang bertanya: 
Kenapa seperti itu, Abu Hasan? Ia menjawab: Aku takut kuburan 
tidak mau menerima jenazahku, lalu aibku pun terbongkar.” 


46. Muhammad bin Wasi :& 


Muhammad bin Wasi' berkata: “Wahai saudara-saudaraku, 
tahukah kalian hendak dibawa kemanakah aku nantinya? Demi 
Allah yang tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain-Nya, 
aku dibawa ke neraka atau Allah mengampuniku. 


Jafar berkata: “Saat hatiku mengeras, aku melihat wajah 
Muhammad bin Wasi' sesaat. Saat melihat wajah Muhammad bin 
Wasi, menurutku wajahnya seperti wajah orang mati.” 


113 As-Siyar, 12/187. 


47. Fath al-Mushili -& 


Di waktu dhuha, Fath al-Mushili pergi ke masjid. Saat 
pulang ia mencium bau masakan, ia pun menengadahkan pan- 
dangan ke langit lalu berkata: “Tuhanku, orang-orang mendekatkan 
diri kepada-Mu dengan hewan kurban, sementara aku mendekat- 
kan diri kepada-Mu dengan lamanya kesedihanku, wahai Yang 
Maha dicintai” Setelah itu ia jatuh pingsan." 


48. Bisyr bin Manshur #& 


Abdurrahman bin Mahdi berkata: Bisyr bin Manshur ber- 
kata: “Sungguh jika aku mengingat suatu hal tentang dunia, hal 
itu membuatku lalai untuk mengingat akhirat, aku mengkhawatir- 
kan akalku?“s 


49. Sufyan ats-Tsauri xi 


Ibnu Mahdi berkata: “Pada malam hari, aku sering melihat 
Sufyan duduk menyebut-nyebut: Neraka, neraka. Ingat akan neraka 
membuatku lupa tidur dan segala keinginan” "5 

Diriwayatkan dari Usamah, ia berkata: “Siapapun yang 
melihat Ats-Tsauri, ia pasti melihat seolah-olah berada di atas 
perahu seraya takut tenggelam. Kata-kata yang paling engkau 
dengar dari Ats-Tsauri adalah: Ya Rabb, selamatkanlah, selamat- 
kanlah” 


50. Amr bin Oais al-Mala'i sx 
Hafsh bin Ghiyats berkata: “Saat Amr bin Oais al-Mala'i 


sekarat, ia menangis. Teman-temannya bertanya: Apa yang kau 
tangisi? Demi Allah semasa hidup kau enak. Ia menjawab: Demi 


14 Shifatus Shafwah, 4/188. 
“8  Raudhatuz Zahidin, hal: 32. 
“6 As-Siyar, 7/276. 
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Allah bukan dunia yang aku tangisi, tapi aku menangis karena 
takut terhalang dari kebaikan akhirat” 


51, Dawud ath-Tha'i :& 


Dawud ath-Tha'i suatu ketika melihat seorang wanita 
menangis di atas makam ayahnya, ia berkata: “Wahai ayahku, apa 
yang harus aku katakan, mana di antara kedua pipi ayah yang 
dimakan cacing terlebih dahulu?” Dawud ath-Tha'i jatuh pingsan 


418 


di tempatnya. 


52. Yahya, si tukang nangis sx 
Ayat berikut dibacakan di dekat Yahya «is, si tukang nangis: 
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“Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan 
kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa yang 
mengharukan). Allah berfirman: “Bukankah (kebangkitan 
ini benar?” Mereka menjawab: “Sungguh benar, demi Tuhan 
kami.” Allah berfirman: “Karena itu rasakanlah adzab ini, 
disebabkan kamu mengingkari(nya)” (OS. Al-An'am: 30) 


Ia pun berteriak kencang kemudian sakit selama empat bulan 
lamanya, ia dijenguk oleh banyak orang dari berbagai penjuru 
Bashrah."? 


53. Seorang shalih 


Seorang shalih berkata: “Aku membacakan ayat berikut 
untuk salah seorang ahli ibadah: 


“7  Shifatus Shafwah, 3/125. 
#8 Al-Ihya', 4/196. 
49 Ibid, 4/194. 
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“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam 
neraka, mereka berkata: “Alangkah baiknya, andaikata 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul” (OS. 
Al-Ahzab: 66) 


la pun pingsan, setelah itu sadar dan berkata lagi: Bacalah 
lagi wahai orang shalih, aku tengah sedih. Aku lalu membacakan: 
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“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) maka tempat 
mereka adalah jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar 
daripadanya, mereka dikembalikan ke dalamnya dan dika- 
takan kepada mereka: “Rasakanlah siksa neraka yang dahulu 
kamu mendustakannya.” (OS. As-Sajdah: 20) 


Ia tersungkur dalam keadaan sudah tidak bernyawa lagi.” 


54. Seorang ahli ibadah 


Ibnu Simak berkata: “Aku mendengar kisah seseorang di 
kawasan Ibadan, ia mengabaikan dunia dan menghadap ke akhirat 
dengan sungguh-sungguh, kemudian aku pergi ke Ibadan, aku 
bertanya tentang orang itu, aku ditunjukkan di mana rumah 
orang itu. Aku memasuki rumah itu, di sana ada seseorang yang 
kurus bukan karena penyakit, ia menggali kubur di dekat kedua 


kakinya dengan menjulurkan kedua kaki ke liang kubur tersebut, 
di tangannya ia menggenggam daun kurma yang ia belah, ia 
membaca ayat ini: 


Gac, Ate, (tag 
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“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu me- 
nyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? Amat 
buruklah apa yang mereka sangka itu” (OS. Al-Jatsiyah: 21) 


Gal 3 


Ia membaca ayat ini dengan nada sedih. Aku mengucapkan 
salam kepadaya, ia menjawab salamku, ia bertanya: Apakah kau 
termasuk saudaraku? Aku menjawab: Ya, tapi bukan dari pen- 
duduk Bashrah ataupun Ibadan. Ia bertanya: Lantas dari mana 
asalmu? Aku menjawab: Dari Kufah. Ia bertanya: Siapa namamu? 
Aku menjawab: Muhammad bin Simak. Ia bertanya: Sepertinya 
kau seorang penasehat? Aku menjawab: Ya. 


Ia meraih kedua tanganku lalu berkata kepadaku: Selamat 
datang, semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepadamu, 
semoga Allah memberikan kesenangan kepada kami dan juga 
Anda di dunia dan di akhirat bersama para saudara. 


Saudaraku! Dari dulu aku selalu berharap untuk bertemu 
denganmu, aku ingin memberitahukan penyakitku agar bisa kau 
obati. Aku beritahukan kepadamu wahai saudaraku, aku memiliki 
luka lama, semua tabib sebelumnya tidak mampu mengobati 


lukaku, aku pun menginginkan untuk berada di dekatmu karena 
aku tahu obatmu cocok untukku. 


Ibnu Simak #& berkata: Aku tahu orang itu ingin aku 
nasehati. Aku pun bertanya: Saudaraku, apakah orang sepertiku 
bisa mengobati orang sepertimu sementara lukaku lebih parah 
dari lukamu, dosaku lebih besar dari dosamu. 


Ia berkata: Aku memintamu atas nama Allah, berilah aku 
nasehat. 


Aku berkata kepadanya: Saudaraku, kau tahu dosa yang 
kau lakukan itu tidaklah terhapus, kenikmatan yang kau dapat 
sudah lenyap, kematian terus mencarimu pada pagi dan sore, 
kelak kau akan dibawa ke sempitnya liang lahat, kegelapan kubur, 
ditanya Munkar dan Nakir. 


Saat aku sampaikan hal itu, ia menarik nafas dalam-dalam 
lalu tersungkur jatuh ke liang kubur yang ia buat, berteriak laksana 
lembu saat hendak disembelih. 


Istri dan putrinya datang di balik tirai, keduanya menangis 
dan berkata: Kami memohon kepadamu atas nama Allah, jangan 
berkata apa pun lagi kepadanya karena kau akan membunuhnya. 


Setelah itu ia sadar dan berkata: Saudaraku! Obatmu manjur 
untuk penyakitku, salepmu cocok untuk lukaku. Saudaraku, Ibnu 
Simak, teruslah memberiku nasehat. 


Aku berkata kepadanya: Saudaraku! Istri dan putrimu 
bersumpah kepadaku agar aku tidak meneruskan apa pun. Karena 
itu temuilah mereka. Ia berkata: Wahai saudaraku, tidak ada 
seorang pun yang lebih berat petakanya dan lebih besar dosanya 
terhadapku saat aku berdiri di hadapan Rabbku melebihi istri 
dan anakku. 


Aku berkata: Saudaraku, setelah gelapnya kubur, sempitnya 
liang lahat dan pertanyaan Munkar Nakir tidak lain adalah ben- 
cana. Ia bertanya: Apa itu wahai Ibnu Simak? Aku menjawab: 
Saat Israfil meniup sangkakala, semua yang ada dikubur dibang- 
kitkan kemudian kita datang dengan membawa dosa-dosa di 
punggung, saat itu berapa banyaknya wahai saudara manusia 
yang menyerukan kebinasaan. Lebih dari itu adalah celaan Rabb 
saat membaca keburukan-keburukan yang dicatat dariku dan 
juga Anda, tidak ada sesuatu sekecil apa pun yang tidak tercatat, 
para malaikat mengenakan kain sarung neraka, mereka marah 
karena murka Ar-Rahman, mereka menantikan perintah yang 
disampaikan dengan marah: “Peganglah dia lalu belenggulah tangan- 
nya ke lehernya.” (OS. Al-Haggah: 30) 


Ia pun berteriak kencang dan tersungkur ke dalam liang 
kuburnya, ia seperti sapi dituntun menuju tempat penyembelihan. 
Karena ia mengeluarkan air seni, aku pun tahu akal orang itu hilang. 
Putrinya menghampiri, menarik dan menyandarkannya di dada, 
mengusap wajahnya dan menyuruhnya diam, ia berkata: Dua 
mata yang selalu begadang dalam ibadah, dua mata yang terpejam 
dari larangan-larangan Allah. Ia pun sadar lalu berkata kepadaku: 
Semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepadamu, wahai Ibnu 
Simak. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ia 
menarik nafas dalam-dalam untuk kali ketiga, aku kira sama seperti 
sebelum-sebelumnya. Aku menggerak-gerakkan dia, ternyata ia 
telah meninggal dunia.” 


55. Ahli ibadah lain 


Di Bashrah 3da seorang ahli ibadah, rasa takut membuatnya 
letih, tangisan mem Puarnva sakit dan kurus, kemudian saat sekarat, 
keluarganya duduk C: sexirar menangisi. 


20 Syuabul Iman 113 -1 


Ia berkata kepada mereka: Dudukkan aku. Mereka men- 
dudukkannya, ia menoleh ke arah ibunya dan berkata: Ibu, apa 
gerangan yang membuatmu menangis? Ibunya menjawab: Karena 
kau tengah menenggak pahitnya kematian. Ia menoleh ke arah 
istrinya lalu bertanya: Apa yang membuatmu menangis? Aku 
akan kehilangan baktimu dan kebutuhanku kepada selainmu. Ia 
menoleh ke arah anak-anaknya lalu bertanya: Apa yang membuat 
kalian menangis? Mereka menjawab: Karena hinanya ditinggal 
orang tua dan kerendahan sepeninggalmu. Saat itu ia menatap ke 
arah mereka semua dan menangis. Keluarganya bertanya: Apa 
yang membuatmu menangis? Ia menjawab: Aku menangis karena 
kalian semua menangis untuk diri sendiri, bukan menangisiku. 
Tidak adakah di antara kalian yang menangis karena perjalanan 
jauhku, tidak adakah di antara kalian yang menangis karena minim- 
nya perbekalanku, tidak adakah di antara kalian yang menangis 
karena aku akan diletakkan di tanah, tidak adakah di antara 
kalian yang menangis karena buruknya hisab yang akan aku 
hadapi, tidak adakah di antara kalian yang menangis karena aku 
akan dihadapkan pada Rabb seluruh penguasa?! Setelah itu ia 
jatuh tertelungkup, mereka menggerak-gerakkannya, ternyata ia 
sudah tidak bernyawa. 


GUNUNG-GUNUNG ADALAH SEPERTI BULU YANG 
DIHAMBUR-HAMBURKAN 


Wahai yang terpedaya oleh amalnya, wahai yang menghiasi 
sisi dzhair dengan ukiran, yang menjadi ukuran adalah sisi batin 
bukan sisi hiasan. Ingatlah keranda mayat saat kau hendak menger- 
jakan kemaksiatan, seperti apa Anda diusung menuju kuburan 
dan terhampar tanah. Ingatlah pada suatu hari semua jin, manusia 
dan binatang buas dikumpulkan, ingatlah pada suatu hari di 
mana orang yang berdosa bangkit dari kubur dengan bimbang dan 
tercengang, ingatlah pada suatu hari kala semua manusia lalim ter- 
belenggu dengan hina dina, ingatlah pada suatu hari kala shirath 


gt 


dibentangkan, berapa banyaknya manusia terluka dan terkena 
sabitan pengait, kala itu tebusan dan suap tiada lagi berguna, saat itu 
penghuni neraka ditelungkupkan wajahnya di sana dengan udara 
laksana tempat pembuangan kotoran, selimut mereka terbuat 
dari api neraka, seperti itu juga dengan tikar, dan gunung-gunung 
adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan.”! 


API YANG SANGAT PANAS 


Wahai yang tiang-tiang keikhlasannya lemah, wahai yang 
angan-angannya terhalang oleh akal, sampai kapan kiranya kau 
terus lalai, kagum terhadap dunia nan berkilau, membangga- 
banggakan diri terhadap sesama? Neraka ada di hadapanmu dan 
itu sudah cukup sebagai petaka. Tahukah kamu apa itu? Itu adalah 
Neraka yang sangat panas! 


Kau bangkit dari kubur dengan hati lemah, hati yang ada 
di dalam ragamu sedih dan gelisah, air mata berderaian hingga 
mengalahkan percikan air. Tahukah engkau apa yang akan didap- 
atkan orang yang dahaga kehausan? Neraka yang sangat panas! 


Kemana gerangan orang yang angkuh dan lalim, kemana 
gerangan orang yang tinggi hati dan sombong, kemana gerangan 
orang yang merencanakan kezhaliman terhadap berbagai negara, 
apa gerangan yang telah ia sediakan untuk masa depan yang 
luhur? Neraka yang sangat panas! 


Andai engkau melihat pendosa yang tengah sengsara, ia 
berteriak-teriak kencang dan resah di maugif, ia begitu kehausan 
sekali namun tiada diberi minum jua, manusia paling buruk 
datang menghampirinya, lantas siapa yang bisa menjaga diri dari 
siksa yang tepat mengenai sasaran itu? Neraka yang sangat 
panas! 


AS 


41 At-Tabshirah, 1/360-361. 


